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Kata Pengantar 

 
Bismillahirrahmanirrahim,  

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah Swt. Tuhan semesta alam, selawat serta salam 

selalu tercurahkan kepada Nabi Muhammad saw. teladan bagi umat manusia yang agung 

akhlaknya dan lembut perangainya. 

Seiring terbitnya Keputusan Menteri Agama (KMA) Nomor 1503 Tahun 2025 tentang 

Pedoman Implementasi Kurikulum pada RA, MI, MTs, MA dan MAK, maka Kementerian 

Agama RI menerbitkan Buku Teks Utama (BTU) PAI dan Bahasa Arab pada madrasah yang 

terdiri dari: Al-Qur’an Hadis, Akidah Akhlak, Fikih, SKI, dan Bahasa Arab untuk jenjang MI, 

MTs, dan MA/MAK.  

Selain itu, diterbitkan juga BTU untuk mata pelajaran MA Program Keagamaan 

(MAPK) yakni Tafsir, Hadis, Ilmu Tafsir, Ilmu Hadis, Fikih, Ushul Fikih, Ilmu Kalam, Akhlak 

Tasawuf, dan Bahasa Arab. Buku untuk MAPK ditulis dengan pengantar bahasa Arab. 

Kehadiran BTU adalah amanat Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2017 tentang Sistem 

Perbukuan. Pemerintah dalam hal ini Kementerian Agama melalui Direktorat KSKK Madrasah 

Ditjen Pendis bertanggung jawab menyediakan bahan ajar yang bermutu. Buku ini ditulis 

dengan tahapan dan penjenjangan yang terorganisir. Penjaringan penulis secara ketat, telaah 

oleh reviewer, evaluasi oleh penilai juga diawasi oleh supervisor dengan pelibatan penuh 

PBAL2K (Pusat Penilaian Buku Agama Lektur dan Literasi Keagamaan) Kemenag RI. 

BTU ini dirancang sebagai media pengayaan bagi murid madrasah untuk memahami 

ilmu agama secara benar. Selain itu di dalamnya memuat KBC (Kurikulum Berbasis Cinta) 

dengan Panca Cinta yaitu Cinta Allah dan Rasul-Nya, Cinta Ilmu, Cinta Lingkungan, Cinta Diri 

dan Sesama Manusia, serta Cinta Tanah Air. Keberadaan KBC menjadi ruh bagi pembelajaran 

di Madrasah. Murid madrasah tidak saja dibekali dengan pengetahuan tetapi juga dilatih 

menjadi insan yang memiliki cara berpikir, bersikap, dan bertindak moderat. Moderat yang 

dimaksud adalah bersikap saling toleran, saling menghormati, menghindari sikap klaim 

kebenaran eksklusif (memandang benar sendiri), menghindari tindak kekerasan baik fisik 

maupun psikis, dan menghormati budaya-budaya lokal. 

Kanwil Kemenag Provinsi dan Kemenag Kab/Kota menjadi corong pemerintah untuk 

senantiasa membangun budaya literasi. Mendorong lingkungan dan iklim madrasah untuk 

menjadi pusat keunggulan akademik dan akhlak. BTU menjadi bagian dari upaya pengayaan 

bacaan dan perluasan cakrawala berpikir. Pada akhirnya madrasah menjadi lembaga yang 

turut membangun peradaban bangsa Indonesia, menjadi bangsa maju dan berkeadaban.  

BTU ini adalah dokumen hidup yang dinamis, fleksibel, memungkinkan 

disempurnakan sesuai tuntutan zaman, terbuka untuk diberi saran dan kritik. Saran dan 

masukan dari berbagai pihak akan menjadi bahan penyempurnaan buku PAI sehingga dapat 

memberi manfaat yang lebih luas.  

‘Ala kulli hal. Terima kasih disampaikan kepada semua pihak yang terlibat dalam 

penulisan BTU ini. Semoga Allah membalas dengan balasan yang lebih baik, amin. 

 
    Dirjen Pendidikan Islam 
 
 
 

Prof. Dr. Suyitno, M. Ag. 
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Kata Sambutan 
 

Bismillahirrahmanirrahim,  

Alhamdulillah, puji syukur disanjungkan kehadirat Allah Swt. Tuhan semesta alam, 

selawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad saw. 

pemimpin nabi dan rasul, yang menjadi teladan bagi umat manusia.  

Peradaban yang unggul hanya akan lahir dari negara yang menghargai pendidikan. 

Pendidikan bermutu dihasilkan melalui sistem yang baik, sistem yang dikelola secara 

efektif. Bagian dari mewujudkan mutu pendidikan adalah dengan menghadirkan bahan ajar 

yang berkualitas. Buku berkualitas ialah buku yang memenuhi standar mutu isi, penyajian, 

desain dan grafika.  

Kementerian Agama RI telah menerbitkan KMA Nomor 1503 Tahun 2025 tentang 

Pedoman Implementasi Kurikulum pada Madrasah. Pada saat yang sama Direktorat KSKK 

Madrasah menerbitkan Buku Teks Utama (BTU) PAI dan Bahasa Arab untuk jenjang MI, 

MTs, MA dan MAK. Juga diterbitkan buku MA Program Keagamaan dengan pengantar 

bahasa Arab yakni Tafsir, Hadis, Ilmu Tafsir, Ilmu Hadis, Fikih, Ushul Fikih, Ilmu Kalam dan 

Akhlak Tasawuf.  

BTU ini disusun sesuai dengan kurikulum yang berlaku yakni kurikulum dengan 

pendekatan Pembelajaran Mendalam (PM) dan Kurikulum Berbasis Cinta (KBC). PM akan 

mengantarkan murid pada pengalaman belajar memahami, mengaplikasi dan merefleksi. 

PM menekankan pada penciptaan suasana belajar dan proses pembelajaran 

berkesadaran, bermakna dan menggembirakan melalui olah pikir, olah hati, olah rasa dan 

olahraga. Sementara KBC menjadi ruh bagi segenap proses pembelajaran dengan Panca 

Cintanya. Kematangan kognitif berbalut sikap moderat menjadi harapan lahirnya lulusan 

madrasah yang berilmu, beriman dengan ruh cinta. 

Buku ini disusun untuk seluruh madrasah di Indonesia yang tersebar hingga ke 

pelosok negeri. Menjangkau daerah yang sangat mungkin susah signal atau masih belum 

teraliri listrik. Kehadiran BTU ini sebagai wujud tanggung jawab Pemerintah dalam hal ini 

Kementerian Agama untuk melayani murid madrasah mengakses ilmu pengetahuan 

agama secara gratis. 

Saya berharap Kanwil Kementerian Agama dan Kemenag Kab/Kota dapat 

bersinergi memanfaatkan buku ini untuk mewujudkan kualitas madrasah. Sebab tradisi 

literasi harus terus digaungkan, dikenalkan, didekatkan, diajarkan dan dicontohkan kepada 

anak-anak tunas bangsa yang ada di Madrasah, sehingga tercipta iklim madrasah yang 

sinergis dengan cita-cita pencapaian Indonesia emas tahun 2045 kelak. 

Saran dan kritik sangat diharapkan untuk kesempurnaan buku ini. Buku ini adalah 

dokumen hidup yang senantiasa dapat berubah searah perkembangan zaman. Saya 

berterima kasih kepada penulis, reviewer, penilai dan supervisor yang telah bekerja keras 

menerbitkan buku yang sangat bermanfaat ini. Juga kepada PBAL2K Kemenag RI yang 

telah mendukung semua proses penulisan ini. Semoga segala upaya yang telah diberikan 

semua pihak menjadi amal jariyah, amin.  

 
 Direktur KSKK Madrasah 
 
 
 

Prof. Dr. Nyayu Khodijah, S.Ag., M.Si 
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FITUR BUKU 

 
 

                                                    
 

Pada setiap awal bab, 

kamu akan menemukan 

judul bab, capaian 

pembelajaran, tujuan 

pembelajaran yang 

diinsersikan Dimensi 

Profil Lulusan (DPL) dan 

tema Kurikulum 

Berbasis Cinta (KBC) 

Setelah halaman awal 

bab, kamu akan 

menemukan peta 

materi/peta konsep 

sesuai pembahasan 

pada bab tersebut. 
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Setelah peta konsep, 

kamu akan 

mendapatkan 

apersepsi. Apersepsi 

adalah kegiatan awal 

untuk menghubungkan 

materi baru dengan 

pengetahuan, 

pengalaman, atau 

ingatan murid 

sebelumnya, serta 

menarik perhatian agar 

siap dan termotivasi 

untuk belajar. 

Setelah apersepsi 

dilanjutkan dengan 

uraian materi dan 

kegiatan pembelajaran 

sesuai dengan tujuan 

pembelajaran.  
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Di akhir pembahasan 
materi pembelajaran. 

kamu diajak untuk 
melakukan aktivitas atau 

kegiatan. 

Di akhir pembahasan 

materi dalam satu bab, 

kamu dapat berlatih 

menjawab soal untuk 

mengukur 

pemahaman kamu 

terhadap materi 

tersebut 

 

Setelah kamu berlatih 

menjawab soal dalam 

“Uji Kompetensi”, 

maka kamu dapat 

melakukan pengayaan 

atau remedial.   
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 Bagian belakang isi buku, kamu akan mendapatkan glosarium, daftar pustaka, daftar sumber 

gambar, indeks, dan biodata penulis 

 
Setelah pengayaan 

dan remedial, kamu 

diajak untuk 

melakukan 

muhasabah (refleksi) 

Pada setiap akhir bab, 

kamu akan 

mendapatkan mutiara 

hikmah untuk 

dijadikan renungan 

setelah selesai 

pembelajaran 

Setelah selesai 

pembahasan semua bab 

dalam satu semester, 

kamu dapat berlatih 

menjawab soal “Asesmen 

Sumatif Akhir Semester” 



 

 1 

BAB  

I 
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KONSEP DASAR FIKIH DAN USUL FIKIH 
 

  
 
 
 

Capaian Pembelajaran 
 
Memahami konsep dasar fikih dan usul fikih, penerapan sumber hukum Islam yang muttafaq 

‘alaih (disepakati) dan mukhtalaf fīhi (tidak disepakati), berijtihad dan bermazhab, hakim, al-

ḥukmu, al-mahkum fih, dan al-mahkum alaih, al-qawā'id al-fiqhiyyah dan al-qawā'id al-

uṣūliyyah. 

 

.  

Tujuan Pembelajaran (TP), Indikator Ketercapaian Tujuan 
Pembelajaran (IKTP), dan Tema Kurikulum Berbasis Cinta (KBC) 
 
Pada bab ini, kamu akan belajar tentang konsep dasar fikih dan usul fikih berupa pengertian, 

obyek, tujuan dan manfaat mempelajarinya sehingga dengan memahami konsep dasar fikih 

dan usul fikih ini pada akhirnya dapat lebih memacu semangat mempelajari ajaran agama 

sebagai bentuk cinta kepada Allah dan Rasulullah serta mencerminkan profil lulusan yang 

memiliki keimanan dan ketakwaan.   

. 
 
Kata Kunci: fikih, usul fikih, hukum syarak, amaliah 

“ 



Konsep Dasar 

Fikih dan Usul Fikih 
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z Peta Materi / Peta Konsep 



Konsep Dasar 

Fikih dan Usul Fikih 
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Gambar 1. 3 Era digital (https://ritaelfianis.id) 
    
Perhatikanlah gambar-gambar perkembangan kehidupan di era digital di atas! Di era ini, kamu 

dapat melakukan berbagai aktivitas secara online, belajar, bekerja, berdiskusi dan banyak hal 

lainnya. Hanya saja yang perlu dipahami bahwa dalam perspektif fikih, setiap aktivitas 

manusia, baik yang berkaitan dengan ibadah, transaksi, bisnis, maupun aspek lainnya, 

memiliki status atau ketentuan hukumnya. Sebagian hukum fikih tersebut memiliki dalil secara 

eksplisit dalam Al-Qur’an dan Hadis, sementara sebagian lainnya tidak memiliki dalil 

langsung, tetapi dapat ditentukan melalui metode ijtihad berdasarkan prinsip-prinsip syariat. 

Kajian mengenai prinsip-prinsip hukum Islam ini dibahas dalam disiplin ilmu yang sangat 

penting, yaitu  usul fikih. Oleh karena itu, sebagai generasi penerus yang ingin memahami 

agama lebih dalam, kamu perlu mempelajarinya dengan tekun dan penuh semangat. Selamat 

belajar! 

Apersepsi 

Gambar 1. 1 Kehidupan di Era 5.0 ((https://socs.binus.ac.id/2020/11/01/ 

Gambar 1. 2 hidup di era digital 
(https://www.123rf.com/) 

https://ritaelfianis.id/
https://socs.binus.ac.id/2020/11/01/
https://www.123rf.com/


Konsep Dasar 

Fikih dan Usul Fikih 
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Materi dan Kegiatan Pembelajaran 

 

 
 
 
A. Pengertian Fikih 

Dari penjelasan dalam apersepsi di atas dapat dipahami bahwa dalam perspektif 

fikih, setiap aktivitas manusia (amaliah mukalaf) itu ada hukumnya: wajib, sunah, haram, 

makruh, atau mubah. Demikian juga dengan semua yang telah kamu lakukan tentu ada 

yang hukumnya wajib seperti salat lima waktu, ada yang sunah seperti bersedekah, ada 

yang mubah seperti makan atau minum, dan mungkin juga ada yang haram atau makruh. 

Lantas, apakah yang dimaksud dengan fikih itu? 

Secara bahasa, fikih ( الفقه) berarti  ٌهْمٌ عَمِيْق
َ
 atau pemahaman mendalam yang ف

menghendaki pengerahan potensi akal. Sedangkan pengertian fikih menurut istilah, 

terdapat bermacam-macam rumusan para ulama yang antara lain dapat kamu pelajari 

sebagai berikut:   

1. Abdul Wahhab Khallaf 

Khallaf mendefinisikan fikih sebagai berikut: 

م  
ْ
عِل
ْ
ل
َ
سَب   ا

َ
ت
ْ
ك لم 

ْ
ةِ ا عَمَلِير

ْ
ةِ ال عِير ْ

ر
امِ الشَّ

َ
حْك
َ
لا
ْ
ةِ   بِا صِيْلِير

ْ
ف
ر
تِهَا الت

َّ
دِل
َ
 مِنْ ا

Artinya: “Fikih adalah ilmu tentang hukum-hukum syarak amaliah (terkait perbuatan 

manusia) yang diperoleh dari dalil-dalilnya yang terperinci”. 

Dengan bahasa yang berbeda, Khallaf mendefinisikan fikih sebagai berikut: 

تِهَا ال
َّ
دِل
َ
ةِ مِنْ ا

َ
اد
َ
ف
َ
سْت لم 

ْ
ةِ ا عَمَلِير

ْ
ةِ ال عِير ْ

ر
امِ الشَّ

َ
حْك
َ
لا
ْ
 ا
 
وْعَة ةِ مَجْم  صِيْلِير

ْ
ف
ر
 ت

Artinya : “Fikih adalah kumpulan hukum-hukum syarak amaliah  (terkait perbuatan 

manusia) yang dipahami dari dalil-dalilnya yang terperinci”.  

2. Muhammad Abu Zahrah 

Zahrah memberikan definisi fikih sebagai berikut: 

م  
ْ
عِل
ْ
ل
َ
ةِ مِنْ  ا عَمَلِير

َ
ةِ ال عِير ْ

ر
امِ الشَّ

َ
حْك
َ
لا
ْ
ةِ بِا صِيْلِير

ْ
ف
ر
تِهَا الت

َّ
دِل
َ
 ا

Artinya: “Fikih adalah ilmu tentang hukum-hukum syarak amali (terkait perbuatan 

manusia) yang diperoleh dari dalil-dalilnya yang terperinci”. 

3. Imam al-Gazali 

Menurut Imam al-Gazali, fikih adalah: 

م  
ْ
عِل
ْ
ل
َ
  ا

 
ة اصر

َ
ِ خ
ن فِي ْ

َّ
ل
َ
ك لم 

ْ
عَالِ ا

ْ
ف
َ
ةِ لِِ

َ
ابِت
ر
ةِ الث عِير ْ

ر
امِ الشَّ

َ
حْك
َ
لا
ْ
 بِا

Artinya: “Fikih adalah ilmu tentang hukum-hukum syarak yang tetap bagi perbuatan-

perbuatan mukalaf secara khusus” 
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Apabila kamu perhatikan berbagai macam redaksi pengertian fikih di atas, maka 

dapat dipahami adanya “benang merah” persamaannya sehingga dapat kamu susun 

sendiri rumusan pengertian fikih secara baik dan benar. Setidaknya ada dua hal pokok 

yang dapat dipahami dari rumusan pengertian fikih oleh para ulama tersebut, yaitu 

hukum-hukum syarak amaliah (perbuatan manusia) dan dalil-dalil terperinci terkait 

dengan hukum-hukum tersebut.  

Dua hal pokok dalam pengertian fikih tersebut memberikan penjelasan: pertama, 

bahwa yang menjadi bidang kajian ilmu fikih ini terbatas pada amaliah (perbuatan) 

mukalaf dan bukan masalah akidah atau keyakinannya. Kedua, yang dimaksud dalil-dalil 

terperinci di sini adalah dalil-dalil nas  yang satu persatunya menunjuk pada satu hukum 

tertentu. 

 

Aktivitas 1.1. Tugas Diskusi 

Diskusikanlah dengan dua orang temanmu yang lain dan buatlah rumusan pengertian 

fikih secara istilah yang komprehensif! Kemudian bandingkan hasil rumusan kalian 

dengan hasil rumusan kelompok yang lain! 

 

B. Pengertian Usul fikih 

Setelah memahami pengertian fikih, selanjutnya kamu akan lebih mudah 

memahami definisi usul fikih. Sebagaimana disampaikan al-Gazali dalam kitab al-

Mustaṣfā fī ‘Ilm al-Uṣūl, bahwa seseorang itu akan mengalami kesulitan dalam 

memahami pengertian usul fikih sebelum dia memahami dulu makna fikih.  

Secara bahasa kata “Usul Fikih” (الفقه  apabila ditinjau dari perspektif ilmu (اصول 

nahwu merupakan susunan idafah dari dua kata, yaitu usul ( اصول) dan fikih  (الفقه) yang di 

antara kedua kata tersebut tersimpan huruf   ِل yang berarti “bagi atau untuk”. Dengan 

demikian usul fikih dapat diartikan usul bagi atau untuk fikih. Lafaz  اصول sendiri 

merupakan kata jamak dari lafaz   ٌل  yang artinya pondasi atau sesuatu yang dijadikan اصَا

dasar bagi sesuatu yang lain. Dengan demikian usul fikih diartikan sebagai sesuatu yang 

dijadikan dasar atau pondasi bagi fikih. 

Dalam kajian fikih, kata   ٌل  berarti dalil dan juga dapat diartikan kaidah atau اصَا

aturan umum. Dengan demikian usul fikih artinya adalah dalil-dalil bagi fikih atau hukum-

hukum syarak amaliah. Usul fikih juga dapat diartikan sebagai aturan-aturan umum bagi 

pengambilan fikih atau hukum-hukum syarak amaliah. 
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Selanjutnya, perlu kamu cermati dan pahami pengertian usul fikih yang 

disampaikan oleh para ulama sebagai berikut: 

1. Wahbah al-Zuhaily 

بَ 
ْ
 اسْتِن

َ
 اِلَ

 
هِد
َ
جْت لم 

ْ
ل  بِهَا ا وَصر

َ
ْ يَت ي ِ

ت 
َّ
 ال
 
وَاعِد

َ
ق
ْ
َ ال هِ وَهِي

ْ
فِق
ْ
 ال
 
ة
َّ
دِل
َ
اه  ا

َ
هِ مَعْن

ْ
فِق
ْ
وْل  ال ص 

ُ
امِ ا

َ
حْك
َ
لا
ْ
اطِ ا

ةِ  عَمَلِير
ْ
ةِ ال عِير ْ

ر
ةِ    الشَّ صِيْلِير

ْ
ف
ر
تِهَا الت

َّ
دِل
َ
 مِنْ ا

Artinya: “Usul fikih artinya adalah dalil-dalil fikih, yaitu kaidah-kaidah yang dijadikan 

sarana oleh mujtahid untuk memperoleh hukum-hukum syarak amaliah dari 

dalil-dalilnya yang terperinci”. 

2. Muhammad Abu Zahrah  

م   رْس 
َ
ْ ت ي ِ
ت 
َّ
وَاعِدِ ال

َ
ق
ْ
م  بِال

ْ
عِل
ْ
ل
َ
بَ ا

ْ
 لِاسْتِن

َ
اهِج

َ
لمَن
ْ
عَ ا

ْ
امِ ال

َ
حْك
َ
لا
ْ
ةِ اطِ ا صِيْلِير

ْ
ف
ر
تِهَا الت

َّ
دِل
َ
ةِ مِنْ ا  مَلِير

Artinya: “ilmu tentang kaidah-kaidah yang menggariskan tata cara untuk memperoleh 

hukum-hukum amaliah dari dalil-dalilnya yang terperinci”. 

3. Abdul Wahhab Khallaf  

عَمَلِير  
ْ
ةِ ال عِير ْ

ر
امِ الشَّ

َ
حْك
َ
لا
ْ
ةِ ا
َ
اد
َ
 اسْتِف

َ
ل  بِهَا اِلَ وَصر

َ
ْ يَت ي ِ

ت 
َّ
وْثِ ال ح  ب 

ْ
وَاعِدِ وَ ال

َ
ق
ْ
م  بِال

ْ
عِل
ْ
ل
َ
تِهَا  ا

َّ
دِل
َ
ةِ مِنْ ا

ةِ     صِيْلِير
ْ
ف
ر
 الت

Artinya: “ilmu tentang kaidah-kaidah dan pembahasan-pembahasan yang dijadikan 

sarana untuk memperoleh pemahaman hukum-hukum syarak amaliah dari 

dalil-dalilnya yang terperinci”.  

Apa yang dapat kamu pahami dari berbagai definisi yang dirumuskan oleh para 

ulama di atas? Usul fikih dapat didefinisikan sebagai ilmu yang membahas kaidah-kaidah 

atau metode untuk memahami hukum-hukum syarak amaliah dari dalil-dalil yang 

terperinci. Makanya dalam bahasa Inggris, usul fikih disebut dengan istilah Islamic legal 

theory (teori hukum Islam). Hal itu  karena di dalamnya terkandung teori-teori untuk 

memahami hukum syarak amaliah. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa fikih 

tidak dapat dipisahkan dari usul fikih. Jika fikih membahas hukum-hukum syarak seperti 

wajib, sunah, haram, makruh, dan mubah, maka usul fikih membahas proses dan 

metodologi yang mendasari penetapan hukum-hukum tersebut. Karena itu tidak salah 

kalau dikatakan bahwa tidak ada fikih tanpa melalui usul fikih.  

Untuk memahami lebih lanjut keterkaitan antara fikih dan usul fikih, kamu dapat 

memperhatikan contoh tentang salat lima waktu yang oleh para ulama dihukumi wajib. 

Kewajiban mendirikan salat itu disebut sebagai hukum syarak amaliah yang didasarkan 

pada dalil syarak yaitu berupa ayat Al-Qur’an  الصَّلاَة ا  وا  Dalam ayat atau dalil syarak .اقَِيام 

tersebut tidak ada penjelasan bahwa salat itu hukumnya wajib. Redaksi ayat tersebut 
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Aktivitas 1.2. Tugas Kelompok 

Buatlah kelompok kecil yang terdiri dari 4 atau 5 siswa. Lakukanlah analisis tentang 

hubungan atau keterkaitan antara fikih dan usul fikih dalam satu contoh perbuatan hukum 

tertentu seperti jual beli, puasa, zakat, haji, atau perbuatan hukum lainnya. Hasil analisis 

tersebut ditulis dan dipresentasikan di depan kelas! 

 

hanya berisi perintah untuk mendirikan salat. Kedua hal itu, yakni ayat Al-Qur’an    ا وا اقَِيام 

 sebagai dalil syarak dan kewajiban mendirikan salat sebagai hukum syarak amaliah الصَّلاَة

merupakan objek kajian fikih. Sedangkan kesimpulan para ulama memahami kewajiban 

mendirikan salat dari ayat tersebut didasarkan kepada kaidah yang ada yaitu “hukum asal 

perintah itu menunjukkan wajib” ( ِب وا ج  لِلاو  رِ  االامَا ل  فيِ  َصا  Aspek yang menjelaskan tentang .(الَاا

penerapan kaidah dan metode atau tata cara memahami hukum dari dalil syarak  itulah 

yang menjadi objek kajian usul fikih.  

 

 

 

 

 

C. Objek Kajian Fikih 

Ketika kamu mempelajari pengertian fikih di atas dapat dipahami bahwa objek 

pembahasan atau kajian dalam ilmu fikih adalah perbuatan seorang mukalaf yang dilihat 

dari sudut pandang hukum syarak. Secara garis besar, perbuatan tersebut 

diklasifikasikan menjadi dua, yaitu ibadah dan muamalah, yang kemudian lahir istilah fikih 

ibadah dan fikih muamalah.  

Adapun cakupan fikih ibadah adalah semua persoalan yang pada intinya terkait 

dengan urusan akhirat. Maksudnya adalah semua perbuatan mukalaf yang dikerjakan 

dengan tujuan mendekatkan diri kepada Allah, seperti salat, puasa, zakat, haji dan lain 

sebagainya. Sedangkan yang menjadi cakupan fikih muamalah adalah hal-hal yang 

berhubungan dengan harta, perkawinan atau munakahat, jinayah atau peradilan, siyasah 

atau politik dan lainnya selain ibadah mahdah. Karena itu fikih muamalah ini cakupannya 

sangat luas seperti jual beli, sewa menyewa, pinjam meminjam, amanah, harta 

peninggalan, masalah-masalah perkawinan, persoalan-persoalan terkait jinayah atau 

peradilan, permasalahan siyasah atau politik, dan lain sebagainya.  

Dalam perkembangan selanjutnya ulama membagi ruang lingkup dalam kajian 

ilmu fikih menjadi 6 bidang, yakni: 

1. Fikih Ibadah, yakni fikih atau ketentuan-ketentuan hukum yang berkenaan dengan 

persoalan ubudiyah atau ibadah mahdah seperti salat, puasa, zakat, dan haji. 
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Aktivitas 1.3. Tugas Individu 

Untuk lebih memudahkan kamu dalam memahami objek kajian fikih tersebut, 

gambarkanlah dalam sebuah peta konsep yang baik! Selamat berkreasi. 

2. Fikih Muamalah, yakni fikih atau ketentuan-ketentuan hukum yang berkenaan 

dengan hubungan sosial khususnya dalam konteks bidang ekonomi dan jasa, seperti 

jual beli, gadai barang, sewa menyewa, dan lain sebagainya. 

3. Ahwal Syakhsiyah, yakni fikih atau ketentuan-ketentuan hukum yang berkenaan 

dengan kehidupan keluarga seperti persoalan perkawinan, nafkah, perceraian, dan 

ketentuan nasab. 

4. Fikih Jinayah, yakni fikih atau ketentuan-ketentuan hukum yang berkenaan dengan 

sanksi-sanksi atas tindak kejahatan kriminal seperti persoalan hudud, diat, kisas dan 

lain sebagainya. 

5. Fikih Siyasah, yakni fikih atau ketentuan-ketentuan hukum yang berkenaan dengan 

persoalan-persoalan politik atau pemerintahan.  

6. Ahkam Khuluqiyah, yakni fikih atau ketentuan-ketentuan hukum yang berkenaan 

etika pergaulan seorang muslim dalam tatanan kehidupan sosial. 

 

 

 

 

D. Objek Kajian Usul fikih 

Setelah kamu memahami objek kajian fikih di atas, saatnya kini belajar tentang 

apa yang menjadi objek pembahasan usul fikih. Secara umum, yang menjadi objek kajian 

usul fikih, oleh para ulama dikelompokkan ke dalam empat aspek utama, yaitu 

pembahasan mengenai dalil, hukum, kaidah, dan ijtihad. 

1. Pembahasan Tentang Dalil 

Dalam usul fikih, pembahasan tentang dalil ini meliputi macam-macam dalil, 

kekuatan dan tingkatan-tingkatannya, dan rukun atau syarat dari masing-masing dalil 

tersebut. Pembahasan tentang dalil ini tidak dilakukan kajian satu persatu dalil 

secara terperinci bagi setiap perbuatan mukalaf, akan tetapi kajiannya dilakukan 

secara global. Secara umum, dalil dibagi menjadi dua kategori, yaitu  dalil isṭinbāty 

dan dalil istidlāly. Dalil isṭinbāty adalah dalil yang berupa nas-nas syarak yang berasal 

dari ayat Al-Quran, Hadis, dan ijmak. Adapun dalil istidlāly adalah dalil yang terbentuk 

dari olah pikir yang sehat, rasional dan hasil dari penelitian hukum yang mendalam 

misalnya Kias, Istihsan, Istishab, Maslahat Mursalah dan lainnya. Para ulama usul 
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fikih di samping menyebut dengan kata “dalil”, mereka juga menggunakan istilah 

sumber hukum Islam (maṣdar al-tasyri` al-islāmī). Hal itu karena dalil dijadikan 

sebagai sumber penetapan hukum dalam Islam. 

2. Pembahasan Tentang Hukum 

Objek pembahasan atau kajian tentang hukum dalam ilmu usul fikih adalah 

mencakup macam-macam hukum yang secara garis besar dibagi menjadi dua 

kelompok, yaitu hukum taklifi dan hukum waḍ’ī. Selain itu juga ada pembahasan 

tentang hakim (pihak yang menetapkan hukum), al-mahkum alaih (subjek hukum 

atau pihak yang diberi beban perintah hukum), dan pembahasan tentang al-mahkum 

fihi (perbuatan mukalaf yang dikenakan hukum). 

3. Pembahasan Tentang Kaidah 

Secara garis besar, pembahasan tentang kaidah ini dikelompokkan menjadi dua, 

yaitu al-qawā’id al-uṣūliyah al-lugawiyyah (kaidah-kaidah kebahasaan) dan al-

qawā’id al-uṣūliyah al-tasyrī’iyyah (kaidah-kaidah terkait dengan tujuan umum 

penetapan hukum).  

4. Pembahasan Tentang Ijtihad 

Cakupan pembahasan tentang ijtihad ini adalah macam-macam ijtihad, syarat-syarat 

menjadi mujtahid, tingkatan-tingkatan mujtahid ditinjau dari kacamata ketentuan 

melakukan ijtihad, hukum melakukan ijtihad dan metodologi yang benar bagi seorang 

mujtahid. 

 

Aktivitas 1.4 Tugas  Individu 

Buatlah peta konsep sebaik dan sekreatif mungkin di buku tulis masing-masing 

tentang objek kajian usul fikih! Selamat berkreasi. 

 

 

E. Tujuan Ilmu Fikih 

Apakah kamu sudah paham apa yang menjadi tujuan dari ilmu fikih?  Tujuan 

utama dari ilmu fikih adalah penerapan hukum-hukum syarak atas perbuatan dan 

perkataan seseorang. Dan karena itu, fikih menjadi rujukan bagi hakim dalam 

ketetapannya, dan menjadi rujukan bagi mufti dalam fatwanya. Begitu pula fikih menjadi 

rujukan bagi setiap mukalaf untuk mengetahui hukum syarak dalam setiap perkataan dan 

perbuatan yang keluar dari dirinya, sehingga tahu mana yang wajib, sunah, haram, 

makruh, dan mubah. 
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F. Tujuan Ilmu Usul Fikih 

Sesudah memahami tujuan dari ilmu fikih, sekarang kamu bandingkan dengan tujuan 

ilmu usul fikih. Sebagaimana penjelasan sebelumnya bahwa usul fikih berisi kaidah-

kaidah atau teori-teori yang digunakan untuk memahami hukum syarak amaliah dalam 

fikih. Ada proses usul fikih yang mendasari lahirnya hukum-hukum syarak amaliah 

tersebut. Sehingga dikatakan tidak ada fikih tanpa usul fikih.  

Memperhatikan keterkaitan erat antara fikih dan usul fikih tersebut, maka tujuan 

mempelajari usul fikih adalah setidaknya ada dua hal. Pertama, agar dapat menerapkan 

teori-teori atau kaidah-kaidah usul fikih terhadap dalil-dalil terperinci sehingga dapat 

menetapkan hukum-hukum syarak amaliah yang ditunjukkan oleh dalil-dalil tersebut. 

Kedua, agar dapat menerapkan kias, Istihsan, Maslahat mursalah, istishab dan dalil 

lainnya untuk menghasilkan hukum-hukum yang tidak ada dalil nas syaraknya baik di Al-

Qur’an maupun Hadis. Kemampuan untuk menerapkan dalil-dalil tersebut adalah penting 

untuk menyelesaikan permasalahan kontemporer  yang sangat mungkin belum tercakup 

oleh nas- nas syarak di Al-Qur’an dan Hadis. 

 

Aktivitas 1.5 Tugas Diskusi 

Setelah mempelajari tujuan ilmu fikih dan usul fikih, diskusikan dengan teman sebangku 

“perbedaan mendasar dari tujuan keduanya”!   

 

 

G. Manfaat Ilmu FIkih 

Taukah kamu apa manfaat yang akan diperoleh seseorang setelah mempelajari 

ilmu fikih? Sebagaimana pembahasan sebelumnya bahwa tujuan ilmu fikih adalah untuk 

mengetahui hukum dalam setiap perbuatan mukalaf. Karena itu manfaat yang dapat 

diperoleh setelah mempelajari ilmu fikih antara lain adalah sebagai berikut: 

1. Memperkuat Keimanan 

Di antara cakupan dari ilmu fikih adalah masalah ibadah yang dilakukan oleh seorang 

mukalaf. Oleh karena itu, dengan ilmu fikih seorang mukalaf dapat lebih mendekatkan 

diri kepada Allah Swt. Semakin baik pemahaman seseorang tentang fikih maka 

semakin baik pula tata cara dan tingkatan ibadahnya. 

2. Memecahkan Permasalahan Baru 

Sebagaimana sudah diketahui bersama, bahwa kehidupan manusia senantiasa 

berkembang dan memunculkan permasalahan baru yang harus diselesaikan status 
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hukumnya dalam perspektif fikih. Bagi ulama yang faqih (ahli fikih) akan mudah 

menemukan solusi untuk bisa memecahkan permasalahan-permasalahan tersebut. 

Hal itu karena ilmu fikih mencakup semua bidang kehidupan manusia seperti hukum 

jinayah, qisas, waris, zakat, dan hukum-hukum muamalah lainnya.  

3. Mencegah Pemahaman yang Menyimpang 

Dengan mempelajari ilmu fikih, seorang muslim akan terhindar dari pemahaman yang 

salah atau menyimpang dari ajaran agama Islam itu sendiri. Dengan pemahaman fikih 

yang baik dan mendalam, seseorang tidak perlu khawatir akan terjerumus dalam 

kesyirikan dan dosa-dosa yang sejenis karena penyimpangan pemahaman. 

4. Memahami Hak dan Kewajiban 

Seseorang yang mempelajari ilmu fikih dengan baik, maka memiliki pemahaman 

tentang hak dan kewajiban sebagai seorang muslim, sehingga dapat menjalankan 

hidup yang sesuai dengan syariat Islam.  

5. Menangkal Liberalisme dan Sekulerisme 

Mempelajari fikih memiliki peran penting dalam menjaga kemurnian ajaran Islam serta 

menangkal pengaruh liberalisme dan sekulerisme yang dapat melemahkan 

pemahaman umat terhadap syariat. Liberalisme cenderung menafsirkan agama 

secara bebas tanpa terikat kaidah yang benar, sementara sekulerisme berusaha 

memisahkan agama dari kehidupan sosial dan hukum. Dengan memahami fikih, 

seorang Muslim dapat mengetahui batasan-batasan syariat dalam berbagai aspek 

kehidupan, sehingga tidak mudah terpengaruh oleh pemikiran yang menyimpang. 

Selain itu, fikih juga sejalan dengan kurikulum berbasis cinta, yang menekankan 

pembelajaran dengan penuh kasih sayang dan pemahaman mendalam terhadap nilai-

nilai Islam. Dengan pendekatan ini, fikih tidak hanya dipelajari sebagai hukum kaku, 

tetapi juga sebagai pedoman hidup yang penuh hikmah dan rahmat bagi umat 

manusia. Hal ini membantu membentuk karakter Muslim yang tidak hanya taat pada 

syariat, tetapi juga memiliki rasa cinta terhadap agama, sesama manusia, dan 

lingkungan sekitarnya, sehingga mampu menjalankan Islam secara menyeluruh dalam 

kehidupan sehari-hari. 

6. Meruntuhkan Ekstremisme 

Mempelajari fikih memiliki peran penting dalam meruntuhkan ekstremisme yang sering 

kali muncul akibat pemahaman agama yang dangkal dan parsial. Ekstremisme lahir 

dari penafsiran ajaran Islam yang kaku dan tidak mempertimbangkan konteks serta 

maqāṣid syariah (tujuan utama syariat). Dengan memahami fikih secara mendalam, 
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seorang Muslim dapat mengembangkan sikap moderat (wasathiyah) yang 

mengedepankan keseimbangan antara teks dan realitas kehidupan. Fikih 

mengajarkan bahwa Islam adalah agama yang rahmatan lil ‘alamin, penuh kasih 

sayang dan menjunjung tinggi keadilan serta toleransi. 

 

H. Manfaat Ilmu Usul Fikih 

Setelah memahami manfaat dari ilmu fikih, saatnya kamu mempelajari manfaat 

apa yang diperoleh seseorang ketika mengkaji ilmu usul fikih. Setidaknya  ada 5 aspek 

manfaat sebagaimana penjelasan Syaikh Wahbah al-Zuḥailī  dalam kitab uṣūl al-fiqh al-

islāmī sebagai berikut. 

1. Manfaat Kesejarahan 

Dengan mempelajari kaidah-kaidah yang ada di usul fikih, seseorang dapat 

memperoleh informasi yang mendalam tentang sumber-sumber kajian dan metode 

yang digunakan oleh para mujtahid dalam menetapkan hukum syarak. Manfaat 

kesejarahan ini sangat penting dalam hal keterkaitan suatu bangsa atau umat dengan 

masa lalunya untuk menggugah dan membangun kesadaran di masa kini serta 

membuat arah untuk masa depan agar menjadi lebih baik.  

2. Manfaat Ilmiah dan Amaliah 

Bagi seorang mujtahid, ilmu usul fikih memiliki manfaat ilmiah, yaitu dapat 

meningkatkan kompetensi atau kemampuannya dalam menetapkan hukum 

berdasarkan dalil-dalil yang ada. Sedangkan bagi orang awam, ilmu usul fikih memiliki 

manfaat amaliah, yakni mempelajari usul fikih dapat memberikan pemahaman kepada 

mereka tentang sumber-sumber hukum Islam dan kaidah-kaidah yang digunakan para 

mujtahid dalam menetapkan hukum Islam. Dengan pengetahuan tersebut, seorang 

mukalid atau orang awam yang bertaklid akan merasa lebih percaya diri dalam 

mengikuti dan mengamalkan pendapat seorang mujtahid. 

3. Manfaat dalam Ijtihad 

Dengan pemahaman usul fikih yang baik, seorang mujtahid akan lebih mudah dalam 

melakukan istinbāṭ hukum. Di samping itu, ilmu usul fikih dapat membantu mujtahid 

dalam menyelesaikan permasalahan hukum yang muncul seiring dengan 

perkembangan kehidupan masyarakat baik secara individu maupun sosial. Dalam 

menyelesaikan permasalahan baru yang tidak ada ketentuan hukumnya di Al-Qur’an 

dan Hadis tidak dapat dilakukan kecuali dengan cara ijtihad. Ijtihad tidak dapat 
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dilakukan oleh seorang mujtahid kecuali dengan memahami kaidah-kaidah usul dan 

menemukan ilat (alasan) hukumnya. 

4. Manfaat Untuk Memahami Perbandingan Hukum 

Perbandingan hukum sangat diperlukan dalam perkembangan kehidupan 

kontemporer seperti sekarang yang hampir semua sektor kehidupan saling terkait. 

Perbandingan hukum yang baik dan produktif tidak akan terjadi tanpa berpegang 

kepada dalil nakli, akal, dan usul fikih. Di era kehidupan yang mengalami 

perkembangan secara pesat ini, melakukan perbandingan mazhab atau pendapat fikih 

menjadi kebutuhan mendesak baik dalam konteks perbandingan antar mazhab fikih 

atau antara hukum fikih dengan hukum umum (hukum positif). Dalam melakukan 

perbandingan antara dua persoalan tersebut, tidak mungkin mengabaikan kaidah-

kaidah usul fikih. Hal itu karena dengan kaidah-kaidah usul fikih, seseorang dapat 

melakukan perbandingan yang baik dan mendalam terhadap berbagai pendapat yang 

berbeda dan pada akhirnya dapat memilih pendapat yang paling relevan. 

5. Manfaat Keagamaan 

Manfaat keagamaan ini adalah manfaat terpenting dari mempelajari usul fikih. Dengan 

ilmu usul fikih,  seorang mukalaf dapat lebih memahami hukum-hukum Allah Swt. yang 

pada akhirnya mendorongnya  untuk dapat melaksanakan hukum-hukum tersebut 

sebagai perintah agama. Itulah yang menjadi kunci kebahagiaan, baik di kehidupan 

dunia maupun di akhirat. 

 

Aktivitas 1.6 Tugas Kelompok 

Setelah mempelajari manfaat ilmu fikih dan usul fikih di atas, diskusikan dengan dua 

temanmu “manfaat lain yang berbeda dengan penjelasan di atas  yang kalian temukan 

dari kedua ilmu penting tersebut”!   
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Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini secara baik dan benar! 

1. Perhatikan penyataan berikut!  

“Tidak akan ada fikih tanpa usul fikih”.  

Setujukah kamu dengan pernyataan tersebut dan apa alasannya? 

2. Para ulama dalam mendefinisikan fikih dan usul fikih menggunakan redaksi yang 

berbeda-beda dengan makna yang sama. Dengan mengacu kepada definisi yang 

dirumuskan para ulama tersebut, buatlah rumusan definisi fikih dan usul fikih yang baik 

dan komprehensif dengan redaksi yang kamu buat sendiri! 

3. Ibarat dua sisi mata uang, fikih dan usul fikih dapat dibedakan akan tetapi tidak dapat 

dipisahkan. Buatlah kerangka yang menunjukkan perbedaan keduanya dalam satu 

contoh perbuatan hukum! 

4. Apa perbedaan objek kajian fikih dan usul fikih? Buatlah uraian yang singkat, padat dan 

benar tentang hal tersebut! 

5. Fikih dan usul fikih adalah dua disiplin ilmu yang sama-sama penting dalam khazanah 

keilmuan Islam. Lakukanlah analisis dan rumuskanlah hasil analisis yang kamu lakukan  

mengapa mempelajari fikih dan usul fikih itu penting bagi kita? 

6. Setelah melakukan analisis tentang manfaat mempelajari fikih dan usul fikih, apa yang 

dapat kamu tawarkan untuk membangun moderasi beragama di Indonesia? 

7. Buatlah peta konsep yang lengkap tentang fikih dan usul fikih: objek kajian, tujuan dan 

manfaatnya! 

8. Seorang faqih (ahli fikih) tidak akan mudah terjebak paham liberalisme dan sekularisme. 

Mengapa demikian ? 

9. Seorang faqih (ahli fikih) juga akan mudah bersikap moderat. Setujukah kamu dengan 

pernyataan tersebut? Dan apa alasannya?       

10. Pemahaman usul fikih sangat diperlukan di era kontemporer ini karena banyak persoalan 

baru yang perlu ditetapkan status hukumnya. Setujukah kamu dengan pernyataan 

tersebut? Dan apa alasannya? 

 

 

 

 

 

Uji Kompetensi 
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Pengayaan 

Muhasabah (Refleksi) 

Remedial 
 

Remedial 

 

 
 

Bagi kamu yang ingin memperkaya pemahaman tentang konsep dasar fikih dan usul fikih, 

temuilah tokoh atau ahli agama di tempatmu. Mintalah penjelasan dari beliau tentang konsep 

dasar fikih dan usul fikih! Lakukanlah secara berkelompok dan berbagi tugas antar semua 

anggota kelompok. Ada yang bertugas  sebagai pewawancara, pencatat, yang mengambil 

vidio, dan tugas lain sesuai dengan kebutuhan 

 

 

 

Bagi kamu yang belum memahami dengan baik materi konsep dasar fikih dan usul fikih 

khususnya terkait perbedaan keduanya, kamu bisa menyimak penjelasan dalam vidio 

youtube berikut. Ajaklah teman atau keluargamu untuk menyimak bersama dan berdiskusi 

setelah melihat vidio. 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Untuk membantumu melakukan refleksi, jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan 

jujur! 

Setelah saya belajar tentang konsep dasar fikih dan usul fikih, 

1. saya memahami bahwa … 

2. saya ingin lebih tahu tentang … 

3. saya mendapatkan banyak manfaat di antaranya … 

4. saya akan melakukan … 

 

 

 
 
Remedial
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Mutiara Hikmah 

 

 

 
Imam al-Syafi’i berkata dalam syairnya: 

 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

ي مَ  ِ
 ا فن

ْ
  ال

َ
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َ
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َ
ف  

Berdiam diri saja di tempat mukim, sejatinya bukanlah 
peristirahatan bagi mereka pemilik akal dan adab, maka 
tinggalkan negerimu dan merantaulah (demi menuntut 

ilmu dan kemuliaan) 

 
 

ي مَ  ِ
 ا فن

ْ
  ال

َ
ق  عَ   يْ ذِ امِ لِ م 

ْ
   يْ ذِ وَ  ل  ق

َ
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ْ
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َ
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َ
ف  

Berdiam diri saja di tempat mukim, sejatinya bukanlah 
peristirahatan bagi mereka pemilik akal dan adab, maka 
tinggalkan negerimu dan merantaulah (demi menuntut 

ilmu dan kemuliaan) 

 

 افِ سَ 
َ
 جِ رْ ت

ْ
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ً
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 ت
َ
 ارِ ف

 
 ق
 
ه  
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َ
 ل
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َ
صَبْ ف

ْ
صَبِ ان

ر
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عَيْشِ فن
ْ
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َ
ذ  

Berkelanalah, niscaya kan kau temukan pengganti orang-
orang yang kau tinggalkan. Bersungguh-sungguhlah 

dalam usaha dan upaya, karena sesungguhnya kelezatan 
hidup itu ada pada kesungguhan dalam usaha dan upaya 

 
 

 افِ سَ 
َ
 جِ رْ ت

ْ
 عَ وَ عِ   د

ً
نْ ضا   مر

 
 ت
َ
 ارِ ف

 
 ق
 
ه  

ذِيْ وَ 
َ
 ل
ر
إن
َ
صَبْ ف

ْ
ي ان ِ

عَيْشِ فن
ْ
 ال
َ
صَبِ ذ

ر
الن  

Berkelanalah, niscaya kan kau temukan pengganti orang-
orang yang kau tinggalkan. Bersungguh-sungguhlah 

dalam usaha dan upaya, karena sesungguhnya kelezatan 
hidup itu ada pada kesungguhan dalam usaha dan upaya 
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II 

 
 

 

 

 

 

 

 

SUMBER HUKUM ISLAM YANG 

DISEPAKATI 
 
 
 
 

 
Capaian Pembelajaran 

 

Memahami konsep dasar fikih dan usul fikih, penerapan sumber hukum Islam yang muttafaq 

‘alaih (disepakati) dan mukhtalaf fīhi (tidak disepakati), berijtihad dan bermazhab, hakim, al-

ḥukmu, al-mahkum fih, dan al-mahkum alaih, al-qawā'id al-fiqhiyyah dan al-qawā'id al-

uṣūliyyah. 

 

Tujuan Pembelajaran (TP), Indikator Ketercapaian Tujuan 
Pembelajaran (IKTP), dan Tema Kurikulum Berbasis Cinta (KBC) 
 
Pada bab ini, kamu akan mempelajari sumber hukum Islam yang disepakati (Al-Qur’an, Hadis, 

Ijmak, dan Kias) agar dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari sebagai pedoman 

bersikap terhadap berbagai persoalan individu maupun sosial, serta menumbuhkan cinta 

kepada Allah, Rasulullah, diri dan sesama serta cinta ilmu sebagai cerminan profil lulusan 

yang memiliki keimanan, ketakwaan kepada Tuhan YME dan penalaran kritis. 

. 
 
Kata Kunci: sumber hukum Islam, muttafaq ‘alaih, Al-Qur’an, Hadis, Ijmak, Kias  

“ 
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Sumber 
Hukum Islam 

Yang 
Disepakati

Al-Qur'an Hadis Ijmak Kias

z Peta Materi / Peta Konsep 

Menumbuhkan 
cinta kepada Allah, Rasulullah, 

diri, sesama dan ilmu  

Menjadi profil lulusan yang memiliki 
keimanan, ketakwaan kepada Tuhan YME 

dan penalaran kritis 
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Gambar 2. 1 Perkembangan Kehidupan di Era Society 5.0 
(https://issuu.com/perencanaandanpelapo5683/docs/warta_2020) 

 

Perhatikan gambar di atas! Itu adalah sebagian gambaran kehidupan masyarakat 5.0.  

Kehidupan manusia sudah berkembang sedemikian rupa yang berbeda dengan kehidupan 

pada masa-masa sebelumnya. Hal itu juga diiringi dengan munculnya permasalahan-

permasalahan baru yang belum pernah ada sebelumnya. Dalam perspektif fikih, 

permasalahan-permasalahan tersebut perlu dipastikan status hukumnya. 

Renungan: 

1. Apakah status hukum permasalahan-permasalahan baru tersebut dapat diselesaikan 

hanya berlandaskan kepada Al-Qur’an, Hadis, ijmak dan kias? 

2. Bagaimana menerapkan keempat sumber hukum Islam tersebut untuk menyelesaikan 

permasalahan?  

 

Apersepsi 

https://issuu.com/perencanaandanpelapo5683/docs/warta_2020
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A. Al-Qur’an (القرأن) 

 

 
Gambar 2. 2 Membaca Al-Qur'an di HP 

(https://immimpangkep.ponpes.id/blogguru/2023/05/09/baca-al-quran-di-handphone/) 

 

Menurutmu, sepenting apa Al-Qur’an dalam kehidupan ini? Kedudukan Al-

Qur’an sangat penting dan sentral bagi kaum muslimin. Al-Qur’an merupakan sumber 

dari semua sumber hukum Islam. Maksudnya adalah Al-Qur’an merupakan rujukan 

utama dalam hukum Islam, sehingga sumber hukum Islam lainnya harus selaras dan 

tidak bertentangan dengannya. Karena itu, mari kita pelajari dengan semangat bab 

tentang “Al-Qur’an Sebagai Sumber Hukum Islam” berikut! 

 

1. Pengertian Al-Qur’an 

Secara bahasa, “al-Quran” merupakan bentuk masdar dari kata qara’a ( 
َ
رَأ
َ
 (ق

mengikuti wazan fu’lan ( ن
َ
عْلَ

 
 yang berarti bacaan, yang dibaca, dilihat, dan (ف

ditelaah. Penambahan al di awal kata memiliki kekhususan makna, yaitu bacaan 

yang diyakini sebagai wahyu Allah Swt. Sedangkan adanya huruf alif dan nun pada 

akhir kata menunjukkan bahwa bacaan tersebut adalah sempurna.  

Sedangkan secara terminologi terdapat beberapa definisi yang 

dikemukakan oleh beberapa ulama sebagai berikut: 

Materi dan Kegiatan Pembelajaran 

https://immimpangkep.ponpes.id/blogguru/2023/05/09/baca-al-quran-di-handphone/
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ن
َ
رْا
 
ق
ْ
ل
َ
   ا
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َ
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   اللِ   ك

َ
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َ
ل    ت نر

َ تن لم 
ْ
   ا

َ
د    عَل

حَمر    م 
َّ

هِ   الل    صَل ي 
َ
مَ   عَل

َّ
ظِ   وَسَل

ْ
ف
َ
ل
ْ
عَرَ   بِال

ْ
ي   ال ي وْل    ب ِ

 
ق
ْ
لمَن
ْ
ا   ا

َ
يْن
َ
 إِل

رِ 
 
وَات
ر
وْب    بِالت

 
ت
ْ
لمَك

ْ
ي   ا ِ

لمَصَاحِفِ   فن
ْ
   ا

 
د عَبر

َ
ت لم 
ْ
وَتِهِ   ا

َ
وْء    بِتِلا

 
لمَبْد

ْ
وْرَةِ   ا اتِحَةِ   بِس 

َ
ف
ْ
لمَ   ال

ْ
وْم  ا

 
ت
ْ
وْرَةِ   خ  بِس 

اسِ 
ر
 الن

Artinya: “Al-Quran adalah firman Allah Swt. yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad saw. dengan lafaz berbahasa arab, diriwayatkan kepada kita 

secara mutawatir, termaktub di dalam mushaf, membacanya merupakan 

ibadah, dimulai dari surah al- fātiḥah dan diakhiri dengan surah an-nās” 

Dengan redaksi bahasa yang sedikit berbeda, Muhammad Ali Al-Ṣābūni 

mendefinisikan Al-Qur’an sebagai berikut: 

 
 
ن
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ق
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َ
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َ
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Artinya: “Al-Qur’an ialah kalam Allah yang merupakan mukjizat yang diturunkan 

kepada penutup para nabi dan rasul, melalui malaikat Jibril, termaktub di 

dalam mushaf, yang diriwayatkan kepada kita secara mutawatir, 

membacanya merupakan ibadah, dimulai dari surah al-fātiḥah dan diakhiri 

dengan surah al-nās.” 

 

2. Kehujahan Al-Qur’an  

Sebagaimana penjelasan di atas, dapat kamu pahami bahwa Al-Qur’an 

adalah sumber dari semua sumber hukum Islam (لمَصَادِر
ْ
ا ر  

َ
 Al-Qur’an .(مَصْد

merupakan sumber utama dan pertama bagi hukum Islam. Karena itu apabila 

terjadi suatu peristiwa yang memerlukan penyelesaian hukum, maka tindakan 

pertama yang dilakukan seorang mujtahid adalah mencari penyelesaiannya dari Al-

Qur’an. Ketika peristiwa tersebut dapat diselesaikan dengan Al-Qur’an, maka tidak 

diperbolehkan mencari jawaban dari sumber lain. 

Adapun dasar Kehujahan Al-Qur’an sebagai sumber hukum Islam dapat 

kamu pahami dari beberapa ayat Al-Qur’an yang memerintahkan umat manusia 

untuk mematuhi Allah Swt. Perintah untuk mematuhi Allah Swt. berarti perintah 

untuk mengikuti apa yang difirmankan-Nya dalam Al-Qur’an. Setidaknya lebih dari 

30 kali hal tersebut dinyatakan dalam Al-Qur’an yang antara lain adalah sebagai 

berikut: 
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a. QS. Al-Maidah (5): 44 

 
َ
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َ
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 وَمَن ل

Artinya: “Barangsiapa yang tidak memutuskan hukum menurut apa yang 

diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang kafir” 

b. QS. Al-Maidah (5): 48 
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Artinya: “Dan Kami telah turunkan kepadamu Al-Quran dengan membawa 

kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab 

(yang diturunkan sebelumnya) dan batu ujian terhadap kitab-kitab yang 

lain itu; maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah 

turunkan dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan 

meninggalkan kebenaran yang telah datang kepadamu...” 

c. QS. Al-Nisa’ (4) :105 

ئِ 
ٓ
ا
َ
خ
ۡ
ل
ِّ
ن ل

ُ
ك
َ
 ت
َ
 وَلَ

 ٱللََّّ ِّۚ
َ
ك رَىَٰ

َ
 أ
ٓ
اسِ بِمَا

ر
نَ ٱلن ۡ مَ بَي 

ُ
حۡك

َ
حَقي لِت

ۡ
بَ بِٱل َٰ 

َ
كِت
ۡ
 ٱل
َ
يۡك

َ
 إِل
ٓ
ا
َ
ن
ۡ
نزَل
َ
 أ
ٓ
ا
ر
صِيمٗا إِن

َ
نَ خ    نِي 

Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menurunkan kitab kepadamu dengan 

membawa kebenaran, supaya kamu mengadili antara manusia dengan 

apa yang telah Allah wahyukan kepadamu, dan janganlah kamu 

menjadi penantang (orang yang tidak bersalah), karena (membela) 

orang-orang yang khianat” 

Dari ayat-ayat di atas dapat kamu pahami bahwa kita diperintahkan untuk 

selalu berpegang teguh kepada Al-Qur’an sebagai dasar dan sumber hukum Islam. 

Ayat-ayat tersebut juga menegaskan larangan kepada kita untuk menetapkan suatu 

perkara yang tidak sesuai dengan Al-Qur’an. 

Selain berdasarkan kepada ayat-ayat di atas, dasar Kehujahan Al-Qur’an 

dapat dipahami dari hadis Nabi saw. yang diriwayatkan oleh Imam Malik sebagai 

berikut: 

نْ 
َ
مْرَيْنِ ل

َ
مْ أ
ُ
 فِيْك

 
ت
ْ
رَك
َ
مَ : ت

َّ
يْهِ وَسَل

َ
 الل  عَل

َّ
وْل  اِلل صَل الَ رَس 

َ
الَ ق

َ
عَنْ عَمْرٍو بْنِ عَوْف ق

 
َ
وْا مَا ت

ُّ
ضِل

َ
مْ بِهِمَا  ت

 
ت
ْ
ك  مَسر

َ
ة
ر
ن ابَ اِلل وَس 

َ
هِ )رواه مالك(  كِت بِيي

َ
ن   

Artinya: “Dari ‘Amr bin ‘Auf berkata, Rasulullah saw. bersabda: Aku tinggalkan 

dua perkara untuk kalian semua yang kalian tidak akan tersesat selagi 
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kamu berpegang teguh pada keduanya, yaitu berupa kitab Allah dan 

Sunah Nabi-Nya”   (HR. Malik) 

 

3. Macam-Macam Hukum dalam Al-Qur’an 

Hukum-hukum yang dijelaskan dalam Al-Qur’an, secara garis besar terbagi 

ke dalam tiga kelompok sebagai berikut. 

a. Hukum-hukum dalam persoalan akidah (hukum-hukum yang terkait dengan 

rukun iman), yaitu kewajiban setiap mukalaf untuk meyakini Allah, malaikat, 

kitab-kitab Allah, para rasul, dan hari akhir.  

b. Hukum-hukum akhlak, yaitu hukum yang terkait dengan kewajiban mukalaf 

untuk berhias diri dengan keutamaan-keutamaan dan menghindarkan dirinya 

dari hal-hal kehinaan. 

c. Hukum-hukum amaliah, yaitu hukum yang terkait dengan semua hal yang keluar 

dari seorang mukalaf berupa perkataan, perbuatan, akad atau transaksi, dan 

pendayagunaan yang dilakukannya. Inilah yang kemudian disebut dengan istilah 

fikih Al-Qur’an ( فقه القرأن). 

Secara garis besar, hukum-hukum amaliah dalam Al-Qur’an (القرأن  (فقه 

terdiri dari dua macam, yaitu: Pertama, hukum yang bertujuan untuk mengatur 

hubungan manusia dengan Tuhannya. Inilah yang kemudian disebut dengan istilah 

fikih ibadah mencakup salat, puasa, zakat, haji, nazar, sumpah, dan bentuk-bentuk 

ibadah lainnya. Kedua, hukum-hukum muamalah yang mencakup macam-macam 

akad, hukuman kejahatan, tindak pidana dan lain sebagainya yang tidak termasuk 

ibadah. Fikih muamalah ini mencakup semua hal yang bertujuan untuk mengatur 

hubungan manusia dengan sesamanya, baik dilakukan secara perseorangan 

maupun kelompok. 

Dalam perkembangan kehidupan modern, hukum atau fikih muamalah telah 

bercabang-cabang yang secara rinci dapat kamu baca seperti berikut : 

a. Hukum pribadi atau keluarga ( ِصِ ير ة 
ْ
 خ
ر
 حْ وَ الِ   الش

َ ْ
 ام    الا

َ
 حْ ك
َ
 yaitu hukum-hukum (ا

yang bertujuan mengatur hubungan suami istri dan antar kerabat. Terkait hal 

ini, dalam Al-Qur’an ada sekitar 70 ayat. 

b. Hukum perdata (  
َ
 ا
َ ْ
 حْ لا

َ
   ام  ك

ْ
 مَ ال

َ
 ير نِ د

 
ة ), yaitu yang berhubungan dengan muamalah 

antara perseorangan, seperti: jual beli, sewa menyewa, gadai, pertanggungan, 
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syirkah, utang piutang dan memenuhi perjanjian yang dibuat. Terkait hal ini, 

dalam Al-Qur’an ada sekitar 70 ayat. 

c. Hukum pidana (  
َ
 ا
َ ْ
 حْ لا

َ
   ام  ك

ْ
 جِ ال

َ
 ير ائِ ن

 
ة ), yaitu hukum-hukum yang terkait dengan tindak 

kriminal mukalaf dan sanksi hukumnya. Terkait hal ini, dalam Al-Qur’an ada 

sekitar 30 ayat. 

d. Hukum acara (  
َ
 حْ ا

َ
   ام  ك

ْ
 رَ م  ال

َ
اتِ عَ اف ), yaitu hukum-hukum yang berhubungan dengan 

pengadilan, kesaksian dan sumpah. Terkait hal ini dalam Al-Qur’an ada sekitar 

13 ayat. 

e. Hukum perundang-undangan (  
َ
 ا
َ ْ
 حْ لا

َ
   ام  ك

ْ
 ال
 
 سْ د

 
 ير رِ وْ ت

 
ة ), yaitu hukum-hukum yang 

berhubungan dengan peraturan pemerintahan dan dasar-dasarnya. Terkait hal 

ini dalam Al-Qur’an ada sekitar 10 ayat. 

f. Hukum internasional (  
َ
 ا
َ ْ
 حْ لا

َ
   ام  ك

 
 ير لِ وَ الد

 
ة ), yaitu hukum-hukum yang berhubungan 

dengan persoalan hubungan antar negara dan tata cara pergaulan dengan 

non-muslim di dalam negara Islam. Terkait hal ini dalam Al-Qur’an ada sekitar 

25 ayat. 

g. Hukum ekonomi dan keuangan (  
َ
 ا
َ ْ
 حْ لا

َ
ِ   ام  ك

ْ
 الَ
ْ
 ير ادِ صَ تِ ق

 
 وَ   ة

ْ
 ير الِ مَ ال

 
ة ), yaitu hukum-hukum 

yang terkait dengan hak-hak orang fakir miskin dalam harta orang kaya, dan 

mengatur masalah devisa serta perbankan. Terkait hal ini dalam Al-Qur’an ada 

sekitar 10 ayat. 

 

4. Sifat Al-Qur’an dalam Menetapkan Hukum 

Apakah kamu mengetahui bagaimana Al-Qur’an menetapkan hukum bagi 

manusia? Terdapat beberapa sifat yang dapat kamu pahami terkait dengan 

penetapan hukum dalam Al-Qur’an sebagai berikut: 

a. Tidak Memberatkan ( ِحَرَج
ْ
م  ال

َ
 (عَد

Maksudnya adalah semua hukum yang ditetapkan dalam Al-Qur’an itu berada 

dalam batas-batas kemampuan manusia. Dengan kata lain hukum-hukum 

tersebut tidak memberatkan dan mudah untuk dilaksanakan sebagaimana 

isyarat dalam QS. Al-Baqarah (2): 185. 

شَّۡ   ع 
ۡ
م  ٱل

ُ
 بِك
 
رِيد  ي 

َ
شَّۡ وَلَ ي 

ۡ
م  ٱل

ُ
  بِك

َّ
 ٱللَّ

 
رِيد  ي 

Artinya: “Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki 

kesukaran bagimu”. 
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b. Menyedikitkan Beban ( لِيْفِ )
ْ
ك
ر
 الت

 
ة
َّ
قِل  

Maksudnya adalah taklif atau beban hukum bagi mukalaf itu sedikit sehingga 

kalau merasa terlalu banyak dan berat, maka boleh menerapkan hukum 

rukhsah. Hal ini dapat kamu pahami dalam QS. Al-Nisa’ : 101 

 مِ 
ْ
وا صُ  

ۡ
ق
َ
ن ت

َ
احٌ أ

َ
ن مۡ ج 

ُ
يۡك
َ
يۡسَ عَل

َ
ل
َ
رۡضِ ف

َ ۡ
ي ٱلِ ِ

مۡ فن
 
بۡت َ

َ ا ضن
َ
 وَإِذ

َ
ل ةِ  نَ ٱلصر  وَٰ

Artinya: “Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, maka tidaklah mengapa 

kamu men-qashar salat(mu)”    

c.  Pelaksanaannya Bertahap (  ج ر 
َ
د
َ
 (الت

Maksudnya adalah sebagian hukum yang ada di Al-Qur’an dilaksanakan secara 

bertahap. Contoh yang dapat kamu kaji adalah tahapan pengharaman khamar. 

Tahapan pengharaman khamar ini mempertimbangkan kebiasaan masyarakat 

Arab waktu itu yang suka minum khamar, sehingga lebih siap untuk 

meninggalkan kebiasaan tersebut. Hal ini dapat dipahami dari ayat-ayat tentang 

khamar yang turun secara bertahap sebagai berikut: 

1) QS. Al-Baqarah (2): 219. Ayat ini turun pertama kali dan hanya menjelaskan 

manfaat khamar itu lebih kecil dibanding akibat buruk yang ditimbulkannya. 

Dalam ayat tersebut belum ada penjelasan tentang keharamannya. 

َ  مِن   ت 
ۡ
ك
َ
 أ
ٓ
مَا ه  م 

ۡ
اسِ وَإِث

ر
فِع  لِلن َٰ 

َ
ٞ وَمَن بِت 

َ
مٞ ك

ۡ
 إِث
ٓ
لۡ فِيهِمَا

 
 ق
ِۖ
مَيۡشِِّ

ۡ
مۡرِ وَٱل

َ
خ
ۡ
 عَنِ ٱل

َ
ك
َ
ون
ُ
ل
َ
يَسْئ

 
ۗ
عِهِمَا

ۡ
ف
ر
 ن

Artinya: “Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah: 

Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat 

bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya". 

2) QS. Al-Nisa’ (4): 43. Dalam ayat yang kedua ini sudah mulai ada pelarangan 

minum khamar tetapi hanya terbatas ketika akan melaksanakan salat. 

هَا  ي 
َ
أ
   يَ ََٰٰٓ

َ
ون

ُ
ول
 
ق
َ
 مَا ت

ْ
وا م 

َ
عۡل
َ
َٰ ت ر  َٰرَىَٰ حَت 

َ
ك مۡ س 

 
نت
َ
 وَأ
َ
ة وَٰ
َ
ل  ٱلصر

ْ
وا رَب 

ۡ
ق
َ
 ت
َ
 لَ
ْ
وا
 
ذِينَ ءَامَن

َّ
 ٱل

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu salat, sedang 

kamu dalam keadaan mabuk, sampai kamu mengerti apa yang 

kamu ucapkan” 

3) QS. Al-Maidah (5): 90. Dalam ayat yang ketiga ini, Al-Qur’an secara tegas 

melarang khamar dan harus dijauhi. 

مَيۡ 
ۡ
مۡر  وَٱل

َ
خ
ۡ
مَا ٱل

ر
 إِن
ْ
ا وَٰٓ
 
ذِينَ ءَامَن

َّ
هَا ٱل ي 

َ
أ
نِ  يَ ََٰٰٓ َٰ 

َ
يۡط

ر
نۡ عَمَلِ ٱلش م  رِجۡسٞ مي َٰ 

َ
ل
ۡ
ز
َ ۡ
نصَاب  وَٱلِ

َ ۡ
شِّ  وَٱلِ

نِب  
َ
ٱجۡت

َ
 ف

َ
ون لِح 

ۡ
ف
 
مۡ ت
ُ
ك
َّ
عَل
َ
 وه  ل
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 Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) 

khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib 

dengan panah, adalah termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah 

perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan” 

 

5. Dalalah Ayat-Ayat Al-Qur’an 

Tahukah kamu bagaimana dalalah atau kandungan makna ayat-ayat Al-

Qur’an? Dalalah ayat-ayat Al-Qur’an itu dapat dibedakan atas ayat-ayat yang qaṭ’i 

dan ẓanni. Ayat-ayat qaṭ’i adalah ayat yang memiliki makna pasti tanpa 

kemungkinan untuk ditakwil atau diartikan dengan makna lain. Sementara itu, ayat-

ayat ẓanni adalah ayat yang mengandung makna tetapi masih memungkinkan 

untuk ditakwil atau diarahkan pada makna lain. 

Contoh ayat qaṭ’i yang dapat kamu analisis antara lain adalah QS. Al-Nisa’ 

(4): 12 sebagai berikut. 

 
ِّۚ ٞ
د
َ
نر وَل ه 

َّ
ن ل

ُ
مۡ يَك

َّ
مۡ إِن ل

ُ
ك ج  وََٰ

ۡ
ز
َ
 أ
َ
رَك

َ
مۡ نِصۡف  مَا ت

ُ
ك
َ
 ...وَل

Artinya: “dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh 

isteri-isteri kamu jika mereka tidak mempunyai anak” 

Dalalah ayat ini adalah qaṭ’i sehingga tidak boleh ditakwil atau dipahami 

selain makna yang ditunjukkan oleh ayat tersebut. Oleh karena itu bagian warisan 

suami adalah setengah dari peninggalan harta isterinya jika isteri yang meninggal 

tidak memiliki anak. 

Sedangkan contoh ayat ẓanni antara lain adalah QS. Al-Maidah (5): 38 

berikut. 

 
َ
ارِق  وَٱلسر

 
ارِق  وَٱلسر

ٗ
 َٰلَ
َ
ك
َ
سَبَا ن

َ
ءََۢ بِمَا ك

ٓ
مَا جَزَا يۡدِيَه 

َ
 أ
ْ
ا وَٰٓ ع 

َ
ط
ۡ
ٱق
َ
 ف
 
  عَزِيزٌ حَكِيمٞ ة

َّ
 وَٱللَّ

ۗ
ِ
َّ
نَ ٱللَّ   مي

Artinya: “Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan 

keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan 

sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”. 

Dalalah ayat ini adalah ẓanni. Makna “tangan” dalam ayat tersebut 

mengandung beberapa kemungkinan. Hal itu karena belum jelas apakah tangan 

kanan atau kiri. Yang dimaksud tangan di sini apakah sampai pergelangan tangan 

saja atau sampai siku? Adanya kemungkinan-kemungkinan makna yang 

terkandung dalam lafaz tersebut karena bersifat ẓanni. Menghadapi ayat semacam 
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itu, seorang mujtahid boleh memilih makna yang terkuat menurut pandangannya 

sesuai dengan dalil lain yang mendukungnya. 

 

 

Aktivitas 2.1 Tugas Kelompok 

 

Untuk lebih memperdalam pemahaman kamu tentang Al-Qur’an sebagai sumber hukum 

Islam, lakukanlah diskusi dengan 3 atau 4 teman untuk bersama-sama berusaha 

memahaminya secara lebih baik! 

 

B. Hadis (الحديث)         

 

 

Gambar 2. 3 Kitab-kitab Hadis (https://alif.id/read/topic/hadis-nabi/) 

 

Perhatikan gambar kitab-kitab hadis di atas! Apakah kamu pernah membuka 

atau membaca kitab-kitab hadis seperti itu? Haruskan kita mempelajari dan 

mempedomani hadis?  

Di dalam Al-Qur’an setidaknya terdapat sekitar 50 ayat yang mengandung 

perintah kepada kaum muslimin agar senantiasa mematuhi Allah dan Rasul-Nya. 

Dari ayat-ayat tersebut dapat kita pahami bahwa kepatuhan kepada Allah Swt. tidak 

sempurna tanpa diikuti dengan kepatuhan kepada Rasul-Nya. Hal itu karena 

siapapun beriman dan mentaati Nabi Muhammad saw. dapat dipastikan bahwa dia 

juga beriman dan taat kepada Allah Swt. sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-

Nisa’ (4): 80 berikut. 

 ِّۚ َ
ه
 اللَّ

َ
اع
َ
ط
َ
 ا
ْ
د
َ
ق
َ
وْلَ ف س  طِعِ الرر  مَنْ ي 

https://alif.id/read/topic/hadis-nabi/
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Artinya: “Barangsiapa yang mentaati Rasul itu, sesungguhnya ia telah mentaati 

Allah”.  

Ketaatan kepada Rasulullah saw. pada hakikatnya adalah mengikuti 

ajarannya dan menteladani seluruh ucapan, perbuatan dan ketetapannya yang dapat 

dipahami dari hadis. Dengan demikian keberadaan hadis menjadi sangat penting 

dalam kehidupan umat Islam. Hadis merupakan sumber hukum Islam yang kedua 

setelah Al-Qur’an. 

 

1. Pengertian Hadis 

Kamu tentu sudah memahami apa yang dimaksud dengan Hadis? 

Secara bahasa, Hadis berarti al-jadīd (sesuatu yang baru) sebagai lawan kata 

dari al-qadīm (terdahulu atau lama).  Di samping itu, Hadis juga berarti al-khabar 

artinya berita yang menjadi perbincangan dan dipindahkan dari seseorang 

kepada orang lain. Hadis juga berarti pembicaraan.   

Adapun pengertian Hadis secara istilah oleh para ulama usul disamakan 

dengan definisi Sunah, yaitu: 

رِيْرٍ 
ْ
ق
َ
وْ ت
َ
وْ فِعْل  ا

َ
وْل  ا

َ
وْلِ اِلل ص.م. مِنْ ق رَ عَنْ رَس 

َ
َ مَا صَد  هِي

Artinya: “Sunah adalah sesuatu yang berasal dari Nabi Muhammad saw. baik 

perkataan, perbuatan, maupun ketetapannya (taqrīr)”.  

Coba kamu perhatikan pengertian Hadis atau Sunah di atas! Pengertian 

tersebut menunjukkan bahwa mempelajari Hadis sama dengan mengkaji 

sejarah  Nabi saw. Oleh karena itu untuk menentukan status suatu Hadis 

diperlukan penelusuran sejarah periwayatannya.  

Hadis Nabi saw. juga merupakan wahyu dari Allah Swt. sebagaimana Al-

Qur’an. Perbedaannya adalah kalau Al-Qur’an adalah wahyu yang dibacakan 

sedangkan Hadis adalah wahyu yang tidak dibacakan. Karena sama-sama 

berasal dari Allah Swt., maka tidak berbeda dari segi kewajiban mentaatinya dan 

ketetapan-ketetapan hukum yang dihasilkannya. 

 

2. Dasar Kehujahan Hadis 

Para ulama sepakat bahwa Hadis yang diriwayatkan dengan sanad yang 

sahih menjadi sumber hukum kedua setelah Al-Qur’an dan karena itu sama-
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sama wajib diikuti. Kekuatan Hadis sebagai sumber hukum Islam didasarkan 

kepada Al-Qur’an, Hadis, ijmak dan logika sebagai berikut. 

a. Al-Qur’an 

Dalam beberapa ayat Al-Qur’an, Allah Swt. memerintahkan umat 

manusia untuk menaati Rasulullah saw. serta menegaskan bahwa ketaatan 

kepada Rasulullah saw. berarti juga menaati-Nya. Selain itu, Allah Swt. 

mengarahkan kaum muslimin agar mengembalikan segala bentuk 

perselisihan kepada-Nya dan Rasul-Nya. Bagi seorang mukmin, tidak ada 

pilihan lain selain menerima keputusan yang telah ditetapkan oleh Allah dan 

Rasul-Nya. Hal ini menjadi bukti kuat bahwa ketetapan hukum yang dibuat 

oleh Rasulullah saw. merupakan bagian dari tasyrī’ ilāhī yang wajib diikuti. 

 Di antara ayat Al-Qur’an yang menjelaskan Kehujahan Hadis 

sebagai sumber hukum Islam adalah QS. Al-Nisa’ (4): 80: 

رۡسَ 
َ
 أ
ٓ
مَا
َ
َٰ ف

َّ
وَلَ

َ
 وَمَن ت

َِۖ  ٱللََّّ
َ
اع
َ
ط
َ
 أ
ۡ
د
َ
ق
َ
ولَ ف س  طِعِ ٱلرر ا مّنْ ي 

ٗ
يۡهِمۡ حَفِيظ

َ
 عَل

َ
ك َٰ 

َ
ن
ۡ
 ل

Artinya: “Barangsiapa yang mentaati Rasul itu, sesungguhnya ia telah 

mentaati Allah. Dan barangsiapa yang berpaling (dari ketaatan itu), 

maka Kami tidak mengutusmu untuk menjadi pemelihara bagi 

mereka” 

Ayat kedua adalah QS. Al-Hasyr (59): 7 berikut: 

 
ِّْۚ
وا ه 

َ
ٱنت
َ
 ف
 
ه
ۡ
مۡ عَن

ُ
ك هَىَٰ

َ
وه  وَمَا ن

 
ذ
 
خ
َ
ول  ف س  م  ٱلرر

ُ
ك ىَٰ
َ
 ءَات
ٓ
 وَمَا

Artinya: Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa 

yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah. 

b. Hadis Nabi 

Dasar Kehujahan Hadis sebagai sumber hukum Islam juga dapat 

dipahami dari beberapa Hadis antara lain adalah Hadis yang diriwayatkan 

Imam Malik sebagai berikut: 

 فِيْ 
 
ت
ْ
رَك
َ
مَ : ت

َّ
يْهِ وَسَل

َ
 الل  عَل

َّ
وْل  اِلل صَل الَ رَس 

َ
الَ ق

َ
نْ عَنْ عَمْرٍو بْنِ عَوْف  ق

َ
مْرَيْنِ ل

َ
مْ أ
ُ
ك

هِ )رواه بِيي
َ
ةِ ن
ر
ن ابَ اِلل وَس 

َ
مْ بِهِمَا كِت

 
ت
ْ
ك مَسر

َ
وْا مَا ت

ُّ
ضِل

َ
مالك(  ت   

Artinya: “Dari ‘Amr bin ‘Auf berkata, Rasulullah saw. bersabda: Aku 

tinggalkan dua perkara untuk kalian semua yang kalian tidak akan 

tersesat selagi kamu berpegang teguh pada keduanya, yaitu 

berupa kitab Allah dan Sunah Nabi-Nya”  (HR. Malik) 
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c. Ijmak Sahabat  

Para Sahabat bersepakat mengenai kewajiban mengikuti Sunah Nabi 

saw. Mereka selalu menjalankan ketetapan hukum dari Rasulullah saw. 

serta menaati perintah dan menjauhi larangannya. Selain itu, mereka tidak 

membedakan antara kewajiban menaati hukum yang bersumber dari Al-

Qur’an maupun hukum yang berasal dari Rasulullah saw.  

Beberapa peristiwa menunjukkan kesungguhan para Sahabat untuk 

tidak melakukan sesuatu di luar yang ditetapkan dan dicontohkan Nabi saw. 

Hal ini dapat kita pahami dari beberapa peristiwa sebagai berikut. Pertama, 

peristiwa pembaiatan Abu Bakar menjadi khalifah. Pada saat itu Abu Bakar 

berkata: "Saya tidak meninggalkan sedikitpun sesuatu yang dilaksanakan 

atau diamalkan oleh Rasulullah saw., sesungguhnya saya takut tersesat bila 

meninggalkan perintahnya." 

Kedua, peristiwa Umar bin Khattab saat mencium hajar aswad. Pada 

saat itu Umar berkata: “Saya tahu bahwa engkau adalah batu. Seandainya 

saya tidak melihat Rasulullah saw. menciummu, saya tentu tidak akan 

menciummu.” 

Selain dua contoh di atas, masih banyak lagi tindakan dan ucapan 

para Sahabat yang menunjukkan bahwa mereka selalu mengikuti perintah 

Rasulullah saw. serta menjauhi segala sesuatu yang beliau larang. 

d. Berdasarkan Logika atau Akal Sehat 

Al-Qur’an menyampaikan sejumlah perintah kepada manusia dalam 

bentuk yang masih umum dan belum terperinci. Contohnya adalah perintah 

melaksanakan salat, zakat, puasa, dan haji, yang dalam Al-Qur’an tidak 

dijelaskan secara rinci mengenai tata cara pelaksanaannya. Oleh karena 

itu, peran Rasulullah saw. sangat penting dalam menjelaskan hukum-hukum 

yang masih bersifat global tersebut. 

Jika penjelasan Rasulullah saw. tidak dapat dijadikan hujjah atau 

sumber hukum Islam, maka perintah Al-Qur’an yang bersifat umum tersebut 

akan sulit untuk diterapkan. Selain itu, sebagai seorang Rasul, Nabi 

Muhammad saw. memiliki kedudukan yang mengharuskan umatnya untuk 

menaati dan mengamalkan setiap ketentuan yang beliau sampaikan.  
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3. Fungsi Hadis dalam Penetapan Hukum Islam 

Apakah kamu sudah memahami fungsi Hadis terhadap Al-Qur’an dalam 

penetapan hukum Islam? Secara umum Hadis berfungsi sebagai penjelas atau 

bayan terhadap Al-Qur’an sesuai dengan QS. Al-Nahl (16): 64 sebagai berikut: 

ه  
َ
نَ ل بَي ي

 
 لِت

ر
بَ إِلَ َٰ 

َ
كِت
ۡ
 ٱل
َ
يۡك

َ
ا عَل

َ
ن
ۡ
نزَل
َ
 أ
ٓ
 فِيهِ وَمَا

ْ
وا
 
ف
َ
ل
َ
ت
ۡ
ذِي ٱخ

َّ
 م  ٱل

 
د
 
 وَه

 
وۡم   ى وَرَحۡمَة

َ
ق
ِّ
  ل

َ
ون

 
مِن
ۡ
ؤ ي   

Artinya: “Dan Kami tidak menurunkan kepadamu Al-Kitab (al-Quran) ini, 

melainkan agar kamu dapat menjelaskan kepada mereka apa yang 

mereka perselisihkan itu dan menjadi petunjuk dan rahmat bagi kaum 

yang beriman”. 

Terkait dengan kedudukannya terhadap Al-Qur’an dalam penetapan 

hukum Islam, Hadis tidak akan keluar dari satu di antara tiga fungsi bayan 

sebagai berikut. 

a.  Bayan Taqrīr atau Ta`kīd 

Yang dimaksud bayan taqrīr atau ta`kīd adalah Hadis berfungsi untuk 

menetapkan dan menguatkan hukum yang sudah ada di Al-Qur’an. Dengan 

demikian penetapan hukum tersebut berdasarkan kepada dua sumber atau 

dalil, yaitu Al-Qur’an sebagai dalil yang menetapkan dan Hadis Nabi saw. 

sebagai dalil yang menguatkan. Contohnya adalah hukum-hukum tentang 

perintah puasa Ramadan, zakat, haji, larangan berlaku syirik kepada Allah 

Swt., larangan berbuat durhaka kepada kedua orang tua, dan lain 

sebagainya. Semua contoh persoalan hukum tersebut ditetapkan oleh Al-

Qur’an dan dikuatkan oleh Hadis Nabi saw. 

Misalnya perintah melaksanakan puasa Ramadan ketika telah 

menyaksikan hilal yang ditetapkan berdasarkan ayat Al-Qur’an yaitu QS. Al-

Baqarah (2): 185 

 
َ
هِد

َ
مَن ش

َ
  ف

ِۖ  
مۡه يَص 

ۡ
ل
َ
هۡرَ ف

ر
م  ٱلش

ُ
 ....مِنك

Artinya: “maka barangsiapa yang telah menyaksikan bulan, hendaknya dia 

berpuasa....” 

Persoalan hukum ini dikuatkan oleh Hadis Nabi saw. sebagai bayan 

ta`kīd sebagai berikut: 

ول    
 
مَ يَق

َّ
يْهِ وَسَل

َ
 الل  عَل

َّ
ِ صَل

َّ
للَّ
َ
ولَ ا  رَس 

 
الَ: سَمِعْت

َ
مَا ق ه 

ْ
  عَن

َّ
للَّ
َ
َ ا ي ِ

مَرَ رَضن عَنِ اِبْنِ ع 

وْا )متفق عليه(  طِر 
ْ
ف
َ
أ
َ
وْه  ف م 

 
يْت
َ
ا رَأ
َ
وْا وَاِذ وْم  ص 

َ
لَ ف

َ
هِلَ

ْ
م  ال

 
يْت
َ
ا رَأ
َ
اِذ
َ
 ف
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Artinya: “Dari Ibnu Umar berkata: saya mendengar Rasulullah saw. bersabda: 

Apabila kalian melihat bulan, maka berpuasalah, dan apabila kalian 

telah melihat bulan lagi maka berbukalah” (HR. Bukhari Muslim) 

b. Bayan Tafṣīl atau Tafsīr 

Yang dimaksud bayan tafṣīl atau tafsīr adalah fungsi Hadis untuk 

memberikan perincian dan penafsiran ketentuan hukum yang masih umum 

atau global di Al-Qur’an, atau memberikan batasan terhadap ketentuan 

hukum yang didasarkan kepada lafaz mutlak dalam Al-Qur’an, atau 

mengkhususkan ketentuan hukum yang didasarkan kepada lafaz ‘am dalam 

Al-Qur’an. Dengan demikian, fungsi penafsiran, pembatasan, atau 

pengkhususan oleh Hadis tersebut merupakan penjelasan terhadap maksud 

dari ayat Al-Qur’an. 

Contoh yang dapat kamu pelajari tentang hal ini adalah Hadis-hadis 

yang menjelaskan tata cara salat, tata cara berzakat, dan tata cara 

pelaksanaan haji. Di dalam Al-Qur’an, perintah tentang perbuatan hukum 

tersebut tidak disertai dengan penjelasan jumlah rakaat dan tata cara salat, 

tidak ada penjelasan tentang jumlah atau kadar zakat, dan tidak ada 

penjelasan tentang tata cara pelaksanaan haji.  

Contoh lain dalam hal ini adalah Hadis yang menjelaskan hukuman 

potong tangan bagi pencuri, yaitu hanya sampai pergelangan tangan saja 

sebagaimana Hadis berikut: 

  نِ و بْ رِ مْ عَ  عَنْ 
 
في   : ب  يْ عَ ش

َ
ك
ْ
صَلِ ال

ْ
ه  مِنْ مِق

َ
عَ يَد

َ
ط
َ
ق
َ
وْل  اِلل بِسَارِق  ف َ رَس  ي ِ

ب 
ُ
 أ

 ( رواه الطبراني)

Artinya: “Dari Amr bin Syu’aib: Rasulullah saw. didatangi seseorang dengan 

membawa seorang pencuri, maka beliau memotong tangan pencuri 

dari penggelangan tangan”. (HR. Ţabrānī) 

Hadis tersebut di atas memberikan penjelasan terhadap ketentuan 

yang masih global atau umum tentang hukuman potong tangan pencuri dalam 

QS. Al-Maidah (5): 38 sebagai berikut: 

 
َ
 ف
 
ة
َ
ارِق  وَٱلسر

 
ارِق مَ وَٱلسر يۡدِيَه 

َ
 أ
ْ
ا وَٰٓ ع 

َ
ط
ۡ
ء  ٱق

ٓ
  ا جَزَا

 
 َٰلَ
َ
ك
َ
سَبَا ن

َ
  عَزِيزٌ حَكِيمٌ بِمَا ك

َّ
 وَٱللَّ

ۗ
ِ
َّ
نَ ٱللَّ    مي

Artinya: “Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah 

tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka 
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kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah Maha Perkasa 

lagi Maha Bijaksana”   

c. Bayan Tasyrī’ atau Bayan Iṡbāt 

Yang dimaksud bayan tasyrī’ atau bayan iṡbāt adalah fungsi Hadis 

untuk menetapkan hukum yang didiamkan atau tidak ada di dalam Al-Qur’an. 

Hadis dalam hal ini menjadi satu-satunya sumber penetapan hukum karena 

tidak ayat Al-Qur’an yang membahasnya. Contoh dalam hal ini adalah Hadis 

Nabi saw. yang melarang seorang laki-laki menggabungkan seorang wanita 

bersama bibinya atau dengan neneknya untuk dinikahi. Persoalan 

penggabungan wanita dengan bibinya untuk dinikahi ini tidak ada nas Al-

Qur’an yang menjelaskan larangannya. Dalam Al-Qur’an hanya ada larangan 

penggabungan dua wanita bersaudara untuk dinikahi sebagaimana QS. Al-

Nisa` (4): 23  

  وَ 
ۗ
فَ
َ
 سَل

ۡ
د
َ
 مَا ق

ر
ِ إِلَ

ن ۡ ي 
َ
ت
ۡ
خ
 ۡ
نَ ٱلِ ۡ  بَي 

ْ
وا جۡمَع 

َ
ن ت

َ
أ  

Artinya: “dan (diharamkan atas kamu) menghimpunkan (dalam perkawinan) 

dua perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada 

masa lampau.” 

Lebih lanjut kamu dapat mengkaji contoh lain, yaitu pengharaman 

memakai pakaian sutera dan memakai cincin emas bagi laki-laki. Hukum 

pengharaman tersebut didasarkan kepada Hadis saja karena di Al-Qur’an 

tidak ada ayat tentang larangan tersebut. 

Berdasarkan tiga fungsi Hadis di atas, dapat disimpulkan bahwa 

hukum-hukum yang ditetapkan oleh Hadis ada tiga kemungkinan. Pertama, 

hukum yang menguatkan dan menetapkan kembali hukum yang ditetapkan 

oleh Al-Qur’an. Kedua, hukum yang menjelaskan atau memerinci hukum 

yang masih global di Al-Qur’an. Ketiga, hukum yang tidak terdapat atau 

didiamkan dalam Al-Qur’an. Dengan tiga fungsi Hadis tersebut dapat 

dipahami bahwa tidak mungkin terjadi perbedaan atau pertentangan antara 

hukum-hukum yang ditetapkan oleh Al-Qur’an dan hukum-hukum yang 

ditetapkan berdasarkan Hadis. 
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4. Macam-Macam Hadis Berdasarkan Sanadnya       

Tahukah kamu pembagian Hadis berdasarkan sanad atau segi 

periwayatannya?  Dilihat dari segi periwayatannya Hadis dibagi menjadi tiga, 

yaitu mutawatir, masyhur, dan hadis ahad.  

Yang dimaksud Hadis mutawatir adalah Hadis yang disampaikan secara 

berkelompok dari satu generasi ke generasi selanjutnya oleh sejumlah besar 

perawi atau periwayat Hadis, sehingga secara logika dan kebiasaan, tidak 

mungkin mereka bersepakat untuk berbohong. Contohnya adalah Hadis tentang 

puasa, salat, haji, azan dan lain sebagainya yang termasuk bagian dari syiar 

agama. Semua periwayatan hadis tentang hal tersebut dilakukan secara 

mutawatir. 

Sedangkan yang dimaksud dengan Hadis masyhur adalah Hadis yang 

jumlah perawi pertama setelah Rasulullah saw. adalah seorang atau dua orang 

Sahabat atau sekelompok Sahabat yang tidak mencapai jumlah periwayatan 

kategori mutawatir tetapi periwayatan selanjutnya jumlah perawinya mencapai 

kategori mutawatir. Contoh Hadis masyhur ini adalah Hadis tentang “Islam 

dibangun atas lima perkara”, atau Hadis tentang “amal perbuatan itu tergantung 

pada niatnya”.  

Adapun yang dimaksud Hadis ahad adalah Hadis yang diriwayatkan oleh 

satu atau dua orang atau beberapa orang saja yang tidak mencapai kategori 

mutawatir dalam setiap tingkatannya. Hadis ahad atau dikenal juga dengan 

istilah khabar al-wāḥid adalah Hadis yang paling banyak jumlahnya 

sebagaimana dapat kita temukan di kitab-kitab Hadis. 

Menurut ulama usul fikih, tiga klasifikasi pembagian Hadis tersebut 

apabila dilihat dari segi keluarnya (wurūd al-ḥadīṡ) memiliki konsekuensi hukum 

yang berbeda. Hadis mutawatir adalah Hadis yang dapat  dipastikan berasal dari 

Rasulullah saw. atau disebut dengan istilah qaṭ’iy al-wurūd. Hal itu karena 

periwayatan secara mutawatir memberikan ketegasan dan kepastian tentang 

kebenaran isi hadis. Sedangkan Hadis masyhur adalah Hadis yang dapat 

dipastikan berasal dari seorang atau beberapa Sahabat yang menerimanya dari 

Rasulullah saw. Hadis ini tidak qaṭ’iy al-wurūd dari Rasulullah saw. karena 

jumlah perawi pertama dari Rasulullah tidak mencapai kategori mutawatir.  
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Sedangkan Hadis ahad adalah Hadis yang ẓanniy al-wurūd atau diduga 

kuat berasal dari Rasulullah saw. Hal ini karena sanad atau periwayatan Hadis 

ahad tidak mencapai kategori mutawatir. 

Menyikapi ketiga kategori Hadis di atas, ulama-ulama dari mazhab 

Hanafi menjadikan hadis masyhur sama hukumnya dengan hadis mutawatir. 

Keduanya sama-sama dapat digunakan untuk memberikan batasan terhadap 

lafaz muṭlaq dan mentakhsis lafaz ‘ām yang ada dalam Al-Qur’an. Hal itu karena 

Hadis masyhur dipastikan berasal dari Sahabat, sementara Sahabat itu menjadi 

hujjah terpercaya dalam meriwayatkan Hadis dari Rasulullah saw. 

Apabila dilihat dari segi dalalah atau penunjukan terhadap makna, ketiga 

pembagian hadis tersebut bisa qaṭ’iy al-dalalah dan bisa ẓanniy al-dalalah. 

Dikatakan qaṭ’iy al-dalalah apabila teks atau nas Hadis tidak mengandung 

kemungkinan adanya takwil. Kemungkinan kedua adalah ẓanniy al-dalalah, yaitu 

apabila teks atau nas Hadis tersebut masih dimugkinkan adanya takwil. 

 
 

Aktivitas 2.2 Tugas Kelompok 

Agar pemahamanmu tentang Hadis sebagai sumber hukum Islam kedua setelah Al-

Qur’an semakin baik, lakukanlah wawancara kepada guru mata pelajaran Al-Qur’an 

Hadis tentang tema tersebut. Lakukan secara berkelompok dan presentasikan hasil 

wawancara di depan kelompok yang lain. 

 

 

C. Ijmak (الاجماع)   

 

 Gambar 2. 6 International Sufi Conference 
(https://sinar5news.com/) 

 
Gambar 2. 7 International Sufi Conference 

(https://sinar5news.com/) 

Gambar 2. 4 Muktamar Ulama Dunia 
(https://hidayatullah.com/berita/internasional/) 

 
Gambar 2. 5 Muktamar Ulama Dunia 

(https://hidayatullah.com/berita/internasional/) 

https://sinar5news.com/
https://sinar5news.com/
https://hidayatullah.com/berita/internasional/
https://hidayatullah.com/berita/internasional/
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Kamu perhatikan dua gambar di atas. Itu adalah gambar para ulama 

internasional sedang bermusyawarah. Keberadaan para ulama itu bagaikan pelita di 

tengah malam yang menerangi kaum muslimin lainnya  sehingga mampu menghadapi 

dan menyelesaikan persoalan-persoalan hidup yang memerlukan kepastian hukum. 

Apakah hasil musyawarah para ulama tersebut dapat dikatakan ijmak dan mengikat 

bagi kaum muslimin yang lain. Apakah yang dimaksud dengan ijmak itu? Mari kita 

pelajari dengan penuh semangat pembahasan “Ijmak Sebagai Sumber Hukum Islam” 

berikut. 

1. Pengertian Ijmak      

Kata “ijma” mungkin sudah familiar kamu mendengarnya. Sebenarnya apa 

yang dimaksud dengan ijmak itu? Ijmak secara etimologi memiliki arti kebulatan 

tekad terhadap suatu persoalan. Arti ijmak tersebut dapat dipahami dari QS. 

Yunus (10) : 71 sebagai berikut: 

جۡ 
َ
أ
َ
 ف
 
ت
ۡ
ل
َّ
وَك
َ
ِ ت
َّ
 ٱللَّ

َ
عَل

َ
مۡ ف

ُ
ءَك
ٓ
ا
َ
ك َ
 

مۡ وَشَ
ُ
مۡرَك
َ
 أ
ْ
ا وَٰٓ  ....مِع 

Artinya: “maka kepada Allah-lah aku bertawakal, karena itu bulatkanlah 

keputusanmu dan (kumpulkanlah) sekutu-sekutumu (untuk 

membinasakanku)”. 

Secara etimologi, ijmak juga berarti kesepakatan atau konsensus 

sebagaimana dapat kita dipahami dalam QS. Yusuf (12): 15 sebagai berikut: 

ي  ِ
وه  فن

ُ
ن يَجۡعَل

َ
 أ
ْ
ا وَٰٓ جۡمَع 

َ
 ۦوَأ  بِهِ

ْ
وا ب 

َ
ه
َ
ا ذ مر

َ
ل
َ
 ف

ِّۚ بي ج 
ۡ
بَتِ ٱل يَ َٰ

َ
  .... غ

Artinya: “Maka tatkala mereka membawanya dan sepakat memasukkannya ke 

dasar sumur (lalu mereka masukkan dia)...." 

Sedangkan menurut pengertian terminologi atau istilah dalam ilmu usul 

fikih, ijmak adalah 

ل
ْ
 جَمِيْعِ ا

 
اق
َ
ف
ي
لاِت

ْ
هِدِيْنَ مِنَ ا

َ
جْت م  م 

ْ
ك  ح 

َ
وْلِ عَل س  اةِ الرر

َ
 وَف

َ
وْرِ بَعْد ص  ع 

ْ
ْ عَصٍُْ مِنَ ال ي ِ

نَ فن سْلِمِي ْ م 

ْ وَاقِعَة   ي ِ
ٍّ فن عِي

ْ  شََ

 Artinya: “ijmak adalah kesepakatan semua mujtahid dari kalangan kaum muslimin 

pada suatu masa setelah wafatnya Rasulullah atas hukum syarak dalam 

suatu persoalan”.  

Apabila kamu renungkan pengertian ijmak secara terminologi tersebut, 

maka dapat kamu simpulkan beberapa hal sebagai berikut. Pertama, kesepakatan 

itu dilakukan oleh semua mujtahid bukan orang yang belum mencapai tingkatan 

mujtahid. Oleh karena itu pendapat orang awam atau orang yang belum mencapai 
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tingkatan mujtahid apakah mereka sepakat atau tidak sepakat tidak dapat 

diperhitungkan terhadap terjadinya ijma. Kedua, kesepakatan itu terjadi setelah 

Rasulullah saw. wafat. Hal itu karena tidak ada ijmak pada saat Rasulullah masih 

hidup, sebab semua persoalan yang muncul dapat langsung diselesaikan oleh 

Rasulullah saw. Ketiga, kesepakatan itu terbatas hanya pada masalah-masalah 

hukum peristiwa baru atau perbuatan manusia (bukan masalah akidah) yang tidak 

ada ketentuan nas hukumnya di Al-Qur’an dan hadis Nabi saw. 

 

2. Rukun Ijmak 

Perhatikan sekali lagi pengertian ijmak di atas, maka kamu akan 

memahami bahwa ijmak tidak akan pernah terjadi kecuali terpenuhinya empat 

rukun sebagai berikut. 

a. Terdapat sejumlah mujtahid pada waktu terjadinya permasalahan yang 

menjadi objek ijmak. Sebagai sebuah kesepakatan, ijmak tidak dapat 

digambarkan kecuali adanya beberapa pendapat yang saling menyetujui. 

Seandainya pada waktu tertentu tidak ada satupun mujtahid yang hidup atau 

hanya ada seorang mujtahid, maka secara syarak tidak dapat dilakukan ijmak.  

b. Adanya kesepakatan dari semua mujtahid terhadap hukum syarak dalam suatu 

peristiwa. Kesepakatan tersebut dilakukan oleh seluruh mujtahid tanpa melihat 

jenis kelamin, asal negara, atau asal kelompok mereka. Oleh karena itu, 

kesepakatan yang hanya dilakukan oleh mujtahid dari daerah atau negara 

tertentu saja atau hanya disepakati oleh kelompok mujtahid Sunni saja tanpa 

melibatkan kelompok mujtahid Syi’ah, maka kesepakatan tersebut tidak dapat 

dikatakan sebagai ijmak.  

c. Kesepakatan yang dilakukan oleh mujtahid ditandai dengan adanya 

penyampaian pendapat baik dengan lisan ataupun perbuatan yang 

menunjukkan kalau dia sepakat.  

d. Kesepakatan itu dilakukan oleh semua mujtahid, tidak cukup kalau dilakukan 

oleh mayoritas mujtahid walaupun yang tidak sepakat hanya sedikit mujtahid. 

Adanya perbedaan atau ketidaksepakatan walau hanya dari seorang mujtahid, 

maka hal itu masih mengandung kemungkinan benar di satu sisi dan salah di 

sisi yang lain. Oleh karena itu, kesepakatan oleh mayoritas ulama atau 

mujtahid tidak dapat dijadikan sebagai hujah syarak yang qaṭ’i.   
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3. Dasar-Dasar Kehujahan Ijmak 

Para ulama sepakat bahwa bahwa keputusan yang dihasilkan 

berdasarkan ijmak, dianggap sebagai undang-undang syarak yang harus diikuti 

dan tidak boleh diingkarinya. Peristiwa yang keputusan hukumnya ditetapkan 

berdasarkan ijmak tidak boleh lagi menjadi objek ijtihad bagi mujtahid pada masa-

masa selanjutnya. Demikian itu karena keputusan hukum yang ditetapkan 

berdasarkan ijmak adalah bersifat qaṭ’i. 

Kehujahan ijmak ini didasarkan kepada beberapa hal sebagai berikut. 

a. Al-Qur’an 

 
َّ
هَا ٱل ي 

َ
أ
ء  يَ ََٰٰٓ ۡ ي

َ
ي شَ ِ

مۡ فن
 
زَعۡت َٰ 

َ
ن
َ
إِن ت

َ
 ف
ِۖ
مۡ
ُ
مۡرِ مِنك

َ ۡ
وْلَِي ٱلِ

ُ
ولَ وَأ س   ٱلرر

ْ
وا طِيع 

َ
َ وَأ

َّ
 ٱللَّ

ْ
وا طِيع 

َ
 أ
ْ
ا وَٰٓ
 
 ذِينَ ءَامَن

 
ْ
ولِ إِن س  ِ وَٱلرر

َّ
 ٱللَّ

َ
وه  إِلَ

 
د ر 
َ
   ف

ْ
ن
ُ
وْ ك

 
مِن
ۡ
ؤ
 
مۡ ت

 
 ت

ِّۚ
خِرِ
َٰٓ ۡ
يَوۡمِ ٱلِ

ۡ
ِ وَٱل

َّ
 بِٱللَّ

َ
ٌ  ن ۡ ت 

َ
 خ

َ
لِك َٰ

َ
  ذ

 
وِيلَ

ۡ
أ
َ
حۡسَن  ت

َ
وَأ  

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 

(Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan 

pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al 

Quran) dan Rasul (sunahnya), jika kamu benar-benar beriman 

kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama 

(bagimu) dan lebih baik akibatnya” (QS. Al-Nisa’ (4): 59) 

Lafaz  ِمۡر
َ ۡ
 pada ayat di atas merupakan lafaz ‘am sehingga bermakna ٱلِ

umum, yaitu semua urusan agama dan juga urusan dunia. Karena itu makna 

مۡرِ  
َ ۡ
ٱلِ وْلَِي 

ُ
 dalam urusan dunia adalah para raja atau kepala negara, atau أ

pemimpin urusan dunia, sedang   ِمۡر
َ ۡ
وْلَِي ٱلِ

ُ
 dalam urusan agama adalah para أ

mujtahid. Dengan demikian berdasar pada nas atau ayat Al-Qur’an tersebut 

dapat dipahami bahwa ketika   ِمۡر
َ ۡ
ٱلِ وْلَِي 

ُ
 urusan agama (para mujtahid) أ

bersepakat dalam masalah hukum suatu peristiwa, maka kesepakatan itu 

wajib diikuti dan dilaksanakan oleh kaum muslimin. 

b. Hadis 

Kehujahan ijmak sebagai sumber hukum Islam juga dapat didasarkan 

kepada beberapa hadis Nabi saw. sebagai berikut.  

ولَ اِلل صل الل عليه وسلم    رَس 
 
، سَمِعْت ول 

 
ي الل عنه يَق

سِ بْنِ مَالِك  رضن
َ
ن
َ
عَنْ أ

ول  
 
أ   يَق

َ
ط
َ
 خ

َ
ْ عَل ي ِ

ت  مر
ُ
مِع  أ

َ
جْت
َ
 ت
َ
 ة( )رواه ابن ماج   لا
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Artinya; "Dari Anas bin Malik r.a. berkata, saya mendengar Rasulullah saw. 

bersabda: Umatku tidak akan bersepakat untuk melakukan 

kesalahan". (HR. Ibn Majah) 

ود  :  
وْل  اِلل عَنِ ابْنِ مَسْع  الَ رَس 

َ
  حَسَ صل الل عليه وسلم ق

َ
وْن سْلِم  م 

ْ
ه  ال
َ
وَ مَا رَأ ه 

َ
ا ف
ً
ن

 اِلل حَسَنٌ 
َ
د
ْ
 )رواه مسلم(  عِن

Artinya: “Dari Ibnu Mas’ud, Rasulullah saw. bersabda: Apa yang dianggap baik 

oleh kaum muslimin maka hal itu di sisi Allah baik.” (HR. Ahmad) 

Berdasarkan dua hadis di atas dapat dipahami bahwa umat Islam 

tidak mungkin bersepakat atas suatu kesesatan. Oleh karena ijmak yang 

dilakukan oleh para mujtahid hendaklah diikuti, karena mereka tidak mungkin 

bersepakat atas suatu kesesatan. Bahkan Rasulullah saw. menjamin bahwa 

apa yang dianggap baik oleh kaum muslimin, maka hal itu juga dianggap baik 

di sisi Allah. 

c. Logika  

Para mujtahid dalam melakukan ijtihad memiliki batasan-batasan 

tertentu yang tidak mungkin dilanggarnya. Karena itu ijmak yang dilakukan 

oleh para mujtahid atas hukum syarak dapat dipastikan bahwa hal itu 

didasarkan kepada ketentuan-ketentuan syarak. Ketika semua mujtahid telah 

melakukan kesepakatan atas satu hukum pada suatu peristiwa, maka hal itu 

dapat dipastikan menunjukkan adanya penggunaan dasar-dasar syarak yang 

qaṭ’i. Hal itu karena para mujtahid dalam melakukan ijmak tidak mungkin 

bersandar kepada dalil ẓanni. Karena dalil ẓanni tersebut merupakan tempat 

munculnya perbedaan pemikiran atau akal. 

 

4. Kemungkinan Terjadinya Ijmak pada Masa Sekarang 

Menurut pendapat jumhur ulama tidak sulit untuk melakukan ijmak.  

Jumhur berpendapat bahwa dalam sejarah peradaban Islam, para ulama pernah 

melakukan ijmak. Sebagai contoh hukum yang didasarkan pada ijmak adalah 

jam’u Al-Qur’an (pengumpulan Al-Qur’an) pada masa khalifah Abu Bakar, 

pembagian waris untuk nenek sebesar seperenam dari harta warisan, dan tadwin 

Al-Qur’an (pembukuan Al-Qur’an) pada masa khalifah Utsman.  

Beberapa ulama terkemuka seperti Imam Syafi’i, Ibnu Taimiyah, dan Ibnu 

Qayyim al-Jauziah hanya menerima ijmak yang dilakukan pada masa para 
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Sahabat. Bahkan Imam Ahmad bin Hanbal berpendapat bahwa siapa yang 

mengatakan adanya ijmak terhadap hukum suatu masalah, maka ia dianggap 

telah berdusta. Hal itu, karena masih dimungkinkan adanya mujtahid yang tidak 

setuju. Menurutnya adalah sangat sulit untuk mengetahui terjadinya ijmak.  

Tidak berbeda dengan pandangan ulama klasik, para ahli atau ulama usul 

fikih modern, seperti Imam Muhammad Abu Zahrah, Muhammad Khudori Bek, 

Abdul Wahhab Khallaf, Fathi al-Duraini, dan Wahbah az-Zuhaili, juga berpendapat 

bahwa ijmak yang mungkin terjadi hanyalah pada masa sahabat. Hal itu karena 

para sahabat masih berada pada satu daerah yang sama.  

Adapun pada masa tabi’in dan masa-masa sesudahnya, menurut mereka 

tidak mungkin terjadi ijmak. Hal itu karena luasnya wilayah atau daerah Islam, dan 

karena itu dirasa mustahil mengumpulkan seluruh ulama pada satu tempat yang 

sama. Kendala yang lain adalah sulitnya untuk mengidentifikasi seseorang 

sebagai mujtahid atau bukan. Lebih sulit lagi adalah mengetahui setuju atau tidak 

setujunya mereka atas hukum suatu peristiwa tertentu. 

Menurut Abdul Wahhab Khallaf, ijmak dengan definisi dan rukun-rukunnya 

sebagaimana yang telah dijelaskan di atas, tidak mungkin terjadi jika sepenuhnya 

diserahkan kepada umat Islam tanpa keterlibatan pemerintah. Sebaliknya, ijmak 

dapat terlaksana apabila prosesnya berada di bawah wewenang pemerintah. Hal 

ini disebabkan oleh peran pemerintah sebagai ulil amri yang memiliki kemampuan 

untuk mengenali dan menentukan siapa saja yang berhak menjadi mujtahid. 

Pemerintah juga dapat menetapkan mujtahid di suatu negara dan memastikan 

kesepakatan dari mujtahid di seluruh dunia Islam. 

Keterlibatan pemerintah dalam proses ijmak tersebut sejalan dengan 

definisi yang disampaikan oleh Hasbi Ash-Shiddieqy, yaitu ijmak sebagai proses 

pengumpulan para ahli permusyawaratan untuk berdiskusi dan bermusyawarah 

sebagai perwakilan rakyat, yang dilakukan atas perintah atau undangan kepala 

negara. 

 
Aktivitas 2.3 Tugas Diskusi 

Setelah memahami ijmak sebagai sumber hukum Islam beserta rukun dan dasar-

dasar-dasar Kehujahannya, kamu diskusikan dengan 2 siswa yang lain tentang 

kemungkinan penggunaan teknologi berbasis internet dalam upaya mewujudkan 

terjadinya ijmak di masa sekarang! 
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D. Kias (القياس) 

 

Gambar 2. 8 Larangan Merokok di area SPBU  
(https://kendarinews.com/2022/06/29/l) 

 

Tahukah kamu mengapa ada larangan merokok di areal SPBU? Hal itu karena 

berpotensi menjadi penyebab kebakaran. Walaupun tulisannya hanya “dilarang 

merokok”, larangan tersebut tentu tidak hanya terbatas pada merokok saja, tetapi 

berlaku juga pada menyalakan korek api, menyalakan mercon, kembang api, dan 

membawa obor menyala. Hal itu karena perbuatan-perbuatan tersebut memiliki sifat 

yang sama dengan merokok, yaitu sama-sama berpotensi menjadi penyebab 

kebakaran. Menyamakan hukum dua peristiwa atau lebih karena memiliki sifat (ilat) 

yang sama sebagaimana contoh larangan merokok tersebut dalam perspektif usul fikih 

dinamakan dengan kias. Mempertimbangkan peran kias yang begitu penting dalam 

pengembangan hukum Islam, seyogianya kamu berusaha untuk memahaminya 

dengan baik. Selamat belajar! 

1. Pengertian Kias        

Sebagaimana penjelasan ringkas di atas, kamu tentu sedikit memiliki 

gambaran  apa yang dimaksud dengan kias? Menurut bahasa, kias berarti 

pengukuran sesuatu dengan yang lainnya atau penyamaan sesuatu dengan 

sejenisnya. Sedangkan menurut terminologi, kias adalah: 

ص  
ر
 بِهِ الن

َ
ذِي وَرَد

َّ
مِ ال

ْ
ك ح 

ْ
ِ ال

مِهَا, فن
ْ
ك صٌّ بِح 

َ
 ن
َ
مِهَا بِوَاقِعَة  وَرَد

ْ
ك  ح 

َ
صر عَل

َ
 ن
َ
 وَاقِعَة  لَ

 
حَاق

ْ
 اِل

ا 
َ
ذ
َ
ةِ ه

َّ
ِ عِل

ِ فن
ن ي ْ
َ
وَاقِعَت

ْ
سَاوِي ال

َ
مِ    , لِت

ْ
ك ح 

ْ
 ال

Artinya: “Kias adalah menyamakan suatu peristiwa yang tidak ada nas hukumnya 

dengan peristiwa lain yang ada nas hukumnya, dalam hukum yang ada 

pada nas, karena dua peristiwa tersebut memiliki ilat hukum yang 

sama.”  

https://kendarinews.com/2022/06/29/l
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Berdasarkan pengertian tersebut, apabila terdapat nas Al-Qur’an atau 

hadis yang menetapkan hukum atas suatu peristiwa, lalu muncul peristiwa lain 

yang serupa dan memiliki ilat yang sama, maka dapat disimpulkan bahwa kedua 

peristiwa tersebut memiliki hukum yang sama. 

Dari penjelasan pengertian kias di atas, kamu dapat memahami terjadinya 

kias, yaitu: 

a. Terdapat dua peristiwa atau kasus yang memiliki ilat yang sama. 

b. Salah satu di antara dua peristiwa tersebut sudah ada hukumnya yang 

ditetapkan berdasarkan nas, sedangkan peristiwa yang satu lagi belum 

diketahui hukumnya. 

c. Berdasarkan kepada ilat yang sama, seorang mujtahid dapat menetapkan 

hukum pada kasus yang tidak ada nasnya. 

 Contoh kasus pengharaman khamar dapat memperjelas pengertian kias 

sebagaimana berikut. Meminum khamar adalah peristiwa yang hukumnya 

ditetapkan berdasarkan pada nas, yaitu haram. Keharaman khamar ini 

ditunjukkan oleh nas Al-Qur’an surah al-Maidah (5): 90 

وْه    نِب 
َ
اجْت

َ
نِ ف

َٰ
يْط

ر
نْ عَمَلِ الش م  رِجْسٌ مي

َ
لَ
ْ
ز
َ ْ
صَاب  وَالا

ْ
ن
َ ْ
مَيْشِّ  وَالا

ْ
مْر  وَال

َ
خ
ْ
مَا ال

ر
 اِن

Artinya: “sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi, (berkurban untuk) berhala, 

dan mengundi nasib dengan anak panah, adalah perbuatan keji dan 

termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah...”  

Yang menjadi ilat pengaharaman khamar adalah memabukkan. Oleh 

karena itu, setiap minuman (atau makanan) yang di dalamnya terdapat ilat ini 

(memabukkan), maka hukumnya disamakan dengan khamar, yaitu haram. Itulah 

yang menjadi dasar pengharaman narkoba. 

 

2. Dasar-Dasar Kehujahan Kias 

Menurut pendapat jumhur ulama, kias merupakan sumber hukum Islam 

keempat. Artinya, apabila terjadi suatu peristiwa yang hukumnya tidak ditemukan 

dalam nas (Al-Qur’an dan hadis) maupun ijmak, tetapi peristiwa tersebut memiliki 

ilat yang sama dengan kasus yang terdapat dalam nas, maka hukumnya dapat 

ditetapkan melalui kias. Hukum yang dihasilkan dari kias ini termasuk hukum 

syarak yang wajib diikuti oleh mukalaf, karena kias merupakan metode penalaran 

yang berlandaskan pada nas. 
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Kehujahan kias ini didasarkan kepada dalil-dalil sebagai berikut. 

a. Al-Qur’an 

هَا ٱ ي 
َ
أ
ء  يَ ََٰٰٓ ۡ ي

َ
ي شَ ِ

مۡ فن
 
زَعۡت َٰ 

َ
ن
َ
إِن ت

َ
 ف
ِۖ
مۡ
ُ
مۡرِ مِنك

َ ۡ
وْلَِي ٱلِ

ُ
ولَ وَأ س   ٱلرر

ْ
وا طِيع 

َ
َ وَأ

َّ
 ٱللَّ

ْ
وا طِيع 

َ
 أ
ْ
ا وَٰٓ
 
ذِينَ ءَامَن

َّ
 ل

وْ 
 
د ر 
َ
وْ ف س  ِ وَٱلرر

َّ
 ٱللَّ

َ
 ه  إِلَ

ْ
   لِ إِن

ْ
ن
ُ
مۡ ك
 
وْ ت

 
مِن
ۡ
ؤ
 
ٌ ت ۡ ت 

َ
 خ

َ
لِك َٰ

َ
 ذ
ِّۚ
خِرِ
َٰٓ ۡ
يَوۡمِ ٱلِ

ۡ
ِ وَٱل

َّ
 بِٱللَّ

َ
  ن

َ
 حۡسَ وَأ

ْ
أ
َ
 ن  ت

 
وِيلَ  

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 

(Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan 

pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al 

Quran) dan Rasul (sunahnya), jika kamu benar-benar beriman 

kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama 

(bagimu) dan lebih baik akibatnya” (QS. Al-Nisa’ (4): 59) 

Menurut Abdul Wahab Khallaf, alasan menjadikan ayat di atas 

sebagai dasar hukum Kehujahan kias adalah karena Allah Swt. 

memerintahkan orang-orang beriman untuk mengembalikan segala 

permasalahan yang diperselisihkan kepada Allah Swt. dan Rasul-Nya apabila 

hukumnya tidak ditemukan dalam Al-Qur’an maupun Sunah. Perintah ini 

bersifat umum, mencakup segala cara dalam menyelesaikan permasalahan 

tersebut. Oleh karena itu, menyamakan suatu peristiwa yang tidak memiliki 

nas hukum dengan peristiwa yang sudah memiliki nas, berdasarkan 

kesamaan ilat, termasuk dalam kategori “mengembalikan permasalahan 

kepada Allah dan Rasul-Nya” sebagaimana yang dijelaskan dalam ayat 

tersebut. 

b. Hadis 

Hadis yang dapat dijadikan dasar Kehujahan kias sebagai sumber 

hukum Islam adalah hadis yang menceritakan dialog Rasulullah saw. dengan 

Mu’az bin Jabal ketika hendak diutus Rasulullah ke Yaman. Dalam hadis 

tersebut dijelaskan tentang kebolehan Mu’az melakukan ijtihad ketika tidak 

ditemukan dalil di Al-Qur’an dan Sunah Rasul saw. Ijtihad ini mencakup juga 

kias, karena kias merupakan salah satu macam ijtihad. 

c. Aṡār Sahabat 

Setidaknya ada dua contoh yang dapat dijelaskan dalam konteks 

kehujahan kias: 

1) Surat Umar bin Khattab kepada Abu Musa Al-Asy’ari 
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Ketika diutus sebagai qadhi di Yaman, Umar bin Khattab 

menginstruksikan Abu Musa untuk memutuskan hukum berdasarkan 

Kitab Allah. Jika tidak ditemukan dalam Al-Qur’an, maka berpedoman 

pada Sunah Rasul. Jika dalam Sunah juga tidak ditemukan, ia diminta 

untuk berijtihad menggunakan akalnya (rakyu). Umar kemudian 

menambahkan pesan penting: “Ketahuilah kesamaan dan keserupaan; 

kiaskanlah segala urusan pada masa itu.” Pesan ini menunjukkan bahwa 

Umar mengakui kias sebagai metode dalam menetapkan hukum ketika 

tidak ada nas yang eksplisit. 

2) Kesepakatan Sahabat dalam mengangkat Abu Bakar sebagai Khalifah  

Para sahabat sepakat memilih Abu Bakar sebagai pengganti Nabi 

dengan dasar kias. Mereka menetapkannya berdasarkan peristiwa ketika 

Nabi Muhammad saw. menunjuk Abu Bakar sebagai imam salat 

berjamaah saat beliau sakit. Karena salat merupakan salah satu urusan 

agama yang sangat penting, maka mereka menganalogikan bahwa 

kepemimpinan dalam urusan pemerintahan juga dapat diserahkan 

kepada Abu Bakar, sebagaimana ia telah dipercaya dalam urusan 

ibadah. 

d. Logika  

Dalil keempat adalah dalil rasional atau logika. Allah mensyariatkan 

hukum dengan tujuan utama menciptakan kemaslahatan bagi manusia. 

Kemaslahatan ini terus berkembang seiring dengan perubahan kehidupan 

manusia yang tidak terbatas dan selalu berlanjut. Sementara itu, jumlah nas 

dalam Al-Qur’an dan hadis terbatas, sehingga tidak semua persoalan yang 

muncul dapat diselesaikan secara langsung oleh keduanya. Dalam kondisi 

seperti ini, diperlukan peran akal atau rakyu oleh para mujtahid untuk 

menggali hukum syarak. Penggunaan rakyu yang tetap berlandaskan nas 

inilah yang disebut sebagai kias. 

3. Rukun-Rukun Kias 

Dari pembahasan tentang pengertian kias dan contohnya di atas, dapat 

dipahami bahwa setiap kias itu terdiri dari empat rukun sebagai berikut. 

a. Aṣlun (asal), yaitu peristiwa yang ada nas hukumnya. Aṣlun disebut juga 

dengan istilah ”al-maqīs ‘alaih”, “al-mahmūl ‘alaih” atau “al-musyabbah bih”. 
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b. Far’un (cabang), yaitu peristiwa baru yang tidak ada nas hukumnya. Far’un 

disebut juga dengan istilah “al-maqis”, dan “al-musyabbah”. 

c. Hukum aṣlun, yaitu hukum syarak yang terdapat pada aṣlun (nas). 

d. Ilat, yaitu sifat atau alasan yang dijadikan dasar penetapan hukum pada aṣlun. 

Perhatikan contoh berikut agar kamu lebih memahami kias dan rukun-

rukunnya! 

 

Rukun kias Contoh Keterangan 

Aṣlun  Minum khamar Peristiwa atau kasus yang ada nas 

hukumnya yaitu QS. Al-Maidah (5): 90 

Far’un Mengkonsumsi 

sabu-sabu 

Peristiwa atau kasus yang tidak ada 

nas hukumnya 

Hukum Aṣlun  Haram Hukum minum khamar berdasarkan 

pada QS. Al-Maidah (5): 90 adalah 

haram  

Ilat Memabukkan Khamar dan sabu-sabu sama-sama 

memabukkan, maka hukumnya 

disamakan yaitu haram. 

 

4. Macam-Macam Kias  

Pada pembahasan sebelumnya, telah dijelaskan bahwa keberadaan ilat 

dalam kias memiliki peran yang sangat penting. Ilat menjadi faktor utama dalam 

menentukan apakah suatu hukum dapat diterapkan pada kasus lain yang serupa. 

Selain itu, perbedaan jenis kias juga bergantung pada kekuatan dan kejelasan ilat 

yang digunakan. 

a. Pembagian kias Berdasarkan Kekuatan Ilat 

1) Kias Aulawi, yaitu kias di mana hukum pada far’un (cabang) lebih kuat 

dibandingkan dengan yang ada pada aṣlun (asal) karena ilat pada cabang 

lebih dominan. Contohnya adalah larangan memukul orang tua yang 

dikiaskan dengan larangan berkata “Ah” kepada mereka dalam QS. Al-Isra’ 

(17): 23. Jika berkata “Ah” saja dilarang karena menyakiti hati orang tua, 

maka memukul mereka tentu lebih dilarang karena lebih menyakitkan. 
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2) Kias Musāwi, yaitu kias yang menetapkan hukum cabang dengan kekuatan 

yang sama seperti pada asal karena memiliki ilat yang sebanding. Misalnya, 

larangan membakar harta anak yatim dikiaskan dengan larangan memakan 

harta mereka, sebagaimana disebutkan dalam QS. An-Nisa (4): 2. Kedua 

tindakan ini sama-sama menyebabkan kerugian bagi anak yatim. 

3) Kias Adna, yaitu kias di mana ilat pada cabang lebih lemah dibandingkan 

dengan asal. Contohnya adalah mengkiaskan keharaman perak bagi laki-

laki dengan keharaman emas, atau mengkiaskan apel dengan gandum 

dalam hal berlakunya riba fadal. 

b. Pembagian Kias Berdasarkan Kejelasan Ilat 

1) Kias Jaliy, yaitu kias yang ilatnya ditetapkan secara jelas dalam nas 

bersamaan dengan hukum asal, atau meskipun tidak disebutkan, tetapi 

tidak ada perbedaan yang mempengaruhi antara asal dan cabang. 

Contohnya adalah mengkiaskan larangan memukul orang tua dengan 

larangan berkata “Ah,” karena keduanya memiliki ilat yang sama, yaitu 

menyakiti hati orang tua. 

2) Kias Khafiy, yaitu kias yang ilatnya tidak disebutkan secara eksplisit dalam 

nas. Misalnya, mengkiaskan pembunuhan dengan benda berat kepada 

pembunuhan dengan benda tajam dalam penerapan hukum kisas. Dalam 

hal ini, meskipun cara pembunuhan berbeda, namun ilatnya tetap sama, 

yaitu tindakan pembunuhan yang disengaja. 

 
Aktivitas 2.4 Tugas Kelompok 

Setelah memahami kias sebagai sumber hukum Islam yang keempat beserta 

rukun dan dasar-dasar Kehujahannya, selanjutnya diskusikan dengan 3 siswa 

yang lain untuk membuat contoh penerapan kias minimal 3 kasus! 
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Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini secara baik dan benar! 

1. Al-Qur’an disebut sebagai maṣdar al-maṣādir. Berilah penjelasan yang 

komprehensif tentang hal tersebut! 

2. Dalam menetapkan hukum, Al-Qur’an memiliki beberapa sifat.  Berilah penjelasan 

yang komprehensif tentang hal tersebut beserta contohnya! 

3. Hukum yang ditetapkan berdasarkan kepada hadis tidak mungkin bertentangan 

dengan hukum yang ditetapkan oleh Al-Qur’an. Setujukah kamu dengan 

pernyataan tersebut. Mengapa ? 

4. Sebagian kelompok masyarakat ada yang menolak hadis sebagai sumber hukum 

Islam. Bagaimana sikapmu terhadap kelompok atau golongan tersebut? 

5. Dalam sejarah Islam, para sahabat pernah berijmak untuk mengangkat Abu Bakar 

sebagai khalifah setelah wafatnya Rasulullah saw. Jika Kamu hidup pada masa itu, 

apakah Kamu akan setuju dengan ijmak tersebut? Jelaskan dengan 

mempertimbangkan prinsip-prinsip ijmak sebagai salah satu sumber hukum Islam! 

6. Mungkinkah pada masa sekarang ini dilakukan ijmak? Apa alasanmu ? 

7. Dalam mengimplementasikan kias sebagai dalil untuk menyelesaikan persoalan 

hukum harus memenuhi rukun-rukunnya. Buatlah rincian rukun kias beserta 

contohnya dengan baik dan benar! 

8. Dalam Islam, minuman keras diharamkan karena mengandung khamar yang 

memabukkan. Jika suatu hari ditemukan zat sintetis baru yang memiliki efek 

memabukkan tetapi tidak berasal dari bahan alami seperti anggur atau kurma, 

bagaimana kias dapat digunakan untuk menentukan hukumnya? 

9. Beberapa ulama menggunakan kias dalam menetapkan hukum terkait transaksi 

digital modern, seperti cryptocurrency dan saham. Menurut Anda, apakah 

penggunaan kias dalam konteks ini cukup kuat sebagai dasar hukum Islam? 

Jelaskan pendapat Anda dengan argumentasi yang logis! 

10. Hadis tidak hanya berfungsi untuk menguatkan dan menjelaskan hukum yang ada 

di Al-Qur’an, tetapi juga berfungsi untuk menetapkan hukum yang tidak terdapat 

dalam Al-Qur’an. Setujukah kamu dengan pernyataan tersebut? Tidakkah 

pernyataan tersebut membuka celah terhadap adanya kemungkinan hadis 

bertentangan dengan Al-Qur’an? Berikan jawaban dan argumentasi yang cukup! 

Uji Kompetensi 
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Bagi kamu yang ingin memperkaya pemahaman tentang sumber hukum Islam yang 

disepakati, kamu bisa membaca buku/kitab usul fikih yang cukup bagus yang ditulis oleh 

Abdul Wahhab Khallaf. Kitab ini sudah ada versi terjemahannya dalam bahasa Indonesia. 

Saya sarankan kamu membeli atau pinjam di perpustakaan kalau ada. Pelajari kedua versi 

bahasa Arab maupun terjemahannya. 

Selamat Membaca !!! 

 

Bagi kamu yang belum memahami dengan baik materi tentang Al-Qur’an, Hadis, ijmak, dan 

kias, kamu bisa menyimak penjelasan Prof. Dr. KH. Said Aqil Siraj, MA dalam vidio youtube 

berikut. Ajaklah teman atau keluargamu untuk menyimak bersama dan berdiskusi setelah 

melihat vidio. 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk membantumu melakukan refleksi, jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan 

jujur! 

Setelah saya belajar tentang sumber hukum Islam yang disepakati, 

1. saya memahami bahwa … 

2. saya ingin lebih tahu tentang … 

3. saya mendapatkan banyak manfaat di antaranya … 

4. saya akan melakukan … 

Muhasabah (Refleksi) 

Pengayaan 

 
 
Remedial

 

Remedial 
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 Imam al-Syafi’i berkata dalam syairnya: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mutiara Hikmah 

ي إِ 
  رَ بنيْ

َ
 و  يْ أ

 
 ت

 
 ق

ْ
 ي   اءِ مَ وفَ ال

ْ
 سِ ف

 
ه  د  

مْ يَطِب 
َ
مْ يَجْرِ ل

َ
 ل
ْ
ابَ وَإن

َ
 سَاحَ ط

ْ
 إِن

Sungguh, aku melihat bahwa diamnya air 

akan merusaknya. Apabila ia mengalir, maka 

air itu menjadi baik (menyegarkan), 

namun jika tidak mengalir, ia tidak akan baik 

(tidak menyegarkan). 

 
 

ي إِ 
  رَ بنيْ

َ
 و  يْ أ

 
 ت

 
 ق

ْ
 ي   اءِ مَ وفَ ال

ْ
 سِ ف

 
ه  د  

مْ يَطِب 
َ
مْ يَجْرِ ل

َ
 ل
ْ
ابَ وَإن

َ
 سَاحَ ط

ْ
 إِن

Sungguh, aku melihat bahwa diamnya air 

akan merusaknya. Apabila ia mengalir, maka 

air itu menjadi baik (menyegarkan), 

namun jika tidak mengalir, ia tidak akan baik 

(tidak menyegarkan). 

 

 
ْ
سَت َ

ت َ
ْ
رْضِ مَا اف

َ
 الِ

 
 فِرَاق

َ
وْلَ

َ
 ل
 
سَد

َ
 وَالِ

صِبْ  مْ ي 
َ
وْسِ ل

َ
ق
ْ
 ال
 
 فِرَاق

َ
وْلَ

َ
هْم  ل  وَالسر

Singa, andai tidak meninggalkan 

sarangnya, tentu takkan memangsa. 

Dan anak panah, andai tidak lepas dari 

busurnya, tentu takkan mengenai sasaran. 

 

 
ْ
سَت َ

ت َ
ْ
رْضِ مَا اف

َ
 الِ

 
 فِرَاق

َ
وْلَ

َ
 ل
 
سَد

َ
 وَالِ

صِبْ  مْ ي 
َ
وْسِ ل

َ
ق
ْ
 ال
 
 فِرَاق

َ
وْلَ

َ
هْم  ل  وَالسر

Singa, andai tidak meninggalkan 

sarangnya, tentu takkan memangsa. 

Dan anak panah, andai tidak lepas dari 

busurnya, tentu takkan mengenai sasaran. 
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BAB  

III 

 

 
 

 

 

SUMBER HUKUM ISLAM                     

YANG TIDAK DISEPAKATI 
 
 
 
 

Capaian Pembelajaran 
 
Memahami konsep dasar fikih dan usul fikih, penerapan sumber hukum Islam yang muttafaq 

‘alaih (disepakati) dan mukhtalaf fīhi (tidak disepakati), berijtihad dan bermazhab, hakim, al-

ḥukmu, al-mahkum fih, dan al-mahkum alaih, al-qawā'id al-fiqhiyyah dan al-qawā'id al-

uṣūliyyah. 

Tujuan Pembelajaran (TP), Indikator Ketercapaian Tujuan 
Pembelajaran (IKTP), dan Tema Kurikulum Berbasis Cinta (KBC) 
 
Pada bab ini, kamu akan mempelajari sumber hukum Islam yang mukhtalaf fīh (tidak 

disepakati), seperti Istihsan, Maslahat mursalah, uruf, istishab, syar’u man qablanā, kaul al-

ṣaḥābī, dan Saduzarai, agar mampu menerapkannya dalam merumuskan hukum terhadap 

berbagai persoalan baru secara tepat dan proporsional sebagai wujud cinta kepada Allah & 

Rasulullah, diri &,sesama dan lingkungan, serta mencerminkan profil lulusan yang memiliki 

keimanan & ketakwaan, penalaran kritis dan kreativitas. 

 
Kata Kunci: mukhtalaf fihi, Istihsan, Maslahat mursalah, uruf, istishab, syar’u man qablanā,  

kaul al-ṣaḥābī, Saduzarai  

“ 
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Sumber Hukum 
Islam Yang Tidak 

Disepakati

Istiḥsān
Maṣlaḥah 
Mursalah

‘Urf Istiṣḥāb
Syar’u Man 

Qablanā
Qaul al-Ṣaḥābī Sadd al-Żarī‘ah,

z Peta Materi / Peta Konsep 

Menumbuhkan cinta kepada 

Allah & Rasulullah, diri & 

sesama, dan lingkungan 

 
Menumbuhkan cinta kepada 

Allah & Rasulullah, diri & 

sesama, dan lingkungan 
Menjadi profil lulusan yang memiliki 

keimanan, ketakwaan, penalaran 

kritis dan kreativitas 

 
RemedialMenjadi profil lulusan yang 

memiliki keimanan, ketakwaan, 

penalaran kritis dan kreativitas 
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Gambar 3. 1 Perkembangan Kehidupan Manusia 
(https://komunikasipraktis.com/pengertian-era-society-5-0-pasca-revolusi-industri-4-0/) 

   
Dari gambar di atas kamu dapat memahami bahwa perkembangan kehidupan 

manusia tidak dapat dielakkan, dan hari ini kita semua berada di abad 21 dengan tantangan 

yang semakin kompleks seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi, perubahan iklim, 

dan dinamika sosial, yang berpotensi melahirkan masalah baru seperti kesenjangan digital, 

krisis lingkungan, serta dilema etika dalam kecerdasan buatan, dan lain-lain. Dalam perspektif 

fikih, permasalahan-permasalahan tersebut perlu dipastikan status hukumnya. 

Renungan: 

1. Mampukah sumber hukum Islam yang tidak disepakati, yaitu Istihsan, Maslahah 

Mursalah, ‘Uruf, Istishab, Syar’u Man Qablanā, Kaul al-Ṣaḥābī, dan Saduzarai 

memberikan solusi hukum terhadap permasalahan-permasalahan tersebut? 

2. Bagaimana cara menerapkan sumber hukum Islam yang tidak disepakati tersebut 

untuk menyelesaikan permasalahan yang ada?  

Apersepsi 

https://komunikasipraktis.com/pengertian-era-society-5-0-pasca-revolusi-industri-4-0/
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A. Istihsan ( سَانُ  تحِا سا ِ  (الَْا

 

 
Gambar 3. 2 Jual Beli Online di HP 

(https://wartakota.tribunnews.com/2020/06/09/) 
 

Salah satu perkembangan kehidupan manusia di era digital ini adalah jual beli 

online. Dengan jual beli online ini kamu dapat membangun bisnis walaupun tidak 

memiliki banyak modal. Kamu dapat berjualan apa saja dengan hanya bermodalkan 

gambar barang yang diperjualbelikan. Artinya barang-barang yang kamu jual tersebut 

tidak ada di tanganmu. Barang tersebut baru kamu usahakan setelah ada orang yang 

akan membelinya. Hal itu berarti ada satu rukun jual beli yang belum terpenuhi, yaitu 

barang yang diperjualbelikan (mabī`). Menurut hukum secara umum seharusnya jual 

beli semacam ini tidak sah, akan tetapi dalam perspektif istihsan karena ada tuntutan 

kemaslahatan bagi manusia maka jual beli seperti itu termasuk pengecualian atau 

dibolehkan. 

 

1. Pengertian Istihsan 

Tahukah kamu? Istihsan secara bahasa atau etimologi merupakan bentuk 

maṣdar  dari kata   ا 
ً
حْسِن   -  اِسْتِحْسَان

َ
حْسَنَ   -  يَسْت

َ
 yang  berarti menganggap baik اِسْت

Materi dan Kegiatan Pembelajaran 

https://wartakota.tribunnews.com/2020/06/09/
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sesuatu atau mengira sesuatu itu baik. Istihsan juga berarti memilih atau mengikuti 

sesuatu yang lebih baik, atau mencari pilihan yang lebih baik untuk diikuti karena 

hal tersebut memang dianjurkan. Dari pengertian secara bahasa tersebut, dapat 

dipahami adanya dua opsi yang harus dipilih dan meninggalkan salah satunya 

karena dianggap ada yang lebih baik untuk diamalkan. 

Sedangkan secara istilah atau terminologi, ulama usul fikih mendefinisikan 

istihsan sebagai berikut: 

م  
ْ
ك  ح 

َ
ٍّ اِلَ ي

ِّ
ل
ُ
م  ك

ْ
ك وْ ح 

َ
ا  , ٍّ ي ِ

فن
َ
قِيَاسٍ خ  

ضنَ
َ
ت
ْ
ق  م 

َ
ٍّ اِلَ قِيَاسٍ جَلِي  

ضنَ
َ
ت
ْ
ق هِدِ عَنْ م 

َ
جْت لم 

ْ
ا وْل  

 
د وَ ع 

 
 ه

 ْ ي ِ
حَ فن

َ
د
َ
ق
ْ
لِيْل  اِن

َ
ٍّ لِد ي ِ

نِاب 
ْ
وْلَ اِسْتِث

 
د ع 
ْ
ا ال
َ
ذ
َ
يْهِ ه

َ
د
َ
 ل
َ
ح لِهِ رَجر

ْ
 عَق

Artinya: Istihsan adalah berpindahnya seorang mujtahid dari  ketentuan hukum yang 

dikehendaki kias jali (jelas) kepada ketentuan hukum yang  dikehendaki 

oleh kias khafi (samar) atau dari hukum kulli (umum) kepada hukum  

istisna’ (pengecualian), karena ada dalil yang menuntut demikian. 

Dari definisi istihsan yang telah dikemukakan oleh ulama usul fikih di atas, 

maka dapat kamu pahami adanya dua macam istihsan, yaitu: 

a. Meninggalkan ketentuan hukum berdasarkan kias jali dan memilih penggunaan 

kias khafi karena ada dalil yang mendukungnya. Contohnya adalah status 

hukum dari air sisa minuman burung buas seperti elang, rajawali dan sejenisnya, 

suci atau najis? Kalau berdasarkan kias jali, air tersebut najis karena dikiaskan 

kepada air sisa minuman hewan buas seperti harimau atau singa yang 

dagingnya najis. Karena dagingnya najis, maka air liurnya juga najis. Dengan 

demikian, air sisa minuman binatang buas tersebut menjadi najis karena 

bercampur dengan air liur yang keluar dari lidahnya yang digunakan ketika 

minum. Sedangkan kalau berdasarkan kias khafi, air sisa minuman burung buas 

dihukumi suci karena dikiaskan dengan air sisa minuman manusia dengan ilat 

keduanya sama-sama tidak boleh dimakan dagingnya. Apalagi kalau dilihat cara 

minum burung buas yang menggunakan paruh berbeda dengan cara minum 

binatang buas yang menggunakan lidah. Paruh adalah tulang kering yang suci, 

bukan daging basah seperti lidah binatang buas.     

b. Meninggalkan ketentuan hukum berdasarkan hukum kulli atau kaidah umum, 

dan lebih memilih pemberlakuan hukum pengecualian karena ada dalil khusus 

yang mendukungnya. Sebagai contoh adalah jual beli “salam”, yaitu jual beli 

pesanan atas suatu benda yang tidak tampak atau belum ada barangnya. 

Berdasarkan ketentuan hukum kulli (umum), jual beli semacam ini hukumnya 
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tidak sah dan dilarang syarak, sebab salah satu syarat sahnya jual beli adalah 

adanya barang yang diperjualbelikan. Berdasarkan istihsan, ketentuan hukum 

umum tersebut dapat ditakhsis atau dikecualikan  dengan adanya nas khusus 

yang membolehkannya. Dalam suatu riwayat disebutkan bahwa saat Nabi 

tinggal di Madinah, beliau melihat kebiasaan penduduk setempat yang 

melakukan jual beli buah-buahan yang belum tampak wujudnya untuk satu 

hingga dua tahun ke depan. Menyaksikan transaksi semacam itu, Nabi 

memperbolehkannya dengan syarat tertentu serta dalam jangka waktu yang 

telah ditetapkan. 

Kalau kamu cermati penjelasan di atas, maka dapat dipahami bahwa 

istihsan adalah meninggalkan ketentuan hukum yang telah ditetapkan oleh syarak 

dan menetapkan ketentuan hukum lain karena ada dalil yang dianggap lebih cocok 

dan lebih kuat menurut pertimbangan mujtahid. Oleh karena itu, tidak tepat jika 

dikatakan bahwa istihsan didasarkan hanya pada hawa nafsu, karena sejatinya 

istihsan berlandaskan dalil-dalil yang kuat. 

 

2. Kehujahan Istihsan            

Apabila kamu perhatikan pengertian dan penjelasan dua macam istihsan di 

atas, maka dapat disimpulkan kalau istihsan itu pada hakikatnya bukan sumber 

hukum Islam yang berdiri sendiri. Hal itu karena ketetapan hukum pada istihsan 

yang pertama dalilnya adalah kias khafi. Sedangkan ketetapan hukum pada 

istihsan yang kedua dalilnya adalah maslahat.  

Walaupun demikian, terdapat perbedaan pendapat di kalangan para ulama 

mengenai kedudukan istihsan sebagai sumber hukum Islam, ada yang menerima 

dan ada yang menolak. Di antara ulama yang menerima istihsan sebagai sumber 

hukum Islam adalah ulama Hanafi, Maliki dan Hanbali. Menurut mereka, istihsan 

adalah meninggalkan perkara yang sulit beralih ke perkara yang mudah dan hal itu 

merupakan dasar dari agama sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-Baqarah (2): 

185. 

شَّۡ   ع 
ۡ
م  ٱل

ُ
 بِك
 
رِيد  ي 

َ
شَّۡ وَلَ ي 

ۡ
م  ٱل

ُ
  بِك

َّ
 ٱللَّ

 
رِيد  ي 

Artinya: Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran 

bagimu. 

Selanjutnya dasar lain yang digunakan para ulama yang menerima istihsan 

sebagai sumber hukum Islam adalah hadis Nabi saw. tentang penegasan bahwa 
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pandangan kaum muslimin atas suatu kebaikan itu juga dianggap baik di sisi Allah 

Swt.  

 اِلل حَسَنٌ  : د  وْ ع  سْ مَ  نِ ابْ  نْ عَ 
َ
د
ْ
وَ عِن ه 

َ
ا ف
ً
  حَسَن

َ
وْن سْلِم  م 

ْ
ه  ال
َ
 )رواه أحمد(  مَا رَأ

Artinya: “Dari Ibnu Mas’ud: Apa yang dianggap baik oleh kaum muslimin maka hal 

itu di sisi Allah baik.” (HR. Ahmad) 

Sedangkan ulama yang menolak istihsan sebagai sumber hukum Islam 

adalah Imam Syafi’i, Zahiriyah, Mu’tazilah dan Syiah. Mereka menolak istihsan 

dengan beberapa alasan sebagai berikut: 

a. Nabi Muhammad saw. tidak pernah meminta para sahabat untuk melakukan 

Istihsan. 

b. Dasar yang digunakan dalam menerapkan Istihsan adalah logika atau akal 

manusia. Dan karena itu tidak ada bedanya antara orang alim dan orang 

bodoh, keduanya sama-sama dapat melakukan Istihsan. Jika setiap orang 

diperbolehkan menerapkan istihsan secara bebas, maka hal itu berarti setiap 

individu akan menetapkan syariatnya sendiri. Karena itulah Imam Syafi’i 

berkata: 

 
َ
ع َ

َ
 شَ

ْ
د
َ
ق
َ
حْسَنَ ف

َ
 مَنْ اِسْت

Artinya: “Barang siapa yang melakukan istihsan maka ia telah membuat 

syariat” 

Perbedaan pendapat antara dua kelompok ulama di atas, berawal dari 

perbedaan tentang definisi atau pengertian Istihsan. Menurut ulama Hanafiah, 

Istihsan bukanlah seperti yang dipahami oleh para ulama yang menolaknya, yakni 

sekadar pendapat tanpa dalil yang didasarkan pada hawa nafsu dan keinginan 

semata. Istihsan yang diterapkannya merupakan bentuk Kias yang 

mengesampingkan Kias lainnya. Bahkan, ulama Hanafiah sendiri menolak 

penggunaan Istihsan jika bertentangan dengan Kias zahir, terutama jika hal 

tersebut hanya menguntungkan satu pihak tertentu. 

Senada dengan penjelasan di atas, menurut al-Syatibi penggunaan Istihsan 

bukan semata-mata didasarkan pada logika murni dan mengikuti hawa nafsu, tetapi 

juga sesuai dengan maksud syarak secara umum yaitu terwujudnya maqāṣid al-

syarī’ah. Misalnya dibolehkannya secara hukum memeriksa aurat tubuh untuk 

kesehatan. Hukum mubah atau boleh tersebut adalah pengecualian dari kaidah 

umum yang mengharamkannya. 
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Menurut Imam Syafi’i, setiap persoalan hukum yang tidak secara eksplisit 

disebutkan dalam Al-Qur’an dan Sunah dapat diselesaikan melalui Kias. 

Pandangan serta metode istinbat hukum yang diterapkan oleh Imam Syafi’i 

menunjukkan bahwa beliau tidak serta-merta menolak Istihsan. Selama Istihsan 

dimaknai sebagai pemilihan hukum yang terbaik dengan dasar dan landasan yang 

kuat, bukan sekadar mengikuti keinginan atau hawa nafsu, maka hal tersebut dapat 

diterima. Dengan kata lain, Imam Syafi’i hanya menolak bentuk Istihsan yang 

berlandaskan pada subjektivitas belaka tanpa didukung oleh dalil syar’i, yang 

tujuannya semata-mata untuk memenuhi hawa nafsu dan kesenangan pribadi. 

Dengan demikian, tidak terdapat perbedaan mendasar antara pandangan 

Imam Syafi’i dan Imam Abu Hanifah, serta para ulama lain yang menggunakan 

Istihsan. Dalam pandangan Imam Abu Hanifah, Istihsan bukanlah sekadar 

mengikuti hawa nafsu tanpa dalil, melainkan suatu metode untuk mentarjih 

(menguatkan) satu dalil atas dalil lainnya. Oleh karena itu, dalam pembahasan 

definisi Istihsan, al-Syatibi menegaskan bahwa seseorang yang menerapkan 

Istihsan tidak boleh hanya mengandalkan keinginan pribadi atau hawa nafsunya. 

Sebaliknya, ia harus memiliki pemahaman yang mendalam tentang maqāṣid al-

syarī’ah (tujuan syariat) dalam cakupan yang lebih luas. 

      

3. Bidang Penerapan Istihsan sebagai Dalil Syarak    

Sebagaimana yang sudah kamu ketahui di atas bahwa para ulama berbeda 

pendapat memandang Istihsan sebagai sumber hukum Islam. Perbedaan tersebut 

berdampak pada perbedaan mereka dalam menerapkan Istihsan sebagai dalil 

syarak. Dalam hal ini, para ulama secara umum terbagi menjadi dua kelompok. 

Kelompok pertama terdiri dari ulama yang menerapkan Istihsan secara 

mutlak tanpa mempertimbangkan apakah kemaslahatan yang terkandung di 

dalamnya bersifat ḍarūriyyah (primer), ḥājiyyah (sekunder), atau sekadar 

taḥsīniyyah (tersier). Representasi dari kelompok pertama ini adalah ulama 

Hanafiah, Malikiah, dan sebagian Hanabilah. 

Kelompok kedua terdiri dari ulama yang membedakan jenis maslahat, 

seperti Imam Syafi’i dan Imam Ghazali. Meskipun terdapat beberapa ulama 

Syafi’iyah yang tidak membedakan tingkatan maslahat, kedua ulama besar ini 

secara tegas mengklasifikasikannya. Menurut mereka, jika suatu maslahat 

termasuk dalam kategori primer (ḍarūriyyah) atau sekunder (ḥājiyyah), maka 
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penggunaan istihsan sebagai dalil syarak diperbolehkan, asalkan sesuai dengan 

pemahaman istihsan yang mereka terima. Namun, istihsan tidak dapat dijadikan 

dasar hukum dalam perkara yang hanya berkaitan dengan maslahat tersier 

(taḥsīniyyah). 

Kategori Maslahat ḍarūriyyah (primer) merujuk pada segala sesuatu yang 

berkaitan dengan perlindungan terhadap lima aspek fundamental yang mendukung 

keberlangsungan hidup manusia, baik di dunia maupun di akhirat. Lima aspek 

tersebut mencakup terjaganya agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Sementara 

itu, maslahat ḥājiyyah (sekunder) mencakup segala sesuatu yang dibutuhkan 

manusia untuk memperoleh kemudahan dan kenyamanan dalam kehidupan. 

Adapun maslahat taḥsīniyyah (tersier) berkaitan dengan kebiasaan yang baik serta 

penerapan akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari. 

B. Maslahat Mursalah ( 
ُ
ة
َ
مُرْسَل

ْ
 ال
ُ
ة
َ
ح
َ
مَصْل

ْ
ل
َ
 (ا

 

 
Gambar 3. 3 Akta Nikah bagi Pasangan Suami Istri 

(https: https://desaplayen.gunungkidulkab.go.id/first/artikel/107) 

Tahukan kamu bahwa setiap pernikahan di Indonesia itu harus dilakukan 

pencatatan nikah, dan kepada masing-masing pasangan suami istri diberikan buku 

akta nikah. Terkait hal ini, tidak ada nas Al-Qur’an maupun hadis yang secara eksplisit 

memerintahkannya. Hal itu dilakukan berdasarkan adanya kemaslahatan di dalam 

pencatatan nikah tersebut. 

https://wartakota.tribunnews.com/2020/06/09/
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Sudah menjadi kesepakatan para ulama bahwa hukum Islam disyariatkan 

untuk mewujudkan kemaslahatan atau kepentingan manusia. Kemaslahatan atau 

kebutuhan manusia itu seringkali berubah sesuai dengan tuntutan perkembangan 

zaman yang ada. Oleh karena itu, ketika suatu hukum diberlakukan pada masa 

tertentu karena adanya kebutuhan, lalu kebutuhan tersebut tidak lagi relevan, maka 

tindakan yang bijaksana adalah mengganti hukum tersebut dengan yang lebih sesuai 

dengan kondisi zaman dan tempat. Hal ini menunjukkan bahwa kemaslahatan atau 

kepentingan umum dapat dijadikan dasar dalam menetapkan atau mengubah hukum. 

Contoh implementasi kemaslahatan sebagai dasar penetapan hukum adalah 

pengumpulan dan pembukuan Al-Qur’an dalam satu mushaf. Dalam hal ini tidak ada 

nas dari Al-Qur’an maupun hadis yang secara langsung memerintahkannya. Namun 

demikian,  pengumpulan dan pembukuan Al-Qur’an dalam satu mushaf dilakukan para 

Sahabat karena adanya tuntutan kemaslahatan umum. Tuntutan kemaslahatan umum 

sebagaimana yang dilakukan oleh para Sahabat ini dalam kajian usul fikih dikenal 

dengan istilah maslahat mursalah. 

 

1. Pengertian Maslahat Mursalah 

Secara etimologi atau bahasa, kata maslahat ( المصلحة)  merupakan bentuk 

masdar dari fiil māḍī  َص 
ُ
 ل
َ
 ,yang berarti manfaat, faedah, bagus, baik, patut, layak   ح

dan sesuai. Sedangkan kata mursalah berarti terlepas bebas, dalam hal ini artinya 

adalah tidak terikat dengan nas baik Al-Qur’an maupun hadis yang memerintahkan 

atau melarangnya. Dalam bahasa Arab, kata maslahat ini sinonim dengan kata 

manfaat dan merupakan antonim dari kata mafsadah. Karena itu secara umum, 

maslahat dapat diartikan menarik kemanfaatan dan menolak kemafsadatan.  

Adapun secara terminologi atau istilah dalam usul fikih, maslahat mursalah 

adalah: 

حْقِيْقِهَا , وَ 
َ
مًا لِت

ْ
ك  ح 

 
ارِع

َ
 الش

ْ
َع

ْ
مْ يَشَّ

َ
ْ ل ي ِ
ت 
َّ
 ال
 
حَة

َ
لمَصْل

ْ
وْ  ا

َ
ا ا
َ
 اعْتِبَارِه

َ
ٌّ عَل عِي

ْ لِيْلٌ شََ
َ
لر د

 
مْ يَد

َ
ل

ائِهَا  
َ
غ
ْ
 اِل

Artinya: “Maslahat di mana syari’ (Allah) tidak mensyariatkan hukum untuk 

mewujudkannya, dan juga tidak terdapat dalil syarak yang menunjukkan 

atas pengakuannya atau pembatalannya”.  
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Karena tidak dibatasi oleh dalil yang mengakuinya atau dalil yang 

menolaknya, maslahat mursalah disebut juga dengan maslahat mutlak (muṭlaqah).  

Contoh yang dapat dipahami adalah beberapa kegiatan yang dilakukan oleh para 

Sahabat Nabi saw., antara lain mengumpulkan Al-Qur’an (jam`u al-Qur’ān) dan 

membukukan Al-Qur’an (tadwīn al-Qur’ān) dalam satu mushaf, membangun 

penjara, dan mencetak mata uang. Dalam kegiatan-kegiatan tersebut terkandung 

kemaslahatan yang tidak ada ketentuan hukumnya dalam nas Al-Qur’an dan hadis 

yang membolehkan atau melarangnya. 

Kamu tentu dapat menyimpulkan dari pengertian dan penjelasan di atas, 

bahwa maslahat mursalah digunakan untuk  menetapkan hukum dalam persoalan 

yang tidak disebutkan dalam Al-Qur’an maupun hadis baik yang memerintahkannya 

ataupun melarangnya. Hal tersebut dilakukan karena adanya tuntutan 

kemaslahatan atau kepentingan hidup manusia yang bersendikan pada asas 

menarik manfaat dan menolak atau menghindari mafsadah. 

 

2. Macam-Macam Maslahat dari Segi Ada Tidaknya Dalil 

Ditinjau dari segi ada tidaknya dalil atau nas Al-Qur’an atau hadis, ada tiga 

macam maslahat, yaitu: 

a. Maslahat Muktabarah, yakni maslahat yang ditunjukkan secara eksplisit oleh 

nas Al-Qur’an atau hadis. Maslahat semacam ini sebenarnya adalah 

mengamalkan nas itu sendiri. Karena itu para ulama sepakat bahwa maslahat 

seperti ini merupakan hujjah syar’iyah yang valid dan otentik. Misalnya, 

kemaslahatan yang terkandung dalam larangan bagi suami untuk menyetubuhi 

isterinya yang sedang haid karena faktor adanya bahaya penyakit yang 

ditimbulkan. Kemaslahatan yang terkandung dalam larangan tersebut 

merupakan maslahat muktabarah karena sesuai dengan QS. Al-Baqarah (2): 

222  
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َ
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Artinya: Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: "Haidh itu 

adalah suatu kotoran". Oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan 

diri dari wanita di waktu haidh; dan janganlah kamu mendekati 



Sumber Hukum Islam 

Yang Tidak Disepakati 

 
 

     61 FIKIH | Kelas XII MA 

mereka, sebelum mereka suci. Apabila mereka telah suci, maka 

campurilah mereka itu di tempat yang diperintahkan Allah kepadamu. 

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan 

menyukai orang-orang yang mensucikan diri. 

b. Maslahat Mulgah, yaitu maslahat yang bertentangan dengan ketentuan nas Al-

Qur’an atau hadis. Contohnya adalah anggapan adanya maslahat dalam 

usulan menyamakan bagian hak waris anak perempuan dengan bagian anak 

laki-laki karena dianggap lebih adil dan mempertimbangkan semangat 

kesetaraan gender. Usulan penyamaan hak waris tersebut merupakan 

maslahat mulgah karena bertentangan dengan QS. Al-Nisa’ (4): 11 sebagai 

berikut: 

 
ر
 لِلذ

ِۖ
مۡ
ُ
دِك َٰ 

َ
وۡل
َ
َٰٓ أ ي ِ
  فن
َّ
م  ٱللَّ

ُ
وصِيك   ي 

ِّۚ
ِ
ن ۡ يَي 
َ
نث
 ۡ
 ٱلِ

ِّ
ل  حَظ

ۡ
رِ مِث

َ
 ك

Artinya: “Allah mensyari´atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) 

anak-anakmu. Yaitu: bagian seorang anak lelaki sama dengan bagian 

dua orang anak perempuan”.  

c. Maslahat Mursalah, yaitu maslahat yang tidak secara eksplisit diakui atau 

disebutkan dalam Al-Qur’an dan hadis, tetapi juga tidak ditolak. Meski 

demikian,  maslahat ini substansinya sejalan dengan tujuan dan prinsip-prinsip 

umum dalam hukum Islam. Sebagaimana contoh yang sudah dijelaskan 

sebelumnya tentang aturan keharusan pencatatan nikah dan karena itu 

pernikahan harus dilakukan di depan pegawai pencatat nikah (PPN). Aturan 

tentang hal tersebut tidak secara eksplisit diakui atau disebutkan dalam Al-

Qur’an dan hadis, tetapi juga tidak ditolaknya. Secara substansi, aturan 

tersebut sangat baik dan diperlukan karena lebih menjamin tercapainya tujuan 

hukum Islam yaitu, terwujudnya kemaslahatan manusia. 

  

3. Kehujahan Maslahat Mursalah 

Jumhur atau mayoritas ulama berpendapat bahwa maslahat mursalah dapat 

dijadikan dasar dalam penetapan hukum Islam. Itu artinya, ketika terjadi suatu 

peristiwa yang status hukumnya tidak dapat ditetapkan berdasarkan nas Al-Qur’an 

dan hadis, ijmak, kias, atau istihsan, maka hukum peristiwa tersebut dapat 

ditetapkan berdasarkan maslahat mursalah.  
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Mayoritas atau jumhur ulama mendasarkan penerapan maslahat mursalah 

sebagai dalil syarak atau sumber hukum Islam pada dua pertimbangan logika 

sebagai berikut: 

a. Tujuan utama penetapan hukum Islam adalah untuk menciptakan kemaslahatan 

bagi manusia. Kemaslahatan tersebut bersifat dinamis dan terus berubah seiring 

dengan perkembangan situasi dan kondisi manusia. Jika perubahan ini tidak 

diperhatikan dengan cermat dan tidak direspon melalui ketetapan hukum yang 

relevan—terutama dalam perkara yang tidak memiliki nas secara langsung—

maka kemaslahatan tersebut bisa lenyap dari kehidupan manusia. Akibatnya, 

perkembangan hukum menjadi stagnan dan bertentangan dengan tujuan utama 

hukum Islam itu sendiri, yaitu mewujudkan kemaslahatan bagi umat manusia. 

b. Jika kita telaah perkembangan hukum Islam pada masa Sahabat dan Tabi’in, 

tampak jelas bahwa mereka menetapkan beberapa hukum untuk mewujudkan 

kemaslahatan mutlak meskipun tanpa adanya nas yang secara eksplisit 

mengaturnya. Salah satu contohnya adalah upaya penghimpunan dan 

pembukuan Al-Qur’an dalam satu mushaf. Langkah ini diambil karena adanya 

kekhawatiran bahwa Al-Qur’an bisa hilang seiring dengan wafatnya para 

Sahabat yang menghafalnya. Dalam hal ini, baik Al-Qur’an maupun hadis tidak 

secara eksplisit mengatur tentang penghimpunan tersebut. Oleh karena itu, 

tindakan tersebut dilakukan murni demi kemaslahatan. Kasus ini menunjukkan 

bahwa para Sahabat telah menerapkan konsep maslahat mursalah dalam 

praktik hukum mereka, meskipun istilah tersebut pada saat itu belum secara 

resmi dilembagakan. 

 

4. Syarat-Syarat Penerapan Maslahat Mursalah 

Perlu kamu ketahui bahwa dalam mengimplementasikan maslahat 

mursalah sebagai sumber hukum Islam ada beberapa persyaratan yang harus 

dipenuhi. Hal itu penting supaya dalam mengimplementasikannya tidak membuka 

pintu hawa nafsu yang dapat mempengaruhi proses tersebut. 

Adapun syarat-syarat yang harus terpenuhi adalah sebagai berikut: 

a. Kemaslahatan yang dijadikan pertimbangan adalah maslahat yang hakiki bukan 

maslahat yang hanya berdasarkan prasangka. Berdasarkan maslahat yang 

hakiki tersebut penggunaan maslahat mursalah sebagai dalil syarak akan benar-

benar dapat membawa kemanfaatan dan menolak kemudaratan. Sebaliknya, 
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kalau hanya berdasarkan kepada sekedar prasangka adanya kemanfaatan atau 

penolakan terhadap kemudaratan, maka implementasi maslahat mursalah 

semacam itu adalah berdasarkan wahm (prasangka) saja dan tidak berdasarkan 

syariat yang benar. 

b. Kemaslahatan yang dijadikan pertimbangan merupakan kemaslahatan umum, 

bukan kemaslahatan perseorangan. Yang dimaksudkan dengan persyaratan 

kedua ini adalah implementasi maslahat mursalah dalam penetapan hukum 

suatu persoalan dapat mendatangkan kemaslahatan umum bagi banyak orang 

atau menolak kemudaratan dari mereka, bukan untuk kemaslahatan pribadi atau 

kelompok.  

c. Kemaslahatan yang dijadikan pertimbangan tersebut adalah tidak bertentangan 

dengan nas Al-Qur’an atau hadis dan ijmak. Kemaslahatan yang bertentangan 

dengan nas atau ijmak tidak dapat dijadikan pertimbangan dalam penggunaan  

maslahat mursalah sebagai dalil syarak atau sumber hukum Islam. Berdasarkan 

hal tersebut, tidak benar dikatakan sebagai suatu kemaslahatan upaya 

menyamakan bagian anak laki-laki dengan perempuan dalam pembagian waris. 

 

Aktivitas 3.1. Tugas Kelompok 

Buatlah small group discussion bersama 3 atau 4 temanmu untuk membuat contoh 

implementasi maslahat mursalah sebagai salah satu sumber hukum Islam dalam menghadapi 

perkembangan yang terjadi dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara! 

 

 

C. Uruf ( فُ   (الَاع را

 
Gambar 3. 4 Tradisi Selamatan Desa 

(https://jatim.antaranews.com/foto/315190/selamatan-desa/) 

https://jatim.antaranews.com/foto/315190/selamatan-desa/
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Coba kamu perhatikan gambar di atas! Itu adalah foto sejumlah warga atau 

penduduk desa sedang mengarak tumpeng dalam sebuah tradisi selamatan yang 

disebut dengan istilah Ajheru' Aghung di Desa Kayumas, Arjasa, Situbondo, Jawa 

Timur. Tradisi tersebut digelar sebagai perwujudan rasa syukur atas panen yang 

melimpah dan terhindar dari bencana di desa setempat. Apakah di tempatmu juga 

terdapat tradisi semacam itu? Dalam perspektif fikih, apa hukumnya tradisi tersebut? 

Mari kita pelajari bersama dengan penuh semangat sebagai bentuk rasa cinta kita 

kepada lingkungan.  

 

1. Pengertian Uruf 

Secara bahasa, uruf adalah segala sesuatu yang dipandang baik dan 

diterima oleh akal sehat. Sedangkan secara istilah, ulama usul fikih mendefinisikan 

uruf sebagai berikut:  

يْ 
َ
وْا عَل اس  وَسَار 

ر
 الن
ْ
ه
َ
عَارَف

َ
وَ مَا ت

 
رْف  ه ع 

ْ
ل
َ
رْك  . ا

َ
وْ ت
َ
وْ فِعْل  , أ

َ
وْل  , أ

َ
هِ , مِنْ ق  

Artinya: Uruf adalah segala sesuatu yang sudah saling dikenal oleh umat manusia 

dan selalu diikuti, baik berupa perkataan, perbuatan, maupun pantangan. 

Ulama usul fikih juga mengartikan uruf sebagai praktik-praktik muamalah yang 

sudah biasa dilakukan dan telah berlangsung konsisten di tengah masyarakat. 

Mencermati penjelasan di atas, tentu kamu dapat memahami bahwa uruf 

tak ubahnya seperti adat istiadat atau kebiasaan yang berlangsung lama di 

masyarakat baik berupa perkataan maupun perbuatan. Dalam pandangan 

mayoritas ulama usul fikih, istilah uruf dan adat dianggap sinonim karena memiliki 

makna yang sama. Contoh uruf dalam perkataan adalah kebiasaan masyarakat 

menggunakan kata "daging" untuk merujuk pada selain daging ikan. Sementara itu, 

contoh uruf dalam perbuatan adalah praktik jual beli yang dilakukan dengan saling 

menyerahkan barang dan uang tanpa mengucapkan lafaz ijab kabul secara 

eksplisit.  

Menurut ulama usul fikih, uruf dapat menjadi salah satu sumber hukum 

Islam dengan syarat-syarat tertentu. Pendapat ini didasarkan kepada hadis Nabi 

saw. sebagai berikut: 

الَ 
َ
ود  ق

ِ بْنِ مَسْع 
َّ
 اِلل حَسَنٌ : عَنْ عَبْدِ اللَّ

َ
د
ْ
وَ عِن ه 

َ
ا ف
ً
  حَسَن

َ
وْن سْلِم  م 

ْ
ه  ال
َ
 )رواه أحمد(  مَا رَأ

Artinya: “Apa yang dianggap baik oleh kaum muslimin maka hal itu di sisi (menurut)  

Allah sebagai perkara yang baik.”  (HR. Ahmad) 
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Apa yang dapat kamu pahami dari hadis di atas ? Hadis tersebut, baik dari 

segi redaksi maupun tujuannya, mengajarkan bahwa setiap hal yang telah menjadi 

tradisi di kalangan kaum Muslimin dan dianggap baik oleh mereka, maka hal itu 

juga dipandang baik di sisi Allah Swt. 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa secara istilah dalam usul 

fikih, uruf merujuk pada segala sesuatu yang telah dikenal dan dipahami oleh 

sekelompok masyarakat, dianggap baik, diterima oleh akal, serta diterapkan secara 

konsisten dalam kehidupan mereka, baik dalam bentuk perkataan maupun 

perbuatan. 

 

2. Macam-Macam Uruf 

Dari segi boleh tidaknya dijadikan sebagai dalil syarak,  uruf ada dua macam 

sebagai berikut: 

a. Uruf Sahih 

Yang dimaksud dengan uruf sahih (kebiasaan yang dianggap sah) adalah 

tradisi yang berkembang di masyarakat yang tidak bertentangan dengan nas 

atau dalil syarak, baik dari Al-Qur’an maupun hadis. Kebiasaan ini tetap 

menjaga kemaslahatan dan tidak menimbulkan kemudaratan bagi mereka. 

Dengan kata lain, kebiasaan tersebut tidak menghalalkan sesuatu yang haram 

dan tidak pula menggugurkan kewajiban. Contohnya dalam tradisi 

pertunangan, pihak laki-laki memberikan hadiah kepada pihak perempuan, 

namun hadiah tersebut tidak dianggap sebagai mahar. 

b. Uruf Fasid 

Yang dimaksud dengan uruf fasid (kebiasaan yang dianggap rusak) adalah 

kebiasaan atau tradisi yang bertentangan dengan nas atau dalil-dalil syarak 

baik dari Al-Qur’an maupun hadis. Misalnya dalam tradisi selamatan desa 

pesisir, ada acara pelarungan kepala kerbau atau sapi ke tengah laut sebagai 

persembahan kepada penguasa lautan. Kalau dalam tradisi tersebut terdapat 

pengakuan adanya “penguasa” lain selain Allah Swt., maka sudah pasti itu 

adalah uruf fasid.  

Adapun jika dilihat dari segi objeknya, uruf juga ada dua macam, yaitu uruf 

kauli (kebiasaan yang menyangkut ugkapan) dan uruf amali (kebiasaan yang 

berbentuk perbuatan) sebagaimana penjelasan berikut. 
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a. Uruf Kauli 

Yang dimaksud uruf kauli adalah kebisaan masyarakat yang terkait dengan 

penggunaan perkataan atau ungkapan tertentu dalam menyatakan atau 

mengungkapkan sesuatu. Contohnya adalah penggunaan kata ikan dalam 

kaitannya dengan makan maksudnya adalah lauk pauk yang tidak hanya 

terbatas pada ikan yang ada di laut atau sungai. Pemaknaan ikan dalam arti 

lauk pauk ini sudah menjadi hal yang lazim pada suatu daerah tertentu.  

b. Uruf Amali 

Yang dimaksud uruf amali adalah kebiasaan atau tradisi masyarakat yang 

berhubungan dengan kegiatan atau perbuatan tertentu. Contohnya adalah 

kebiasaan masyarakat dalam jual beli, di mana pembeli mengambil barang dan 

membayarnya di kasir tanpa adanya pernyataan akad ijab kabul secara 

langsung antara kedua belah pihak.  

Sedangkan dari segi cakupannya, uruf juga ada dua macam yaitu uruf am 

dan uruf khas sebagai berikut. 

a. Uruf Am 

Uruf am atau kebiasaan yang bersifat umum merujuk pada tradisi yang yang 

berlaku secara luas di seluruh masyarakat atau bahkan seluruh negara. 

Contohnya dalam jual beli mobil, peralatan yang diperlukan untuk perbaikan 

seperti kunci, tang, dongkrak, dan ban serep sudah termasuk dalam harga jual 

tanpa akad terpisah dan biaya tambahan. Uruf semacam ini, menurut mazhab 

Hanafi dapat mengalahkan kias, yang dinamakan dengan istihsan. Uruf ini juga 

dapat mentakhsis nas yang am yang bersifat ẓannī, bukan qaṭ’i. Contohnya 

adalah larangan Nabi saw. terkait jual beli yang disertai dengan adanya syarat. 

Hadis tersebut ditakhsis, sehingga jumhur ulama mazhab Hanafi dan Maliki 

menetapkan kebolehan diberlakukanya semua syarat jika telah menjadi uruf am. 

b.  Uruf Khas  

Uruf khas atau kebiasaan yang bersifat khusus adalah tradisi yang berlaku di 

daerah atau kelompok masyarakat tertentu. Contohnya, di kalangan para 

pedagang, terdapat kebiasaan bahwa jika suatu barang yang sudah dibeli 

memiliki cacat tertentu, maka pembeli berhak mengembalikannya. Menurut 

ulama usul fikih, uruf khas tidak boleh bertentangan dengan nas, tetapi 

diperbolehkan jika hanya berlawanan dengan kias. Contohnya adalah terkait 

akad jual beli swalayan (mengambil barang dan membayar di kasir tanpa 
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sepatah kata pun) sudah menjadi uruf pada masyarakat modern. Praktik ijab 

kabul seperti itu dianggap sah karena mewakili keridaan dan kebiasaan yang 

berlaku. Padahal menurut kias, sahnya akad jual beli memerlukan pelafalan ijab 

dan kabul secara verbal. 

 

3. Dasar Kehujahan Uruf       

Dasar kehujahan uruf sebagai dalil syarak atau sumber hukum Islam adalah 

sebagai berikut: 

a. Firman Allah Swt. dalam QS. Al-A’raf (7): 199 

نَ   هِلِي  جَ َٰ
ۡ
عۡرِضۡ عَنِ ٱل

َ
رۡفِ وَأ ع 

ۡ
رۡ بِٱل م 

ۡ
وَ وَأ

ۡ
عَف
ۡ
ذِ ٱل

 
 خ

Artinya: “Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang 

makruf, serta berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh”. 

Ayat ini menunjukkan bahwa Allah memerintahkan kaum muslimin untuk 

mengerjakan perbuatan yang makruf. Maksud dari makruf di sini adalah 

sesuatu yang dianggap baik oleh kaum muslimin, dikerjakan berulang-ulang, 

dan tidak bertentangan dengan fitrah atau watak manusia yang lurus, serta 

selaras dengan prinsip-prinsip umum dalam hukum Islam.  

b. Hadis Rasulullah saw. yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad sebagai berikut: 

الَ 
َ
ود  ق

ِ بْنِ مَسْع 
َّ
 اِلل حَسَنٌ :عَنْ عَبْدِ اللَّ

َ
د
ْ
وَ عِن ه 

َ
ا ف
ً
  حَسَن

َ
وْن سْلِم  م 

ْ
ه  ال
َ
)رواه  مَا رَأ

 أحمد( 

Artinya: “Apa yang dianggap baik oleh kaum muslimin maka hal itu di sisi 

(menurut)  Allah sebagai perkara yang baik.”   (HR. Ahmad) 

Menurut sebagian ulama, hadis ini menjadi dasar untuk menerima uruf 

sebagai dalil syarak atau sumber hukum Islam. Baik dari segi redaksi atau 

maksudnya, hadis ini menunjukkan bahwa kebiasaan baik yang berlaku di 

dalam masyarakat dan sejalan dengan prinsip-prinsip umum syariat Islam 

juga dianggap baik di sisi Allah Swt. Sebaliknya, hal-hal yang bertentangan 

dengan tradisi atau kebiasaan yang dinilai baik oleh masyarakat, akan 

melahirkan kesempitan dan kesulitan dalam kehidupan sehari-hari. 

c. Dasar sejarah pembentukan hukum Islam. 

Pada masa awal lahirnya Islam, syariat Islam mengakomodasi dan mengakui 

adat atau tradisi yang baik dalam masyarakat, selama tidak bertentangan 

dengan prinsip-prinsip syariat Islam itu sendiri. Kedatangan Islam tidak serta-
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merta menghapus seluruh tradisi atau kebiasaan yang telah mengakar, tetapi 

secara selektif mempertahankan dan melestarikannya. Salah satu contohnya 

adalah kerjasama bagi hasil dengan sistem mudarabah, yaitu sistem kerja 

sama dalam perdagangan dengan pembagian keuntungan. Praktik 

mudarabah telah dikenal dan menjadi tradisi di kalangan bangsa Arab 

sebelum Islam datang. Kebiasaan atau tradisi ini pada akhirnya diakui dan 

dijadikan bagian dari hukum Islam. Contoh lainnya adalah tradisi khitan, yang 

dilaksanakan sejak zaman Nabi Ibrahim dan kemudian dilanjutkan dalam 

ajaran Islam. Khitan memiliki manfaat kesehatan antara lain melindungi 

manusia dari berbagai penyakit, seperti infeksi pada organ kelamin. 

 

4. Syarat-Syarat Uruf sebagai Sumber Hukum Islam 

Tahukah kamu bahwa untuk menerapkan uruf sebagai dalil syarak atau 

menjadi sumber hukum Islam, para ulama menetapkan empat syarat sebagai 

berikut: 

a. Uruf harus mengandung kemaslahatan yang dapat diterima secara logis. 

Syarat ini mutlak harus ada pada uruf sahih sehingga dapat diterima oleh 

masyarakat secara umum. Dengan kata lain, uruf tersebut tidak boleh 

bertentangan dengan Al-Quran dan hadis. Sebaliknya, jika uruf itu 

mendatangkan kemudaratan dan bertentangan dengan akal sehat, maka hal 

itu tidak dapat dibenarkan dalam Islam. Misalnya tradisi melakukan pesta 

minuman keras untuk merayakan persahabatan, yang secara tegas 

bertentangan dengan ajaran Islam.  

b. Uruf harus berlaku secara luas di masyarakat atau minimal pada sebagian 

besar masyarakat. 

Contohnya adalah penggunaan mata uang rupiah sebagai alat tukar di 

Indonesia. Secara umum, masyarakat Indonesia selalu menggunakan rupiah 

dalam transaksi. Oleh karena itu, dalam suatu transaksi, tidak masalah jika 

jenis mata uang tidak disebutkan secara eksplisit, karena semua orang sudah 

memahami bahwa yang dimaksud adalah rupiah. Pengecualian mungkin 

terjadi dalam situasi tertentu, tetapi secara umum, penggunaan rupiah sebagai 

alat tukar telah menjadi uruf yang diterima secara luas. 

c. Uruf yang dijadikan dasar dalam penetapan suatu hukum harus telah berlaku 

pada saat itu, bukan uruf yang muncul kemudian. 
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Artinya, uruf atau tradisi tersebut harus telah berlaku sebelum penetapan 

hukum. Kalau uruf itu datang belakangan setelah penetapan hukum, maka 

tidak dapat diperhitungkan. Contohnya tentang pemberian mahar oleh suami 

kepada istrinya. Ketika akad nikah berlangsung, tidak disebutkan secara 

spesifik apakah mahar dibayarkan secara tunai atau dicicil. Pada saat itu, uruf 

yang berlaku di daerah tersebut adalah melunasi seluruh mahar. Namun, 

seiring waktu, uruf atau kebiasaan itu mengalami perubahan dan orang-orang 

mulai terbiasa mencicil mahar. Jika kemudian terjadi perselisihan antara suami 

dan istri terkait pembayaran mahar, suami mungkin berpegang pada uruf 

terbaru yang membolehkan pembayaran secara cicilan, sementara istri tetap 

berpegang pada uruf yang berlaku saat akad nikah, yaitu pembayaran secara 

lunas. Dalam hal ini, yang menjadi acuan adalah uruf yang berlaku saat akad 

berlangsung, bukan yang muncul kemudian. 

d. Uruf tidak boleh bertentangan dengan nas. 

Berdasarkan syarat keempat ini, uruf yang dapat dijadikan sebagai dalil syarak 

adalah uruf sahih dan menutup peluang dibolehkannya penerapan uruf fasid. 

 

 
Aktivitas 3.2. Tugas Kelompok 

Bersama dengan teman sebangkumu lakukanlah pencarian di internet tentang tradisi 

yang ada di Indonesia. Buatlah analisis terhadap tradisi-tradisi tersebut apakah dapat 

dijadikan dalil syarak atau tidak! 
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D. Istishab (   
َ
ا )ا
ْ
 ل

ُ
اب

َ
صْح سْتا                                 

 

 
Gambar 3. 5 Macam-macam kuliner kekinian 

(https://beritapasundan.com/rekomendasi-6-bisnis-kuliner-kekinian-yang-patut-dicoba/) 

Coba kamu perhatikan gambar aneka jenis kuliner atau makanan di atas! 

Bagaimana sikap kamu ketika menemukan makanan baru yang belum pernah kamu 

ketahui sebelumnya, terutama terkait kehalalan atau keharamannya? Saat ini industri 

makanan mengalami perkembangan yang cukup signifikan seiring dengan terjadinya 

perubahan kehidupan yang dipengaruhi oleh pesatnya perkembangan IT. Akibatnya, 

tidak jarang kita menemui jenis makanan baru yang belum kita ketahui status 

kehalalan atau keharamannya. 

Ketika mendapatkan makanan baru dan belum tahu status kehalalan atau 

keharamannya, kamu dapat berpegang teguh pada kaidah:  

حْرِيْمِهِ 
َ
 ت

َ
لِيْل  عَل

ر
لر الد

 
 حَت ر يَد

 
لِابَاحَة

ْ
يَاءِ ا

ْ
ش
َ
لا
ْ
ي ا ِ
صْل  فن

َ ْ
لا
َ
 ا

Artinya : Hukum asal segala sesuatu itu adalah boleh (mubah), kecuali ada dalil yang 

menunjukkan keharamannya.  

Cara berpikir berdasarkan kaidah ini dalam kajian usul fikih dibahas dalam bab 

istishab. Pada bab ini, kamu akan mempelajarinya sehingga pada akhirnya memahami 

pentingnya istishab sebagai dalil hukum serta bagaimana relevansinya dengan 

berbagai permasalahan modern. 

 

https://beritapasundan.com/rekomendasi-6-bisnis-kuliner-kekinian-yang-patut-dicoba/
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1. Pengertian Istishab 

Istishab secara bahasa atau etimologi berasal dari lafaz   َصْحَب
َ
  – اِسْت

صْحِب   
َ
ا اِسْتِصْحَابً   –يَسْت  yang bermakna   حْبَة   اِسْتِمْرَار الص  . Kata   الصحبة   berarti teman 

atau sahabat dan استمرار berarti selalu atau terus menerus. Dengan demikian, 

maka istishab secara bahasa artinya adalah selalu menemani atau selalu 

menyertai.  

Adapun istishab menurut terminologi atau secara istilah adalah: 

بْل  حَت ر 
َ
يْهَا مِنْ ق

َ
 عَل

َ
ان
َ
ْ ك ي ِ
ت 
َّ
حَالِ ال

ْ
ِ بِال
 ْ ت 
ر
 الش

َ
م  عَل

ْ
ك ح 

ْ
وَ ال

 
وْمَ وَه

 
حَالِ   يَق

ْ
 ال
َ
ك
ْ
ِ تِل

 
ت 
َ
غ
َ
 ت

َ
لِيْلٌ عَل

َ
د

ْ بَاقِ  ي ِ
لمَاضن

ْ
ي ا ِ
ا فن
ً
ابِت
َ
 ث
َ
ان
َ
ذِيْ ك

َ
مِ ال

ْ
ك ح 

ْ
وَ جَعْل  ال

 
وْ ه

َ
وْ أ

 
حَالِ حَت ر يَق

ْ
ي ال ِ
هِ يًا فن ِ

 
ت 
َ
غ
َ
 ت

َ
لِيْلٌ عَل

َ
مَ د  

Artinya: Istishab adalah menetapkan hukum atas sesuatu berdasarkan keadaan 

sebelumnya, sampai ada dalil yang menunjukkan atas perubahan 

keadaan tersebut. Atau menetapkan hukum yang telah tetap pada masa 

yang lalu dan masih tetap pada keadaannya itu, sampai ada dalil yang 

menunjukkan atas perubahannya. 

Selaras dengan pengertian tersebut, Imam al-Asnawy mendefinisikan 

istishab sebagai berikut: 

مِ 
ْ
ك لح 

ْ
 عَنِ ا

ٌ
لِِسْتِصْحَابَ عِبَارَة

ْ
 ا
ر
ن
َ
لِ ا ور

َ
مَانِ الِ ِ الزر

وْتِهِ فن ب 
 
 ث

َ
اء  عَل

َ
ِ بِن

ابن
ر
مَانِ الث ِ الزر

مْرًا فن
َ
 ا
َ
وْن
 
بِت
ْ
ث ي 

ت   
َ
غ
ر
 لِلت

 
ح
ُ
وْدِ مَايَصْل ج  مِ و 

َ
 لِعَد

Artinya: Istishab adalah menetapkan suatu hukum pada waktu yang kedua 

berdasarkan keberadaannya pada waktu yang pertama, karena tidak 

adanya sesuatu yang dapat mengubah hukum tersebut. 

Dari pengertian istishab di atas, kamu dapat memahami bahwa hukum-

hukum yang telah ditetapkan pada masa lalu, dinyatakan tetap berlaku pada masa 

sekarang atau masa-masa selanjutnya sampai ada dalil yang merubahnya.  

Ketika seorang mujtahid ditanya tentang status hukum pada transaksi 

muamalah baru yang tidak ada nas Al-Qur’an dan Sunah, maka dia akan menjawab 

hukumnya boleh sesuai kaidah: 

 
 
لِابَاحَة

ْ
يَاءِا

ْ
ش
َ
لا
ْ
ِ ا
صْل  فن

َ
لا
َ
 ا

Artinya: ”Hukum asal segala sesuatu itu adalah boleh (mubah)” 
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2. Macam-Macam Istishab 

Abu Zahrah seorang ulama usul fikih membagi istishab menjadi empat 

macam, sebagai berikut: 

a. Istishab al-Ibāḥah al-Aṣliyyah 

Yang dimaksud dengan istishab al-ibahah al-aṣliyyah adalah istishab yang 

didasarkan pada hukum asal, yaitu mubah (boleh). Implementasi kaidah ini 

banyak berhubungan dengan masalah-masalah muamalah, terutama terkait 

makanan dan minuman. Selama tidak ada dalil yang melarangnya, maka 

hukumnya adalah mubah (boleh). Hal itu karena pada dasarnya segala sesuatu 

yang ada di bumi ini diperuntukan oleh Allah untuk kepentingan hidup manusia. 

b. Istishab al-Barā’ah al-Aṣliyyah 

Yang dimaksud istishab al-barā’ah al-aṣliyyah adalah istishab yang didasarkan 

pada prinsip bahwa pada dasarnya manusia itu bebas dari taklif (beban) 

sampai terdapat dalil yang mengubah status tersebut. Oleh karena itu, manusia 

bebas dari kesalahan sampai ada bukti yang menyatakan bahwa dirinya 

bersalah. 

c. Istishab al-Ḥukmi 

Yang dimaksud dengan istishab al-ḥukmi adalah istishab yang didasarkan atas 

tetapnya hukum yang sudah ada sampai ada dalil yang merubah atau 

mencabutnya. Contohnya adalah seseorang yang sudah jelas melaksanakan 

akad nikah, maka status pernikahannya akan terus berlaku sampai terbukti 

adanya perceraian. 

d. Istishab al-Waṣfi 

Yang dimaksud dengan istishab al-waṣfi adalah istishab yang berlandaskan 

pada anggapan bahwa suatu sifat yang telah ada dan diketahui sebelumnya 

tetap berlaku hingga terdapat bukti yang menunjukkan perubahan sifat 

tersebut. Contohnya adalah sifat air yang telah diketahui suci sebelumnya akan 

tetap dihukumi suci sampai ada bukti yang menunjukkan air itu menjadi najis. 

 

3. Kehujahan Istishab dalam Menetapkan Hukum 

Setidaknya terdapat tiga kelompok ulama terkait dengan kehujahan istishab 

sebagai dalil syarak sebagai berikut: 
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a. Ulama Hanafiah.  

Ulama Hanafiah berpendapat bahwa istishab dapat dijadikan sebagai hujah 

untuk menolak konsekuensi hukum yang bertentangan dengan hukum yang 

telah ditetapkan sebelumnya, tetapi tidak digunakan untuk menetapkan hukum 

baru. Dengan kata lain, istishab berfungsi sebagai dasar untuk 

mempertahankan hukum yang sudah ada serta menolak dampak hukum yang 

muncul akibat penetapan hukum yang berlawanan, bukan sebagai dalil dalam 

menetapkan sesuatu yang belum memiliki kepastian hukum. 

b. Ulama Mutakallimin  

Menurut ulama mutakallimīn (ahli kalam), istishab tidak dapat dijadikan dalil 

syarak, karena setiap hukum yang ditetapkan di masa lalu harus didasarkan 

pada suatu dalil tertentu. Sama halnya, jika hukum yang sama akan 

diberlakukan pada saat ini atau masa mendatang, maka juga harus ada dalil 

yang mendukungnya. Menurut mereka, menetapkan hukum berdasarkan 

istishab berarti menetapkan hukum tanpa adanya dalil yang jelas. Menurut 

mereka, istishab bukanlah dalil yang sah, dan mempertahankan hukum masa 

lalu tanpa dalil baru dianggap sebagai penetapan hukum tanpa landasan yang 

kuat. 

c. Ulama Malikiah, Syafiiah, Hanabilah, Zhahiriyah dan Syi’ah.  

Menurut kelompok ulama yang ketiga ini, istishab bisa menjadi hujah secara 

mutlak untuk menetapkan hukum yang sudah ada, selama belum ada adil yang 

mengubahnya. Mereka mengatakan bahwa sesuatu yang telah ditetapkan 

pada masa lalu, selama tidak ada dalil yang mengubahnya, baik secara qaț’i 

maupun ẓanni, maka hukum tersebut tetap berlaku terus. Contohnya adalah 

orang hilang masih berhak menerima pembagian warisan dari ahli warisnya 

yang meninggal dunia. Bagian warisan untuk orang hilang tersebut disimpan 

sampai keadaannya bisa diketahui. Jika masih hidup, maka bagian harta waris 

itu diserahkan kepadanya, dan jika sudah wafat, maka harta warisnya diberikan 

kepada ahli waris lain.   

 

4. Kaidah-Kaidah Istishab 

Terkait dengan implementasi istishab sebagai dalil syarak terdapat 

beberapa kaidah yang dirumuskan oleh para ulama. Sebagai murid di madrasah 
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aliyah, kamu seyogianya menghafal dan memahami kaidah-kaidah tersebut 

sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

a.  ِة مر
ي
 الذ

 
صْل  بَرَاءَة

َ
 الِ

Artinya: “hukum asal seseorang itu adalah bebas tanggungan”  

Berdasarkan kaidah ini, seseorang tidak dapat dinyatakan atau dituduh 

bersalah sebelum ada bukti atau saksi yang menyatakan bahwa dia bersalah. 

Oleh karena itu, seorang yang dituduh melakukan pencurian tidak dapat 

diputuskan sebagai pencuri sampai ada saksi atau ditemukan bukti-bukti yang 

menunjukkan secara meyakinkan bahwa ia mencuri. 

b.  
 
يَاء الِِبَاحَة

ْ
ش
َ ْ
ِ الِ

صْل  فن
َ
 الِ

Artinya: “Hukum asal segala sesuatu adalah mubah” 

Berdasarkan kaidah ini,   kamu boleh makan dan minum apa saja selama tidak 

ada dalil yang menyatakan keharamannya. Misalnya ketika kamu 

mendapatkan makanan baru pemberian dari teman sebagai oleh-oleh dari luar 

negeri, maka hukum makanan tersebut adalah boleh atau mubah selama tidak 

ada dalil yang mengharamkannya. Ketika pada waktu selanjutnya diketahui 

ternyata di antara bahan makanan tersebut ada yang yang haram misalnya 

daging babi, maka pada saat tahu itu makanan tersebut menjadi haram. 

c.  
َ
 ا
ْ
 ل

ي
ك

ر
زَال  بِالش  ي 

َ
ن  لا يَقِي ْ  

Artinya: “Keyakinan tidak hilang dengan munculnya keragu-raguan” 

Contohnya adalah seseorang yang sudah berwudu kemudian melakukan 

aktivitas yang lain seperti berangkat ke madrasah dan setelah pulang 

madrasah muncul keraguan dalam dirinya, apakah wudunya sudah batal atau 

belum, maka berdasarkan kaidah ini wudunya dihukumi belum batal, sampai 

ada dalil yang membatalkannya, seperti buang air, kentut, dan hal-hal lain yang 

membatalkan wudu. 

d.  
َ
 ا
َ ْ
 لِ

َ
ان
َ
اء  مَا ك

َ
 صْل  بق

َ
ان
َ
 مَاك

َ
  عَل

Artinya: “Hukum asal segala sesuatu adalah kembali pada hukum awalnya”. 

Berdasarkan kaidah ini, seseorang yang memiliki hutang akan tetap memiliki 

tanggungan hutang tersebut sampai dia membayarnya atau dibebaskan dari 

hutangnya. 
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Aktivitas 3.3. Tugas Kelompok 

Setelah mempelajari istishab sebagai sumber hukum Islam, ajaklah beberapa temanmu 

untuk melakukan kajian lebih lanjut tentang istishab ini. Buatlah beberapa contoh 

penerapan kaidah-kaidah istishab ! 

 

E. Syar’u Man Qablanā (  
ْ
 مَن

ُ
ع ْ

َ
اشَ

َ
ن
َ
بْل
َ
ق )     

               

                      

  

 

 

 

 

 

 

 

Menurut kamu, bagaimana kedudukan para nabi sebelum Nabi Muhammad 

saw.? Salah satu rukun iman adalah meyakini keberadaan nabi dan rasul yang 

menerima wahyu dari Allah Swt. dan menyampaikannya kepada umatnya. Keimanan 

ini mencakup keyakinan terhadap risalah dan syariat yang dibawa oleh para rasul, 

yang kemudian harus diamalkan oleh umat masing-masing. 

Sebagai seorang muslim, kita menghormati semua rasul tanpa membeda-

bedakan satu dengan yang lainnya. Islam mengajarkan bahwa seluruh rasul memiliki 

kedudukan yang sama karena mereka menyampaikan pesan-pesan Allah yang 

mencakup dua aspek utama: pertama, hal-hal yang harus diimani, dan kedua, ajaran 

yang harus diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Iman berkaitan dengan aspek batin manusia yang tidak dipengaruhi oleh 

kondisi duniawi, sementara amal mencakup aspek lahiriah yang dapat berubah sesuai 

dengan perkembangan zaman. Oleh karena itu, ajaran tentang keimanan yang dibawa 

oleh para rasul dari Nabi Adam hingga Nabi Muhammad saw. tetap konsisten, yaitu 

Gambar 3. 8 Kesatuan Umat Allah 
(https://www.facebook.com/PesonaTAUHID/ 

 
Gambar 3. 9 Kesatuan Umat Allah 

(https://www.facebook.com/PesonaTAUHID/ 

Gambar 3. 6 Ayat dan Hasi Tentang Agama Tauhid 
(http://biasnoeha.blogspot.com/2016/02/) 

 

 
Gambar 3. 7 Ayat dan Hasi Tentang Agama Tauhid 

(http://biasnoeha.blogspot.com/2016/02/) 
 

https://www.facebook.com/PesonaTAUHID/
https://www.facebook.com/PesonaTAUHID/
http://biasnoeha.blogspot.com/2016/02/
http://biasnoeha.blogspot.com/2016/02/
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bertumpu pada konsep tauhid. Sebaliknya, ketentuan mengenai amal dapat bervariasi 

karena menyesuaikan dengan perubahan kehidupan manusia. Dengan demikian, apa 

yang diwajibkan bagi umat pada masa seorang rasul tertentu belum tentu sama 

dengan yang berlaku bagi umat sebelumnya. Hal ini akan dibahas lebih lanjut dalam 

pembahasan mengenai syar’u man qablanā. 

 

1. Pengertian Syar’u Man Qablanā 

Secara bahasa atau etimologi, syar’u man qablanā diartikan sebagai syariat 

sebelum kita (Islam). Adapun secara istilah atau terminologi, syar’u man qablanā 

adalah syariat yang diturunkan Allah kepada umat-umat terdahulu sebelum umat 

Nabi Muhammad saw. Dengan kata lain syar’u man qablanā adalah ajaran agama 

yang berasal dari Allah Swt. sebelum datangnya ajaran agama Islam seperti ajaran 

agama Nabi Musa, Ibrahim, Isa, dan lainnya. 

Karena sama-sama agama samawi, sumbernya sama yaitu Allah Swt. Oleh 

karena itu, syariat untuk umat terdahulu itu pada prinsipnya mempunyai asas yang 

sama dengan syariat yang dibawa Nabi Muhammad saw. terutama yang 

berhubungan dengan masalah-masalah akidah seperti tentang ketuhanan, akhirat, 

janji, dan ancaman dari Allah Swt. Sedangkan rinciannya ada yang sama dan ada 

juga yang berbeda. Allah Swt berfirman dalam QS. al-Syura (42): 13 sebagai 

berikut: 

هِيْمَ   اِبْرَٰ
َٰٓ
ا بِهٖ

َ
يْن  وَمَا وَصر

َ
يْك

َ
 اِل
ٓ
ا
َ
وْحَيْن

َ
 ا
َٰٓ
ذِيْ

َّ
ال وْحًا ور

 
يْنِ مَا وَضى بِهٖ ن

ي
نَ الد مْ مي

ُ
ك
َ
 ل
َ
ع َ

َ
وْشَٰ ۞ شَ  وَم 

 
َ
ف
َ
ت
َ
 ت
َ
يْنَ وَلَ

ي
وا الد قِيْم 

َ
 ا
ْ
ن
َ
َ وَعِيْسََٰٰٰٓ ا ت  

َ
 ك
ۗ
وْا فِيْهِ

 
ق كِِ رر

ْ
شَّ م 

ْ
 ال

َ
َْٰٓ  عَل ي ت ِ

َ
  يَجْت

ه
للَّ
َ
 ا
ۗ
يْهِ
َ
مْ اِل

 
وْه ع 

ْ
د
َ
نَ مَا ت ي ْ

  
ۗ نِيْب  يْهِ مَنْ ي 

َ
 اِل
َٰٓ
هْدِيْ ء  وَي  َ

ۤ
ا
َ
ش يْهِ مَنْ ير

َ
 اِل

Artinya: “Dia telah mensyari´atkan bagi kamu tentang agama apa yang telah 

diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan 

kepadamu dan apa yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa dan 

Isa yaitu: Tegakkanlah agama dan janganlah kamu berpecah belah 

tentangnya. Amat berat bagi orang-orang musyrik agama yang kamu seru 

mereka kepadanya. Allah menarik kepada agama itu orang yang 

dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada (agama)-Nya orang yang 

kembali (kepada-Nya)” 

Apa yang dapat kamu pahami dari ayat di atas? Lafaz الدین   diberikan huruf 

jarr (من), yang salah satu fungsinya adalah menunjukkan makna sebagian (li al-
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tab‘īḍ). Dengan pemahaman ini, pembahasan mengenai syar’u man qablana 

menjadi semakin relevan. Artinya, tidak semua ajaran agama yang dibawa oleh 

Nabi Nuh, Ibrahim, Musa, dan Isa berlaku dengan penerapan yang sama dalam 

syariat yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. Beberapa bagian dari ajaran 

mereka tetap berlaku, sementara yang lainnya mungkin telah disesuaikan atau 

diubah sesuai dengan ketetapan Allah dalam Islam. 

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa syar`u man qablanā merupakan 

syariat Allah yang dibawa oleh para rasul sebelum Nabi Muhammad saw. dan 

berlaku untuk umat mereka pada zaman itu. Syariat tersebut setelah Islam datang, 

sebagian berlaku sama penerapannya, dan sebagian yang lain berbeda atau 

bahkan sudah dihapus dan diganti dengan ketentuan hukum yang baru. Contohnya 

syariat Allah tentang puasa untuk umat terdahulu yang namanya sama tetapi 

berbeda pelaksanaannya dengan syariat Nabi Muhammad saw sebagaimana 

dalam QS. Al-Baqarah (2): 183. 

ي  
َ
أ
  يَ ََٰٰٓ

َ
ون

 
ق
ر
ت
َ
مۡ ت
ُ
ك
َّ
عَل
َ
مۡ ل
ُ
بۡلِك
َ
ذِينَ مِن ق

َّ
 ٱل

َ
تِبَ عَل

ُ
مَا ك

َ
يَام  ك م  ٱلصي

ُ
يۡك
َ
تِبَ عَل

ُ
 ك
ْ
وا
 
ذِينَ ءَامَن

َّ
 هَا ٱل

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa 

sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu 

bertakwa”. 

 

2. Macam-macam Syar’u Man Qablanā 

Para ulama membagi syar`u man qablanā dalam tiga kelompok sebagai 

berikut: 

a. Syar`u man qablanā yang terdapat dalam Al-Qur’an atau penjelasan Nabi 

Muhammad saw. yang disyariatkan untuk umat terdahulu dan dijelaskan pula 

dalam Al-Qur’an atau hadis Nabi tersebut bahwa yang demikian telah dinasakh 

(dihapus) dan tidak berlaku lagi bagi umat Nabi Muhammad saw. Contohnya 

adalah firman Allah dalam QS. al-An`am (6): 146 

 
 
ف
ُ
لر ذِيْ ظ

ُ
ا ك
َ
مْن وْا حَرر

 
اد
َ
ذِيْنَ ه

َّ
 ال

َ
 مَا وَعَل

ر
 اِلَ
ٓ
مَا وْمَه  ح 

 
يْهِمْ ش

َ
ا عَل

َ
مْن مِ حَرر

َ
ن
َ
غ
ْ
رِ وَال

َ
بَق
ْ
 وَمِنَ ال

ِّۚ
رٍ

 
 
دِق صَٰ

َ
ا ل
ر
 وَاِن

ِّۚ
يِهِمْ

ْ
مْ بِبَغ ه 

َٰ
 جَزَيْن

َ
لِك  ذَٰ

ۗ
م 
ْ
 بِعَظ

َ
ط
َ
ل
َ
ت
ْ
وْ مَا اخ

َ
 ا
ٓ
حَوَايَا

ْ
وِ ال

َ
 ا
ٓ
مَا
 
ه وْر  ه 

ُ
 ظ

ْ
ت
َ
  حَمَل

َ
 وْن

Artinya:  Atas orang-orang Yahudi Kami mengharamkan semua (hewan) yang 

berkuku. Kami mengharamkan pula atas mereka lemak sapi dan 

domba, kecuali yang melekat di punggungnya, yang ada dalam isi 

perutnya, atau yang bercampur dengan tulang. Demikianlah Kami 
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menghukum mereka karena kedurhakaannya. Sesungguhnya Kami 

Maha Benar 

Dalam ayat ini dijelaskan apa yang diharamkan Allah untuk umat Yahudi. 

Kemudian ayat yang lain, Allah menjelaskan bahwa hal itu tidak berlaku lagi 

untuk umat Nabi Muhammad saw. sebagaimana disebutkan dalam surat al-

An`am (6): 145 sebagai berikut: 

مًا 
َ
وْ د

َ
 ا
 
ة
َ
 مَيْت

َ
وْن

ُ
ك  ير

ْ
ن
َ
 ا
َٰٓ ر
 اِلا
َٰٓ ٗ
ه عَم 

ْ
ط اعِم  ير

َ
 ط

ى
مًا عَل حَرر ر م  ي

َ
َ اِلَ وْحِي

ُ
 ا
ٓ
ْ مَا ي ِ

 فن
 
جِد

َ
 ا
َٰٓ ر
لْ لا

 
وْحًا   ق

 
سْف مر

 
ً
وْ فِسْق

َ
 رِجْسٌ ا

ٗ
ه
ر
اِن
َ
يْرٍ ف ِ

ن ْ حْمَ خِتن
َ
وْ ل
َ
 ا

ِّۚ
ِ بِهٖ

ه
ِ اللَّ

ْ
ت 
َ
هِلر لِغ

ُ
 ا ا

Artinya: Katakanlah, “Tidak kudapati di dalam apa yang diwahyukan kepadaku 

sesuatu yang diharamkan memakannya bagi yang ingin 

memakannya, kecuali (daging) hewan yang mati (bangkai), darah 

yang mengalir, daging babi karena ia najis, atau yang disembelih 

secara fasik, (yaitu) dengan menyebut (nama) selain Allah.”  

b. Syar`u man qablanā yang dijelaskan dalam Al-Qur’an maupun hadis Nabi saw. 

disyariatkan untuk umat sebelumnya dan dinyatakan pula berlaku untuk umat 

Nabi Muhammad saw. Contohnya adalah firman Allah dalam QS. Al-Baqarah 

(2): 183 sebagai berikut. 

هَا  ي 
َ
ا
 يََٰٰٓ

ى
ذِيْنَ ا

َّ
  ال

َۙ َ
وْن

 
ق
ر
ت
َ
مْ ت
ُ
ك
َّ
عَل
َ
مْ ل
ُ
بْلِك
َ
ذِيْنَ مِنْ ق

َّ
 ال

َ
تِبَ عَل

ُ
مَا ك

َ
يَام  ك م  الصي

ُ
يْك
َ
تِبَ عَل

ُ
وْا ك

 
 مَن

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa 

sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu 

bertakwa. 

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa puasa disyariatkan untuk umat terdahulu dan 

diwajibkan pula atas umat Nabi Muhammad saw. Para ulama sepakat bahwa 

hukum semacam ini berlaku juga untuk umat Nabi Muhammad karena secara 

tegas dinyatakan demikian dalam Al-Qur’an. Jadi, pemberlakuan hukum untuk 

umat Nabi Muhammad tersebut bukan karena ia adalah syar`u man qablanā 

yang harus berlaku untuk kita, tetapi karena hukum tersebut ditetapkan 

pemberlakuannya untuk kita dalam Al-Qur’an atau hadis Nabi saw. 

c. Syar`u man qablanā yang yang disebutkan dalam Al-Qur’an atau hadis Nabi 

saw. dan dijelaskan berlaku untuk umat sebelum Nabi Muhammad saw. 

Namun demikian, tidak ada penegasan bahwa hal itu tidak berlaku untuk kita, 

dan juga tidak ada penjelasan bahwa hukum tersebut telah dihapus (nasakh). 
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Dari ketiga kelompok syar`u man qablanā tersebut, bentuk pertama sudah 

jelas hukum dan kedudukannya yaitu tidak berlaku lagi untuk umat Nabi 

Muhammad saw. Untuk syar`u man qablanā yang kedua para ulama sepakat 

bahwa hal itu telah menjadi hukum Islam. Sedangkan syar`u man qablanā yang 

ketiga inilah yang menjadi bahan kajian ulama usul fikih dalam kaitannya sebagai 

dalil syarak atau sumber hukum Islam. 

 

3. Kehujahan Syar`u Man Qablanā 

Para ulama berbeda pendapat mengenai kehujahan syar’u man qablanā, 

yaitu apakah dapat dijadikan sebagai dalil syarak dalam menetapkan hukum bagi 

umat Nabi Muhammad saw. Pendapat para ulama tersebut dapat dikelompokkan 

sebagai berikut:  

a. Jumhur ulama Hanafiah, Hanabilah, sebagian Syafiiah dan Malikiah serta ulama 

kalam Asyariyah dan Mu’tazilah.  

Mereka berpendapat bahwa syar’u man qablanā untuk yang tidak ada 

penegasan dari syariat kita apakah dihapus (nasakh) atau ditetapkan dan 

dilanjutkan sebagai syariat kita, hal seperti ini disepakatinya tidak berlaku untuk 

umat Nabi Muhammad saw. Mereka memberikan alasan bahwa syariat sebelum 

kita itu tidak berlaku secara umum. Berbeda halnya dengan syariat yang dibawa 

oleh Nabi Muhammad saw. sebagai Rasul terakhir yang berlaku secara umum 

dan menasakh syariat sebelumnya. 

b. Sebagian ulama Hanafiah, sebagian ulama Malikiah, sebagian ulama Syafiiah 

dan Imam Ahmad.  

Mereka berpendapat bahwa syar’u man qablanā yang disebutkan dalam Al-

Qur’an atau Sunah Nabi saw. meskipun tidak diarahkan untuk umat Nabi 

Muhammad saw. selama tidak ada penjelasan yang menghapusnya, maka 

berlaku pula untuk umat Nabi Muhammad saw. Oleh karena itu, mereka 

membuat kaidah: 

 ْ
َ

 شَ
 
  نْ مَ  ع

َ
 بْ ق
َ
 ل
َ
ْ ن

َ
 ا شَ
ٌ
  ع
َ
 ل
َ
ان  

Artinya: Syariat umat sebelum kita adalah syariat bagi kita 

Adapun dasar yang mereka kemukakan adalah beberapa ayat dalam Al-Qur’an, 

antara lain QS. Al-Syura (42): 13 sebagaimana sudah disebutkan pada sub bab 

pengertian syar’u man qablanā di atas dan QS. Al-Nahl (16): 123 berikut: 
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ً
هِيمَ حَنِيف  إِبۡرََٰ

َ
ة
َّ
بِعۡ مِل

ر
نِ ٱت

َ
 أ
َ
يۡك

َ
 إِل
ٓ
ا
َ
وۡحَيۡن

َ
مر أ
 
نَ  ث كِِي 

ۡ
شَّ م 

ۡ
 مِنَ ٱل

َ
ان
َ
 وَمَا ك

ِۖ
 ا

Artinya: “Kemudian Kami wahyukan kepadamu (Muhammad): "Ikutilah agama 

Ibrahim seorang yang hanif" dan bukanlah dia termasuk orang-orang 

yang mempersekutukan Tuhan” 

Berdasarkan pendapat kelompok kedua ini, ulama Hanafiah memberlakukan 

hukum qiṣāṣ bagi umat Islam, meskipun ayat tentang qiṣāṣ tersebut ditujukan 

kepada orang Yahudi. 

Berdasarkan penjelasan di atas, memberlakukan syar’u man qablana bagi kita 

umat Islam apabila hal tersebut terdapat dalam Al-Qur’an dan hadis yang sahih dengan 

alasan sebagai berikut: 

a. Tercantumnya syar’u man qablana pada Al-Qur’an dan hadis yang sahih itu 

menunjukkan bahwa ia termasuk dalam syariat samawi. 

b. Keberadaannya dalam Al-Qur’an dan hadis yang tanpa diiringi dengan adanya 

penolakan dan tanpa nasakh menunjukkan bahwa ia juga berlaku sebagai syariat 

nabi Muhammad saw. 

c. Sebagai implementasi dari pernyataan bahwa Al-Qur’an membenarkan kitab-kitab 

sebelumnya, Taurat dan Injil. 

 
Aktivitas 3.4. Tugas Individu 

Setelah mempelajari syar’u man qablana sebagai sumber hukum Islam, setujukah kamu 

bahwa hal itu dapat dijadikan sebagai syariat kita? Apa alasanmu dan berilah 

contohnya! 
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F. Kaul Sahabat ( ِ اب ا
َ
ح وْلُ الصَّ

َ
 ُُُُُُُ(ق

 

 

Gambar 3. 10 Ilustrasi Gambar Sahabat Nabi 
(https://aktual.com/sepuluh-sahabat-nabi-yang-sudah-dijamin-masuk-surga/) 

Kamu semestinya sudah paham Sahabat adalah orang yang beriman yang 

hidup sezaman dengan Nabi dan pernah bertemu Nabi. Secara singkat, Sahabat 

adalah murid-murid Nabi saw. Para Sahabat adalah orang-orang yang paling 

memahami ajaran Islam karena mereka hidup sezaman dengan Nabi, menyaksikan 

langsung praktik syariat, serta memahami konteks wahyu dengan baik. Oleh karena 

itu, pendapat mereka memiliki bobot yang kuat dalam hukum Islam, terutama dalam 

bidang ijtihad.  

Dalam sejarah perkembangan hukum Islam (tarikh tasyri’), dijelaskan bahwa 

sepeninggal Rasulullah saw. fatwa-fatwa para Sahabat mulai muncul ketika Islam 

mengalami ekspansi ke berbagai wilayah, seperti Persia, Mesir, Irak, dan Syam. 

Penyebaran Islam ke  berbagai daerah baru ini menyebabkan interaksi antara ajaran 

Islam dengan budaya lokal, yang pada akhirnya melahirkan tantangan hukum baru 

yang harus dipecahkan oleh umat Islam. 

Ketika menghadapi persoalan hukum baru, para Sahabat mengalami 

kesulitan untuk melakukan kesepakatan bersama (ijmak) karena letaknya yang 

tersebar di berbagai wilayah yang berjauhan. Masing-masing Sahabat mengeluarkan 

fatwa secara mandiri untuk menyelesaikan persoalan yang mereka hadapi di masing-

masing daerah. Dari sinilah kemudian berkembang konsep kaul al-ṣaḥābī, yang 

menjadi acuan dalam menyelesaikan permasalahan hukum Islam pada masa itu. 

Untuk itu, mari persiapkan dirimu untuk belajar lebih lanjut tentang hal ini. 

 

https://aktual.com/sepuluh-sahabat-nabi-yang-sudah-dijamin-masuk-surga/
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1. Pengertian Kaul Sahabat ( ِ اب ا
َ
ح وْلُ الصَّ

َ
  (ق

Secara bahasa atau etimologi, kaul sahabat ( ي حَاب ِ
وْل  الصر

َ
 terdiri dari dua kosa (ق

kata, kaul dan sahabat. Kaul artinya adalah ucapan, perkataan atau pendapat. 

Sedangkan sahabat (al-ṣaḥābī) berasal dari lafaz ṣuḥbah yang memiliki arti 

pertemanan dan persahabatan. Ulama usul fikih, memaknai ṣaḥābī sebagai individu 

yang bertemu Nabi saw. dan beriman kepadanya serta menemaninya dalam waktu 

yang lama.  

Sebagian ulama usul fikih menyebut kaul sahabat dengan isitilah mazhab 

sahabat ( ي )  مذهب الصحاب   yang keduanya memiliki makna yang sama, yakni: 

 
 
وْع لاِ مَجْم 

ْ
رَاءِ ا

َ
لا
ْ
وْلَ  جْتِهَادِيَةِ ا ةِ عَنْ وَاحِد  مِنْ صَحَابَةِ الرَس 

َ
ابِت
َ
ةِ الث هِير

ْ
فِق
ْ
اوَى ال

َ
ت
َ
ف
ْ
 وَال

Artinya: “Kumpulan pendapat-pendapat ijtihadi dan fatwa-fatwa fikih yang berasal dari 

salah seorang sahabat Rasulullah saw.” 

Dari penjelasan pengertian di atas, dapat dipahami bahwa kaul sahabat (  وْل
َ
ق

ي  حَاب ِ
 merupakan pendapat perseorangan sahabat dan karena itu sangat (الصر

dimungkinkan terjadinya perbedaan pendapat dengan sahabat yang lain. Sebagai 

sebuah komunitas, para sahabat memiliki latar belakang yang beragam, dan tidak 

semuanya ahli dalam hukum Islam atau mampu berijtihad secara mandiri. Hanya 

sebagian sahabat yang memiliki pemahaman mendalam tentang syariat dan diakui 

keilmuannya dalam bidang hukum Islam.  

Sebagian sahabat ada yang mendalami dan mengkhususkan diri dalam bidang 

hukum Islam. Oleh karena itu, tidak mengherankan jika beberapa di antara mereka 

lebih dikenal dibandingkan sahabat lainnya dalam hal fatwa dan ijtihad hukum. 

Beberapa sahabat yang sering mengeluarkan fatwa dalam hukum Islam antara lain 

Umar bin Khattab, Abdullah bin Mas’ud, Zaid bin Tsabit, Abdullah bin Umar, Aisyah, 

dan Ali bin Abi Thalib.  

Berikut ini contoh beberapa kaul sahabat yang terkenal antara lain: 

a. Kaul sahabat Anas tentang rentang waktu minimal haid perempuan, yaitu tiga hari. 

Kaul ini diikuti oleh Imam Abu Hanifah. 

b. Kaul Aisyah r.a. tentang usia kehamilan maksimal 2 tahun. 

c. Kaul sahabat Umar Ibn Khattab antara lain sebagai berikut: 

1) Perbuatan kejahatan terhadap mata hewan dikenai tanggungan seperempat 

harga hewan tersebut. 
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2) Pembatalan pernikahan yang dilangsungkan pada masa idah. 

3) Masa menunggu bagi wanita yang suaminya hilang adalah selama empat tahun.  

Kaul sahabat ( ي حَاب ِ
الصر وْل  

َ
 memiliki kedudukan yang penting karena para (ق

sahabat lebih memahami konteks turunnya ayat Al-Qur’an dan keluarnya sabda Nabi 

saw. dibandingkan generasi setelahnya. Oleh karena itu, Rasulullah saw. 

menegaskan bahwa para sahabat merupakan generasi terbaik dalam sejarah Islam, 

dalam sebuah hadis berikut: 

الَ 
َ
م  ق

َ
د
ْ
ه
َ
 عَنْ ز

ْ
ٍ يَذ

ن صَي ْ
 بْنَ ح 

َ
 عِمْرَان

 
مْ  سَمِعْت

ُ
ك  ْ ت 
َ
الَ خ

َ
مَ ق

َّ
يْهِ وَسَل

َ
  عَل

َّ
 اللَّ

َّ
ِ صَل

َّ
ولَ اللَّ  رَس 

ر
ن
َ
ر  أ
ُ
ك

مْ  ه 
َ
وْن
ُ
ذِيْنَ يَل

َّ
مر ال

 
مْ ث ه 

َ
وْن
ُ
ذِيْنَ يَل

َّ
مر ال

 
ْ ث ي ِ
رْبن
َ
 )رواه بخاري(   ق

Artinya: “Dari Zahdam berkata: saya mendengar Imran bin Hushain disebutkan bahwa 

Rasulullah saw. bersabda: sebaik-baik kamu (adalah yang hidup pada) 

masaku, kemudian generasi berikutnya, kemudian generasi berikutnya” (HR. 

Bukhari)  

 

2. Kehujahan Kaul Sahabat ( ِ اب ا
َ
ح وْلُ الصَّ

َ
  (ق

Terdapat perbedaan pendapat di kalangan para ulama tentang kehujahan kaul 

sahabat ( ي حَاب ِ
وْل  الصر

َ
 sebagai dalil syarak atau sumber hukum Islam. Secara garis (ق

besar, ada dua kelompok ulama dalam menyikapi hal ini, yaitu kelompok ulama yang 

setuju menjadikan kaul sahabat sebagai hujah dan kelompok yang menolaknya.  

a. Kelompok Ulama Yang Setuju 

Kelompok ulama yang setuju dengan kaul sahabat sebagai dalil syarak 

atau hujah syar’iyah antara lain adalah Hanafiah, Malikiah, dan Hanabilah. 

Pendapat mereka didasarkan kepada hal-hal berikut: 

1) QS. Al-Tawbah (9): 100 

مۡ  ه 
ۡ
  عَن

َّ
َ ٱللَّ ي ِ

ضن نٖ رر م بِإِحۡسَ َٰ
 
وه بَع 

ر
ذِينَ ٱت

َّ
نصَارِ وَٱل

َ ۡ
جِرِينَ وَٱلِ هَ َٰ م 

ۡ
 مِنَ ٱل

َ
ون

ُ
ل ور
َ ۡ
 ٱلِ

َ
ون

 
بِق  وَٱلسر َٰ

 
 
ه
ۡ
 عَن

ْ
وا
 
 وَرَض

Artinya: “Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) 

dari golongan muhajirin dan anshar dan orang-orang yang mengikuti 

mereka dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan merekapun ridha 

kepada Allah” 
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Dalam ayat tersebut, secara tegas Allah Swt. menyatakan keridaan-Nya 

kepada kaum Muhajirin dan kaum Ansor serta kepada orang-orang yang 

mengikuti mereka dengan baik.   

2) Hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari tentang generasi terbaik dalam 

Islam, yaitu generasi yang hidup sezaman dengan Nabi saw., yakni para 

sahabat sebagaimana hadis yang telah disebutkan dalam sub bab pengertian 

kaul sahabat di atas.  

3) Hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar sebagai berikut: 

  نِ بْ  رَ مَ ع    ابْنِ نْ عَ 
ْ
 ال
َ
 خ
ر
وْل  اِلل ص.م. ابِ ط الَ رَس 

َ
ْ   : ق ي صْحَاب ِ

َ
مْ  أ

 
يْت
َ
د
َ
ت
ْ
يِهِمْ اِق

َ
بِأ
َ
وْمِ ف ج 

 
الن
َ
ك

مْ 
 
يْت
َ
د
َ
ت
ْ
   )رواه رزين( اِه

Artinya: “Dari Ibn Umar bin Khattab, Rasulullah saw bersabda: Sahabatku 

adalah bagaikan bintang, maka siapapun di antara mereka yang 

kalian jadikan panutan, maka kalian akan mendapatkan petunjuk.” 

(HR. Razin) 

Dalam hadis ini, Nabi saw. memberi isyarat kepada umat Islam tentang 

kebolehan mengikuti sahabatnya dan bahkan dengan itu akan mendapatkan 

petunjuk.  

4) Logika 

Secara logika, ijtihad yang dilakukan sahabat kemungkinan benarnya lebih 

besar dibanding yang lain. Hal itu karena, para sahabat memiliki kelebihan 

yang tidak dimiliki mujtahid selainnya. Kelebihan sahabat antara lain adalah 

kemampuan sahabat terhadap penguasaan bahasa Arab yang baik, keadilan 

dan keutamaan sahabat, pemahaman terhadap asbāb al-nuzūl dan wurūd al-

hadīṡ secara langsung, menyaksikan tingkah laku Nabi, dan mengetahui 

maqāṣid al-syarī’ah.   

b. Ulama Yang Menolak 

Kelompok ulama yang tidak setuju dengan kaul sahabat ( ي حَاب ِ
الصر وْل  

َ
 (ق

sebagai hujah syar’iyah antara lain adalah Syafiiah, As’ariyyah, Mu’tazilah, dan 

Syi’ah. Alasan penolakan yang mereka sampaikan adalah karena sahabat itu 

tidak maksum sama dengan mujtahid lainnya. Karena itu, ijtihad yang dilakukan 

sahabat juga memiliki peluang salah, sama halnya dengan ijtihad para tabi’in dan 

mujtahid setelahnya. Oleh karena itu, mujtahid generasi tabi’in dan sesudahnya 

tidak wajib mengikuti kaul sahabat. 
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Imam al-Gazali berpendapat bahwa siapapun dari para sahabat itu tidak 

ada jaminan terbebas dari kesalahan sebagaimana keistimewaan yang dimiliki 

Nabi saw. Karena itu, dapat dimaklumi kalau terjadi ikhtilaf atau perbedaan di 

antara mereka. Perbedaan atau ikhtilaf di antara para sahabat tersebut menjadi 

dalil atau alasan yang kuat bahwa pendapat mereka tidak dapat dijadikan hujah.  

Syaikh Wahbah al-Zuhaili mengkompromikan dua kelompok ulama antara 

yang menerima dan menolak kaul sahabat tersebut. Menurutnya kaul sahabat yang 

bersifat pendapat individu atau perseorangan tidak dapat dijadikan hujah syar’iyah 

yang berdiri sendiri. Hal itu, karena kaul sahabat semacam itu memiliki peluang benar 

dan salah sama dengan hasil ijtihad dari selain sahabat. Sebaliknya, kaul sahabat 

dapat menjadi hujah yang wajib diikuti apabila memiliki dasar dalam bentuk nas baik 

Al-Qur’an maupun hadis. 

 

3. Contoh Penerapan Kaul Sahabat    

Perbedaan ulama tentang kehujahan kaul sahabat menjadi sebab adanya 

perbedaan fikih sebagaimana dalam contoh berikut. 

a. Ganti rugi atas pencederaan hewan ternak  

Dalam kasus ini, ulama Hanafiah berpendapat bahwa ganti rugi terhadap 

hewan ternak seperti unta, sapi dan kuda ketika dicederai adalah seperempat dari 

harga standar hewan tersebut. Pendapat mereka didasarkan kepada kaul Umar bin 

Khattab bahwa ganti rugi hewan yang dicederai matanya adalah seperempat dari 

harga standar hewan tersebut. 

Sedangkan ulama Malikiah, Syafiiah dan Hanabilah berpendapat bahwa 

kadar ganti ruginya adalah senilai dengan harga yang terkurangi dari harga hewan 

tersebut. Dasar yang mereka gunakan adalah kias, yakni kias kepada kasus 

perbuatan melawan hukum terhadap harta kekayaan orang lain. 

b. Masa Minimal Menstruasi 

Dalam persoalan masa minimal menstruasi seoarang wanita, ulama 

Hanafiah berpendapat bahwa waktu tersingkat menstruasi perempuan adalah tiga 

hari atau 3x24 jam. Pendapat ini didasarkan kepada pendapat atau kaul Anas bin 

Malik yang menyatakan bahwa masa menstruasi perempuan ialah tiga, empat, 

lima, enam, tujuh, delapan, sembilan, atau sepuluh hari.  

Berbeda dengan ulama Hanafiah, menurut ulama Malikiah, Syafiiah dan 

Hanabilah waktu tersingkat menstruasi perempuan adalah sehari semalam atau 
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1x24 jam. Pendapat ini berdasarkan uruf, yakni terdapat wanita yang waktu 

menstruasinya hanya 1x24 jam saja. 

c. Jual Beli Kredit  

Pada masa sahabat ditemukan praktik jual beli sejenis kredit yang disebut 

dengan jual beli ‘inah. Jual beli ‘īnah merupakan transaksi di mana seorang penjual 

menjual barangnya dengan pembayaran yang ditangguhkan. Setelah itu, ia 

membeli kembali barang tersebut dari pembeli dengan harga yang lebih rendah, 

namun pembayarannya dilakukan secara tunai sesuai kesepakatan. Jika 

diperhatikan, jual beli ‘īnah memiliki kesamaan dengan jual beli kredit yang disertai 

penambahan harga. 

Menurut ulama Syafiiah praktik jual beli semacam itu diperbolehkan dengan 

berdasarkan kias. Sedangkan menurut ulama Malikiah, Hanafiah dan Hanabilah 

praktik jual beli tersebut tidak sah dan haram. Adapun dasar yang mereka gunakan 

adalah kaul sahabat yakni kaul Aisyah yang memberi tanggapan buruk terhadap 

praktik jual beli ‘inah yang dilakukan oleh keluarga Zaid bin Arqam. 

 

 
Aktivitas 3.5. Tugas Individu 

Setelah mempelajari kaul Sahabat sebagai sumber hukum Islam, mana yang 

kamu ikuti apakah ulama yang setuju menggunakannya atau yang menolaknya? Dan 

apa alasanmu? 
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G. Saduzarai ( عَةا
ْ
رِي
َّ
 الذ

ُّ
               (سَد

 

 

Gambar 3. 11 Ilustrasi Manusia di Jalan Menuju Neraka 
( https://www.youtube.com/watch?v=JrOM2QbP0jA) 

 

Tahukah kamu bahwa setiap tindakan manusia memiliki konsekuensi hukum 

yang termasuk dalam lima kategori, yaitu wajib, sunah, haram, makruh, atau mubah. 

Setiap perbuatan juga memiliki keterkaitan dengan tindakan sebelumnya. Misalnya, 

dalam kasus tindak pidana pembunuhan, perlu ditelusuri jenis pembunuhan yang 

terjadi, alasan di baliknya, alat yang digunakan, serta siapa yang menyediakan atau 

membuat alat tersebut. Semua aspek ini penting untuk memberikan kejelasan dalam 

proses hukum. 

Segala sesuatu yang berhubungan langsung dengan tindak pidana 

pembunuhan juga dapat terkena dampak hukum. Sebagai contoh, jika X membunuh 

Y menggunakan alat yang disediakan oleh Z, maka Z sebagai pihak yang turut 

berperan dalam terjadinya pembunuhan juga akan menghadapi konsekuensi hukum. 

Konsep ini dapat diterapkan dalam berbagai aspek lain. Sebagai contoh, wudu 

yang merupakan perantara dalam kewajiban salat memiliki hukum wajib. Begitu pula, 

berkhalwat dengan lawan jenis yang bukan mahram, yang dapat menjadi jalan menuju 

perzinaan, hukumnya juga haram. Prinsip ini sesuai dengan kaidah:   ِم
ْ
ك ح 

َ
وَسَائِلِ ك

ْ
لِل

اصِدِ 
َ
 .(Segala perantara hukumnya mengikuti hukum dari tujuan yang dituju)  المق

Dalam usul fikih, pola pikir seperti ini dikenal dengan istilah saduzarai, yaitu 

upaya menutup celah (perantara) agar tidak menimbulkan kerusakan atau mafsadah. 

Bab ini menarik untuk dipelajari, ayo bersemangatlah ! 

https://www.youtube.com/watch?v=JrOM2QbP0jA
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1. Pengertian Saduzarai ( عَةا
ْ
رِي
َّ
 الذ

ُّ
 (سَد

Secara bahasa atau etimologi, saduzarai ( ِرِيْعَة
ر
 الذ

 
 terdiri dari dua kosa (سَد

kata, yaitu sadd dan al-żarī’ah. Sadd artinya menutup atau menghalangi, dan al-

żarī’ah artinya jalan, wasilah, atau perantara yang mengantarkan kepada sesuatu 

ءِ ) ْ ي
ر

السَٰ  
َ
إِلَ بِھَا  ل   وَصر

َ
یَت  ْ ي ِ

ت 
َّ
ال  
 
ة
َ
وَسِیْل

ْ
 Gabungan dari dua kata tersebut  menjadi .(ال

susunan idafah yang berarti menutup jalan, maksudnya menutup jalan terjadinya 

kerusakan.  

Sedangkan menurut istilah atau terminologi, saduzarai adalah:  

سَ 
ْ
 مَف

َ
مِلِ عَل

َ
ت
ْ
ش م 

ْ
وْعِ ال

 
مَمْن

ْ
ءِ ال ْ ي

ر
 السَٰ

َ
ل  بِهِ إِلَ وَصر

َ
ت لي مَا ی 

ُ
ع  ك

ْ
ة  مَن

ر وْ مَصُنَ
َ
ة  أ
َ
 د

Artinya: “Mencegah segala sesuatu (perkataan maupun perbuatan) yang 

menyampaikan pada sesuatu yang dilarang yang mengandung kerusakan 

atau bahaya”. 

Berdasarkan penjelasan pengertian di atas dapat dipahami bahwa 

saduzarai merupakan suatu metode penggalian hukum Islam dengan cara 

preventif, yaitu melarang, mencegah, menutup jalan atau wasilah yang awalnya 

dibolehkan karena dapat menimbulkan terjadinya kerusakan atau sesuatu yang 

dilarang. Contohnya adalah seorang petani anggur dilarang menjual buah 

anggurnya kepada pembuat khamar. Larangan tersebut karena dikhawatirkan 

dapat menimbulkan mafsadah, yaitu anggur tersebut dijadikan bahan untuk 

membuat minuman yang memabukkan. 

 

2. Dasar-Dasar Kehujahan Saduzarai    

Dalil yang digunakan sebagai dasar kehujahan saduzarai antara lain adalah 

sebagai berikut:   

a. QS. Al-An’am (6): 108  

  
ۗ
مٖ
ۡ
ِ عِل

ۡ
ت 
َ
ا بِغ وََۢ

ۡ
َ عَد

َّ
 ٱللَّ

ْ
وا ب  يَس 

َ
ِ ف

َّ
ونِ ٱللَّ

 
 مِن د

َ
ون ع 

ۡ
ذِينَ يَد

َّ
 ٱل
ْ
وا ب  س 

َ
 ت
َ
 وَلَ

Artinya: “Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka 

sembah selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah dengan 

melampaui batas tanpa pengetahuan.”  
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Berdasarkan ayat di atas dapat dipahami bahwa kita dilarang mencaci maki 

sesembahan kaum musyrikin karena hal itu dapat menimbulkan kemudaratan 

yaitu balasan orang-orang musyrik dengan mencaci maki Allah. 

b. QS. Al-Nur (24): 31 

م  
ۡ
ٱل هَا  ي 

َ
أ جَمِيعًا   ِ

َّ
ٱللَّ  

َ
إِلَ  

ْ
ا وَٰٓ وب 

 
وَت  

ِّۚ تِهِنر
َ
زِين مِن  نَ  فِي 

ۡ
خ ي  مَا  مَ 

َ
عۡل لِي  لِهِنر  رۡج 

َ
بِأ بۡنَ  ِ

ۡ يَصُن  
َ
 وَلَ

َ
ون

 
مِن
ۡ
 ؤ

  
َ
ون لِح 

ۡ
ف
 
مۡ ت
ُ
ك
َّ
عَل
َ
 ل

Artinya: “Dan janganlah mereka memukulkan kakinya agar diketahui perhiasan 

yang mereka sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada 

Allah, hai orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung” 

Berdasarkan ayat di atas dapat dipahami upaya preventif atau saduzarai bahwa 

perempuan mukmin yang menghentakkan kakinya, meskipun dibolehkan namun 

jika mengakibatkan rangsangan bagi kaum lelaki yang bukan suaminya, maka 

hal itu menjadi dilarang (haram). 

c. Sunah 

Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan dari Al-Miqdad bin Al-Aswad, disebutkan 

larangan membunuh orang kafir (munafik) setelah ia mengucapkan kalimat 

tauhid, meskipun pengucapannya didasari rasa takut akan dibunuh. Al-Qāḍī 

‘Iyād menjelaskan bahwa makna hadis ini menunjukkan bahwa seseorang yang 

tetap membunuh dalam kondisi tersebut dianggap serupa dengan orang kafir 

dalam hal menentang kebenaran dan melakukan perbuatan dosa. 

d. Kaidah Fikih 

 
ر
د
َ
وَ حَرَاممَا أ ھ 

َ
حَرَامِ ف

ْ
 ال

َ
ا إِلَ  

Artinya: “Apa yang membawa kepada yang haram maka hal tersebut juga haram 

hukumnya.”  

Berdasarkan kaidah fikih tersebut dapat dipahami bahwa segala sesuatu yang 

dapat mengantarkan kepada hal yang haram maka hukumnya juga haram. 

Contohnya adalah berkhalwat dengan lawan jenis itu dilarang karena 

dikhawatirkan akan menjerumuskan kepada perbuatan yang dilarang seperti 

berzina dan sejenisnya. 
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3. Kedudukan Saduzarai sebagai Dalil Syarak    

Para ulama berbeda pendapat tentang kedudukan Saduzarai sebagai dasar 

atau dalil dalam penetapan hukum Islam.  Perbedaan ulama tersebut, secara umum 

diklasifikasikan dalam tiga kelompok sebagai berikut. 

a. Ulama yang menerima sepenuhnya. 

Ulama yang menerima sepenuhnya penggunaan saduzarai sebagai dalil 

dalam menetapkan hukum adalah ulama Malikiah dan Hanabilah. Alasan yang 

mereka kemukakan adalah firman Allah dalam QS. Al-An’am (6): 108. 

س  
َ
 ت
َ
  وَلَ

ۗ
مٖ
ۡ
ِ عِل

ۡ
ت 
َ
ا بِغ وََۢ

ۡ
َ عَد

َّ
 ٱللَّ

ْ
وا ب  يَس 

َ
ِ ف

َّ
ونِ ٱللَّ

 
 مِن د

َ
ون ع 

ۡ
ذِينَ يَد

َّ
 ٱل
ْ
وا  ب 

Artinya: “Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka 

sembah selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah dengan 

melampaui batas tanpa pengetahuan.” 

Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa mencaci maki sesembahan 

nonmuslim adalah dilarang karena dapat menimbulkan mafsadah, yaitu balasan 

perbuatan nonmuslim yang mencaci maki Allah.  Oleh karena itu seorang Muslim 

dilarang memaki sesembahan atau tuhannya nonmuslim.   

b. Ulama yang menerima tidak sepenuhnya. 

Ulama yang menerima tidak sepenuhnya penggunaan saduzarai 

sebagai dalil dalam menetapkan hukum Islam adalah mazhab Syafi’i dan 

mazhab Hanafi. Mereka menolak saduzarai pada kasus-kasus tertentu saja, dan 

menggunakannya pada kasus-kasus yang lain. Contohnya adalah Ibnu Najim 

(w. 970 H) menuliskan kaidah fikih dalam kitab al-Asybāh wa al-Naḍā’ir    ر َ
الصُنر

زَال   Kaidah ini memiliki hubungan yang erat dengan konsep saduzarai, seperti .ي 

dalam kasus seorang wanita yang masih dalam masa idah setelah ditinggal 

wafat suaminya. Dalam kondisi tersebut, ia dilarang berhias, memakai 

wewangian, menggunakan celak mata, pacar, serta mengenakan pakaian 

mencolok. Larangan ini bertujuan untuk mencegah timbulnya ketertarikan dari 

laki-laki lain, mengingat statusnya yang masih dalam masa idah dan belum 

diperbolehkan menikah. 

c. Ulama yang menolak sepenuhnya. 

Ulama yang menolak saduzarai secara mutlak adalah ulama Zahiriyyah. 

Penolakan ini sejalan dengan prinsip mereka yang menetapkan hukum hanya 

berdasarkan makna tekstual nas (zahir al-lafẓ). Dengan demikian, saduzarai 



Sumber Hukum Islam 

Yang Tidak Disepakati 

 
 

     91 FIKIH | Kelas XII MA 

yang didasarkan pada penalaran terhadap suatu perbuatan yang masih bersifat 

dugaan—meskipun tingkatannya kuat—bertentangan dengan metode mereka. 

Menurut pandangan Zahiriyyah, penggunaan saduzarai dalam menetapkan 

hukum hanyalah hasil pemikiran akal semata dan tidak bersumber langsung dari 

nas. 

 
Aktivitas 3.6. Tugas Diskusi 

Setelah mempelajari saduzarai sebagai dalil dalam menetapkan hukum Islam, 

buatlah contoh penerapan saduzarai tersebut! Kerjakan bersama dengan teman 

sebangkumu! 
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Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini secara baik dan benar! 

1. Sebagian ulama menerima kehujahan istihsan sebagai sumber hukum Islam. Buatlah 

analisis terhadap alasan yang mereka kemukakan! 

2. Ada beberapa hal yang disampaikan ulama sebagai dasar kehujahan maslahat 

mursalah sebagai sumber hukum Islam. Buatlah korelasi terhadap semua dasar 

tersebut sehingga menjadi satu kesatuan yang tak terpisahkan dengan baik dan 

benar! 

3. Banyak hal keputusan hukum yang ditetapkan berdasarkan maslahat mursalah. 

Tuliskanlah contoh kebijakan atau peraturan yang ditetapkan berdasarkan kepada 

maslahat mursalah tersebut! 

4. Para ulama menyampaikan dasar-dasar uruf sebagai sumber hukum Islam. Buatlah 

korelasi terhadap semua dasar tersebut  sehingga menjadi satu kesatuan yang utuh 

dengan baik dan benar! 

5. Dengan berkembangnya kehidupan manusia, banyak tradisi atau kebiasaan kekinian 

muncul yang belum pernah ada pada zaman Nabi saw. Buatlah dua contoh 

penerapan uruf dalam persoalan kekinian! 

6. Adanya kaidah-kaidah istishab dapat membantu kita untuk menerapkannya dalam 

berbagai kasus atau peristiwa hukum. Buatlah contoh dalam kehidupan kekinian yang 

merupakan implementasi dari kaidah-kaidah tersebut! 

7. Ada seorang siswa madrasah aliyah berpuasa tiga hari tiga malam tidak makan. 

Alasan yang dikemukakannya adalah syar’u man qablanā, yakni mengikuti kebiasaan 

nenek moyangnya. Apa pendapatmu tentang hal tersebut? 

8. Para ulama berbeda pendapat tentang kehujahan syar’u man qablanā sebagai dalil 

syarak. Pendapat yang mana menurut kamu paling tepat dan mengapa? 

9. Imam Syafi’i banyak menulis kitab fikih dan usul fikih. Dari kitab-kitab itu, kita dapat 

mengetahui fatwa-fatwa hukum yang dikeluarkan oleh imam Syafi’i. Apakah fatwa-

fatwa tersebut dapat dikategorikan sebagai kaul sahabat? Mengapa? 

10. Banyak hal yang dapat diputuskan berdasarkan saduzarai. Buatlah satu contoh 

produk hukum berdasarkan saduzarai tersebut yang tidak sama dengan yang ada di 

buku paketmu! 

 

Uji Kompetensi 
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Bagi kamu yang ingin memperkaya pemahaman tentang sumber hukum Islam yang tidak 

disepakati, kamu bisa membaca buku/kitab usul fikih dan kamu juga dapat mencari artikel di 

e-jurnal di internet.  

Selamat Mengembangkan diri !!! 

 

Bagi kamu yang belum memahami dengan baik materi tentang sumber hukum Islam yang 

tidak disepakati, kamu bisa membaca tulisan dengan judul “Ijtihad Modern dan Peran 

Sumber Mukhtalaf dalam Hukum Islam” dalam link berikut. Ajaklah temanmu untuk 

mendiskusikan isi tulisan tersebut. 

 

 

 

 

 

 

Untuk membantumu melakukan refleksi, jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan 

jujur! 

Setelah saya belajar tentang sumber hukum Islam yang tidak disepakati, 

1. bab yang paling saya pahami adalah … 

2. bab yang paling tidak saya pahami adalah … 

3. saya mendapatkan banyak manfaat di antaranya … 

4. saya akan melakukan … 

 

 

Muhasabah (Refleksi) 

Pengayaan 

Remedial 
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Imam al-Syafi’i berkata dalam syairnya: 

 

                                                                          

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

  

Mutiara Hikmah 

 
 
مَة ائا

َ
كا د

َ
ل
َ
ف
ْ
ِ ال ا

 
 ف

ْ
ت

َ
ف
َ
وْ وَق

َ
مْسُ ل

َّ
 وَالش

رَبا 
َ
 ع
ْ
ن مٍ وَما

ْ
ج
ُ
 ع
ْ
ن اسُ ما

َّ
ا الن

َ
ه
َّ
مَل
َ
 ل

Dan sang surya, andai ia tetap diam di ufuk selamanya, 
Niscaya manusia akan merasa bosan padanya, baik dari 

kalangan Arab maupun non-Arab. 

Makna dari syair ini menggambarkan bahwa sesuatu yang 
tetap dan tidak berubah akan kehilangan daya tariknya. 

Perubahan dan dinamika dalam kehidupan adalah hal yang 
alami dan diperlukan agar manusia tidak merasa jenuh 

 
 

 ِ ا
 
 ف

ْ
ت

َ
ف
َ
وْ وَق

َ
مْسُ ل

َّ
 وَالش

 
مَة ائا

َ
كا د

َ
ل
َ
ف
ْ
  ال

رَبا 
َ
 ع
ْ
ن مٍ وَما

ْ
ج
ُ
 ع
ْ
ن اسُ ما

َّ
ا الن

َ
ه
َّ
مَل
َ
 ل

Dan sang surya, andai ia tetap diam di ufuk selamanya, 
Niscaya manusia akan merasa bosan padanya, baik dari 

kalangan Arab maupun non-Arab. 

Makna dari syair ini menggambarkan bahwa sesuatu yang 
tetap dan tidak berubah akan kehilangan daya tariknya. 

Perubahan dan dinamika dalam kehidupan adalah hal yang 
alami dan diperlukan agar manusia tidak merasa jenuh 
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BAB  

IV 

 

 
 

 

 

 

ASPEK-ASPEK HUKUM SYARAK                     
 
 
 
 

 
Capaian Pembelajaran 
 
Memahami konsep dasar fikih dan usul fikih, penerapan sumber hukum Islam yang muttafaq 

‘alaih (disepakati) dan mukhtalaf fīhi (tidak disepakati), berijtihad dan bermazhab, hakim, al-

ḥukmu, al-mahkum fih, dan al-mahkum alaih, al-qawā'id al-fiqhiyyah dan al-qawā'id al-

uṣūliyyah. 

 

Tujuan Pembelajaran (TP), Indikator Ketercapaian Tujuan 
Pembelajaran (IKTP), dan Tema Kurikulum Berbasis Cinta (KBC) 
 
Pada bab ini, kamu akan mempelajari aspek-aspek hukum Islam agar mampu memahami dan 

menganalisis hakim (pembuat hukum), al-ḥukmu (ketentuan hukum), al-mahkum fih (objek 

hukum), dan al-mahkum alaih (subjek hukum), serta menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari sebagai wujud cinta kepada Allah, Rasulullah, diri dan sesama, sekaligus 

mencerminkan profil lulusan yang memiliki keimanan, ketakwaan, kewargaan (berwawasan 

kebangsaan), dan penalaran kritis. 

 

Kata Kunci: hakim, al-ḥukmu, al-mahkum fih, al-mahkum alaih   

“ 
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Aspek-Aspek 
Hukum Islam

Al-Ḥākim Al-Ḥukmu
Al-Maḥkūm  

Fīhi
Al-Maḥkūm 

'Alaih

z Peta Materi / Peta Konsep 

wujud cinta kepada Allah, 

Rasulullah, diri dan sesama 

mencerminkan profil lulusan yang 

memiliki keimanan, ketakwaan, 

kewargaan (berwawasan 

kebangsaan), dan penalaran kritis. 

 
Remedialmencerminkan profil lulusan 
yang memiliki keimanan, ketakwaan, 

kewargaan (berwawasan 
kebangsaan), dan penalaran kritis. 
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Gambar 4. 1 Memahami Hukum Islam 
 (https://sindig.unesa.ac.id/course/4/44/hukum-islam) 

   

Sebagaimana penjelasan yang kamu dapatkan dalam bab-bab sebelumnya bahwa 

Allah Swt. mensyariatkan hukum kepada manusia itu semata-mata bertujuan untuk 

kemaslahatan dan keselamatan manusia baik di dunia maupun di akhirat kelak. Setiap 

ketentuan hukum yang ditetapkan oleh Allah Swt. dalam syariat Islam mengandung 

kemaslahatan dan manfaat yang besar bagi kehidupan manusia, baik secara individu maupun 

sosial. Kemaslahatan dan keselamatan ini akan diperoleh jika hukum-hukum Allah Swt. 

tersebut ditaati secara konsekuen.  

Pertanyaan: 

1. Tahukah kamu apa yang dimaksud dengan hukum itu sendiri? Dan dari mana kita 

mengetahuinya? 

2. Apakah Allah Swt. yang menetapkan status hukum perbuatan mukalaf: wajib, sunah, 

haram, makruh, atau mubah? Ataukah para ulama yang merumuskannya? 

3. Siapakah yang memiliki kewajiban melaksanakan hukum tersebut? Setiap manusia 

atau ada syarat-syarat tertentu? 

 

Apersepsi 

https://sindig.unesa.ac.id/course/4/44/hukum-islam
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A. Ḥakim ( ُم اكا
َ
ح
ْ
ل
َ
 (ا

 

 
Gambar 4. 2 Allah Pembuat Hukum 

(https:// http://tafaqquh.net/2019/12/29/hukum-allah-dalam-segala-sesuatu/) 
 

Tahukah kamu siapa yang dimaksud dengan hakim yang berhak membuat 

hukum? Para ulama usul fikih sepakat bahwa yang dimaksud hakim adalah Allah Swt. 

Oleh karena itu hukum didefinisikan sebagai khitab (firman) Allah yang berkaitan dengan 

perbuatan mukalaf. Dengan demikian, maka pembuat  hukum (hakim) itu adalah Allah 

Swt.  

Penegasan bahwa hakim adalah Allah Swt. dapat dipahami dalam QS. al-An’am 

(6): 57 sebagai berikut: 

م  
ْ
ك ح 

ْ
نَ اِنِ ال صِلِي ْ

َٰ
ف
ْ
ْ  ال ت 

َ
وَ خ

 
حَقر وَه

ْ
ص  ال

 
ِ ۗيَق

ه
 لِلَّ

ر
 اِلَ

Artinya:  Menetapkan hukum itu hanyalah hak Allah. Dia menerangkan kebenaran dan 

Dia pemberi keputusan yang terbaik. 

Senada dengan ayat tersebut adalah QS. al-Maidah (5): 44 berikut: 

  
َ
وْن فِر 

ى
ك
ْ
م  ال

 
 ه

َ
ك ىِٕ

ىۤ
ول
ُ
ا
َ
  ف

ه
زَلَ اللَّ

ْ
ن
َ
 ا
ٓ
مْ بِمَا

ُ
مْ يَحْك

َّ
 وَمَنْ ل

Artinya: Siapa yang tidak memutuskan (suatu urusan) menurut ketentuan yang 

diturunkan Allah, maka mereka itulah orang-orang kafir. 

Materi dan Kegiatan Pembelajaran 

https://wartakota.tribunnews.com/2020/06/09/
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Kedua ayat di atas mempertegas kedudukan Allah Swt. sebagai hakim yang 

memiliki wewenang menetapkan hukum. Sebagaimana yang sudah dijelaskan di atas 

bahwa tidak ada perbedaan di antara para ulama tentang hal ini. Perbedaan para ulama 

terjadi ketika membahas tentang peran akal untuk mengetahui hukum Allah Swt. dalam 

perbuatan mukalaf. Apakah akal mampu mengetahuinya atau tidak mampu? Tentang hal 

ini terdapat tiga mazhab di kalangan para ulama sebagai berikut: 

1. Mazhab Asyariyah 

Mazhab ini adalah pengikut Abu Hasan Asy’ari (w. 324 H/935 M). Menurut 

mazhab ini tidak mungkin akal mampu mengetahui hukum Allah Swt. dalam perbuatan 

mukalaf kecuali dengan perantaraan para rasul dan kitab-kitabnya. Hal itu karena akal 

manusia berbeda-beda dalam memandang suatu perbuatan. Sebagian akal 

menganggap baik, tetapi sebagian yang lain menganggapnya jelek. Bahkan akal satu 

orang bisa berubah dalam memandang satu perbuatan karena adanya hawa nafsu 

yang seringkali mempengaruhinya. Oleh karena itu, mazhab ini berpendapat bahwa 

tidak mungkin dikatakan bahwa apa yang dianggap baik oleh akal itu baik pula 

menurut Allah dan dituntut untuk dikerjakannya. 

Adapun dasar mazhab ini adalah petunjuk syariat. Perbuatan mukalaf itu 

dikatakan baik ketika ada petunjuk syariat atas kebolehan untuk dikerjakannya atau 

ada perintah untuk dilaksanakannya. Demikian juga sebaliknya, perbuatan mukalaf itu 

dikatakan jelek ketika ada petunjuk syariat tentang larangan untuk dikerjakannya. Jadi, 

menurut mazhab ini ukuran atau standar kebaikan atau kejelekan dalam perbuatan 

mukalaf itu adalah syariat bukan akal.  

Berdasarkan hal tersebut, mazhab Asyariyah ini berpendapat bahwa tidak ada 

hukum Allah Swt. yang dibebankan kepada manusia sebelum diutusnya para rasul. 

Jika belum ada rasul yang diutus oleh Allah Swt. untuk menyampaikan hukum-hukum 

Allah, maka manusia tidak dapat dibebani hukum. Dalam kondisi seperti itu, manusia 

tidak memiliki kewajiban dan larangan untuk mengerjakan sesuatu dan karenanya 

mereka belum berhak mendapat pahala dan dosa. Hal itu sesuai dengan firman Allah 

Swt. dalam QS. al-Isra’ (17): 15 berikut: 

  
 
وْلَ  رَس 

َ
بْعَث

َ
نَ حَت ى ن بِي ْ

ي
عَذ ا م 

ر
ن
ُ
 وَمَا ك

Artinya: Kami tidak akan menyiksa (seseorang) hingga Kami mengutus seorang rasul. 
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2. Mazhab Muktazilah 

Mazhab Muktazilah adalah pengikut Wāṣil bin ‘Ațā’ (w. 131 H/748 M). Mazhab 

ini berpendapat bahwa akal manusia mampu mengetahui hukum Allah swt. dalam 

perbuatan mukalaf tanpa perantaraan para rasul dan kitab-kitabnya. Hal itu karena 

setiap perbuatan memiliki sifat dan dampak yang dapat menjadikannya itu bermanfaat 

atau mendatangkan mudarat. Berdasarkan pada sifat atau dampak yang ditimbulkan 

tersebut, akal mampu menentukan baik atau buruknya suatu perbuatan. Dan hukum 

Allah Swt. terkait perbuatan tersebut sesuai dengan kemanfaatan atau kemudaratan 

yang dipahami oleh akal. Allah Swt. akan menuntut mukalaf untuk mengerjakan 

perbuatan yang menurut akal mengandung kemanfaatan dan meninggalkan 

perbuatan yang menurut akal mendatangkan kemudaratan.  

Adapun yang menjadi dasar dari mazhab Muktazilah ini adalah perbuatan 

dikatakan baik ketika menurut akal itu adalah baik karena adanya kemanfaatan di 

dalamnya. Sebaliknya, perbuatan dikatakan buruk ketika menurut akal hal itu adalah 

buruk karena mengandung kemudaratan di dalamnya. Dan hukum-hukum Allah Swt. 

atas perbuatan mukalaf itu sesuai dengan apa yang dipahami oleh akal didasarkan 

pada kebaikan atau keburukan yang ditimbulkan perbuatan tersebut.  

Dengan pendapat seperti itu, mazhab Muktazilah mengatakan bahwa manusia 

sudah dibebani hukum walaupun belum ada rasul yang diutus atau dakwah rasul 

belum sampai kepadanya. Manusia terkena taklif atau beban hukum untuk melakukan 

perbuatan yang menurut akal baik dan meninggalkan perbuatan yang menurut akal 

buruk, karena itu adalah hukum Allah Swt. Dengan demikian, maka manusia sudah 

memikul tanggung jawab dan hisab serta konsekuensi pahala dan dosa sekalipun dia 

belum mendengar dakwah Islam atau risalah kerasulan. 

3. Mazhab Maturidiah 

Mazhab Maturidiah adalah pengikut Abū Manṣūr al-Māturīdī (w. 333 H/944 M). 

Mazhab ini berpendapat bahwa dalam perbuatan mukalaf terdapat sifat dan dampak 

yang ditimbulkannya baik dan buruk. Berdasarkan sifat dan dampak tersebut, akal 

manusia mampu menghukumi bahwa suatu perbuatan itu dikatakan baik dan 

perbuatan yang lain dikatakan buruk. Akan tetapi, hukum-hukum Allah Swt. dalam 

perbuatan mukalaf itu tidak harus sesuai dengan apa yang dipahami oleh akal baik itu 

kebaikan maupun keburukan. Hal itu karena menurut mazhab ini, tidak ada jalan lain 

untuk mengetahui hukum-hukum Allah tersebut kecuali melalui para rasul.  
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Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa mazhab Maturidiah ini satu sisi 

sama dengan mazhab Muktazilah dan berbeda dengan mazhab Asyariyah, yakni 

dalam hal kemampuan akal mengetahui baik dan buruknya perbuatan mukalaf dari 

dampak yang ditimbulkannya. Di sisi yang lain, mazhab Maturidiah sama dengan 

Asyariyah dan berbeda dengan Muktazilah, yakni dalam hal mengetahui hukum Allah 

dalam perbuatan mukalaf. Bagi Maturidiah dan Asyariyah hukum-hukum tersebut 

hanya bisa diketahui dengan perantaraan para rasul dan kitab-kitabnya, akal tidak 

mampu mengetahuinya. Sedangkan bagi Muktazilah hukum-hukum tersebut dapat 

diketahui oleh akal manusia walaupun tanpa perantaan para rasul. 

B. Hukum ( ُكام  (الَاح 

 

 

 

1. Pengertian Hukum 

Kamu tentunya seringkali mendengar kata hukum. Tahukah kamu apa 

sebenarnya arti hukum itu sendiri? Secara bahasa atau etimologi, hukum itu berarti 

mencegah atau menolak, yaitu mencegah terjadinya ketidakadilan, kezaliman, dan 

penganiayaan. Sedangkan secara terminologi usul fikih, hukum adalah:  

عًا 
ْ
وْ وَض

َ
ا ا ً ْ يِت 

ْ
خ
َ
وْ ت
َ
بًا ا
َ
ل
َ
نَ ط فِي ْ

َّ
ل
َ
ك م 
ْ
عَالِ ال

ْ
ف
َ
ق  بِا

ِّ
عَل
َ
ت م 
ْ
ارِعِ ال

ر
اب  الش

َ
 خِط

Artinya: Khitab atau titah Allah pembuat syariat yang berkaitan dengan perbuatan 

mukalaf, baik berupa tuntutan (perintah dan larangan) atau pilihan 

(kebolehan) atau wadl’i/penetapan (menjadikan sesuatu sebagai sebab, 

syarat dan penghalang bagi suatu hukum).  
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 Dari pengertian hukum secara terminologi usul fikih di atas, dapat dipahami 

bahwa hukum itu adalah titah atau firman Allah Swt. dan titah tersebut berkaitan 

dengan perbuatan mukalaf. Dengan demikian khitab atau firman Allah Swt. yang tidak 

berkaitan dengan perbuatan mukalaf tidak dapat dikatakan hukum. Misalnya firman 

Allah dalam QS. al-Fatihah (1): 2 berikut: 

 
ْ
ل
َ
 ا

َۙ َ ن مِي ْ
َ
ل عَٰ
ْ
ِ رَبي ال

ه
 لِلَّ

 
 حَمْد

Artinya: Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam 

Ayat tersebut adalah firman Allah Swt. tetapi tidak berkaitan dengan perbuatan 

mukalaf, dan karena itu tidak dapat dikatakan sebagai hukum dalam perspektif usul 

fikih. 

Berbeda dengan ayat di atas, firman Allah Swt. dalam QS. al-Maidah (5): 1 

berikut: 

 
ۗ
وْدِ
 
ق ع 
ْ
وْا بِال

 
وْف
َ
ا ا
َٰٓ
وْ
 
مَن
ى
ذِيْنَ ا

َّ
هَا ال ي 

َ
ا
 يََٰٰٓ

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, penuhilah janji-janji! 

Ayat tersebut adalah contoh hukum karena merupakan firman/khitab Allah Swt. dan 

berkaitan dengan perbuatan mukalaf, yaitu perintah untuk menepati janji. 

Demikian juga contoh kedua dalam QS. al-Hujurat (49): 11 berikut: 

 
َ
وْا لَ

 
مَن
ى
ذِيْنَ ا

َّ
هَا ال ي 

َ
ا
وْم  يََٰٰٓ

َ
نْ ق وْمٌ مي

َ
رْ ق

َ
 يَسْخ

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-olok 

kaum yang lain.  

Ayat ini adalah termasuk kategori hukum dalam perspektif usul fikih karena merupakan 

khitab Allah dan berkaitan dengan perbuatan mukalaf, yaitu larangan terhadap kaum 

mukmin mengolok-ngolok kaum yang lain. 

 

2. Macam-Macam Hukum 

Secara garis besar, hukum itu dibagi menjadi dua kelompok, yaitu hukum taklifi 

dan hukum waḍ’ī sebagai berikut:  

a. Hukum Taklifi ( ِ الحكم ال
تكليف  ) 

Tahukah kamu apa yang dimaksud dengan hukum taklifi? Para ulama 

usul fikih mendefinisikan hukum taklifi sebagai berikut: 

في  
َ
ك
ْ
فِعْلِ وَال

ْ
نَ ال هِ بَي ْ ِ

ْ
يِت 
ْ
خ
َ
وْ ت
َ
هِ عَنْ فِعْل  أ

ي
ف
َ
وْ ك
َ
فِ أ

َّ
ل
َ
ك م 
ْ
بَ فِعْل  مِنَ ال

َ
ل
َ
 ط

ضنَ
َ
ت
ْ
مَا اِق

 
 
ه
ْ
 عَن
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Artinya: Semua ketentuan hukum yang menghendaki adanya tuntutan kepada 

mukalaf untuk melakukan, atau melarangnya untuk melakukan, atau 

memilih antara melakukan dan tidak melakukan. 

Dinamakan hukum taklifi adalah karena hukum tersebut mengandung 

taklif atau tuntutan kepada mukalaf baik tuntutan untuk melaksanakannya, atau 

tuntutan meninggalkannya, atau tuntutan untuk memilih antara mengerjakan 

atau meninggalkannya. Dengan kata lain, hukum taklifi adalah khitab atau 

firman Allah Swt. yang berhubungan dengan perbuatan mukalaf yang berupa 

tuntutan atau kebebasan memilih antara mengerjakan atau tidak.  

Hukum taklifi terbagi menjadi lima macam, yaitu ijab, nadb, tahrim, 

karahah, dan ibahah. Kelima macam hukum taklifi tersebut merupakan khitab 

atau ketentuan yang berisi tuntutan perbuatan bagi mukalaf. Jika ketentuan 

tersebut berupa tuntutan secara tegas untuk mengerjakan suatu perbuatan, 

maka disebut ijab dan perbuatannya dikatakan wajib. Contohnya adalah QS. 

al-Baqarah (2): 43 berikut: 

وا ا
 
ت
ى
 وَا
َ
وة
ى
ل وا الصر قِيْم 

َ
 وَا

َ
وة
ى
ك  لزر

َ
نَ   وَارْك كِعِي ْ وْا مَعَ الرى  ع 

Artinya; Tegakkanlah salat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta orang-

orang yang rukuk. 

Ayat tersebut adalah contoh ijab karena mengandung tuntutan secara tegas 

untuk melaksanakan salat dan menunaikan zakat, sehingga salat dan zakat 

hukumnya menjadi wajib.    

Jika tuntutan mengerjakan sesuatu tersebut tidak disampaikan dengan 

cara yang tegas, maka disebut nadb dan perbuatannya disebut mandub atau 

sunah. Contohnya adalah QS. al-Baqarah (2): 282 berikut: 

ي  
َ
ا
 يََٰٰٓ

َّ
 هَا ال

ى
 ذِيْنَ ا

وْه ۗ ب 
 
ت
ْ
اك
َ
سَمًّى ف جَل  م 

َ
 ا
ىٓ
يْنٍ اِلَ

َ
مْ بِد

 
ت
ْ
ايَن
َ
د
َ
ا ت
َ
ا اِذ

َٰٓ
وْ
 
 مَن

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang piutang 

untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya. 

Ayat tersebut adalah contoh nadb, karena mengandung tuntutan yang tidak 

tegas untuk mencatat utang piutang dalam waktu yang ditentukan, sehingga 

pencatatan utang piutang itu hukumnya mandub atau sunah.   
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Jika tuntutan tersebut berupa larangan secara tegas untuk 

mengerjakan sesuatu, maka disebut tahrim dan perbuatan yang dilarangnya 

disebut haram. Contohnya adalah QS. al-Isra’ (17): 32 sebagai berikut: 

  
 
ءَ سَبِيْلَ

ۤ
 ۗوَسَا

 
ة
َ
احِش

َ
 ف
َ
ان
َ
 ك
ٗ
ه
ر
َٰٓ اِن

بنَٰ وا الزي رَب 
ْ
ق
َ
 ت
َ
 وَلَ

Artinya: Janganlah kamu mendekati zina. Sesungguhnya (zina) itu adalah 

perbuatan keji dan jalan terburuk. 

Ayat tersebut adalah contoh tahrim, karena mengandung tuntutan secara tegas 

untuk tidak mendekati perbuatan zina, sehingga zina itu hukumnya adalah 

haram. 

Jika khitab tersebut berupa larangan yang tidak disampaikan dengan 

cara yang tegas, maka disebut karahah dan perbuatan yang dilarangnya 

disebut makruh. Contohnya adalah QS. al-Maidah (5): 101 berikut:   

مْ ِّۚ 
ُ
ك
ْ
ؤ س 

َ
مْ ت
ُ
ك
َ
 ل
َ
بْد
 
 ت
ْ
ءَ اِن

ۤ
يَا
ْ
ش
َ
وْا عَنْ ا

ُ
ل سْ َٔ

َ
 ت
َ
وْا لَ

 
مَن
ى
ذِيْنَ ا

َّ
هَا ال ي 

َ
ا
 يََٰٰٓ

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menanyakan 

(kepada Nabimu) hal-hal yang jika diterangkan kepadamu (niscaya) 

menyusahkan kamu.  

Ayat tersebut adalah contoh karahah, karena mengandung tuntutan secara 

tidak tegas untuk tidak menanyakan hal-hal yang jika diterangkan dapat 

menyusahkan, sehingga hukum menanyakan hal-hal seperti itu adalah 

makruh. 

Jika khitab Allah tersebut memberikan pilihan antara mengerjakan atau 

meninggalkannya, maka disebut ibahah dan perbuatannya disebut mubah. 

Contohnya adalah QS. al-Baqarah (2): 235 berikut: 

مْ بِهٖ مِنْ خِ 
 
ت
ْ
ض مْ فِيْمَا عَرر

ُ
يْك
َ
احَ عَل

َ
ن  ج 

َ
 وَلَ

ْ
ك
َ
وْ ا
َ
ءِ ا
ۤ
سَا
ي
بَةِ الن

ْ
مْ ۗ ط

ُ
سِك

 
ف
ْ
ن
َ
َْٰٓ ا ي ِ
مْ فن

 
ت
ْ
ن
َ
 ن

Artinya: Tidak ada dosa bagimu atas kata sindiran untuk meminang 

perempuan-perempuan atau (keinginan menikah) yang kamu 

sembunyikan dalam hati.  

Ayat tersebut merupakan contoh ibahah, karena Allah Swt. memberikan pilihan 

antara meminang secara sindiran kepada perempuan yang dalam masa idah 
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karena ditinggal mati oleh suaminya atau karena talak bain atau 

menyembunyikan pinangannya. Dengan demikian hukum meminang secara 

sindiran kepada perempuan yang dalam masa idah karena ditinggal mati oleh 

suaminya atau karena talak bain adalah mubah.  

Penjelasan lebih lanjut tentang kelima macam hukum taklifi tersebut 

dapat kamu pelajari sebagai berikut: 

1) Wajib 

Menurut jumhur ulama, istilah wajib memiliki makna yang sama 

dengan fardu, yaitu suatu perintah yang bersifat mengikat, tegas, dan 

harus dilaksanakan. Jika perintah tersebut ditinggalkan, maka pelakunya 

berdosa dan dianggap tercela. Contohnya adalah perintah menegakkan 

salat lima waktu dalam sehari semalam dan menghormati kedua orang tua. 

Seorang mukalaf yang tidak melaksanakan salat lima waktu atau tidak 

menghormati kedua orang tuanya akan mendapatkan dosa dan dianggap 

memiliki akhlak yang tercela. 

Para ulama membagi hukum wajib menjadi beberapa macam 

sebagai berikut: 

a) Macam-macam wajib dari segi waktu pelaksanaannya. 

i. Wajib Muakat (واجب مؤقت)  

Wajib muakat adalah kewajiban yang dituntut oleh hakim 

(Allah) untuk dikerjakan dengan tuntutan yang tegas dalam waktu 

tertentu seperti salat lima waktu, puasa ramadan, dan setiap 

perbuatan wajib yang waktu pelaksanannya sudah ditentukan 

oleh hakim (Allah). Dalam wajib muakat ini mengandung dua 

kewajiban, yaitu mengerjakan perbuatan yang diwajibkan 

tersebut dan melaksanakannya pada waktu yang telah 

ditentukan. Oleh karena itu, seorang mukalaf dianggap berdosa 

apabila mengerjakannya sesudah atau di luar waktu yang 

ditentukan kecuali karena ada uzur syar’i.  

Wajib muakat ini dibagi lagi menjadi tiga macam, yaitu 

muwasak, mudayak, dan żū syibhain. Dikatakan muwasak 

(lapang) apabila waktunya tidak hanya cukup untuk pelaksanaan 

kewajiban itu saja, tetapi juga cukup untuk melaksanakan 
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perbuatan hukum yang lain. Contohnya adalah waktu salat zuhur 

yang tidak hanya mencakup pelaksanaan salat zuhur, tetapi juga 

dapat mencakup pelaksanaan salat lainnya.  

Disebut mudayak apabila waktu yang disediakan oleh 

hakim (Allah) itu hanya mencakup pelaksanaan kewajiban itu saja 

dan tidak mencakup kewajiban atau perbuatan hukum yang lain. 

Contohnya adalah bulan ramadan yang mencakup hanya untuk 

puasa ramadan, tidak untuk puasa yang lain. 

Sedangkan disebut żū syibhain adalah apabila memiliki 

batas waktu tertentu tetapi dalam pelaksanaannya masih 

diberikan kelonggaran, baik dalam rentang waktu maupun dalam 

cara pelaksanaannya. Dengan kata lain, kewajiban ini memiliki 

dua sifat sekaligus, yaitu menyerupai wajib muakat (kewajiban 

yang memiliki batas waktu tertentu) dan wajib mutlak (kewajiban 

yang tidak terikat waktu secara ketat). Contohnya adalah waktu 

pelaksanaan haji, yaitu bulan-bulan haji. Dari satu sisi, mukalaf 

dalam setahun tidak dapat melaksanakan ibadah haji kecuali satu 

kali, tetapi dari sisi yang lain manasik haji tersebut tidak 

menghabiskan bulan-bulan haji tersebut.       

ii. Wajib Mutlak.  

Wajib mutlak adalah kewajiban yang dituntut oleh hakim 

(Allah) untuk dikerjakan dengan tuntutan yang tegas tetapi tidak 

ditentukan waktu pelaksanaannya. Contohnya adalah kafarat 

wajib bagi orang yang melanggar sumpah yang pelaksanaannya 

tidak ada waktu tertentu, bisa langsung melanggar sumpah atau 

dilaksanakan dalam waktu-waktu setelah itu. Demikian juga 

seperti ibadah haji diwajibkan bagi orang yang mampu tetapi 

pelaksanaannya tidak ada ketentuan tahun tertentu.           

b) Macam-macam wajib dari segi jumlah pelakunya. 

i. Wajib Ain (Perseorangan) 

Wajib ain atau fardu ain adalah kewajiban yang dituntut 

oleh hakim (Allah) untuk dilaksanakan oleh setiap individu 

mukalaf. Contohnya adalah salat, zakat, puasa, menepati janji 

dan lain-lain.    
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ii. Wajib Kifayah (Kolektif) 

Wajib kifayah atau fardu kifayah adalah kewajiban yang 

dituntut oleh hakim (Allah) untuk dikerjakan oleh para mukalaf 

secara kolektif, bukan kewajiban individual. Ketika sebagian 

mukalaf telah menunaikannya, maka kewajiban tersebut menjadi 

gugur bagi yang lain. Dan apabila tidak ada satupun individu 

mukalaf yang mengerjakannya, maka semua mukalaf berdosa 

karena meninggalkan kewajiban tersebut. Contohnya adalah 

amar makruf nahi mungkar, salat jenazah, membangun rumah 

sakit, menjadi dokter, menjadi petani, dan kewajiban-kewajiban 

lainnya yang dibutuhkan banyak orang.  

c) Macam-macam wajib dari segi kadar atau ukurannya. 

i. Wajib Muḥaddad 

Wajib muḥaddad adalah kewajiban yang kadar atau ukurannya 

sudah ditentukan oleh hakim (Allah). Dengan demikian, wajib 

muḥaddad hanya boleh dilaksanakan dengan takaran yang telah 

ditentukan oleh syariat, seperti salat lima waktu dalam sehari 

semalam, jumlah rakaatnya tidak kurang tidak lebih, zuhur empat 

rakaat, asar empat, magrib tiga, isya empat, dan subuh dua rakaat. 

ii. Wajib Gairu Muḥaddad 

Wajib gairu muḥaddad adalah kewajiban yang oleh hakim (Allah) 

tidak ditentukan takarannya, seperti seseorang yang bernazar mau 

bersedekah kepada orang yang membutuhkan atau orang fakir. 

Tidak ada ukuran pasti seberapa banyak nilai sedekah tersebut dan 

juga kepada berapa orang fakir sedekah tersebut diberikan. 

d) Macam-macam wajib dari segi penentuan obyeknya. 

i. Wajib Muayan  

Wajib muayan adalah kewajiban yang oleh hakim (Allah) sudah 

ditentukan kualitas dan kuantitasnya, seperti zakat yang sudah 

ditentukan nisab, haul, dan persentase zakatnya. 

ii. Wajib Mukhayar  

Wajib mukhayar adalah kewajiban yang oleh hakim (Allah) 

diberikan pilihan kepada mukalaf untuk melaksanakannya sesuai 

dengan pilihan yang diambilnya. Contohnya adalah denda atau 
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kafarat bagi suami isteri yang berhubungan atau bersetubuh di 

siang hari bulan Ramadan. Allah Swt. sebagai pembuat syariat 

memberikan pilihan antara membebaskan budak, berpuasa dua 

bulan berturut-turut, atau memberi makan 60 orang fakir miskin. 

2) Mandub (Sunah) 

Mandub adalah perbuatan yang dituntut oleh hakim (Allah) untuk 

dikerjakan dengan tuntutan yang tidak pasti, atau sesuatu yang diberi 

pahala bagi mengerjakannya dan tidak berdosa jika meninggalkannya. 

Kata mandub ini memiliki sinonim atau persamaan kata, yaitu nafilah, 

sunah, tatawuk dan ihsan. Dari semua kata tersebut, yang paling populer 

dan banyak dipahami oleh kaum muslimin adalah sunah. Secara garis 

besar, sunah dibagi menjadi dua, yaitu sunah muakad dan sunah gairu 

muakad. 

a) Sunah Muakad 

Sunah muakad adalah sunah yang senantiasa dikerjakan oleh Nabi 

saw. meskipun perbuatan tersebut bukan termasuk kategori wajib. 

Contohnya adalah salat witir, salat sunah dua rakaat sebelum fajar, 

salat sunah setelah zuhur, salat sunah setelah magrib dan setelah 

isya. 

b) Sunah Gairu Muakad 

Sunah gairu muakad adalah sunah yang Nabi saw. tidak secara rutin 

mengerjakannya. Contohnya adalah salat sunah empat rakaat 

sebelum zuhur, salat sunah empat rakaat sebelum asar, dan empat 

rakaat sebelum isya. 

3) Haram 

Haram adalah perbuatan yang dilarang oleh hakim (Allah) untuk 

dilakukan dengan larangan yang tegas dan pasti dan dikenakan hukuman 

bila dilakukannya. Secara garis besar haram dibagi menjadi dua, yaitu 

haram liżātihi dan haram ligairihi. 

a) Haram Liżātihi 

Haram liżātihi adalah haram karena zatnya sendiri. Maksudnya adalah 

sesuatu itu diharamkan karena esensinya memang haram atau 

dilarang oleh syariat, bukan karena ada faktor lain atau kondisi 
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tertentu yang menjadikannya haram. Contoh haram liżātihi ini sangat 

banyak, misalnya dalam makanan atau minuman yang termasuk 

haram liżātihi: darah, babi, bangkai, khamar, sabu-sabu, dan lain-lan. 

Sedangkan contoh perbuatan yang haram liżātihi antara lain:  berzina, 

mencuri, menipu, membunuh, syirik, dan lain-lain. 

b) Haram Ligairihi 

Haram ligairihi adalah sesuatu yang awalnya tidak haram, tapi 

kemudian menjadi haram karena ada faktor lain yang menjadikannya 

haram, seperti cara memperolehnya atau dampak yang ditimbulkan. 

Contohnya adalah salat memakai baju hasil curian, jual beli yang 

didalamnya ada unsur penipuan, makan makanan halal tetapi hasil 

mencuri, memberi sedekah dengan hasil korupsi, dan lain-lain. 

4) Makruh    

Makruh adalah sesuatu yang dituntut oleh hakim (Allah) kepada 

mukalaf untuk ditinggalkan dengan tuntutan yang tidak tegas. Dengan 

demikian, hal tersebut sebenarnya tidak disukai oleh Allah Swt., tetapi 

tidak sampai kategori haram. Karena itu, sesuatu yang makruh kalau 

ditinggalkan akan mendapat pahala, dan kalau dikerjakan tidak berdosa. 

Contohnya adalah meniup makanan atau minuman panas, makan atau 

minum sambil berdiri, salat dalam keadaan menahan buang air, dan lain-

lain.   

5) Mubah  

Mubah adalah sesuatu yang oleh hakim (Allah) diberikan pilihan 

kepada mukalaf antara mengerjakan atau meninggalkannya (tidak 

mengerjakannya). Allah Swt. pembuat syariat tidak menuntut mukalaf 

untuk mengerjakan suatu perbuatan dan juga tidak menuntutnya untuk 

meninggalkannya. Contoh mubah ini sangat banyak, karena sesuatu 

selain ibadah itu hukum asalnya adalah mubah kecuali ada dalil yang 

mengharamkannya sebagaimana kaidah fikih yang cukup populer sebagai 

berikut: 

يَاءِ 
ْ
ش
َ ْ
ي الا ِ

صْل  فن
َ ْ
لا
َ
حْرِيْمِهِ ا

َ
 ت

َ
لِيْل  عَل

ر
لر الد

 
 حَت ر يَد

 
بَاحَة ِ

ْ
 الَ
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Artinya: Hukum asal segala sesuatu itu adalah boleh (mubah) sampai ada 

dalil/petunjuk yang menunjukkan keharamannya.   

b. Hukum Waḍ’ī ( ِالحكم الوضع) 

Tahukah kamu apa yang dimaksud dengan hukum waḍ’ī? Hukum waḍ’ī 

adalah hukum atau ketetapan Allah yang menjelaskan sebab, syarat, atau 

penghalang bagi berlakunya hukum syarak, dan juga membahas tentang sah dan 

batal, azimah dan rukhsah. Mari kita pelajari dengan semangat macam-macam 

hukum waḍ’ī sebagai berikut. 

1) Sebab     

Sebab adalah sesuatu yang keberadaannya menjadikan adanya 

hukum dan ketiadaannya menjadikan tidak ada hukum. Seperti waktu yang 

dijadikan oleh hakim (Allah) sebagai sebab terhadap kewajiban mendirikan 

salat, sebagaimana firman Allah Swt. dalam QS. al-Isra’ (17): 78 berikut: 

مْسِ  
ر
وْكِ الش

ُ
ل
 
 لِد
َ
وة
ى
ل قِمِ الصر

َ
 ا

Artinya: Dirikanlah salat sejak matahari tergelincir.  

Dari ayat tersebut dapat kita pahami bahwa tergelincirnya matahari 

menjadi sebab terhadap adanya kewajiban salat zuhur. 

  Contoh yang lain misalnya menyaksikan bulan ramadan menjadi 

sebab berpuasa, mencapai nisab menjadi sebab kewajiban mengeluarkan 

zakat harta, mencuri menjadi sebab terhadap hukum potong tangan, dan 

lain-lain.  

2) Syarat      

Syarat adalah sesuatu yang sahnya hukum tergantung pada 

keberadaannya, dan ketiadaannya menjadikan tidak sahnya hukum, tetapi 

keberadaannya tidak mengharuskan adanya hukum. Contohnya adalah 

wudu menjadi syarat sahnya salat, sehingga kalau tidak ada wudu maka 

salatnya menjadi tidak sah, tetapi adanya wudu tidak mengharuskan 

adanya salat. 

Dari pengertian dan contoh di atas, dapat dipahami bahwa syarat 

adalah faktor eksternal dari hukum yang harus dipenuhi agar hukum 

tersebut menjadi sah. Berbeda dengan rukun yang merupakan bagian dari 
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hakikat hukum itu sendiri, seperti rukuk yang menjadi salah satu rukun 

salat.      

3) Māni’   

Māni’ (penghalang) adalah sesuatu yang keberadaannya 

menjadikan tidak ada hukum atau mengakibatkan batalnya sebab. 

Contohnya adalah akad perkawinan yang sah atau hubungan kekerabatan 

menjadi sebab adanya hukum waris, tetapi masalah waris mewaris itu bisa 

terhalang karena perbedaan agama antara ahli waris dengan muwaris 

atau karena ahli waris membunuh muwaris. Dengan demikian perbedaan 

agama dan pembunuhan oleh ahli waris tersebut menjadi penghalang 

(māni’) terhadap adanya hukum waris.   

4) ‘Azīmah dan Rukhsah 

Azīmah adalah hukum-hukum yang disyariatkan oleh Allah Swt. 

pada awalnya yang secara umum berlaku terhadap setiap mukalaf tanpa 

dijelaskan situasi dan kondisi yang dihadapi oleh mukalaf tersebut. 

Dengan kata lain,  azīmah adalah hukum-hukum yang ditetapkan dan 

berlaku dalam kondisi dan situasi normal, seperti salat zuhur itu empat 

rakaat dan harus dilaksanakan pada waktu zuhur, makan bangkai itu 

hukumnya adalah haram, dan lain-lain.  

Sedangkan rukhsah adalah hukum-hukum yang disyariatkan oleh 

Allah Swt. sebagai keringanan bagi mukalaf dalam situasi dan kondisi 

tertentu yang menghendaki keringanan tersebut. Dalam bahasa yang lain, 

rukhsah adalah ketetapan hukum yang menyalahi atau berbeda dengan 

hukum yang ditetapkan secara umum karena adanya uzur. Contohnya 

adalah salat zuhur bisa menjadi dua rakaat (salat qasar) dan dilaksanakan 

di waktu asar (salat jamak) sebagai rukhsah (keringanan) bagi orang yang 

sedang dalam bepergian. Demikian juga, seseorang diperbolehkan makan 

bangkai dalam keadaan darurat.       

5) Sah dan Batal 

Sah adalah perbuatan hukum mukalaf yang sesuai dengan syarat 

dan rukun yang ditetapkan syariat, sehingga perbuatan itu memiliki 

konsekuensi hukum yang dikehendaki. Sedangkan batal adalah perbuatan 

hukum mukalaf yang tidak memenuhi syarat dan rukun yang ditetapkan 
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syariat, sehingga perbuatan itu tidak memiliki konsekuensi hukum yang 

dikehendaki. Contohnya adalah salat yang terpenuhi syarat dan rukunnya 

menjadi salat yang sah sehingga menggugurkan kewajiban salat. 

Sebaliknya, salat yang tidak memenuhi syarat atau rukunnya menjadi tidak 

sah dan karena itu tidak menggugurkan kewajiban salat, artinya yang 

bersangkutan masih memiliki kewajiban mendirikan salat.  

 
Aktivitas 4.1. Tugas Individu 

Untuk mempermudah menghafal dan memahami macam-macam hukum tersebut, tulislah 

dalam bentuk tabel yang baik dan lengkap. Kerjakan tugas ini sebaik mungkin secara 

berkelompok terdiri dari 2 atau 3 siswa. Selamat mengerjakan! 

 

C. Mahkum Fih (Objek Hukum) 

1. Pengertian Mahkum Fīh    

Tahukah apa yang dimaksud dengan mahkum fih? Mahkum fih yang oleh 

sembagian ulama disebutnya dengan istilah mahkum bih, yaitu perbuatan mukalaf 

yang terkait dengan hukum syariat. Contohnya sebagaimana yang terdapat dalam 

firman Allah Swt. QS. al-Maidah (5): 1 berikut: 

 
ۗ
وْدِ
 
ق ع 
ْ
وْا بِال

 
وْف
َ
ا ا
َٰٓ
وْ
 
مَن
ى
ذِيْنَ ا

َّ
هَا ال ي 

َ
ا
 يََٰٰٓ

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, penuhilah janji-janji! 

Ijab (perintah dengan tegas) yang dipahami dari khitab ayat tersebut adalah berkaitan 

dengan perbuatan mukalaf, yaitu memenuhi atau menepati janji, sehingga menepati 

janji yang dibuat hukumnya adalah wajib. 

Demikian juga contoh mahkum fih yang dipahami dari QS. al-Isra’ (17): 33 

berikut: 

 وَ 
ۗ حَقي

ْ
 بِال

ر
  اِلَ

ه
مَ اللَّ ْ حَرر ي ِ

ت 
َّ
سَ ال

ْ
ف
ر
وا الن

ُ
ل
 
ت
ْ
ق
َ
 ت
َ
 لَ

Artinya: Janganlah kamu membunuh orang yang diharamkan Allah 

(membunuhnya), kecuali dengan suatu (alasan) yang benar. 

Tahrim (larangan dengan tegas) yang dipahami dari khitab ayat tersebut adalah 

berkaitan dengan perbuatan mukalaf, yaitu membunuh orang lain, sehingga 

membunuh hukumnya adalah haram. 

 Adapun contoh mahkum fih yang berkaitan dengan hukum waḍ’ī dapat kamu 

pahami dalam QS. al-Baqarah (2): 184 berikut: 

 
َ
 ف

َ
 مَنْ ك

ْ
 مِن

َ
رَ ۗ ان

َ
خ
ُ
ام  ا

ير
َ
نْ ا  مي

ٌ
ة
ر
عِد
َ
رٍ ف

َ
 سَف

ى
وْ عَل

َ
ا ا
ً
رِيْض مْ مر

ُ
 ك



Aspek-Aspek 

Hukum Syarak 

 
 

     113 FIKIH | Kelas XII MA 

Artinya: Maka, siapa di antara kamu sakit atau dalam perjalanan (lalu tidak 

berpuasa), (wajib mengganti) sebanyak hari (yang dia tidak berpuasa itu) 

pada hari-hari yang lain.  

Mahkum fih yang dipahami dari ayat tersebut adalah kondisi sakit atau perjalanan 

menjadi sebab dibolehkannya mukalaf untuk tidak berpuasa.   

Dari beberapa contoh mahkum fih di atas, dapat dipahami bahwa setiap hukum 

syarak itu pasti berkaitan dengan perbuatan mukalaf baik berupa tuntutan, pilihan, 

atau penetapan (waḍ’ī). Dengan kata, tidak ada pembebanan (taklif) kepada mukalaf 

kecuali berupa perbuatan. 

 

2. Syarat-Syarat Mahkum fih   

Perbuatan yang sah dikatakan sebagai mahkum fih harus memenuhi tiga 

syarat sebagai berikut: 

a. Perbuatan tersebut diketahui oleh mukalaf secara sempurna sehingga dia 

mampu melaksanakannya sesuai dengan tuntutan yang ada. 

Berdasarkan syarat ini, ayat Al-Qur’an yang bersifat global dan belum ada 

penjelasan mengenai makna yang dimaksud, tidak dapat dijadikan dasar taklif 

kepada mukalaf hingga ada penjelasan dari Rasulullah saw. mengenai makna 

ayat tersebut. Contohnya adalah perintah mendirikan salat dalam QS. al-

Baqarah (2): 43 berikut: 

 
َ
وة
ى
ل وا الصر قِيْم 

َ
 وَا

Artinya: Tegakkanlah salat. 

Dalam ayat tersebut perintah mendirikan salat masih bersifat global, tidak ada 

penjelasan tentang syarat dan rukun salat serta tata cara melaksanakannya. 

Karena itu, Rasulullah saw. kemudian memberikan penjelasan terhadap 

makna yang masih global dalam ayat tersebut dengan sabda beliau sebagai 

berikut: 

  نِ بْ  كِ الِ مَ  نْ عَ 
ْ
  ثِ رِ يْ وَ ح  ال

َ
 أ
ر
  ن

ر
ر الن ي   ت ِ

َ
  : الَ ق

ِّ
صَل

ُ
ي أ ِ
وْبن م 

 
يْت
َ
مَا رَأ

َ
وْا ك

ُّ
 )رواه البخاري( صَل

Artinya: “Dari Malik bin al-Huwairis bahwa Rasulullah saw. bersabda: Salatlah 

kalian sebagaimana kalian melihat saya salat” (HR. Bukhari)  

b. Perbuatan yang dibebankan (taklif) bersumber dari pihak yang memiliki 

otoritas, yakni Allah Swt. 

Melaksanakan taklif yang diketahui bersumber dari Allah Swt. itu berarti 

mentaati perintah-Nya dan itu sesuai dengan pengertian hakim, yakni Allah 
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Swt. Oleh karena itu, tidak sah melaksanakan mahkum fih yang diketahui 

bukan berasal dari Allah Swt. 

c. Perbuatan tersebut adalah sesuatu yang mungkin dikerjakan dan berada 

dalam kemampuan mukalaf.     

Berdasarkan syarat yang ketiga ini, ada dua hal yang perlu diperhatikan 

sebagai berikut: 

1) Tidak sah suatu tuntutan yang dinyatakan mustahil untuk dikerjakan atau 

ditinggalkan. 

2) Tidak sah hukumnya seseorang melakukan perbuatan yang ditaklifkan 

untuk dan atas nama orang lain 

 

 
Aktivitas 4.2. Tugas Individu 

Lakukanlah wawancara kepada tokoh agama (kiai, ustaz, atau guru agama) di daerah 

tempat tinggal masing-masing terkait mahkum fih ini sehingga kamu memiliki 

pemahaman yang lebih luas. Tulis tanggal wawancara dan nama yang kamu jadikan 

responden! 

 

D. Mahkum Alaih (Subjek Hukum)                                

1. Pengertian Mahkum Alaih 

Tahukah kamu apa yang dimaksud dengan mahkum alaih? mahkum alaih 

adalah mukalaf itu sendiri, yaitu seseorang yang dibebani hukum atau seseorang yang 

perbuatannya dikenai khitab oleh Allah Swt. Dengan kata lain, mahkum alaih atau 

mukalaf adalah orang yang telah dianggap mampu bertindak hukum, baik yang 

berhubungan dengan perintah Allah maupun dengan larangan-Nya. Dari definisi ini 

dapat dipahami bahwa mahkum alaih itu hanya merujuk kepada seseorang bukan 

kepada badan hukum.  

Karena dianggap mampu bertindak secara hukum, semua perbuatan yang 

dilakukan mukalaf akan diminta pertanggungjawabannya, baik di dunia maupun di 

akhirat. Ketika dia mengerjakan perintah Allah Swt., maka akan mendapatkan pahala 

atau imbalan, dan sebaliknya, dia akan mendapat dosa atau siksa bila mengerjakan 

larangan-Nya. Taklif atau pembebanan hukum beserta dengan konsekuensinya 

diberikan kepada orang yang sudah dianggap mampu untuk mengerjakan tindakan 

hukum.  
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Menurut para ulama usul fikih dasar pembebanan hukum terhadap seorang 

mukalaf adalah akal dan pemahaman. Artinya, seseorang baru bisa diberikan taklif 

atau dibebani hukum apabila ia berakal dan mampu memahami secara baik taklif yang 

ditujukan kepadanya. Oleh karena itu, seseorang yang tidak berakal atau belum cakap 

akalnya dianggap tidak bisa memahami taklif dari Allah Swt. 

 

2. Syarat-Syarat Mahkum alaih 

Ulama usul fikih berpendapat bahwa seorang mukalaf dapat dikenai taklif 

(pembebanan hukum) apabila telah memenuhi 2 (dua) syarat sebagai berikut: 

a. Hendaklah dia mampu memahami dalil taklif (tuntutan syarak) yang terkandung 

dalam Al-Qur’an atau hadis Nabi saw., baik secara langsung maupun tidak 

langsung atau melalui orang lain. Kemampuan untuk memahami taklif tidak dapat 

diperoleh, kecuali melalui penggunaan akal. Hanya dengan kemampuan akal, 

seseorang dapat mengetahui taklif itu harus dilaksanakan atau ditinggalkan. 

Karena akal merupakan sesuatu yang abstrak, dalam pengertian tidak dapat 

diukur secara langsung, maka yang dijadikan tolok ukur sebagai dasar yang 

konkret dalam menentukan seseorang itu mampu memahami dalil taklif adalah 

kedewasaan (balig). Indikator seseorang dikatakan telah balig adalah keluarnya 

haid pertama bagi perempuan dan keluarnya air mani bagi laki-laki. 

b. Hendaklah dia memiliki kecakapan untuk melaksanakan taklif (ahliah). Dengan 

demikian, perbuatan seseorang yang belum ahliah (tidak memiliki kecakapan 

melaksanakan taklif), perbuatan tersebut belum atau tidak bisa 

dipertanggungjawabkan secara hukum. Contohnya adalah anak kecil yang belum 

balig, tidak dikenakan hukum syarak. Demikian juga perbuatan orang gila tidak 

ada konsekuensi hukumnya, karena tidak memiliki ahliah. Pembahasan tentang 

ahliah ini akan dipaparkan dalam sub bab tersendiri sebagai berikut. 

 

3. Ahliah (Kecakapan Untuk Melaksanakan Taklif) 

Secara etimologi, ahliah bermakna ṣalāhiyyah yang dalam bahasa Indonesia 

memiliki arti kelayakan atau kesesuaian. Sedangkan secara terminologi, ahliah 

diartikan sebagai kompetensi, kecakapan atau kewenangan seseorang untuk 

melakukan tindakan hukum, seperti transasksi, hibah, jual beli, ataupun kegiatan 

hukum yang lainnya. Abu Zahrah mengartikan ahliah sebagai kemampuan seseorang 
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untuk melaksanakan kewajiban dan menerima hak. Dalam perspektif usul fikih, ahliah 

terbagi menjadi dua macam, yaitu ahliah al-wujūb dan ahliah al-adā’. 

a. Ahliah al-Wujūb 

Yang dimaksud dengan ahliah al-wujūb adalah kepantasan seseorang 

untuk menerima hak dan kewajiban. Ahliah al-wujūb ini berlaku bagi setiap 

manusia. Artinya ahliah al-wujūb melekat pada setiap individu manusia tanpa 

pengecualian, baik laki-laki maupun perempuan, masih janin atau anak-anak, 

sudah dewasa atau belum, pandai atau bodoh, berakal atau gila, sehat maupun 

sakit. Para ulama usul fikih membagi ahliah al-wujūb ini menjadi dua macam, 

yaitu: 

1) Ahliah al-Wujūb al-Nāqiṣah 

Ahliah al-wujūb al-nāqiṣah adalah ahliah al-wujūb yang belum sempurna. 

Contohnya adalah janin yang masih ada dalam rahim ibu dianggap memiliki 

hak walaupun belum dapat diterimakan sampai ia lahir. Menurut para ulama 

ada empat hak bagi janin, yaitu hak keturunan dari ayahnya, hak mendapat 

warisan, hak wasiat, dan hak atas harta wakaf yang ditujukan kepadanya.  

2) Ahliah al-Wujūb al-Kāmilah 

Ahliah al-wujūb al-kāmilah adalah ahliah al-wujūb yang sempurna. Artinya 

adalah kecakapan bagi setiap orang untuk menerima hak dan kewajiban 

sejak dia dilahirkan. Berdasarkan ahliah al-wujūb al-kāmilah ini, maka 

seorang anak yang baru dilahirkan berhak menerima wasiat dan menerima 

warisan, jika ahli warisnya meninggal dunia, tetapi harta seorang anak yang 

belum balig tidak boleh dikelola sendiri olehnya, melainkan oleh walinya. 

b. Ahliah al-Adā’ 

Yang dimaksud dengan ahliah al-adā’ adalah kemampuan seseorang 

untuk melaksanakan ketentuan hukum atau kelayakan hukum atas tindakannya. 

Artinya, jika dia melakukan suatu perjanjian atau perikatan, maka tindakannya 

tersebut dianggap sah dan memiliki konsekuensi hukum. Demikkian juga jika dia 

menjalankan kewajiban agama seperti salat, puasa, atau haji, maka ibadah 

tersebut diakui keabsahannya dan dianggap telah menunaikan kewajiban. 

Sebaliknya, jika dia melakukan pelanggaran hukum yang merugikan jiwa atau 

harta orang lain, maka dia dapat dikenai sanksi pidana atau diwajibkan membayar 

ganti rugi. 
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Lebih lanjut, ulama usul fikih membagi ahliah al-adā’ menjadi dua macam, 

yaitu ahliah al-adā’ al-kāmilah dan ahliah al-adā’ al-nāqiṣah sebagaimana 

penjelasan berikut: 

1) Ahliah al-Adā’ al-Kāmilah 

Ahliah al-adā’ al-kāmilah adalah kecakapan melaksanakan perbuatan hukum 

secara sempurna. Seseorang dikatakan memiliki ahliah al-adā’ al-kāmilah 

apabila dia telah balig dan berakal (dalam fikih dikenal dengan istilah akil 

balig).  

2) Ahliah al-Adā’ al-Nāqiṣah 

Ahliah al-adā’ al-nāqiṣah adalah kecakapan yang tidak sempurna dalam 

melaksanakan perbuatan hukum. Seseorang yang dikatakan memiliki 

kecakapan yang belum sempurna dalam bertindak ini adalah anak kecil yang 

sudah mumayiz tetapi belum balig. Dia dikatakan belum sempurna (al-

nāqiṣah) karena akalnya masih dianggap lemah dan belum sempurna. 

Tindakan hukum anak mumayiz tetapi belum balig ini berlaku pada bidang 

transaksi-transaksi kebendaan kecil saja seperti membeli makanan dan 

minuman, dan lain-lain. Sedangkan dalam sebagian tindakannya tidak 

memiliki konsekuensi hukum karena dia belum dapat dikatakan sebagai 

mukalaf, seperti salat, haji, puasa, dan lain-lain. 

 

4. ‘Awāriḍ Ahliah (Penghalang Kecakapan Bertindak) 

Secara etimologi, ‘awāriḍ (عَوَارِض)  adalah bentuk jamak dari kata āriḍ (عَارِض) 

yang berarti sesuatu yang datang secara tiba-tiba atau yang menghalangi. 

Sedangkan secara terminologi, ‘awāriḍ ahliah adalah segala sesuatu yang menjadi 

penghalang atau pengurang kecakapan seseorang untuk menjalankan tanggung 

jawab hukum (ahliah al-adā’). Dalam kajian usul fikih, ‘awāriḍ ahliah dibagi menjadi 

dua macam, yaitu al-‘awāriḍ al-samāwiyyah dan al-‘awāriḍ al-muktasabah 

sebagaimana berikut. 

a. al-‘Awāriḍ al-Samāwiyyah  

Yang dimaksud al-‘awāriḍ al-samāwiyyah adalah penghalang yang muncul 

karena kondisi alamiah atau ketetapan dari Allah Swt. yang berada di luar 

kendali manusia. Contohnya adalah anak kecil belum balig, gila, pikun, tidur, 

pingsan, haid, nifas, dan sakit. 

b. al-‘Awāriḍ al- Muktasabah     
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Yang dimaksud al-‘awāriḍ al-muktasabah adalah penghalang yang pada 

dasarnya berasal dari perbuatan atau usaha manusia itu sendiri. Contohnya 

adalah sifat boros, mabuk, bepergian, kebodohan, keterpaksaan, kelalaian, dan 

kesalahan yang tidak disengaja. 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa ‘awāriḍ ahliah adalah 

faktor-faktor yang dapat mengurangi atau menghilangkan tanggung jawab 

hukum seseorang. Memahami konsep ini penting agar pelaksanaan hukum 

Islam tetap adil dan mempertimbangkan kondisi individual setiap orang. 

 

 

Aktivitas 4.3. Tugas Individu 

Setelah mempelajari mahkum alaih, ajaklah beberapa temanmu untuk melakukan kajian lebih 

lanjut tentang mahkum alaih ini disertai dengan contoh-contoh yang memadai! Selamat 

belajar lebih lanjut !! 
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Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini secara baik dan benar! 

1. Setujukah kamu bahwa yang dimaksud hakim itu adalah Allah Swt. bukan yang lain? 

Dan apa alasanmu? 

2. Di antara tiga mazhab tentang cara mengetahui hukum Allah Swt., yaitu Asyariyah, 

Muktazilah, dan Maturidiah, manakah yang paling kamu sepakati? Apa alasannya? 

3. Secara garis besar, hukum itu dibagi dua, yaitu hukum taklifi dan hukum waḍ’ī. Berilah 

uraian yang cukup tentang perbedaan keduanya!  

4. Pembagian wajib itu cukup banyak macamnya. Tuliskan contoh perbuatan dari 

macam-macam wajib tersebut! 

5. Perbuatan mukalaf dikatakan sah sebagai mahkum fih apabila memenuhi beberapa 

persyarat. Jelaskan dan lengkapi dengan contohnya! 

6. Seorang mukalaf dikatakan sah mendapatkan taklif apabila telah memenuhi 

beberapa persyaratan. Jelaskan dan lengkapi dengan contohnya ! 

7. Apa perbedaan mendasar antara ahliah al-wujūb dan ahliah al-adā’ ? Jelaskan 

dengan penjelasan yang cukup! 

8. Dalam melaksanakan perbuatan hukum, seorang mukalaf terkadang menghadapi 

adanya penghalang sehingga pelaksanaan hukumnya tidak sempurna bahkan 

menjadi bisa tidak terlaksana. Berilah penjelasan yang singkat dan padat tentang hal 

ini! 

9. Bayi yang baru lahir berhak mendapat mendapatkan warisan dari ayah atau ibunya 

yang meninggal dunia. Bayi yang baru lahir juga wajib membayar zakat fitrah. 

Setujukah kamu dengan dua pernyataan tersebut? Jelaskan dengan perspektif usul 

fikih! 

10. Orang gila tidak dapat dibebani taklif. Setujukah kamu dengan pernyataan tersebut? 

Apa alasannya? 

 

 

 

 

 

 

Uji Kompetensi 
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Pembahasan tentang aspek—aspek hukum syarak dalam buku ini masih terbatas. Untuk itu 

agar pemahaman kamu lebih luas lagi, carilah buku-buku atau kitab usul fikih dan jurnal yang 

cukup banyak tersedia dalam bentuk file yang dapat kamu peroleh secara online di internet! 

 

 

Bagi kamu yang belum memahami dengan baik materi tentang aspek-aspek hukum syarak, 

kamu bisa membaca artikel dengan judul “UNSUR HUKUM DALAM USHUL FIQH: AL-

HAKIM, AL-HUKM MAHKUM FIH, MAHKUM ‘ALAIH” dalam link berikut. Ajaklah temanmu 

untuk mendiskusikannya. 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk membantumu melakukan refleksi, jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan 

jujur! 

Setelah saya belajar tentang aspek-aspek hukum syarak di atas, 

1. bab yang paling saya pahami adalah … 

2. bab yang paling tidak saya pahami adalah … 

3. saya mendapatkan banyak pengetahuan atau ilmu baru di antaranya … 

4. saya akan melakukan … 

Pengayaan 

Muhasabah (Refleksi) 

Remedial 
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Sumber: https://dawuhguru.co.id/quotes-gus-dur-tentang-menghadapi-nasib-dengan-karya/ 

  

Mutiara Hikmah 

https://dawuhguru.co.id/quotes-gus-dur-tentang-menghadapi-nasib-dengan-karya/
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1. Perhatikan deskripsi berikut! 

Ahmad menemukan dua buku penting: buku satu berisi tentang hukum-hukum ibadah 

dan muamalah, dan buku yang satunya lagi berisi tentang penjelasan tata cara 

penggalian hukum dari Al-Qur’an dan hadis. Berdasarkan deskripsi di atas, 

pernyataan berikut yang paling benar adalah... 

A. Buku satu berisi tentang pembahasan di bidang usul fikih. 

B. Buku dua berisi tentang pembahasan di bidang fikih. 

C. Buku satu dan dua sama-sama berisi tentang pembahasan di bidang usul fikih. 

D. Buku satu dan dua sama-sama berisi tentang pembahasan di bidang fikih. 

E. Buku satu berisi tentang pembahasan di bidang fikih dan buku dua berisi 

pembahasan di bidang usul fikih. 

2. Ketika ada permasalahan baru yang harus diselesaikan oleh seorang ulama seperti 

persoalan terkait transaksi digital, maka hal pertama yang perlu diperhatikan adalah 

penerapan pendekatan usul fikih, karena usul fikih itu.... 

A. berisi tentang fatwa para ulama yang telah disepakati. 

B. merupakan dasar hukum yang kuat menurut konsensus ulama. 

C. memberikan pilihan berbagai metode yang dapat digunakan untuk menggali 

hukum dari sumber-sumber syariat. 

D. memberikan pembahasan tentang sejarah perkembangan hukum Islam. 

E. dapat langsung menyediakan jawaban terhadap permasalahan kekinian. 

3. Dalam kegiatan diskusi kelompok, para siswa diminta untuk membahas objek kajian 

fikih. Setelah diskusi, mereka menyimpulkan bahwa fikih membahas persoalan seperti 

salat, puasa, jual beli, warisan, dan sebagainya. Dengan demikian, objek kajian fikih 

yang paling tepat adalah kajian tentang .... 

A. sejarah penyebaran hukum Islam ke berbagai wilayah 

B. cara ulama dalam mengeluarkan hukum dari dalil-dalil syariat 

C. hukum-hukum praktis yang bersumber dari dalil-dalil syariat 

D. persoalan ibadah saja tanpa menyentuh aspek muamalah 

E. teori-teori hukum yang bersifat filosofis dan abstrak 

4. Perhatikan pernyataan berikut! 

ASESMEN SUMATIF AKHIR SEMESTER GANJIL 
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Pertama : kumpulan hukum-hukum syarak amaliah  (terkait   perbuatan manusia) 

yang dipahami dari dalil-dalilnya  yang terperinci. 

Kedua : ilmu tentang kaidah-kaidah dan pembahasan-pembahasan yang 

dijadikan sarana untuk memperoleh pemahaman hukum-hukum syarak 

amaliah dari dalil-dalilnya yang terperinci. 

Pernyataan yang benar terkait dengan dua pernyataan diatas adalah.... 

A. Pernyataan pertama adalah pengertian usul fikih. 

B. Pernyataan kedua adalah pengertian usul fikih. 

C. Kedua pernyataan di atas adalah pengertian fikih. 

D. Kedua pernyataan di atas adalah pengertian usul fikih. 

E. Pernyataan pertama adalah pengertian fikih dan kedua adalah objek pembahasan 

fikih.   

5. Sebagaimana yang sudah kamu pelajari bahwa fikih dan usul fikih itu memiliki tujuan 

yang berbeda tetapi saling melengkapi. Pernyataan yang paling tepat tentang 

perbedaan tujuan antara fikih dan usul fikih adalah.... 

A. Tujuan usul fikih adalah mengatur pelaksanaan hukum, sedangkan fikih adalah 

memperjelas tentang teori hukum.  

B. Tujuan usul fikih hanya membahas sejarahnya, sedangkan tujuan fikih adalah 

merumuskan hukum syariat.  

C. Tujuan usul fikih adalah menetapkan metode untuk menggali hukum, sedangkan 

tujuan fikih adalah menetapkan hukum praktis. 

D. Tujuan usul fikih menghindari perbedaan pendapat, sedangkan fikih adalah 

menyatukan semua pendapat ulama. 

E. Tujuan usul fikih dan fikih adalah sama, yaitu menyampaikan fatwa sebagai produk 

hukum kepada masyarakat. 

6. Dalam kajian usul fikih, Al-Qur'an dikatakan sebagai sumber hukum Islam yang utama 

dan pertama, bahkan disebut sebagai maṣdar al-maṣādir, maksudnya adalah Al-

Qur’an itu ... 

A. menjadi sumber dari semua sumber hukum Islam yang lain. 

B. perlu dijelaskan dengan hadis karena masih banyak ayat yang bersifat global. 

C. merupakan wahyu langsung dari Allah Swt. yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad saw. 

D. hanya membahas masalah-masalah pokok yang perlu dijelaskan oleh sumber 

hukum yang lain seperti hadis, ijmak, kias dan lain-lain. 
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E. bersifat fleksibel dalam menetapkan hukum sesuai perkembangan zaman. 

7. Perhatikan QS. An-Nisa’ (4): 101 berikut! 

ِ ا
مْ فن

 
بْت َ

َ ا ضن
َ
م  وَاِذ

ُ
ك
َ
تِن
ْ
ف  ير

ْ
ن
َ
مْ ا
 
ت
ْ
 خِف

ْ
وةِ ِۖ اِن

ى
ل وْا مِنَ الصر صُ  

ْ
ق
َ
 ت
ْ
ن
َ
احٌ ا

َ
ن مْ ج 

ُ
يْك
َ
يْسَ عَل

َ
ل
َ
رْضِ ف

َ ْ
ذِيْنَ لا

َّ
ال

ا  
ً
بِيْن ا م  وًّ

 
مْ عَد

ُ
ك
َ
وْا ل

 
ان
َ
فِرِيْنَ ك

ى
ك
ْ
 ال
ر
 اِن
ۗ
وْا ر 

َ
ف
َ
 ك

Artinya: Apabila kamu bepergian di bumi, maka tidak dosa bagimu untuk mengqasar 

salat jika kamu takut diserang orang-orang yang kufur. Sesungguhnya orang-

orang kafir itu adalah musuh yang nyata bagimu. 

Dari ayat di atas dapat dipahami kebolehan mengqasar salat ketika dalam 

perjalanan. Hal ini menunjukkan salah satu sifat Al-Qur’an dalam menetapkan 

hukum, yaitu.... 

A.  ِحَرَج
ْ
م  ال

َ
 عَد

B.  ِلِيْف
ْ
ك
ر
 الت

 
ة
َّ
 قِل

C.   ج ر 
َ
د
َ
 الت

D.  
 
بَيَان

ْ
ل
َ
 ا

E.   ُْص
َ
ق
ْ
ل
َ
 ا

8. Hadis memiliki peran penting dalam menetapkan hukum Islam, yakni sebagai sumber 

hukum kedua setelah Al-Qur'an. Ketika Al-Qur’an memerintahkan salat, tidak ada ayat 

yang menjelaskan secara rinci tata cara dan jumlah rakaatnya. Hal ini kemudian 

dijelaskan melalui hadis Nabi saw.   

Dari deskripsi di atas, fungsi hadis dalam penetapan hukum Islam adalah... 

A. menjadi sumber hukum utama menggantikan Al-Qur’an. 

B. menetapkan hukum baru yang tidak ada dalam Al-Qur’an. 

C. mengganti hukum dalam Al-Qur’an dengan yang lebih relevan. 

D. menjelaskan dan merinci hukum yang masih global dalam Al-Qur’an. 

E. menghapus hukum dalam Al-Qur’an yang sudah tidak sesuai dengan zaman.  

9. Tidak ada ayat Al-Qur’an dan hadis yang secara eksplisit berisi tentang larangan 

narkotika jenis sabu-sabu. Namun demikian, para ulama bersepakat tentang 

keharaman mengkonsumsi narkotika karena dampaknya merusak akal, fisik, dan jiwa 

manusia. Keharaman tersebut ditetapkan oleh ulama dengan cara mengkiaskannya 
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pada hukum khamar  yang keharamannya dijelaskan dalam Al-Qur’an. Narkotika dan 

khamar memiliki ilat yang sama, yaitu sama-sama memabukkan. 

Dari deskripsi di atas, yang dimaksud dengan al-maqīs ‘alaih adalah...  

A. mengkonsumsi narkotika. 

B. minum khamar. 

C. memabukkan. 

D. hukum haramnya khamar. 

E. hukum haramnya narkotika. 

10. Menurut kias jaly, seorang dokter laki-laki memeriksa pasien wanita dan menyentuh 

kulitnya sehingga hal itu termasuk hal yang membatalkan wudu. Namun, karena 

kepentingan medis, para ulama membolehkan hal tersebut, dengan tetap menjaga 

adab dan batasan syar’i. Pendapat para ulama ini ditetapkan dengan cara 

meninggalkan kias jaly dan memilih menggunakan kias khafi, karena ada maslahat 

yang lebih kuat. 

Penerapan metode istinbat hukum dalam kasus tersebut termasuk bentuk... 

A. Kias. 

B. Istihsan. 

C. Istishab. 

D. Maslahat Mursalah. 

E. Saduzarai. 

11. Seorang Bupati mengeluarkan peraturan tentang larangan penggunaan plastik sekali 

pakai untuk menjaga lingkungan hidup. Terkait peraturan tersebut tidak ada ayat Al-

Qur’an maupun hadis yang secara eksplisit membahasnya. Peraturan tersebut dibuat 

semata-mata karena untuk kepentingan umum. Dalam kajian usul fikih, hal itu disebut 

dengan.... 

A. Kias. 

B. Istihsan. 

C. Istishab. 

D. Maslahat Mursalah. 

E. Saduzarai. 

12. Memperhatikan perubahan dan perkembangan kehidupan yang terjadi di masyarakat 

khususnya terkait dengan lebih terbukanya peran perempuan di ruang publik seperti 



Aspek-Aspek 

Hukum Syarak 

 
 

     126 FIKIH | Kelas XII MA 

menjadi kepala daerah, menjadi anggota legislatif, dan lain sebagainya, ada usulan 

untuk menyamakan bagian hak warisan anak perempuan dengan anak laki-laki karena 

lebih berkeadilan. Menyamakan bagian hak waris anak perempuan dengan anak laki-

laki tersebut, dalam kajian usul fikih dikenal dengan istilah.... 

A. Maslahat Muktabarah. 

B. Maslahat Mursalah. 

C. Maslahat Mulgah. 

D. Maslahat Am. 

E. Maslahat Khas. 

13. Di suatu daerah, ada kebiasaan terkait dengan pemberian mahar saat akad nikah, 

yaitu mahar yang diberikan dalam bentuk barang peralatan rumah tangga, bukan 

uang. Menurut perspektif usul fikih, kebiasaan di atas dapat dianggap sah dan 

dijadikan dasar hukum karena... 

A. Al-Qur'an secara eksplisit membolehkan mahar berupa barang peralatan rumah 

tangga. 

B. Barang-barang tersebut nilai ekonominya terjangkau masyarakat umum. 

C. Kebiasaan itu sejalan dengan kebiasaan pada zaman Nabi saw. 

D. Kebiasaan tersebut tidak bertentangan dengan nas Al-Qur’an dan hadis. 

E. Semua kebiasaan yang berlaku di masyarakat dengan otomatis menjadi hukum 

Islam. 

14. Seorang siswa madrasah aliyah (MA) ragu apakah ia masih punya wudu atau sudah 

batal ketika akan salat, padahal sebelum berangkat ke MA, ia yakin telah berwudu. 

Dalam perspektif usul fikih, berdasarkan kaidah istishab, keputusan yang paling tepat 

adalah.... 

A. Karena ada keraguan, maka dia harus mengulangi wudunya. 

B. Dia boleh langsung mendirikan salat karena yakin belum batal wudunya. 

C. Dia dihukumi tidak memiliki wudu lagi karena tidak ada dalil. 

D. Dia diwajibkan bertanya dulu kepada orang lain sebelum mengambil keputusan. 

E. Dia dianggap tetap memilki wudu karena mengikuti hukum asal sampai ada 

kepastian batal. 

15. Dalam Al-Qur'an ada penjelasan bahwa salah satu syariat Nabi Musa adalah puasa 

bagi Bani Israil. Dalam QS. al-Baqarah (2): 183, umat Islam juga diperintahkan untuk 



Aspek-Aspek 

Hukum Syarak 

 
 

     127 FIKIH | Kelas XII MA 

berpuasa.  Berdasarkan penjelasan di atas, perintah berpuasa bagi umat Islam dalam 

perspektif usul fikih adalah termasuk... 

A. Dianggap bid'ah karena sudah disyariatkan pada syariat terdahulu. 

B. Dimansukh atau dihapus karena perintah puasa tersebut datang sebelum Islam. 

C. Dalam kategori syar‘u man qablanā yang tidak berlaku lagi karena disyariatkan 

dalam kitab terdahulu. 

D. Syariat yang berlaku bagi umat Islam karena disahkan juga dalam syariat Islam itu 

sendiri. 

E. Syariat yang sudah tidak berlaku lagi karena berbeda konteks sejarah dan budaya. 

16. Khalifah Umar bin Khattab pernah membuat keputusan larangan mendistribusikan 

zakat kepada mu’allaf ketika Islam sudah kuat. Jika fatwa tersebut digunakan oleh 

seorang ulama untuk menetapkan hukum dalam konteks kekinian, maka penggunaan 

kaul al-ṣaḥābī tersebut dapat dibenarkan karena.... 

A. Kedudukan pendapat sahabat itu seperti Al-Qur’an dan hadis. 

B. Pendapat sahabat itu bersifat mutlak dan ulama tidak boleh membantahnya. 

C. Pendapat sahabat itu dapat dijadikan hujah selama tidak bertentangan dengan Al-

Qur'an dan sunah Nabi saw.  

D. Pemberlakuan pendapat sahabat itu terbatas hanya pada masa mereka saja. 

E. Kedudukan pendapat sahabat itu lebih rendah nilainya jika dibandingkan dengan 

pendapat ulama kontemporer. 

17. Kamu tentu tahu bahwa pemerintah melarang penjualan secara bebas minuman 

beralkohol, meskipun penggunaan alkohol oleh sebagian orang ada yang hanya untuk 

kepentingan non-konsumsi. Berdasarkan kajian Saduzarai, kebijakan pemerintah 

tersebut dapat dibenarkan karena... 

A. Tidak ada manfaat apapun dalam minuman beralkohol. 

B. Alkohol adalah produk non-Muslim yang harus dilarang. 

C. Tujuannya adalah untuk mencegah kemungkinan timbulnya kemudaratan yang 

lebih besar. 

D. Syariat Islam mengharamkan mengkonsumsi alkohol dan memperdagangkannya. 
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E. Larangan pemerintah tersebut dalam rangka untuk menunjukkan kekuasaannya. 

18. Veronika siswi madrasah aliyah bertanya kepada gurunya: "Mengapa salat lima waktu 

dikatakan wajib, dan masuknya waktu salat disebut sebagai syarat sahnya salat?" 

Guru kemudian memberikan penjelasan tentang perbedaan hukum taklifi dan hukum 

wad‘i. Terkait dengan hal tersebut, pernyataan yang paling tepat adalah... 

A. Salat lima waktu dan masuknya waktu salat, keduanya merupakan hukum taklifi 

karena sama-sama berasal dari Allah Swt. 

B. Masuknya waktu salat merupakan hukum taklifi karena sesuatu yang diwajibkan 

dalam Al-Qur’an. 

C. Salat lima waktu merupakan hukum wad‘i karena waktunya ditetapkan oleh Allah 

Swt. 

D. Salat lima waktu merupakan hukum taklifi dan masuknya waktu salat adalah 

hukum wad‘i. 

E. Salat lima waktu merupakan hukum wad‘i dan masuknya waktu salat adalah 

hukum taklifi. 

19. Zulfikar pada saat diskusi bertanya, “Bisakah manusia itu hanya dengan akalnya 

mampu mengetahui hukum Allah (baik dan buruknya suatu perbuatan)?” Afiq dari 

kelompok yang lain memberikan tanggapan dengan penjelasan menurut mazhab 

Asyariyah, yaitu cara mengetahui hukum Allah tidak bisa melalui akal semata. Hal itu 

karena... 

A. Menurut Asyariyah akal manusia itu sudah sempurna untuk mengetahui hukum 

Allah sebelum datang wahyu. 

B. Menurut Asyariyah, akal manusia dapat menetapkan hukum suatu perbuatan 

apakah wajib, sunnah, atau haram. 

C. Asyariyah berkeyakinan bahwa hukum Allah Swt. hanya dapat diketahui melalui 

wahyu dan para rasul. 

D. Semua agama sepakat atas keutamaan akal daripada wahyu. 

E. Akal berlaku terbatas hanya untuk masalah dunia, bukan untuk memahami agama. 

20. Mazhab Mu‘tazilah memiliki pendapat yang berbeda dengan Asyariyah khususnya 

terkait dengan cara mengetahui hukum Allah. Pernyataan berikut yang paling sesuai 

dengan pendapat Mu‘tazilah adalah... 
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A. Akal tidak mampu mengetahui hukum, sebaliknya melalui wahyu. 

B. Hukum Allah hanya dapat diketahui setelah turunnya wahyu kepada para rasul. 

C. Manusia dengan akalnya mampu mengetahui hukum Allah Swt. meskipun tanpa 

wahyu. 

D. Manusia dengan akalnya hanya hanya dapat memahami makna lafaz wahyu, tidak 

untuk menetapkan hukum. 

E. Pemahaman akal manusia sering bertentangan dengan wahyu, sehingga tidak 

dapat dijadikan sebagai dasar hukum. 

21. Seorang siswa madrasah aliyah bertanya, "Mengapa salat lima waktu termasuk dalam 

kategori ijab dan bukan jenis hukum yang lain?" Temannya menjawab dengan benar, 

“Hal itu karena ... 

A. salat lima waktu merupakan ajaran agama yang disukai, tapi tidak wajib. 

B. salat lima waktu walaupun merupakan kebiasaan Nabi saw. tetapi bisa 

ditinggalkan. 

C. ijab berarti perintah Allah Swt. yang disampaikan secara tegas untuk dikerjakan 

dan karena itu berdosa jika ditinggalkan. 

D. hukum ijab itu hanya terkait dengan persoalan ibadah. 

E. hukum ijab hanya berlaku di zaman Rasulullah saw. 

22. Perhatikan QS. al-Baqarah (2): 282 berikut! 

ذِيْنَ 
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َ
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وْ
 
مَن
ى
 ا

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang piutang untuk waktu 

yang ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya. 

Ayat tersebut adalah salah satu contoh nadb, karena mengandung tuntutan yang ... 

A. tidak tegas untuk melakukan pencatatan utang piutang dalam waktu yang 

ditentukan. 

B. tegas untuk melakukan pencatatan utang piutang dalam waktu yang ditentukan. 

C. tidak tegas untuk tidak melakukan pencatatan utang piutang dalam waktu yang 

ditentukan. 

D. tegas untuk tidak melakukan pencatatan utang piutang dalam waktu yang 

ditentukan. 
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E. tidak tegas untuk melakukan transaksi utang piutang dalam waktu yang 

ditentukan. 

23. Perhatikan QS. al-Isra’ (17): 32 sebagai berikut! 

وا ال رَب 
ْ
ق
َ
 ت
َ
  وَلَ

 
ءَ سَبِيْلَ

ۤ
 ۗوَسَا

 
ة
َ
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َ
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َ
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َ
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ٗ
ه
ر
َٰٓ اِن

بنَٰ  زي

Artinya: Janganlah kamu mendekati zina. Sesungguhnya (zina) itu adalah perbuatan 

keji dan jalan terburuk. 

Ayat tersebut merupakan salah satu contoh tahrim, karena mengandung ... 

A. tuntutan secara tidak tegas untuk tidak mendekati perbuatan zina. 

B. tuntutan secara tegas untuk tidak mendekati perbuatan zina. 

C. larangan secara tegas untuk tidak mendekati perbuatan zina. 

D. larangan secara tidak tegas untuk tidak mendekati perbuatan zina. 

E. larangan secara tidak tegas untuk meninggalkan perbuatan zina. 

24. Perhatikan QS. al-Maidah (5): 101 berikut!   
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menanyakan (kepada 

Nabimu) hal-hal yang jika diterangkan kepadamu (niscaya) menyusahkan 

kamu.  

Ayat tersebut merupakan salah satu contoh karahah, karena mengandung ... 

A. tuntutan secara tidak tegas untuk tidak menanyakan hal-hal yang jika diterangkan 

dapat menyusahkan. 

B. tuntutan secara tegas untuk tidak menanyakan hal-hal yang jika diterangkan dapat 

menyusahkan. 

C. larangan secara tidak tegas untuk tidak menanyakan hal-hal yang jika diterangkan 

dapat menyusahkan. 

D. larangan secara tegas untuk tidak menanyakan hal-hal yang jika diterangkan 

dapat menyusahkan. 

E. larangan secara tidak tegas untuk menanyakan hal-hal yang jika diterangkan 

dapat menyusahkan. 

25. Dalam wajib muakat ada yang muwasak dan ada yang  mudayak. Pernyataan berikut 

yang paling tepat menggambarkan perbedaan kedua jenis wajib muakat tersebut 

adalah... 

A. Wajib muwasak adalah kewajiban yang tidak boleh ditunda pelaksanaannya, 

sedangkan mudayak boleh. 
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B. Wajib mudayak adalah kewajiban yang berlaku umum, muwasak hanya berlaku 

dalam kondisi darurat. 

C. Wajib muwasak mempunyai waktu pelaksanaan panjang dan karena itu dapat 

memilih waktu pelaksanaan dalam rentang yang tersedia, sedangkan wajib 

mudayak hanya dapat dilaksanakan pada satu waktu tertentu. 

D. Wajib mudayak mempunyai waktu pelaksanaan panjang dan karena itu dapat 

memilih waktu pelaksanaan dalam rentang yang tersedia, sedangkan wajib 

muwasak hanya dapat dilaksanakan pada satu waktu tertentu. 

E. Wajib muwasak adalah perintah yang tidak wajib dikerjakan secara langsung, 

sedangkan wajib mudayak adalah sunnah yang ditekankan. 

26. Ada seorang siswa yang menunda salat asar hingga masuk waktu magrib karena 

sibuk bermain. Seorang teman menegurnya, ia menjawab, “Lain waktu akan saya 

qada.” Dalam perspektif kajian usul fikih, salat asar termasuk wajib muakat mudayak. 

Pernyataan siswa yang akan mengqada salat di atas tidak tepat karena... 

A. Salat asar sebenarnya tidak wajib dilaksanakan pada waktu asar. 

B. Salat asar tidak boleh ditinggalkan dan dianggap sah kalau dilaksanakan dalam 

waktu yang telah ditentukan. 

C. Semua ibadah boleh diganti kapan saja tanpa alasan yang dibenarkan. 

D. Salat asar boleh ditunda sampai waktu magrib berakhir. 

E. Salat asar boleh ditinggalkan dan dianggap sah meskipun dilaksanakan di luar 

waktu yang telah ditentukan. 

27. Ada seorang siswa bertanya kepada gurunya, “Kapan harus memulai puasa nazar?” 

Guru menjawab, “Puasa nazar merupakan wajib mutlak, sehingga waktu 

pelaksanaannya fleksibel.” Maksud dari pernyataan guru tersebut adalah... 

A. harus segera dilaksanakan tanpa bisa ditunda. 

B. boleh dilaksanakan hanya pada hari kamis. 

C. harus dilaksanakan dalam waktu yang sudah ditentukan sesuai yang ditetapkan 

syariat. 

D. tidak punya waktu khusus pelaksanaan, karena itu boleh memilih waktu 

pelaksanaan. 

E. tidak wajib dilaksanakan jika sudah berniat. 

28. Perhatikan ilsutrasi berikut! 

Fatoni bernazar untuk bersedekah sejumlah uang ke masjid jika ia lulus ujian. 

Sementara itu, Johan belum melaksanakan salat magrib dan berencana akan 
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menunaikannya setelah makan malam. Dalam perspektif usul fikih, perbuatan Fatoni 

termasuk wajib muṭlak, sedangkan perbuatan Johan termasuk wajib muakat mudayak. 

Pernyataan berikut yang paling tepat adalah... 

A. Kedua perbuatan di atas termasuk wajib mutlak karena tidak terikat dengan waktu. 

B. Karena waktunya sempit, Fatoni wajib segera menunaikan nazarnya. 

C. Karena termasuk wajib mutlak, maka Johan boleh menunda salat magrib. 

D. Kewajiban Johan harus dilaksanakan segera karena waktunya terbatas, 

sedangkan kewajiban Fatoni tidak terikat waktu. 

E. Fatoni dan Johan tidak memiliki kewajiban karena belum mengucapkan niat 

secara syar‘i. 

29. Perhatikan deskripsi berikut! 

Di sebuah perkampungan terjadi dua peristiwa. Sherli, karena sibuk belajar, dia tidak 

melaksanakan salat Isya. Karena ada orang meninggal, warga kampung akan 

melaksanakan salat jenazah. Di antara mereka beranggapan bahwa yang salat 

sebagian anggota masyarakat tidak perlu ikut salat jenazah. 

Pernyataan berikut yang paling tepat adalah... 

A. Jika Sherli tidak menunaikan salat Isya, dosanya ditanggung oleh seluruh warga 

perkampungan tersebut. 

B. Kewajiban melaksanakan salat jenazah hanya bagi imam yang memimpin saja, 

bukan bagi makmum. 

C. Kedua jenis kewajiban di atas, yaitu wajib ain dan wajib kifayah sama-sama boleh 

ditinggalkan jika ada uzur. 

D. Dosa meninggalkan salat isya ditanggung oleh Sherli sendiri, sedangkan sebagian 

warga kampung yang tidak ikut melaksanakan salat jenazah, dosanya gugur kalau 

di antara mereka ada yang melaksanakan salat jenazah. 

E. Kedua ibadah di atas sama-sama bersifat kolektif, dosa pelanggaran kepada 

keduanya hanya berlaku jika semua anggota masyarakat meninggalkannya. 

30. Syamsul bertanya kepada guru fikih, “Mengapa dalam salat diharuskan membaca 

surat al-Fatiḥah, tetapi dalam membayar kafarat sumpah, dibolehkan memilih antara 

memberi makan, memberi pakaian, atau berpuasa?” Guru menerangkan hal tersebut 

berkaitan dengan jenis kewajiban: muḥaddad dan gairu muḥaddad. Pernyataan 

berikut yang paling tepat dengan hal tersebut adalah... 

A. Membaca surat al-Fatiḥah dalam salat adalah contoh wajib gairu muḥaddad. 

B. Membayar kafarat sumpah merupakan contoh wajib muḥaddad. 
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C. Membaca surat al-Fātiḥah dalam salat termasuk wajib muḥaddad.  

D. Membayar kafarat sumpah bukan termasuk kewajiban karena sifatnya hanya 

sunnah. 

E. Semua bentuk ibadah adalah wajib termasuk wajib gairu muḥaddad.  

31. Perhatikan perbedaan pelaksanaan kewajiban dua orang berikut! 

Farid menunaikan salat magrib dengan kewajiban membaca al-Fatihah dan tiga rakaat 

seperti biasa. Sementara itu, Nisa karena melanggar sumpah dia diberi 3 pilihan: 

memberi makan 10 orang miskin, memberi pakaian yang layak kepada 10 orang 

miskin, memerdekakan budak atau berpuasa 3 hari jika tidak mampu yang pertama, 

kedua, atau ketiga. 

Dari deskripsi dua persoalan di atas, kesimpulan yang paling tepat tentang perbedaan 

jenis kewajiban mereka adalah... 

A. Farid dan Nisa sama-sama melakukan wajib gairu muḥaddad karena tidak ada 

bentuk yang pasti. 

B. Nisa menjalankan wajib gairu muḥaddad karena diberi beberapa pilihan bentuk 

amal, sedangkan Farid menjalankan wajib muḥaddad karena tata caranya 

ditentukan.  

C. Farid dibolehkan mengganti salat magrib dengan bentuk lain, karena termasuk 

wajib gairu muḥaddad sama seperti kafarat. 

D. Nisa tidak diwajibkan menunaikan kafarat, karena sumpah tidak termasuk dosa 

besar. 

E. Farid dan Nisa sama-sama menunaikan kewajiban masing-masing secara 

fleksibel karena sama-sama wajib gairu muḥaddad. 

32. Dalam ibadah haji, diwajibkan melakukan wukuf di Arafah. Seorang siswa bertanya, 

“Mengapa tidak boleh diganti dengan tempat lain seperti kota Madinah atau tempat 

lain?” Guru menjelaskan karena hal itu termasuk wajib muayan. Pernyataan berikut 

yang paling tepat sesuai deskripsi di atas adalah... 

A. Wajib muayan adalah perbuatan wajib yang boleh diganti dengan perbuatan lain 

yang sebanding. 

B. Wukuf di Arafah termasuk wajib muayan karena telah ditentukan secara khusus 

oleh syariat. 

C. Semua kewajiban dalam ajaran Islam bersifat gairu muayan karena ada unsur 

fleksibilitas. 
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D. Salat lima waktu termasuk wajib gairu muayan karena dapat dilakukan dengan 

berbagai cara. 

E. Wajib muayan merupakan kewajiban yang hanya berlaku di luar ibadah mahdhah. 

33. Seorang siswa berkonsultasi kepada guru agama tentang pelanggaran sumpah yang 

dilakukannya. Gurunya berkata, “Sanksi bagi kamu atau orang yang melanggar 

sumpah adalah memberi makan 10 orang miskin, memberi pakaian kepada mereka, 

atau puasa 3 hari jika tidak mampu yang pertama dan kedua.” Jenis kewajiban 

sebagaimana di atas adalah termasuk wajib .... 

A. muayan 

B. muḥaddad 

C. mukhayyar 

D. ain 

E. muṭlak 

34. Seorang ayah menegur anaknya yang sering meninggalkan salat rawatib, terutama 

dua rakaat sebelum salat subuh. Ayah berkata, “Salat dua rakaat sebelum subuh itu 

termasuk sunah muakad” Anaknya kemudian bertanya, “Kalau tidak berdosa jika 

ditinggalkan, mengapa begitu penting?” Ayah menjawab, “Hal itu karena sunah 

muakad adalah amaliah yang ... 

A. dilakukan Nabi Muhammad saw. sesekali, dan meninggalkannya tanpa alasan 

tidak mengapa. 

B. diperintahkan Allah Swt. dalam al-Qur’an secara langsung. 

C. sangat dianjurkan oleh Nabi Muhammad saw., sering dilakukannya dan jarang 

ditinggalkan.  

D. wajib dilakukan oleh seluruh umat Islam dan meninggalkannya berdosa besar. 

E. boleh dilakukan jika sempat, dan tidak memiliki nilai keutamaan apapun dibanding 

sunah lainnya. 

35. Laila rutin mengerjakan salat sunah bakdiah magrib, tetapi jarang melaksanakan salat 

sunah bakdiah zuhur karena kesibukannya. Laila berpendapat bahwa salat sunah 

bakdiah zuhur termasuk sunah gairu muakad, jadi kalau kadang ditinggalkan 

insyaAllah tidak masalah. Hal itu karena sunah gairu muakad adalah amaliah yang ... 

A. Rasulullah saw. tidak pernah melakukannya sama sekali. 

B. sebenarnya hukumnya wajib,  tetapi boleh ditinggalkan karena ada uzur. 

C. Nabi Muhammad saw. pernah melakukannya, tetapi tidak secara terus-menerus. 

D. hanya dianjurkan untuk para ulama saja. 
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E. tidak memiliki keutamaan atau pahala di dalamnya. 

36. Amar dan Bahrul terbiasa melaksanakan salat sunah rawatib walaupun tidak 

semuanya dikerjakannya. Amar istikomah melaksanakan dua rakaat sebelum subuh. 

Sementara Bahrul kadang-kadang melaksanakan salat sunah bakdiah zuhur, tapi 

tidak istikomah karena kesibukannya. Pernyataan berikut yang paling tepat dengan 

deskripsi di atas adalah... 

A. Salat sunah yang dilaksanakan secara istikomah oleh Amar termasuk muakad dan 

karena itu dia berdosa jika meninggalkannya. 

B. Salat sunah yang dilaksanakan secara istikomah oleh Amar termasuk gairu 

muakad dan karena itu dia tidak berdosa jika meninggalkannya. 

C. Salat sunah yang kadang-kadang dilaksanakan oleh Bahrul termasuk muakad dan 

karena itu dia berdosa jika meninggalkannya. 

D. Salat sunah yang dilaksanakan secara istikomah oleh Amar termasuk muakad dan 

dia tidak berdosa jika meninggalkannya. 

E. Baik Amar maupun Bahrul dianggap berdosa jika meninggalkan kebiasaan mereka 

melaksanakan salat sunah rawatib. 

37. Zina merupakan salah satu contoh ḥaram liżātihi, yaitu perbuatan yang diharamkan 

atau dilarang bukan karena faktor dari luar, tetapi karena perbuatannya itu sendiri 

adalah buruk menurut syariat. Pernyataan yang paling tepat terkait hal tersebut 

adalah... 

A. Perbuatan yang keharamannya bergantung pada niat pelaku. 

B. Larangan yang sifatnya sementara dan dapat berubah bila membawa 

kemaslahatan. 

C. Tindakan yang dilarang karena faktor eksternal seperti waktu atau tempat. 

D. Perbuatan yang terlarang secara mutlak dalam syariat karena hakikatnya sendiri 

buruk. 

E. Larangan yang berlaku karena adanya kondisi darurat atau keterpaksaan. 

38. Dalam konteks hukum waḍ’ī, pernyataan yang paling tepat mengenai contoh "sebab" 

adalah... 

A. Tergelincirnya matahari menjadi sebab adanya salat zuhur. 

B. Berwudu menjadi sebab sahnya salat. 

C. Memakai sarung menjadi sebab sahnya salat. 

D. Memakai minyak wangi saat salat menjadi sebab khusuknya salat. 

E. Menghadap kiblat menjadi syarat sahnya salat. 
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39. Dalam kajian usul fikih, seorang mukalaf disebut sebagai mahkum alaih.  Apakah anak 

yang masuh bayi dan orang gila juga termasuk mahkum alaih?” 

A. Ya, tanpa terkecuali, semua manusia disebut mahkum alaih. 

B. Tidak, yang termasuk mahkum alaih adalah hanya yang beriman dan salih. 

C. Tidak, karena mahkum alaih adalah mukalaf, yaitu balig, berakal, dan mampu 

melaksanakan hukum. 

D. Ya, karena mereka tetap dikenai hukum tetap walaupun seseorang tidak mampu. 

E. Tidak, karena mahkum alaih itu hanya diperuntukkan kepada nabi dan ulama saja. 

40. Pernyataan berikut yang paling tepat tentang al-‘awāriḍ al-muktasabah adalah... 

A. Al-‘awāriḍ al-muktasabah menjadikan seseorang bebas dari tanggung jawab 

hukum. 

B. Orang mabuk karena minum alkohol, tetap dimintai pertanggungjawaban atas 

tindakannya karena mabuknya disengaja. 

C. Semua bentuk ‘awāriḍ atau halangan dianggap sama dalam hukum Islam. 

D. Mabuk karena mengkonsumsi sabu-sabu termasuk al-‘awāriḍ al-samāwiyyah. 

E. Orang yang mabuk tidak dapat dikenai sanksi apa pun karena akalnya hilang. 
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KONSEP IJTIHAD DAN BERMAZHAB 
 
 
 

Capaian Pembelajaran 
 
Memahami konsep dasar fikih dan usul fikih, penerapan sumber hukum Islam yang muttafaq 

‘alaih (disepakati) dan mukhtalaf fīhi (tidak disepakati), berijtihad dan bermazhab, hakim, al-

ḥukmu, al-mahkum fih, dan al-mahkum alaih, al-qawā'id al-fiqhiyyah dan al-qawā'id al-

uṣūliyyah. 

 

Tujuan Pembelajaran (TP), Indikator Ketercapaian Tujuan 
Pembelajaran (IKTP), dan Tema Kurikulum Berbasis Cinta (KBC) 
 
Pada bab ini, kamu akan mempelajari konsep ijtihad dan bermazhab, sehingga mampu 

memahami pentingnya peran ijtihad bagi para ulama serta keharusan bermazhab bagi orang 

awam dalam menghadapi berbagai persoalan kehidupan sehari-hari, termasuk permasalahan 

baru yang terus muncul. Pemahaman ini juga merupakan wujud cinta kepada Allah, 

Rasulullah, sesama manusia, dan cinta kepada lingkungan, sekaligus mencerminkan profil 

lulusan yang memiliki keimanan, ketakwaan, berwawasan kebangsaan (kewargaan), dan 

penalaran kritis. 

 
Kata Kunci: ijtihad, mujtahid, mazhab, taklid  

“ 
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wujud cinta kepada Allah, 

Rasulullah, sesama manusia, dan 

cinta kepada lingkungan 

mencerminkan profil lulusan yang 

memiliki keimanan, ketakwaan, 

berwawasan kebangsaan 

(kewargaan), dan penalaran 

kritis. 

 

Remedialmencerminkan profil 

lulusan yang memiliki keimanan, 

ketakwaan, berwawasan 

kebangsaan (kewargaan), dan 

penalaran kritis. 
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Gambar 5. 1 Menelaah Kitab Untuk Berijtihad 

(https://www.netralnews.com/peran-ijtihad-dalam-menjawab-tantangan-zaman-bagi-mujtahid/) 

 
Ijtihad dan bermazhab, keduanya memiliki peran yang sangat penting dalam 

membangun peradaban manusia khususnya umat Islam. Urgensi ijtihad adalah untuk 

menjawab atau menyelesaikan persoalan-persoalan baru yang tidak ditemukan secara 

eksplisit dalam Al-Qur’an dan Hadis. Ijtihad menjadi sarana dinamis yang memungkinkan 

ajaran Islam tetap relevan sepanjang zaman. Sementara itu, bermazhab memberikan 

keyakinan dan kepastian dalam memahami dan menerapkan hasil ijtihad, sehingga umat 

Islam secara umum (awam) tidak terjebak dalam pemahaman sendiri yang tingkat 

kesalahannya sangat besar. Dengan bermazhab, umat Islam dapat mengikuti panduan dari 

para mujtahid atau ulama yang integritas dan otoritas keilmuannya tidak diragukan lagi, 

sehingga akan terjaga kesatuan dalam keberagaman dan terlaksananya praktik keagamaan 

yang moderat.  

Pertanyaan: 

1. Tahukah kamu apa yang dimaksud dengan ijtihad? Dan siapa yang boleh melakukan 

ijtihad tersebut? 

2. Apa yang dimaksud dengan mazhab? Apakah semua umat Islam harus bermazhab? 

 

 

  

Apersepsi 

https://www.netralnews.com/peran-ijtihad-dalam-menjawab-tantangan-zaman-bagi-mujtahid/
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A. Konsep Ijtihad 

1. Pengertian Ijtihad 

Kamu mestinya sudah sering mendengar kata “ijtihad”. Sebenarnya apa yang 

dimaksud dengan ijtihad itu? Secara etimologi atau bahasa, ijtihad berasal dari kata 

dalam bahasa Arab:  ْاِج  
َ
هَد
َ
    –ت

 
هِد
َ
ا    –يَجْت

ً
اِجْتِهَاد   yang artinya adalah bersungguh-

sungguh dan mencurahkan segala kemampuan. Kata ijtihad juga berarti 

kesungguhan, kegiatan dan ketekunan.  

Senada dengan makna etimologi di atas, pengertian ijtihad secara istilah atau 

terminologi dapat dipahami dari beberapa definisi yang dirumuskan oleh para ulama 

dengan rumusan yang berbeda-beda.  

a. Imam al-Gazali mendefinisikan ijtihad sebagai berikut: 

ةِ بَ   عِير ْ
ر

امِ الشَّ
َ
حْك
َ ْ
مِ بِالا

ْ
عِل
ْ
بِ ال

َ
ل
َ
ْ ط ي ِ

 فن
 
سْعَه هِدِ و 

َ
جْت م 

ْ
ل  ال

ْ
 ذ

Artinya: Pengerahan kemampuan seorang mujtahid untuk memahami hukum-

hukum syarak. 

b. Al-Āmidī mengartikan ijtihad sebagai berikut: 

  ْ ي ِ
فن سْعِ  و 

ْ
ال  
 
رَاغ

ْ
مِنَ اِسْتِف ء   ْ ي

َ
بِسَٰ ني 

َّ
الظ بِ 

َ
ل
َ
وَجْه     ط  

َ
عَل ةِ  عِير ْ

ر
الشَّ امِ 

َ
حْك
َ ْ
الا

عَجْز  عَنِ 
ْ
سِ ال

ْ
ف
ر
حَس  مِنَ الن مَزِيْدِ فِيْهِ ي 

ْ
 ال

Artinya: Mencurahkan segenap kemampuan dalam mencari hukum-hukum syarak 

yang bersifat ẓanni, dalam batas sampai dirinya merasa tidak mampu melebihi 

usahanya itu. 

c. Al-Bayḍāwī mendefinisikan ijtihad dengan kalimat yang lebih singkat, yaitu: 

ةِ   عِير ْ
ر

امِ الشَّ
َ
حْك
َ ْ
رَاكِ الا

ْ
ْ اِد ي ِ

هْدِ فن ج 
ْ
 ال
 
رَاغ

ْ
 اِسْتِف

Artinya: Mengerahkan segala kemampuan untuk menemukan hukum-hukum 

syarak. 

d. T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, seorang ulama atau intelektual muslim Indonesia 

berpendapat: 

Materi dan Kegiatan Pembelajaran 
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Ijtihad adalah memberikan segala kesanggupan akal dalam mengistinbatkan 

hukum dari dalil-dalilnya dengan mempergunakan penyelidikan yang 

menyampaikan kita kepada hukum itu. 

Dari beberapa definisi ijtihad yang dirumuskan oleh para ulama di atas, dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

a. Ijtihad merupakan pengerahan daya nalar atau pemikiran secara maksimal untuk 

mengkaji dalil-dalil syarak. 

b. Ijtihad hanya dilakukan oleh orang yang mencapai derajat tertentu dalam bidang 

fikih atau disebut dengan istilah fakih atau mujtahid. 

c. Ijtihad dilakukan terhadap sesuatu yang belum ada hukumnya atau masih bersifat 

ẓannī.  

d. Ijtihad dilakukan dengan cara-cara istinbat (proses pengambilan kesimpulan 

hukum dari dalil-dalil syarak) 

 

2. Dasar Hukum Ijtihad 

Ijtihad memiliki dasar hukum yang kuat dari Al-Qur’an dan hadis Nabi saw. 

yang dapat kamu kaji lebih lanjut sebagai berikut: 

a. QS. al-Nisa’(4): 105 

نْ 
ُ
ك
َ
ت  
َ
  ۗوَلَ

ه
اللَّ  

َ
ىك رَٰ

َ
ا  
ٓ
بِمَا اسِ 

ر
الن نَ  بَي ْ مَ 

ُ
حْك

َ
لِت حَقي 

ْ
بِال بَ 

َٰ
كِت
ْ
ال  

َ
يْك

َ
اِل  
ٓ
ا
َ
ن
ْ
زَل
ْ
ن
َ
ا  
ٓ
ا
ر
اِن

صِيْمًا َۙ  
َ
نَ خ نِي ْ ىِٕ

ۤ
ا
َ
خ
ْ
ل
ِّ
 ل

Artinya: Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab (Al-Qur’an) kepadamu 

(Nabi Muhammad) dengan hak agar kamu memutuskan (perkara) di antara 

manusia dengan apa yang telah Allah ajarkan kepadamu. Janganlah engkau 

menjadi penentang (orang yang tidak bersalah) karena (membela) para 

pengkhianat. 

Menurut para ulama usul fikih, ayat di atas mengandung pengakuan terhadap 

eksistensi ijtihad melalui kias. 

b. QS. al-Nisa’ (4): 59 

 
ْ
اِن
َ
ف  
ِّۚ
مْ
ُ
ك
ْ
مِن مْرِ 

َ ْ
الا ولَِ 

ُ
وَا وْلَ  س  الرر وا  طِيْع 

َ
وَا  َ

ه
اللَّ وا  طِيْع 

َ
ا ا 
َٰٓ
وْ
 
مَن
ى
ا ذِيْنَ 

َّ
ال هَا  ي 

َ
ا
يََٰٰٓ

 
َ
 ت

 
مِن
ْ
ؤ
 
ت مْ 

 
ت
ْ
ن
ُ
 ك
ْ
اِن وْلِ  س  وَالرر  ِ

ه
 اللَّ

َ
اِلَ وْه  

 
د ر 
َ
ف ء   ْ ي

َ
ْ شَ ي ِ

مْ فن
 
عْت
َ
از
َ
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ْ
وَال  ِ
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بِاللَّ  

َ
وْن

ٌ ور  ْ ت 
َ
 خ

َ
لِك  ذَٰ

ۗ
خِرِ

َٰ ْ
 ࣖ  الا

 
وِيْلَ

ْ
أ
َ
حْسَن  ت

َ
 ا
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nabi 

Muhammad) serta ululamri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. Jika kamu 

berbeda pendapat tentang sesuatu, kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur’an) dan 

Rasul (sunahnya) jika kamu beriman kepada Allah dan hari Akhir. Yang demikian 

itu lebih baik (bagimu) dan lebih bagus akibatnya (di dunia dan di akhirat). 

Dalam Surah al-Nisa’ (4): 59 di atas, Allah memerintahkan agar setiap perbedaan 

pendapat dikembalikan kepada Allah dan Rasul-Nya. Hal ini dilakukan melalui 

ijtihad, yakni upaya memahami makna serta prinsip hukum dalam Al-Qur’an dan 

hadis, kemudian menerapkannya pada persoalan yang muncul. 

c. Hadis Nabi saw. ketika mengutus Muaz ke Yaman sebagai berikut: 

حَارِثِ بْنِ عَمْرِو ابْنِ  
ْ
ي عَوْن  عَنْ ال ب ِ

َ
 عَنْ أ

َ
عْبَة

 
مَرَ عَنْ ش ص  بْن  ع 

ْ
ا حَف

َ
ن
َ
ث
ر
حَد

اسٍ مِنْ  
َ
ن
ُ
أ  عَنْ 

َ
عْبَة

 
ةِ بْنِ ش َ غِت  م 

ْ
ي ال ِ

حن
َ
عَاذِ بْنِ  أ صْحَابِ م 

َ
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ْ
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َ
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 ِ
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ر
ن
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ْ
ن
َ
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َ
أ ا  مر

َ
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َ
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َّ
اللَّ  

َّ
   صَل

َ
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ً
عَاذ م 

الَ  
َ
ِ ق

َّ
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ي بِكِت ِ

ضن
ْ
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اءٌ ق

َ
ض
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َ
ك
َ
ا عَرَضَ ل

َ
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ضن
ْ
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َ
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ْ
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ْ
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 ف
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َّ
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ر
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ْ
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َّ
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ْ
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ُ
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َ
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ْ
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َ
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ْ
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ْ
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 )رواه أبو داوود( 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Hafsh bin Umar] dari [Syu'bah] dari 

[Abu 'Aun] dari [Al Harits bin 'Amru] anak saudara Al Mughirah bin Syu'bah, dari 

[beberapa orang penduduk Himsh] yang merupakan sebagian dari sahabat 

Mu'adz bin Jabal, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam ketika akan 

mengutus Mu'adz bin Jabal ke Yaman beliau bersabda: "Bagaimana engkau 

memberikan keputusan apabila ada sebuah peradilan yang dihadapkan 

kepadamu?" Mu'adz menjawab: "Saya akan memutuskan menggunakan Kitab 

Allah." Beliau bersabda: "Seandainya engkau tidak mendapatkan dalam Kitab 

Allah?" Mu'adz menjawab: "Saya akan kembali kepada sunah Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam." Beliau bersabda lagi: "Seandainya engkau tidak 

mendapatkan dalam Sunah Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam serta dalam 

Kitab Allah?" Mu'adz menjawab: "Saya akan berijtihad menggunakan pendapat 
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saya, dan saya tidak akan mengurangi." Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wa sallam menepuk dadanya dan berkata: "Segala puji bagi Allah yang telah 

memberikan petunjuk kepada utusan Rasulullah untuk melakukan apa yang 

membuat senang Rasulullah."  (HR. Abu Dawud) 

Dalam hadis di atas dijelaskan bahwa Muaz bin Jabal akan berijtihad untuk 

menyelesaikan persoalan yang tidak dapat diselesaikannya dengan Al-Qur’an 

dan hadis. 

d. Hadis Nabi saw. tentang pahala bagi yang berijtihad sebagai berikut: 

عَاصِ عَ 
ْ
ا نْ عَمْرِو بْنِ ال

َ
الَ إِذ

َ
مَ ق

َّ
يْهِ وَسَل

َ
  عَل

َّ
 اللَّ

َّ
ِ صَل

َّ
ولَ اللَّ  سَمِعَ رَس 

 
ه
ر
ن
َ
 أ

 
 
ه
َ
ل
َ
 ف
َ
أ
َ
ط
ْ
خ
َ
مر أ
 
 ث
َ
هَد
َ
اجْت

َ
مَ ف

َ
ا حَك

َ
جْرَانِ وَإِذ

َ
 أ
 
ه
َ
ل
َ
صَابَ ف

َ
مر أ
 
 ث
َ
هَد
َ
اجْت

َ
حَاكِم  ف

ْ
مَ ال

َ
حَك

جْرٌ 
َ
 )رواه مسلم(    أ

Artinya: “dari ['Amru bin al-'Āṣ] bahwa dia pernah mendengar Rasulullah saw. 

bersabda: "Jika seorang hakim berijtihad dalam menetapkan suatu hukum, 

ternyata hukumnya benar, maka hakim tersebut akan mendapatkan dua pahala, 

dan apabila dia berijtihad dalam menetapkan suatu hukum, namun dia salah, 

maka dia akan mendapatkan satu pahala." (HR. Muslim) 

Dalam Hadis di atas dijelaskan tentang pahala bagi hakim yang berijtihad, yaitu 

dua pahala apabila ijtihadnya benar dan satu pahala kalau ijtihadnya salah.  

 

3. Hukum Berijtihad 

Mayoritas atau jumhur ulama sepakat bahwa apabila suatu kasus tidak 

ditemukan hukumnya secara eksplisit dalam nas (Al-Qur’an dan hadis), maka mujtahid 

dibolehkan melakukan ijtihad berdasarkan metode yang telah disepakati. Secara 

terperinci hukum ijtihad bagi yang memenuhi kriteria sebagai mujtahid adalah sebagai 

berikut: 

a. Fardu ain, apabila ijtihad dilakukan untuk dirinya sendiri atau menjawab persoalan 

hukum yang belum ditetapkan dan sifatnya mendesak untuk segera diselesaikan. 

b. Fardu kifayah, apabila persoalan yang ada tidak mendesak untuk segera 

diselesaikan dan terdapat mujtahid lain yang kompeten. 

c. Sunah, apabila berkaitan dengan persoalan yang belum terjadi secara praktis, 

tetapi masyarakat menghendaki untuk ditetapkan hukumnya guna mengantisipasi 

timbulnya persoalan tersebut. 
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d. Haram, apabila ijtihad dilakukan terhadap perkara yang sudah  ditetapkan secara 

pasti oleh syariat. 

 

4. Syarat-Syarat Mujtahid    

Perlu kamu ketahui bahwa tidak semua orang diperkenankan untuk melakukan 

ijtihad. Berijtihad diperkenankan bagi orang yang telah memenuhi syarat-syarat 

tertentu dan karena itu ia disebut dengan istilah mujtahid. Seseorang bisa menjadi 

mujtahid apabila memenuhi beberapa persyaratan sebagai berikut: 

a. Memahami dalil-dalil syarak yang dibutuhkan dalam berijtihad berupa ayat-ayat 

Al-Qur’an dan hadis Nabi saw. 

b. Memahami persoalan berhubungan dengan kesahihan dan kedloifan hadis, 

seperti mengetahui sanad, para perawi hadis dan lain-lain. 

c. Memahami nasikh dan mansukh serta persoalan yang sudah menjadi ijmak 

ulama, sehingga ia tidak menetapkan hukum berdasarkan sesuatu yang sudah 

mansukh atau menyalahi ijmak. 

d. Memahami dalil-dalil takhsis (pengkhususan), taqyīd (pembatasan) terhadap 

hukum umum atau yang semisalnya, sehingga ia tidak menghukumi dengan yang 

menyelisihi hal tersebut. 

e. Menguasai bahasa Arab dan usul fikih yang berhubungan dengan dalalah 

(penunjukan-penunjukan lafaz), seperti lafaz umum, khusus, mutlak, mukayad, 

mujmal, mubayyan, dan lain-lain, sehingga ia memutuskan hukum sesuai dengan 

apa yang menjadi konseskuensi dalalah tersebut. 

f. Memiliki kemampuan yang kuat untuk melakukan istinbat (menggali hukum dari 

dalil-dalilnya). 

 

5. Tingkatan Mujtahid 

Muhammad Abu Zahrah membagi mujtahid menjadi beberapa tingkatan 

sebagai berikut: 

a. Mujtahid Mutlak atau Mustaqill  

Mujtahid mutlak atau mustaqill adalah mujtahid tingkatan tertinggi, karena 

mujtahid ini memiliki kemampuan penuh untuk menggali hukum langsung dari Al-

Qur’an dan Sunah tanpa mengikuti mazhab tertentu. Mujtahid pada tingkatan ini 

juga menetapkan kaidah-kaidah usul fikih sendiri. Contohnya adalah para imam 
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mazhab: Imam Abu Hanifah (w. 150 H), Imam Malik (w. 179 H), Imam Syafi’i (w. 

204 H), dan Imam Ahmad bin Hanbal (w. 241 H). 

b. Mujtahid Muntasib 

Mujtahid muntasib adalah mujtahid yang mengikuti prinsip dan metode ijtihad 

yang dirumuskan oleh imam mazhab, tetapi dia memiliki kemampuan berijtihad 

sendiri dalam masalah-masalah furuk (cabang). Mujtahid muntasib tidak membuat 

kaidah baru, namun berijtihad dalam kerangka mazhab imam yang diikutinya. 

Contohnya adalah Abu Yusuf (w. 182 H) dan Muhammad bin Hasan (w. 189 H) 

dalam mazhab Hanafi, 'Abd al-Rahman ibn al-Qasim (w. 191 H) dalam mazhab 

Maliki, al-Buwaithi (w. 231 H) dan al-Muzani (w. 264) dalam mazhab Syafi’i, dan 

al-Astram dan al-Mawardi dalam mazhab Hanbali. 

c. Mujtahid Fi al-Mazhab 

Mujtahid fi al-mazhab adalah mujtahid yang mengikuti pendapat imam mazhab 

tertentu baik dalam hal usul maupun furuk. Hal baru yang dilakukan oleh mujtahid 

tingkatan ini adalah terbatas pada upaya menyimpulkan hukum-hukum persoalan 

yang belum ditemui hukumnya dalam pendapat imam mazhab. Contohnya adalah 

Abul Hasan al-Karkhi (w. 340 H) dari mazhab Hanafi, Muhammad bin Abdullah al-

Abhari (w. 475 H) dari mazhab Maliki, Ibnu Abi Hamid al-Asfaraini (w. 460 H) dari 

mazhab Syafi’i, dan Abu al-Khattab al-Kalwadhani (w. 510 H) dari mazhab 

Hanbali. 

d. Mujtahid Murajjiḥ 

Mujtahid murajjiḥ adalah mujtahid yang tidak berijtihad langsung dari sumber 

syariat, tetapi memiliki kemampuan untuk memilih (mentarjih) beberapa pendapat 

yang berbeda dalam mazhabnya berdasarkan dalil yang kuat. Contohnya adalah 

Ahmad bin Muhammad al-Quduri (w. 428 H) dalam mazhab Hanafi, Khalil bin 

Ishaq al-Jundi (w. 776 H) dalam mazhab Maliki, Yahya bin Sharaf al-Nawawi (w. 

676 H) dan Abd al-Karim bin Muhammad al-Rafi’i (w. 623 H) dalam mazhab Syafi’i, 

dan Ali bin Sulaiman al-Mardawi (w. 885 H) dan Ibnu Muflih al-Baghdadi (w. 763 

H) dalam mazhab Hanbali. 

e. Mujtahid Muḥāfiẓ 

Mujtahid muḥāfiẓ adalah ulama yang memiliki kemampuan mendalam tentang 

literatur mazhabnya, dan berkompeten dalam menjaga, meriwayatkan, dan 

melestarikan pendapat-pendapat imam dan mujtahid dalam mazhab. Mujtahid 

muḥāfiẓ tidak melakukan tarjih atau istinbat hukum baru, tetapi dia ahli dalam 
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menyusun, menyaring, dan menyusun kembali pendapat mazhab untuk 

memudahkan rujukan. Contohnya adalah Ibn al-Humam (w. 861 H) dalam 

mazhab Hanafi, al-Hattab (w. 954 H) dalam mazhab Maliki, Ibnu Hajar al-Haitami 

(w. 974 H) dalam mazhab Syafi’i, dan al-Buhuti (w. 1051 H) dalam mazhab 

Hanbali. 

f. Mujtahid Mukalid 

Mujtahid mukalid adalah ulama yang mengikuti suatu mazhab tertentu secara 

penuh dan tidak melakukan ijtihad atau tarjih, tetapi dia memiliki ilmu yang luas 

yang memungkinkan untuk memahami dan menerapkan pendapat mazhab pada 

berbagai persoalan. 

 

B. Konsep Bermazhab 

1. Pengertian Mazhab 

Tahukah kamu, apa yang dimaksud dengan mazhab? Secara bahasa atau 

etimologi, kata mazhab ( مذهب) dalam bahasa Arab adalah kata yang berbentuk 

maṣdar mīm (kata benda abstrak) atau isim zaman/makan (kata yang menunjukkan 

keterangan waktu/tempat) dari akar kata fiil māḍī     ذهب  yang berarti “pergi” atau 

“menuju”. Dengan demikian secara bahasa, mazhab berarti tempat pergi atau jalan. 

Kata mazhab juga memiliki arti pendapat, pandangan, ideologi, kepercayaan, ajaran, 

doktrin, aliran dan paham. 

Sedangkan secara istilah, ada beberapa rumusan pengertian mazhab 

yang disampaikan oleh para ulama sebagai berikut: 

a. Wahbah al-Zuhailī 

Mazhab adalah segala hukum yang mengandung berbagai masalah baik dilihat 

dari aspek metode yang mengantarkan pada kehidupan secara keseluruhan 

maupun aspek hukumnya sebagai pedoman hidup. 

b. Ibrahim al-Bajuri 

Mazhab adalah pendapat para imam yang berkaitan dengan hukum. 

c. Muslim Ibrahim 

Mazhab adalah paham atau aliran pemikiran yang merupakan hasil ijtihad 

seorang mujtahid tentang hukum Islam yang digali dari ayat Al-Qur’an atau hadis 

yang menjadi objek ijtihad. 

d. Huzaemah Tahido Yanggo 
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Mazhab adalah pokok pikiran atau dasar yang digunakan oleh Imam mujtahid 

dalam memecahkan masalah atau mengistimbatkan hukum Islam. 

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa secara 

terminologis, mazhab memiliki dua cakupan makna. Pertama, makna mazhab yang 

merujuk pada metode atau pola pikir imam mujtahid dalam menetapkan hukum 

terhadap suatu persoalan, dengan berlandaskan pada Al-Qur’an dan hadis. Kedua, 

makna mazhab yang merujuk pada pendapat atau fatwa imam mujtahid sebagai hasil 

ijtihad terhadap persoalan hukum, yang disandarkan pada Al-Qur’an dan hadis. 

Mencermati dua cakupan makna mazhab tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

cakupan makna yang pertama terkait dengan cara atau metodenya, dan karena itu 

disebut dengan mazhab manhaji. Sedangkan cakupan makna yang kedua terkait 

dengan produk hukum yang dihasilkannya, dan karena itu disebut dengan mazhab 

kauli. Sehubungan dengan dua cakupan makna mazhab tersebut, maka ada dua 

pilihan model bermazhab, yaitu bermazhab secara manhaji dan bermazhab secara 

kauli.  

Bermazhab secara manhaji berarti mengikuti pendekatan atau metode ijtihad 

yang digunakan oleh imam mazhab dalam menetapkan hukum, sehingga hal ini 

dikenal sebagai bermazhab dalam ranah usul fikih. Sementara itu, bermazhab secara 

kauli berarti mengikuti hasil ijtihad atau pendapat hukum yang telah diformulasikan 

oleh para imam mazhab, dan hal ini disebut sebagai bermazhab dalam aspek fikih. 

Contohnya adalah ketika seseorang menyatakan bermazhab kepada Imam Syafi’i, itu 

artinya dia mengikuti metode penetapan hukum yang digunakan oleh Imam Syafi’i dan 

produk-produk hukum yang dihasilkan melalui metode tersebut. Bagi masyarakat 

awam, praktik bermazhab umumnya berada pada tingkat kauli, sedangkan 

pendekatan manhaji lebih dianjurkan bagi para ulama yang belum mencapai tingkat 

mujtahid mutlak sebagaimana para imam mazhab. 

    

2. Hakikat Bermazhab (al-Tamażhub)   

Setelah memahami pengertian dan cakupan makna mazhab, kamu perlu 

memahami lebih mendalam lagi tentang hakikat bermazhab. Untuk itu, mari kita 

cermati tiga pendapat ulama terkait hal ini sebagai berikut: 

a. Al-Imam Taj al-Dīn al-Subkī 

 
ْ
ام  اِل نَ ِ
ِ ت  ْ ت 

َ
وْ  غ

َ
 أ
َ
رْجَح

َ
ه  ا
 
د
َ
ق
َ
ا يَعْت

ً
ن عَير بًا م 

َ
ه
ْ
هِدِ مَذ

َ
جْت م 

ْ
هِ  ال ِ

ْ
ت 
َ
سَاوِيًا لِغ  م 
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Artinya: Bermazhab adalah berpegang teguhnya selain mujtahid kepada 

mazhab tertentu yang diyakininya lebih kuat atau setara dengan 

selainnya.  

Dari pendapat imam Taj al-Dīn al-Subkī di atas dapat dipahami bahwa orang yang 

bermazhab itu ketika menghadapi suatu persoalan (kasus hukum), dia tidak akan 

mengambil atau mencari jawaban kecuali dari mazhab tertentu yang diikutinya. 

b. Al-Syaikh Ramaḍān al-Būțī 

 ا
َ
د
ِّ
ل
َ
ق  ي 

ْ
ن
َ
وْ مَ أ

َ
عَامِي أ

ْ
بَ اِمَال

َ
ه
ْ
جْتِهَادِ مَذ ِ

ْ
 الَ

َ
بَة
ْ
ت  ر 
ْ
غ
ُ
مْ يَبْل

َ
 نْ ل

ٌ
مَ وَاحِد نَ

َ ت 
ْ
هِد  سَوَاءًا اِل

َ
جْت م  م 

رَ 
َ
خ
َ
 أ
َ

 مِنْ وَاحِد  عَل
ل  حَور

َ
وْ عَاشَ يَت

َ
 بِعَيْنِهِ أ

Artinya: Bermazhab adalah bertaklidnya orang awam atau orang yang belum 

mencapai tingkat mampu berijtihad kepada mazhabnya imam 

mujtahid, baik ia terikat pada satu mazhab tertentu atau ia hidup 

berpindah dari satu mazhab ke mazhab lainnya. 

Pendapat Ramaḍān al-Būțī di atas menegaskan secara tersirat bahwa orang 

awam hendaknya bermazhab dalam arti mengikuti pendapat imam mujtahid.  

c. Jibril Migha 

هِ اِ   ِ
ْ
ت 
َ
 غ
َ
وْن

 
وْعِ د ر 

 
ف
ْ
وْلِ و ال ص 

 ْ
ي الا ِ

 فن
 
ه م  ِ
ن َ ت 
ْ
 وَ يَل

 
ه بِع 

ر
 يَت
 
ه
َ
بًا ل

َ
ه
ْ
 عَالِم  مَذ

 
اذ
َ
خ
ي
اهِبِ   ت

َ
مِنْ مَذ

 
 
ط
َ
ق
َ
تِسَابًا ف

ْ
وْ اِن

َ
رِيْنَ أ

َ
خ
َ ْ
هِدِيْنَ الا

َ
جْت م 

ْ
 ال

Artinya: Bermazhab adalah menjadikan pendapat seorang ulama sebagai 

mazhab yang diikuti dan dipegangi dalam perkara usul (pokok) 

maupun furuk (cabang), tanpa mengikuti mazhab mujtahid lainnya, 

atau sekadar sebagai bentuk afiliasi saja. 

Berdasarkan pendapat ini, bermazhab itu artinya mengikuti seorang alim baik 

dalam masalah usul fikih maupun masalah fikih.  

Mencermati beberapa pendapat ulama di atas mengisyaratkan pentingnya 

bermazhab dalam beragama. Bermazhab atau mengikuti mazhab tertentu 

memiliki peran penting bagi setiap individu yang beragama, karena hal itu 

membantu memastikan bahwa pemahaman dan pelaksanaan ajaran agama 

dilakukan secara tepat. Bermazhab merupakan suatu pendekatan untuk 

mengetahui hukum atas suatu peristiwa yang dihadapi, baik dengan merujuk 

langsung pada fikih mazhab yang diikuti, maupun dengan melakukan penalaran 

hukum berdasarkan prinsip-prinsip usul fikih dari mazhab yang diyakininya. 
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3. Dasar Hukum Bermazhab 

Bermazhab memiliki dasar hukum baik dari ayat Al-Qur’an maupun Hadis 

sebagai berikut: 

a. QS. al-Nahl (16): 43 

  
َۙ َ
وْن م 

َ
عْل
َ
 ت
َ
مْ لَ

 
ت
ْ
ن
ُ
 ك
ْ
رِ اِن

ْ
ك
ي
لَ الذ

ْ
ه
َ
ا ا
َٰٓ
وْ
ُ
ل سْ َٔ

َ
 ف

Artinya: Maka, bertanyalah kepada orang-orang yang mempunyai 

pengetahuan jika kamu tidak mengetahui. 

Ayat di atas memerintahkan kepada orang yang tidak berilmu untuk bertanya 

kepada ahlu zikr, yaitu orang yang memiliki ilmu pengetahuan. Dengan bahasa 

yang lain dapat dikatakan bahwa, orang yang tidak mampu berijtihad, dianjurkan 

untuk bermazhab kepada orang yang alim di kalangan mereka. Perintah 

bermazhab ini sangat logis karena membebani seluruh manusia untuk berijtihad 

dapat menimbulkan kesulitan dan kesukaran, karena tidak semua orang diberi 

kemampuan untuk melakukan ijtihad. 

b. Hadis Nabi 

ي الل عنهم 
ي هريرة، وعبد الل بن عمرو رضن أب  ي صل الل عليه   عن  النت  وِي عن 

ر 

،وسلم أنه قال
 
ه
ُ
ول
 
د ف  ع 

ْ
ل
َ
لي خ

ُ
مَ مِنْ ك

ْ
عِل
ْ
ا ال
َ
ذ
َ
  )رواه ابو داوود(   : »يَحْمِل  ه

Artinya: Dari Abu Hurairah dan Abdullah bin Umar R.A., diriwiyatkan dari Nabi 

saw. bahwa beliau bersabda “Ilmu ini akan dibawa oleh orang-orang 

yang adil dari setiap generasi” (HR. Abu Dawud) 

Hadis ini menunjukkan bahwa pewarisan ilmu agama terjadi dari generasi ke 

generasi melalui para ulama. Maka mengikuti mereka, termasuk dalam bentuk 

mengikuti mazhab, merupakan bagian dari menjaga kontinuitas pemahaman 

Islam yang benar. 

 

4. Klasifikasi Bermazhab  

Dari pembahasan sebelumnya, semestinya kamu memiliki pemahaman awal 

bahwa dalam bermazhab itu ada beberapa klasifikasi. Setidaknya ada tiga klasifikasi 

yang dirumuskan oleh para ulama, yaitu taklid, ittiba’, dan talfiq sebagaimana 

penjelasan berikut. 
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a. Taklid 

Secara bahasa, taklid berasal dari kata:   
َ
د
َّ
ل
َ
    –ق

 
د
ِّ
ل
َ
ق ا    -ي 

ً
لِيْد

ْ
ق
َ
ث  yang berarti 

mengalungi, meniru, dan mengikuti. Sedangkan secara terminologi, ulama usul 

fikih pada umumnya mendefinisikan taklid sebagai: 

 
َ
  ل  وْ ب  ق

َ
  لِ وْ ق

ْ
 ال
َ
 وَ  لِ ائِ ق

َ
 ا
ْ
 ن
َ
  ت
َ
  لا
َ
 عْ ت

َ
  نْ مِ  م  ل

َ
  نَ يْ ا

َ
 ق
َ
 ال
 
 ه

Artinya:  Menerima perkataan seseorang sedang engkau tidak mengetahui 

dari mana asal perkataan itu. 

Senada dengan pengertian di atas, Imam al-Gazali mendefinisikan taklid 

sebagai berikut: 

 
َ
  ل  وْ ب  ق

َ
  لِ وْ ق

ْ
 ال
َ
 بِ  لِ ائِ ق

َ
 ة  جر ح   لا

Artinya: Menerima perkataan seseorang tanpa adanya hujjah. 

Sedangkan Muhammad Rasyid Ridha  salah seorang ulama kontemporer 

dari Mesir mendefinisikan taklid dengan menghubungkannya dengan 

kenyataan -kenyataan yang ada dalam masyarakat kaum  muslimin. Menurut 

Rasyid Ridha taklid adalah  mengikuti pendapat orang lain yang dianggap  

terhormat dan dipercaya di masyarakat tentang hukum agama Islam tanpa  

memperhatikan benar atau salahnya, baik  atau buruknya, dan manfaat atau 

mudaratnya. 

Memperhatikan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa taklid 

adalah mengikuti fatwa atau pendapat seorang ulama atau imam mazhab 

tertentu tanpa mengetahui alasan atau dalil yang dijadikannya dasar. Contohnya 

adalah mengikuti pendapat Imam Syafi’i tentang mengangkat tangan saat 

berdoa tanpa tahu dalil yang mendasarinya.  

b. Itibak 

Secara etimologi, itibak berasal dari lafaz:   َبَع
ر
بِع    –اِت

ر
بَاعًا    –  يَت

ي
اِت  yang berarti 

mengikuti. Sedangkan menurut istilah, arti itibak adalah sebagai berikut: 

وَ 
 
 ه
 
بَاع

ي
ت ِ
ْ
لَ
َ
 ا

َ
  ل  وْ ب  ق

َ
  لِ وْ ق

ْ
 ال
َ
 وَ  لِ ائِ ق

َ
 ا
ْ
 ن
َ
  ت
َ
 عْ ت

َ
  نْ مِ  م  ل

َ
  نَ يْ ا

َ
 ق
َ
 ال
 
 ه

Artinya: Itibak adalah  menerima perkataan seseorang dan engkau 

mengetahui dasar dari mana asal perkataan itu.  

Sejalan dengan hal tersebut, para ulama juga mendefinisikan itibak 

dengan ungkapan berikut: 

 
َ
  ل  وْ ب  ق

َ
  لِ وْ ق

ْ
 ال
َ
لِيْل  رَاجِحٍ لِ ائِ ق

َ
  بِد
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Artinya:  Itibak adalah  menerima perkataan seseorang dengan dalil atau 

alasan yang kuat. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa itibak adalah menerima 

pendapat fakih atau mujtahid dengan mengetahui alasan atau dasar yang 

digunakannya. Contohnya adalah mengikuti pendapat Imam Syafi’i tentang 

mengangkat tangan saat berdoa dan mengetahui dalil yang dijadikannya dasar 

pendapat tersebut, yaitu hadis Nabi saw.   sebagai berikut. 

ي   حْت ِ
َ
رِيمٌ يَسْت

َ
ٌّ ك ي مْ حَت ِ

ُ
ك  رَبر

ر
ول  اِلل صلى الله عليه وسلم إِن الَ رَس 

َ
الَ: ق

َ
 ق
 
ه
ْ
َ الل  عَن ي ِ

 رَضن
َ
رَيْرَة

 
ي ه ب ِ

َ
عَنْ أ

يْهِ إِ 
َ
عَ يَد

َ
ا رَف

َ
يْ مِنْ عَبْدِهِ إِذ

َ
ِ ل

ن ي ْ
َ
ائِبَت

َ
رًا خ

ْ
مَا صِف

 
ه
ر
د  يَر 

ْ
ن
َ
 )رواه أبو داوود( هِ أ

Artinya: "Sesungguhnya Tuhan kalian Maha Pemalu dan Maha Mulia. Dia 

merasa malu terhadap hamba-Nya yang mengangkat kedua 

tangannya kepada-Nya dengan mengembalikannya dalam keadaan 

kosong dan kecewa" (HR. Abu Dawud) 

Para ulama membagi itibak menjadi dua jenis, yaitu: itibak kepada Allah 

dan Rasul-Nya, serta itibak kepada selain keduanya. Itibak kepada Allah dan 

Rasulullah merupakan kewajiban yang harus dilaksanakan oleh setiap orang 

Islam, karena hal inilah yang menjadi dasar dalam menjalankan ajaran Islam. 

Sedangkan itibak kepada selain Allah dan Rasul memunculkan perbedaan 

pendapat di kalangan ulama. Sebagian ulama memperbolehkan bentuk itibak 

ini, dengan syarat yang diikuti adalah ulama yang benar-benar mewarisi ajaran 

para nabi (waraṡat al-anbiyā’). 

Mencermati pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa itibak sangat 

dianjurkan dalam beragama, bahkan menjadi kewajiban bagi umat Islam yang 

belum mampu melakukan ijtihad secara mandiri. Hal itu agar setiap mukmin 

dapat menjalankan ajaran Islam dengan pemahaman dan kesadaran pribadi. 

Oleh karena itu, seseorang wajib mencari penjelasan atas hal-hal yang belum ia 

pahami, karena mengetahui dalil atau dasar hukum dari suatu perkara akan 

mendorong seseorang untuk mengamalkannya dengan lebih baik dan lebih 

sempurna. 

c. Talfik 

Secara etimologi atau bahasa, talfik merupakan bentuk maṣdar dari 

lafaz:   َق
ر
ف
َ
ق     –ل

ي
ف
َ
ل ا    –ي 

ً
فِيْق

ْ
ل
َ
ت   yang berarti mencampurkan atau menyatukan. 
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Sedangkan secara terminologi, talfik adalah amaliah yang menggabungkan 

pendapat dari dua atau lebih mazhab berbeda dalam satu persoalan ibadah atau 

muamalah yang mencakup syarat, rukun, tata cara, keabsahan, serta hal-hal 

yang membatalkannya, sehingga amaliah hasil dari penggabungan tersebut 

tidak sepenuhnya sesuai dengan ketentuan utuh dari satu mazhab manapun. 

Contohnya adalah terkait dengan pelaksanaan wudu yang menggabungkan dua 

mazhab Hanafi dan Syafi’i. Seseorang berwudu dan setelah itu bersentuhan kulit 

dengan lawan jenis, menurut mazhab Hanafi hal itu tidak batal. Sementara cara 

berwudu yang ia lakukan tidak membasuh seluruh kepala, hanya sebagian kecil 

kepala sebagaimana mazhab Syafi’i. Contoh talfik seperti ini menyebabkan 

wudunya tidak sah menurut mazhab manapun, karena menggabungkan dua 

pendapat yang jika digabungkan justru tidak memenuhi syarat wudu versi 

keduanya. 

Menurut para ulama, hukum talfik itu ada beberapa pendapat. Pertama, 

jumhur ulama klasik melarang talfik yang mengarah pada taḥlīl atau 

pembebasan hukum seenaknya (tatabbu’ al-rukhaṣ), karena dapat merusak 

konsistensi hukum syariat. Kedua, ulama kontemporer seperti Wahbah al-Zuhaili 

membolehkan talfik dengan beberapa syarat, yaitu tidak bertentangan dengan 

ijmak; tidak menimbulkan kerusakan atau kerancuan dalam hukum; dan bukan 

semata-mata untuk mencari kemudahan. Ketiga, Majma’ al-Fiqh al-Islāmī 

(Organisasi Fikih Internasional) menyatakan talfik boleh dilakukan dalam 

keadaan darurat atau kebutuhan syarak, selama tidak menyalahi prinsip dasar 

syariat. 

Dalam perkembangan kehidupan yang semakin kompleks ini, para ulama 

kontemporer cenderung membolehkan talfik dengan beberapa persyaratan 

berikut: 

a. Masih berada dalam ruang lingkup mazhab-mazhab yang muktabar (diakui). 

b. Tidak menghasilkan hukum baru yang tidak sesuai dengan mazhab 

manapun. 

c. Tidak menimbulkan manipulasi atau kerancuan syariat. 

d. Dilakukan karena darurat dengan pertimbangan maslahat, bukan untuk 

mencari-cari kelonggaran hukum. 
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Aktivitas 5.1. Tugas Individu 

Setelah mempelajari konsep ijtihad dan bermazhab, ajaklah beberapa temanmu untuk 

melakukan kajian lebih lanjut tentang hal ini. Lakukan penulusuran sumber materi di buku-

buku/kitab usul fikih dan jurnal-jurnal ilmiah di internet. Lakukan juga wawancara kepada 

tokoh atau ahli agama yang ada di sekitar tempat tinggalmu. Tulis hasilnya secara rapi dan 

disimpan di google drive masing-masing! Selamat belajar lebih lanjut !! 
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Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini secara baik dan benar! 

1. Setujukah kamu dengan pendapat yang menyatakan bahwa “pintu ijtihad sudah 

tertutup”? Dan apa alasanmu? 

2. Untuk melakukan ijtihad, seseorang harus memenuhi beberapa persyaratan yang 

cukup berat. Setujukah kamu jika beberapa persyaratan yang ada bisa digantikan 

dengan kecanggihan teknologi, sehingga dengan demikian banyak orang yang bisa 

berijtihad? Apa alasannya? 

3. Seberapa penting bermazhab bagi orang awam? Berilah penjelasan yang 

komprehensif!  

4. Dengan statusmu yang menjadi pelajar di Madrasah Aliyah kelas XII saat ini, mana 

dari 3 klasifikasi bermazhab yang sesuai dengan kondisimu? Mengapa demikian? 

5. Uraikan hikmah dan fungsi ijtihad dalam kehidupan umat Islam di era modern! 

6. Bandingkan secara singkat antara mujtahid mutlak, mujtahid muntasib, dan mujtahid 

fi al-mazhab, baik dari segi wewenang maupun keterikatannya terhadap mazhab! 

7. Jelaskan secara rinci dua makna mazhab, yaitu mazhab manhaji dan mazhab kauli, 

serta berikan contohnya! 

8. Uraikan hakikat bermazhab (al-tamażhub) menurut pendapat para ulama seperti Taj 

al-Dīn al-Subkī dan al-Syaikh Ramaḍān al-Būṭī! 

9. Mengapa bermazhab dianggap penting bagi umat Islam, khususnya bagi orang awam 

yang belum mencapai derajat mujtahid? Jelaskan alasannya berdasarkan dalil dan 

logika! 

10. Jelaskan perbedaan antara taklid, itibak, dan talfik dalam konteks bermazhab, serta 

berikan masing-masing contohnya dalam praktik kehidupan sehari-hari! 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Kompetensi 
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Pembahasan tentang konsep ijtihad dan bermazhab dalam buku ini masih perlu kamu 

kembangkan lagi. Untuk itu agar kamu memilki pemahaman yang lebih luas lagi, lakukan 

kajian mendalam terhadap buku-buku atau kitab usul fikih dan jurnal yang cukup banyak 

tersedia dalam bentuk file yang dapat kamu peroleh secara online di internet! Diskusikan 

dengan teman atau orang tentang hasil kajianmu sehingga lebih mantap lagi!  

 

 

Bagi kamu yang belum memahami dengan baik materi tentang konsep ijtihad dan bermazhab, 

kamu bisa berlatih menjawab pertanyaan secara online dalam link berikut. Ajaklah temanmu 

untuk merasakan keseruan menjawab soal online. 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk membantumu melakukan refleksi, jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan 

jujur! 

Setelah saya belajar tentang konsep ijtihad dan bermazhab di atas, 

1. bab yang paling saya pahami adalah … 

2. bab yang paling tidak saya pahami adalah … 

3. saya mendapatkan banyak pengetahuan atau ilmu baru di antaranya … 

4. saya akan melakukan … 

 

Pengayaan 

Muhasabah (Refleksi) 

Remedial 
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Sumber: https://www.kompasiana.com/rivitacahayaqalbu/584b5427509373fa2fb5f108/toleransi-

bersama-gus-dur  

 

Mutiara Hikmah 

https://www.kompasiana.com/rivitacahayaqalbu/584b5427509373fa2fb5f108/toleransi-bersama-gus-dur
https://www.kompasiana.com/rivitacahayaqalbu/584b5427509373fa2fb5f108/toleransi-bersama-gus-dur
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BAB  

VI 

 

 
 

 

 

KAWAID FIKIHIAH 
 

 
 

 
Capaian Pembelajaran 
 
Memahami konsep dasar fikih dan usul fikih, penerapan sumber hukum Islam yang muttafaq 

‘alaih (disepakati) dan mukhtalaf fīhi (tidak disepakati), berijtihad dan bermazhab, hakim, al-

ḥukmu, al-mahkum fih, dan al-mahkum alaih, al-qawā'id al-fiqhiyyah dan al-qawā'id al-

uṣūliyyah. 

.  

 

Tujuan Pembelajaran (TP), Indikator Ketercapaian Tujuan 
Pembelajaran (IKTP), dan Tema Kurikulum Berbasis Cinta (KBC) 
 

Pada bab ini, kamu akan mempelajari kaidah-kaidah fikih sehingga mampu memahami dan 

mengimplementasikan lima kaidah pokok beserta cabang-cabangnya sebagai pedoman 

praktis dalam menghadapi berbagai persoalan kehidupan sehari-hari sesuai dengan tuntunan 

syariat sebagai wujud cinta kepada Allah, Rasulullah, sesama manusia, dan lingkungan, serta 

mencerminkan profil lulusan yang memiliki keimanan, ketakwaan, kewargaan (berwawasan 

kebangsaan), penalaran kritis dan kreativitas. 

. 

Kata Kunci: kaidah fikih, 5 kaidah pokok, kaidah cabang    

“ 
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z Peta Materi / Peta Konsep 

Wujud cinta kepada 

Allah, Rasulullah, 

sesama manusia, dan 

lingkungan 

mencerminkan profil lulusan 

yang memiliki keimanan, 

ketakwaan, kewargaan 

(berwawasan kebangsaan), 

penalaran kritis dan kreativitas 
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Gambar 6. 1 Para Santri belajar kitab qawaid fiqh 

(Sumber: https://www.duniasantri.co/alasan-penting-menghormati-kitab-kuning/?singlepage=1) 

 
Urgensi mempelajari kaidah-kaidah fikih bagi kaum muslimin cukup besar karena 

menjadi landasan dalam memahami dan menerapkan ajaran hukum Islam (fikih) secara tepat 

dan bijak dalam kehidupan sehari-hari. Dengan menguasai kaidah fikih ini, umat Islam dapat 

lebih terarah dalam mengambil keputusan hukum yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariat. 

Sedangkan bagi kamu siswa madrasah aliyah, pemahaman terhadap kaidah fikih menjadi 

lebih urgen lagi karena kamu berada dalam fase pembentukan cara berpikir kritis dan 

sistematis terhadap ajaran agama. Dengan mempelajari kaidah fikih, kamu tidak hanya 

mampu memahami prinsip atau rumusan umum dalam menetapkan hukum Islam, tetapi juga 

dapat mengembangkan sikap toleran, moderat, dan bijaksana dalam merespons berbagai 

persoalan keagamaan yang kompleks di era modern.  

Pertanyaan: 

1. Tahukah kamu apa yang dimaksud dengan kaidah fikih?  

2. Ada berapa jumlah kaidah fikih itu? 

3. Bisakah kamu menyebutkan salah satu dari kaidah tersebut disertai dengan 

penjelasan dan contoh penerapannya? 

 

 

Apersepsi 

https://www.duniasantri.co/alasan-penting-menghormati-kitab-kuning/?singlepage=1
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A. Pengertian Kaidah Fikih 

Tahukah kamu apa yang dimaksud dengan kaidah fikih itu? Kaidah fikih 

merupakan rangkaian dari dua kata, yaitu kaidah dan fikih. Pembahasan tentang 

pengertian fikih sudah ada pada bab 1, karena itu pada bab ini hanya fokus pada 

pengertian kaidah. Secara etimologi atau bahasa, kaidah artinya basis, dasar, atau 

fondasi yang menjadi pilar untuk berdirinya sebuah bangunan.  

Sedangkan secara istilah atau terminologi, ada beberapa rumusan pengertian 

kaidah oleh para ulama, antara lain sebagai berikut. 

 
 
ه
ْ
امَهَا مِن

َ
حْك
َ
فَ أ عَرر

َ
اتِهِ لِيَت زْئِير  ج 

َ
بِق  عَل

َ
ط
ْ
ٌّ يَن ي

ِّ
ل
ُ
مٌ ك

ْ
ك  ح 

Artinya: “Kaidah adalah ketentuan (aturan) umum (menyeluruh) yang meliputi semua 

bagian-bagiannya supaya dapat mengetahui hukum-hukumnya berdasarkan ketentuan 

umum itu”.   

Sedikit berbeda dengan rumusan pengertian tersebut, ada ulama yang 

mendefinisikan kaidah sebagai berikut.  

 
 
ه
ْ
امَهَا مِن

َ
حْك
َ
عْرِفَ أ

َ
اتِهِ لِت زْئِير مِ ج 

َّ
عَظ  م 

َ
بِق  عَل

َ
ط
ْ
يٌّ يَن ِ

َ
تَ
ْ
ك
َ
وْ أ
َ
ٌّ أ ي ت ِ

َ
ل
ْ
غ
َ
مٌ أ
ْ
ك  ح 

Artinya: “Kaidah adalah ketentuan (aturan) yang mayoritas atau kebanyakan yang 

meliputi sebagian besar bagian-bagiannya agar dapat diketahui hukum-hukumnya dari 

ketentuan mayoritas tersebut”. 

Dari dua rumusan pengertian kaidah di atas dapat dipahami bahwa kaidah itu 

adalah ketentuan atau aturan yang bersifat umum ( ٌّ ي
ِّ

ل
ُ
ٌّ ) atau mayoritas (ك ي ت ِ

َ
ل
ْ
غ
َ
 yang (أ

mencakup semua atau sebagian besar bagian-bagiannya. Dengan demikian kaidah fikih 

adalah: 

  
 
ة َ
َ

ةِ مَبَاشَ هِير
ْ
فِق
ْ
اتِ ال زْئِير ج 

ْ
م  ال

ْ
ك  ح 

 
ه
ْ
ف  مِن عَرر

َ
ٌّ يَت ي ت ِ

َ
ل
ْ
غ
َ
مٌ أ
ْ
ك  ح 

Artinya: “Ketentuan (aturan) yang bersifat mayoritas ( ٌّ ي ت ِ
َ
ل
ْ
غ
َ
 yang dari ketentuan tersebut (أ

dapat diketahui status hukum bagian-bagian fikihnya secara langsung”. 

Ada juga yang mendefinisikan kaidah fikih sebagai berikut: 

ة  
عَير ْ

َ
 شَ

 
ة ضِير

َ
 ق

 
ق
ْ
مِل  بِال

َ
ت
ْ
ش
َ
ة  ت
ير
ِّ
ل
ُ
ة  ك
 عَمَلِير

 
اتِ مَوْض زْئِير امِ ج 

َ
حْك
َ
 أ
َ

ةِ عَل  وْعِهَا ور

Materi dan Kegiatan Pembelajaran 
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Artinya: “Ketentuan syarak amaliah (praktis) yang bersifat umum ( ٌّ ي
ِّ

ل
ُ
 yang mencakup (ك

hukum-hukum bagian-bagian yang sesuai dengan topiknya”. 

Berdasarkan uraian atau penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kaidah fikih 

memiliki dua pengertian. Pertama, kaidah fikih dipahami sebagai norma, pedoman atau 

aturan yang berlaku secara mayoritas ( ٌّ ي ت ِ
َ
ل
ْ
غ
َ
 meliputi berbagai persoalan fikih sesuai (أ

dengan topik atau tema tertentu. Kedua, kaidah fikih dimaknai sebagai pedoman, norma, 

ketentuan atau aturan yang bersifat menyeluruh atau universal ( ٌّ ي
ِّ

ل
ُ
 sehingga mencakup ,(ك

seluruh bagian (fikih ) yang tercakup di dalamnya. Dengan bahasa yang lain dapat 

dikatakan bahwa sebagian ulama melihat kaidah fikih sebagai prinsip mayoritas, 

sementara yang lain memahaminya sebagai aturan yang mencakup semua 

permasalahan fikih. 

Rumusan kaidah fikih tidak lahir secara instan, tetapi lahir dari proses penalaran 

yang dilakukan oleh para ulama setelah menelaah berbagai persoalan fikih. Oleh karena 

itu, kaidah fikih dapat diartikan sebagai kesimpulan dari sejumlah persoalan fikih yang 

memiliki kesamaan hukum. Contohnya, seorang ulama fikih menganalisis banyak 

persoalan, dan setelah melakukan kajian mendalam, dia kemudian menemukan adanya 

pola atau kesamaan di antara persoalan-persoalan tersebut. Kesamaan pola itulah yang 

kemudian dirumuskan menjadi sebuah kaidah fikih. 

Agar lebih jelas, kamu dapat menyimak contoh berikut. Para ulama, setelah 

mengkaji berbagai persoalan fikih, kemudian mereka menemukan kesimpulan bahwa 

semua bentuk kemudaratan harus dihilangkan. Dari kesimpulan tersebut oleh para ulama 

kemudian dirumuskan sebuah kaidah ُ  
َ
زَال ا ر  ي  َ

لصُنر  (kemudaratan harus dihilangkan). Dalam 

kasus yang lain, para ulama menemukan kesimpulan bahwa status hukum yang telah 

diyakini tidak dapat dibatalkan hanya karena munculnya keraguan setelahnya. Dari 

kesimpulan ini, kemudian lahirlah kaidah  
ي
ك

ر
بِالش زَال   ي   

َ
لَ ن    keyakinan tidak dapat) اليَقِي ْ

dihilangkan oleh keraguan). 

Rumusan kaidah fikih seperti diatas, oleh jumhur atau mayoritas ulama 

diklasifikasikan menjadi dua kelompok, yaitu 5 kaidah fikih induk (pokok) dan beberapa 

kaidah fikih cabang dari masing-masing kaidah fikih induk tersebut yang akan dibahas 

sebagai berikut. 
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B. Kaidah Induk Pertama  

1. Lafaz dan Pengertian Kaidah Pertama 

Kaidah pokok yang pertama adalah terkait dengan pentingnya niat dalam 

setiap perbuatan manusia, yaitu: 

 
َ
 ا
 ْ
وْر  لِ ا  م 

َ
اصِدِه

َ
 بِمَق

Artinya: Setiap perkara tergantung pada tujuannya. 

Para ulama menyatakan bahwa banyak hal dalam persoalan kehidupan dapat 

dikembalikan penyelesaiannya kepada kaidah ini. Bahkan menurut Imam Syafi’i dan 

Imam Ahmad bin Hanbal kaidah ini layaknya sepertiga dari keseluruhan ilmu, dan 

karena itu kaidah ini dianggap sebagai yang paling utama dan kaya dalam menjawab 

berbagai persoalan hukum. 

Kaidah ini memiliki ruang lingkup sangat luas, mencakup aspek ibadah dan 

muamalah. Cakupan dalam aspek ibadah antara lain taharah, wudu, mandi wajib 

maupun sunah, tayamum, salat wajib maupun sunah yang dilakukan secara 

berjamaah maupun sendiri, zakat, sedekah, puasa, haji, umrah, hingga iktikaf. 

Sedangkan cakupan dalam aspek muamalah (hubungan antar manusia secara umum) 

antara lain dalam urusan bisnis, pernikahan, politik, hukum pidana dan perdata, serta 

berbagai aktivitas sosial yang diniatkan untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt. 

Kaidah ini menegaskan urgensi niat dalam setiap perbuatan yang dilakukan 

oleh seorang mukalaf. Para ulama mendefinisikan niat sebagai kehendak hati untuk 

melakukan suatu perbuatan yang muncul bersamaan dengan dilakukannya perbuatan 

tersebut. Definisi ini menunjukkan bahwa niat itu bersumber dari hati yang harus diikuti 

dengan perbuatan nyata sesuai dengan apa yang diniatkan. Niat dalam hati tanpa 

diikuti dengan tindakan, hanya menjadi sebatas rencana. Sebaliknya, tindakan atau 

perbuatan yang dilakukan tanpa disertai niat tidak akan memiliki nilai ibadah. 

Dari penjelasan tersebut, dapat kamu pahami bahwa bernilai tidaknya sebuah 

perbuatan sangat ditentukan oleh niat yang menyertainya. Niat menjadi tolok ukur 

dalam menilai kualitas amal seseorang. Perbuatan mubah dalam aktivitas sehari-hari 

seseorang seperti makan, minum, atau bekerja jika ia melakukannya dengan niat 

untuk beribadah, maka aktivitas itu bernilai ibadah. Demikian juga sebaliknya, amal 

ibadah seseorang yang dilakukan tanpa niat ikhlas karena Allah, maka amalan 

tersebut kehilangan nilai ibadahnya. Bahasa lainnya adalah kualitas amal atau 

perbuatan seseorang sangat bergantung pada niat, tujuan, dan motivasi yang terpatri 

dalam hati saat amal itu dilakukan. 
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2. Dasar Hukum Kaidah Pertama 

Dasar hukum yang digunakan oleh para ulama dalam merumuskan kaidah 

pertama ini adalah ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis Nabi saw. antara lain sebagai 

berikut: 

a. QS. Ali Imran (3): 145 

كِ 
ى
جْزِى الش

َ
هَا ۗ وَسَن

ْ
تِهٖ مِن

ْ
ؤ
 
خِرَةِ ن

َٰ ْ
وَابَ الا

َ
 ث
ْ
رِد  وَمَنْ ي 

ِّۚ
هَا
ْ
تِهٖ مِن

ْ
ؤ
 
يَا ن
ْ
ن
 
وَابَ الد

َ
 ث
ْ
رِد  يْنَ  رِ وَمَنْ ي 

Artinya:  Siapa yang menghendaki pahala dunia, niscaya Kami berikan 

kepadanya pahala (dunia) itu dan siapa yang menghendaki pahala 

akhirat, niscaya Kami berikan (pula) kepadanya pahala (akhirat) itu. 

Kami akan memberi balasan kepada orang-orang yang bersyukur. 

Berdasarkan ayat ini kita dapat memahami bahwa Allah Swt. akan memberi 

balasan sesuai niat dan tujuan seseorang, apakah menginginkan pahala dunia 

atau akhirat. Niat atau tujuan menjadi dasar penilaian terhadap amal yang 

dilakukan seseorang. Dengan demikian, perbuatan seorang mukalaf tidak hanya 

dinilai dari bentuk lahiriahnya, tetapi juga dilihat dari niat dan maksud yang 

menyertai perbuatan tersebut. 

b. QS. al-Bayyinah (98): 5 

نَ  لِصِي ْ
ْ
خ َ م 

ه
وا اللَّ

 
د  لِيَعْب 

ر
ا اِلَ

َٰٓ
وْ مِر 

ُ
 ا
ٓ
يْنَ  وَمَا

ي
 الد

 
ه
َ
  ل

َۙ
قِ   ه ءَ وَي 

ۤ
ا
َ
ف
َ
ن   ح 

َ
وة
ى
ل وا الصر  يْم 

َ
وة
ى
ك وا الزر

 
ت
ْ
ؤ وَي 

 
ۗ
مَةِ يي

َ
ق
ْ
 دِيْن  ال

َ
لِك  وَذَٰ

Artinya: Mereka tidak diperintah, kecuali untuk menyembah Allah dengan 

mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya lagi hanif (istikamah), 

melaksanakan salat, dan menunaikan zakat. Itulah agama yang 

lurus (benar). 

Dari ayat ini dapat kita pahami bahwa Allah Swt. memerintahkan manusia untuk 

beribadah kepada Allah dengan ikhlas ( َين
ي
الد  

 
ه
َ
ل نَ  لِصِي 

ْ
خ  yaitu semata-mata ,(م 

karena Allah. Niat yang ikhlas dan tujuan yang benar adalah dasar dalam 

beragama, dan menjadi syarat sahnya ibadah. Ikhlas adalah bentuk niat dan 

tujuan yang benar dalam setiap amal.  

c. QS. al-Baqarah (2): 225 

 
َ
  غ

ه
مْ ۗ وَاللَّ

ُ
ك وْب 

ُ
ل
 
 ق
ْ
سَبَت

َ
مْ بِمَا ك

ُ
ك
 
اخِذ

َ
ؤ كِنْ ي 

ى
مْ وَل

ُ
يْمَانِك

َ
َْٰٓ ا ي ِ
وِ فن
ْ
غ
َّ
  بِالل

ه
م  اللَّ

ُ
ك
 
اخِذ

َ
ؤ  ي 

َ
وْرٌ حَلِيْمٌ  لَ

 
 ف

Artinya:  Allah tidak menghukummu karena sumpahmu yang tidak kamu sengaja, 

tetapi Dia menghukummu karena sumpah yang diniatkan oleh hatimu. 

Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyantun. 
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Dari ayat di atas dapat kita pahami bahwa Allah Swt. memperhitungkan apa yang 

diniatkan dalam hati, bukan sekadar ucapan atau perbuatan lahiriah saja. Niat dan 

tujuan menjadi tolok ukur sah atau tidaknya amaliah seseorang yang berdampak 

pada hukum. Inilah inti dari pengertian kaidah al-umūru bi maqāṣidihā, yakni 

segala perkara tergantung pada maksud atau tujuan pelakunya. 

d. Hadis Nabi saw. 

ابِ  عَنْ  
ر
ط
َ
خ
ْ
مَرَ بْنَ ال الَ ع 

َ
 ق
 
ه
ْ
  عَن

َّ
َ اللَّ ي ِ

ول     : رَضن
 
مَ يَق

َّ
يْهِ وَسَل

َ
  عَل

َّ
 اللَّ

َّ
ِ صَل

َّ
ولَ اللَّ  رَس 

 
سَمِعْت

اتِ وَإِ  ير
ي
عْمَال  بِالن

َ ْ
مَا الِ

ر
وَى  إِن

َ
لي امْرِئٍ مَا ن

ُ
مَا لِك

ر
   ن

 
ه
 
هِجْرَت

َ
وْلِهِ ف  اِلل وَرَس 

َ
 إِلَ

 
ه
 
 هِجْرَت

ْ
ت
َ
ان
َ
مَنْ ك

َ
ف

وْلِ   اِلل وَرَس 
َ
اجَرَ  وَ   هِ إِلَ

َ
 مَا ه

َ
 إِلَ

 
ه
 
هِجْرَت

َ
هَا ف كِح 

ْ
ة  يَن

َ
 امْرَأ

َ
وْ إِلَ

َ
هَا أ صِيب  يَا ي 

ْ
ن
 
 د

َ
 إِلَ

 
ه
 
 هِجْرَت

ْ
ت
َ
ان
َ
مَنْ ك

يْهِ 
َ
   بخارى( )رواه ال إِل

Artinya: Dari Umar bin Khattab berkata, saya mendengar Rasulullah saw. 

bersabda: “Semua perbuatan tergantung niatnya, dan (balasan) bagi 

tiap-tiap orang (tergantung) apa yang diniatkan; Maka, barangsiapa yang 

hijrahnya karena (ingin mendapatkan keridaan) Allah dan Rasul-Nya, 

maka hijrahnya kepada (keridaan) Allah dan Rasul-Nya. Dan 

barangsiapa niat hijrahnya karena dunia yang ingin digapainya atau 

karena seorang perempuan yang ingin dinikahinya, maka hijrahnya 

adalah kepada apa dia diniatkan” (HR. Bukhari)   

Hadis di atas merupakan hadis yang sangat terkenal dan semestinya kamu sudah 

mengetahuinya. Hadis ini merupakan dasar atau landasan utama yang sangat 

penting untuk kaidah al-umūru bi maqāṣidihā karena secara eksplisit dan tegas 

menyatakan bahwa nilai suatu perbuatan ditentukan oleh niat pelakunya. Dalam 

hadis ini, Nabi saw. mencontohkan satu tindakan yang sama, yaitu hijrah bisa 

memiliki nilai duniawi atau ukhrawi, tergantung pada niat atau tujuan pelakunya.  

e. Hadis Nabi saw. 

بن سنان ومحمد بن يحت  قالا حدثنا يزيد بن هارون عن شَيك عن ليث حدثنا أحمد  

ي هريرة قال قال رسول الل صل الل عليه وسلم إِ   عن طاوس عن أب 
ر
 عَ بْ ا ي  مَ ن

 
   ث

ر
 عَ   اس  الن

َ
 ل

 اجه( )رواه ابن م  مْ هِ اتِ ير نِ 

Artinya: Disampaikan kepada kami oleh Ahmad bin Sunan dan Muhammad bin 

yahya keduanya berkata, disampaikan kepada kami oleh Yazid bin Harun 

dari Syuraik dari Lais dari Ṫāwus dari Abu Hurairah berkata, Rasulullah 
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saw. bersabda:  “Sesungguhnya manusia itu akan dibangkitkan 

berdasarkan niatnya”. (HR. Ibn Majah) 

Dari hadis ini dapat dipahami bahwa niat seseorang itu tidak hanya berpengaruh 

terhadap amal perbuatan di dunia, tetapi juga di akhirat. Pada hari kiamat nanti, 

saat manusia dibangkitkan kembali, mereka dikelompokkan sesuai dengan apa 

yang diniatkan semasa hidupnya.  

Merujuk beberapa ayat Al-Qur’an dan hadis Nabi saw. di atas dapat 

dipahami bahwa kaidah al-umūru bi maqāṣidihā memiliki dasar hukum yang 

kokoh. Karena itu kedudukan kaidah ini menjadi kuat, berfungsi tidak hanya 

sebagai dasar bagi persoalan-persoalan hukum, tetapi juga sebagai instrumen 

analisis untuk menjawab persoalan-persoalan hukum yang ada. 

 

3. Kaidah-Kaidah Cabang 

Kaidah-kaidah cabang dari kaidah pokok (  
َ
 ا
 ْ
وْر  لِ ا م 

َ
اصِدِه

َ
بِمَق ) cukup banyak 

yang antara lain adalah sebagai berikut: 

a.  ِمِنْ عَمَلِه ٌ ْ ت 
َ
مِنِ خ

ْ
ؤ م 
ْ
 ال
 
ة  نِير

Artinya: Niat seorang mukmin itu lebih baik daripada amalnya.  

Berdasarkan kaidah ini, seorang mukmin yang berniat melakukan suatu 

perbuatan bisa mendapat pahala walaupun dia belum sempat menunaikan 

amal atau perbuatannya tersebut. Contohnya adalah orang sakit yang 

biasanya rajin salat berjamaah di masjid, tetapi ia tidak bisa berangkat ke 

masjid karena sakit. Karena niatnya kuat untuk tetap berjamaah, maka ia tetap 

mendapat pahala berjamaah.  

b.   ِة ير
ي
 بِالن

ر
وَابَ إِلَ

َ
 ث
َ
لَ  

Artinya: Tidak ada pahala kecuali dengan niat. 

Berdasarkan kaidah ini dapat dipahami bahwa amal perbuatan mukalaf 

sekalipun secara lahiriah benar, tidak ada pahala kecuali disertai dengan niat 

yang benar. Contohnya adalah orang bersedekah tetapi niatnya tidak benar, 

yakni niat pamer atau ingin dipuji orang lain, maka amalnya tidak berpahala. 

c.  
ْ
وِ اخ

َ
بِ ل

ْ
ل
َ
ق
ْ
ي ال ِ
َ  مَا فن ت 

َ
عْت م 

ْ
ال
َ
ب  ف

ْ
ل
َ
ق
ْ
 وَال

 
سَان

ِّ
فَ الل

َ
ل
َ
ت  

Artinya: Jika terjadi perbedaan antara ucapan dengan yang di hati (niat), maka 

yang dipandang benar adalah apa yang ada di hati.  
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Berdasarkan kaidah ini dapat dipahami bahwa dalam hukum Islam, niat yang 

ada di hati itu lebih utama daripada ucapan lisan. Karena itu, jika terjadi 

perbedaan antara apa yang diucapkan seseorang dengan niat di hatinya, 

maka yang menjadi pertimbangan utama adalah apa yang ia niatkan dalam 

hati. Contohnya adalah kalau ada siswa berkata “Saya ikhlas membantu,” 

tetapi dalam hatinya merasa terpaksa atau hanya ingin dipuji guru dan teman-

temannya, maka niat dalam hatinya yang dinilai oleh Allah. 

d.  
َ
مْل ي ج  ِ

زَم  فن
ْ
ل
َ
مَا ت

ر
، إِن زْء 

لي ج 
ُ
ي ك ِ
ةِ فن
َ
عِبَاد

ْ
 ال
 
ة زَم  نِير

ْ
 يَل

َ
 لَ

 
ه
ُ
عَل
ْ
ةِ مَا يَف  

Artinya: Tidak wajib berniat pada setiap bagian ibadah, tetapi niat itu wajib 

pada keseluruhan dari apa yang dikerjakan. 

Berdasarkan kaidah ini dapat dipahami bahwa niat dalam ibadah hanya 

diwajibkan satu kali, yaitu di awal pelaksanaan. Karena itu tidak perlu 

mengulang-ulang niat untuk setiap gerakan atau bagian. Contohnya adalah 

wudu, niat cukup dilakukan di awal saat mulai membasuh wajah.  

e.   ل  م
ُ
 ك

َ
 ري ف

َ
 ت
َ
لَ
َ
ِ ف
ن ي ْ
َ
 هِ ي  ْ جْزِ ض

ر
حَج

ْ
 ال
ر
 إِلَ

ٌ
ة
َ
 وَاحِد

ٌ
ة مْرَ  مَا نِير ع 

ْ
 وَال

َ
ة  

Artinya: Setiap dua ibadah wajib (berstatus fardu kedua-duanya), maka tidak 

sah dengan satu niat, kecuali haji dan umrah. 

Dari kaidah ini dapat dipahami bahwa dalam perspektif fikih, dua ibadah wajib 

tidak dapat digabung dalam satu niat. Masing-masing ibadah memiliki maksud 

dan tujuan tersendiri untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt. yang 

dilaksanakan dengan penuh kesadaran dan ketulusan niat. 

f.   
َ
صْلٌ ف

َ
 أ
 
ه
َ
ل  مَا ل

ُ
ةِ ك ير

ي
دِ الن جَرر صْلِهِ بِم 

َ
قِل  عَنْ أ

َ
ت
ْ
 يَن

َ
لَ  

Artinya: Segala sesuatu yang memiliki hukum asal tidak dapat berpindah dari 

hukum asalnya hanya karena niat. 

Berdasarkan kaidah ini dapat kita pahami bahwa niat tidak dapat merubah 

jenis atau status hukum perbuatan atau amal yang telah memiliki bentuk dan 

hukum asal yang jelas. Contohnya adalah wudu tidak dapat menggantikan 

mandi wajib meskipun diniatkan. 

g.   ِفِظ
ر
ةِ اللَ  نِير

َ
ظِ عَل

ْ
ف
َّ
 الل

 
اصِد

َ
 مَق

Artinya: Maksud dari suatu ucapan tergantung pada niat orang yang 

mengucapkannya. 

Dari kaidah ini dapat dipahami bahwa suatu pernyataan atau ucapan 

seseorang tidak cukup dinilai hanya dari bentuk lahiriyah kata-kata yang 
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diucapkannya, tetapi juga harus dilihat niat orang yang mengucapkannya. 

Contohnya adalah seseorang akan menjual mobilnya dan berkata “saya mau 

ganti mobil ini” dengan maksud bercanda, maka hal itu tidak sah, karena jual 

beli mengharuskan niat yang sesungguhnya dan rukun lainnya.   

h.  
َ ْ
 لِل

َ
، لَ ي ِ

مَعَابن
ْ
اصِدِ وَال

َ
مَق
ْ
ودِ لِل

 
ق ع 
ْ
ي ال ِ
 فن
 
ة َ ْ عِت 

ْ
ي ال ِ

مَبَابن
ْ
اظِ وَال

َ
ف
ْ
ل  

Artinya: Yang menjadi ukuran dalam akad adalah maksud dan makna, bukan 

semata-mata lafal dan susunan kata. 

Berdasarkan kaidah ini dapat dipahami bahwa akad atau transaksi dalam fikih 

muamalah, yang menjadi pertimbangan sah tidaknya bukan hanya dari bentuk 

lafal atau susunan kata-kata, tetapi dari tujuan dan makna yang dimaksudkan 

oleh kedua belah pihak. Contohnya adalah akad jual beli yang tidak 

menyebutkan kata “jual-beli” tetap dianggap sah karena maksud dan 

tujuannya sudah dipahami oleh kedua belah pihak. 

i.  ِاصِد
َ
مَق
ْ
اظِ وَال

َ
ف
ْ
ل
َ ْ
 الِ

َ
 عَل

ٌ
ة  مَبْنِير

 
يْمَان

َ ْ
 الِ

Artinya: Sumpah itu dibangun di atas lafal dan maksud. 

Kaidah ini mengandung keseimbangan antara dua aspek lafaz dan maksud 

dari pengucapan lafaz itu sendiri. Karena itu dalam menentukan hukum 

sumpah itu kedua aspek tersebut menjadi pertimbangan yang utuh. 

Contohnya adalah jika ada seseorang yang berkata “demi Allah saya tidak 

akan berbicara dengannya” dengan maksud hanya bercanda, maka sumpah 

tersebut tidak sah. Sebaliknya jika ucapan tersebut disampaikan dengan 

maksud sungguh-sungguh sesuai maknanya, maka sumpah tersebut menjadi 

sah, dan jika dilanggar wajib membayar kafarat.   

 

 

Aktivitas 6.1. Tugas Kelompok 

Setelah mempelajari kaidah pokok yang pertama beserta cabang-cabangnya, bentuk 

kelompok-kelompok kecil yang masing-masing terdiri dari 4 atau 5 siswa. Lakukan diskusi 

kelompok untuk membuat contoh implementasi dari kaidah-kaidah fikih di atas. Tulis 

hasilnya secara rapi dan disimpan di google drive masing-masing! Selamat belajar lebih 

lanjut untuk menjadi calon ulama yang dibutuhkan masyarakat! 
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C. Kaidah Induk Kedua 

1. Lafaz dan Pengertian Kaidah Kedua        

Kaidah induk yang kedua adalah tentang keyakinan yang tidak bisa 

dihilangkan oleh munculnya keraguan sebagai berikut. 

 
َ
 ا

ي
ك

ر
زَال  بِالش  ي 

َ
ن  لَ يَقِي ْ

ْ
 ل

Artinya: Keyakinan tidak dapat dihilangkan dengan keraguan 

Kamu semestinya sudah memahami apa artinya kata “yakin atau keyakinan” 

dalam kaidah di atas. Kata yakin atau keyakinan berarti pasti, tahu, atau kemantapan 

hati terhadap ada atau tidak adanya sesuatu berdasarkan pada argumentasi atau dalil 

yang pasti. Yakin atau keyakinan diartikan pula sebagai sesuatu yang dipastikan 

keberadaannya atau sesuatu yang menggambarkan kepastian tentang terjadinya 

suatu peristiwa atau tidak terjadinya peristiwa tersebut. Dengan bahasa yang lain, kata 

yakin pada kaidah di atas merujuk kepada telah terjadi atau tidak terjadinya suatu 

peristiwa secara meyakinkan.  

Sedangkan kata al-syakk berarti ragu-ragu atau terjadi keraguan antara ada 

atau tidak adanya sesuatu. Keraguan itu muncul karena tidak adanya dalil atau 

argumentasi yang pasti atau kuat yang dapat dijadikan sebagai patokan antara ada 

dan tidak adanya sesuatu.  

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan maksud dari kaidah “keyakinan itu 

tidak dapat dihilangkan dengan keraguan”, yaitu jika seseorang telah meyakini 

terjadinya sesuatu atau tidak terjadinya, maka keyakinan tersebut tidak dapat 

digugurkan hanya karena munculnya keraguan mengenai terjadinya atau tidak 

terjadinya hal tersebut. Hal ini karena keraguan itu muncul belakangan, sedangkan 

orang tersebut sebelumnya sudah memiliki keyakinan yang kuat bahwa hal tersebut 

benar-benar telah terjadi atau tidak terjadi. 

 

2. Dasar Hukum Kaidah Kedua 

Kaidah al-Yaqīn Lā Yuzālu bi al-Syakk memiliki dasar atau landasan kuat 

dalam Al-Qur’an dan hadis sebagai berikut. 

a. QS. al-Isra’ (17): 36 

  
 
وْلَ  مَسْ ُٔ

 
ه
ْ
 عَن

َ
ان
َ
 ك
َ
ك ىِٕ

ىۤ
ول
ُ
ل  ا

ُ
 ك
َ
اد
َ
ؤ
 
ف
ْ
بَصََُ وَال

ْ
مْعَ وَال  السر

ر
مٌ اِۗن

ْ
 بِهٖ عِل

َ
ك
َ
يْسَ ل

َ
ف  مَا ل

ْ
ق
َ
 ت
َ
   وَلَ
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Artinya: Janganlah engkau mengikuti sesuatu yang tidak kau ketahui. 

Sesungguhnya pendengaran, penglihatan, dan hati nurani, semua 

itu akan diminta pertanggungjawabannya. 

Dari ayat ini dapat dipahami bahwa seseorang tidak boleh bertindak atau 

mengambil keputusan berdasarkan keraguan atau tanpa ilmu. Karena itu, jika 

seseorang sudah yakin akan suatu kondisi, maka dia tidak boleh 

meninggalkannya hanya karena syakk (keraguan). 

b. Hadis Nabi saw. 

ا وَ 
َ
مَ إِذ

َّ
يْهِ وَسَل

َ
 الل  عَل

َّ
وْل  اِلل صَل الَ رَس 

َ
الَ: ق

َ
 ق
َ
رَيْرَة

 
ي ه ب ِ

َ
نِهِ  عَنْ أ

ْ
ْ بَط ي ِ

مْ فن
ُ
ك
 
حَد

َ
 أ
َ
جَد

مَسْجِدِ حَت ر يَ 
ْ
جَنر مِنَ ال ر 

ْ
 يَخ

َ
لا
َ
، ف
َ
مْ لا

َ
ءٌ أ ْ ي

َ
 شَ

 
ه
ْ
رَجَ مِن

َ
خ
َ
يْهِ: أ

َ
لَ عَل

َ
ك
ْ
ش
َ
أ
َ
ا ف
ً
يْئ
َ
سْمَعَ  ش

 رِيْ 
َ
وْ يَجِد

َ
ا أ
ً
 )رواه مسلم(  حًا صَوْت

Artinya: Dari Abu Hurairah r.a, bahwa Rasulullah saw. bersabda: apabila 

salah seorang di antara kamu merasa ada sesuatu di dalam 

perutnya yang kemudian ia ragu apakah ia mengeluarkan sesuatu 

(kentut) atau tidak maka sekali-kali janganlah keluar dari masjid 

kecuali ia mendengar suara atau mencium baunya. (HR. Muslim) 

Dari hadis di atas dapat dipahami bahwa orang yang sudah berwudu untuk 

melaksanakan salat dan kemudian muncul keraguan dalam dirinya, karena 

perutnya seperti hendak buang angin (kentut) atau keroncongan, maka dalam 

kondisi seperti itu, selama dia tidak mendengar suara atau mencium bau dari 

buang angin, maka dihukumi masih suci dan tidak perlu berwudu kembali. Hal 

itu karena yang harus dijadikan pedoman adalah keyakinan, yaitu sudah 

berwudu. 

c. Hadis Nabi saw. 

مَ 
َّ
يْهِ وَسَل

َ
 الل  عَل

َّ
وْل  اِلل صَل الَ رَس 

َ
الَ: ق

َ
، ق رِيي

ْ
د
 
خ
ْ
ي سَعِيد  ال ب ِ

َ
  : عَنْ أ

ر
ك

َ
ا ش

َ
إِذ

 ِ
ن يَي ْ
ْ
، وَل

ر
ك

ر
رَحِ الش

ْ
يَط
ْ
ل
َ
رْبَعًا، ف

َ
مْ أ
َ
ا أ
ً
ث
َ
لا
َ
، ث

َّ
مْ صَل

َ
رِ ك

ْ
مْ يَد

َ
ل
َ
تِهِ ف

َ
ي صَلَ ِ

مْ فن
ُ
ك
 
حَد

َ
 مَا  أ

َ
 عَل

مَ 
ِّ
سَل  ي 

ْ
ن
َ
بْلَ أ

َ
ِ ق
ن ي ْ
َ
ت
َ
 سَجْد

ْ
د مر يَسْج 

 
نَ، ث

َ
يْق
َ
 )رواه مسلم(  اسْت

Artinya: Jika salah seorang di antara kalian ragu dalam salatnya, tidak tahu 

apakah ia telah salat tiga atau empat rakaat, maka hendaklah ia 



Kawaid Fikihiah 

 
 

     170 FIKIH | Kelas XII MA 

meninggalkan keraguan itu dan membangun berdasarkan apa yang 

diyakininya, lalu sujud dua kali sebelum salam. (HR. Muslim) 

Dari hadis di atas dapat dipahami bahwa ketika seseorang mengalami 

keraguan dalam jumlah rakaat salat, maka hendaklah dia memilih yang lebih 

meyakinkan. Misalnya ragu apakah sudah dapat 3 rakaat atau 4 rakaat. 

Dalam kondisi seperti ini, yang meyakinkan adalah telah melaksanakan 3 

rakaat dan ragu telah melaksanakan 4 rakaat, sehingga yang dia pilih adalah 

3 rakaat. 

 

3. Kaidah-Kaidah Cabang    

Kaidah-kaidah cabang dari kaidah pokok yang kedua (  
َ
 ا

ي
ك

ر
زَال  بِالش  ي 

َ
ن  لَ يَقِي ْ

ْ
ل ) 

cukup banyak yang antara lain adalah sebagai berikut: 

a.  
َ
 ا
َ ْ
 بَ  ل  صْ لِ

َ
 مَ  اء  ق

َ
 ا ك

َ
 عَ  ان

َ
  مَ ل

َ
 ا ك

َ
هَ ان ت ي 

َ
غ  مَا ي 

َ
ت ب 

ْ
  حَت ر يَث

Artinya: Hukum asal itu adalah tetapnya sesuatu sebagaimana keadaannya 

semula   sampai ada ketetapan lain yang mengubahnya. 

Dari kaidah ini dapat dipahami bahwa sesuatu yang telah ada status 

hukumnya pada masa lalu, dianggap tetap berlaku seperti itu sampai ada 

bukti pasti yang menunjukkan perubahan. Kaidah ini menguatkan prinsip 

kehati-hatian dalam melakukan perubahan status hukum. Contohnya, ketika 

akan berangkat ke madrasah aliyah (MA) kamu berwudu dulu, kemudian 

setelah sampai di madrasah muncul  keraguan dalam dirimu apakah masih 

suci (punya wudu) atau sudah batal, maka tetap dihukumi dalam keadaan 

suci (berwudu), karena keadaan asalnya adalah suci (sudah berwudu). 

b.  
َ
 ا
َ ْ
 اءَ رَ بَ  ل  صْ لِ

 
  ة

ي
ةِ مر الذ  

Artinya: Hukum asalnya adalah terbebasnya tanggungan (bebas dari beban 

kewajiban. 

Dari kaidah ini dapat kita pahami bahwa hukum asal setiap orang itu adalah 

bebas dari kewajiban atau tanggungan apapun, kecuali ada bukti atau dalil 

yang menunjukkan adanya kewajiban atau tanggungan tersebut. Contoh 

penerapannya dalam utang-piutang: jika ada seseorang dituduh memiliki 

utang, tetapi tidak ada bukti yang jelas tentang utang tersebut, maka hukum 

asalnya adalah orang tersebut tidak memiliki utang.  

c.  
َ
 ا
َ ْ
  ل  صْ لِ

ْ
 عَ ال

َ
   م  د

Artinya: Hukum asalnya adalah ketiadaan. 
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Berdasarkan kaidah ini dapat kita pahami bahwa hukum asal sesuatu itu 

dianggap tidak ada sampai ada bukti yang menunjukkan keberadaannya. 

Kaidah ini sangat penting untuk menolak klaim atau anggapan sepihak yang 

belum terbukti. Contohnya, jika ada seorang siswa yang mengaku sudah 

membayar iuran di kelasnya sementara dia tidak dapat menunjukkan bukti 

atau saksi kalau dia sudah membayar, maka hukumnya adalah dianggap 

belum membayar. 

d.  
َ
 ا
َ ْ
ي  ل  صْ لِ ِ

  فن
َ ْ
 الِ
ْ
ِ  اءِ يَ ش

ْ
 احَ بَ الِ

 
ة  

Artinya: Hukum asal segala sesuatu adalah mubah (boleh). 

Dari kaidah ini dapat dipahami bahwa segala sesuatu itu hukum asalnya 

adalah boleh (mubah) selama tidak ada dalil atau bukti yang menunjukkan 

keharamannya. Contohnya, penggunaan HP untuk pembelajaran bagi siswa 

pada dasarnya adalah boleh, kecuali kemudian terbukti HP tersebut 

digunakan untuk hal-hal yang melanggar syariat.   

e.  
َ
 ا
َ ْ
ي  ل  صْ لِ ِ

 فن
ُ
  ث  ادِ حَ  لي  ك

َ
 ت
ْ
 بِ  ه  ر  يْ دِ ق

َ
 أ
ْ
  بِ رَ ق

َ
هِ نِ مَ ز  

Artinya: Hukum asal suatu kejadian adalah menetapkannya pada waktu 

terdekat (terakhir) yang memungkinkan. 

Berdasarkan kaidah ini dapat dipahami bahwa jika terjadi suatu peristiwa 

yang tidak diketahui secara pasti kapan waktunya, maka secara fikih 

dianggap terjadi pada waktu yang terdekat pada saat diketahuinya peristiwa 

tersebut. Contohnya, ketika diketahui ada najis di lantai tapi tidak diketahui 

kapan najis itu muncul, maka lantai itu dihukumi najis sejak waktu yang 

terdekat dengan saat diketahuinya najis tersebut. 

f.  
َ
 ا
َ ْ
ي  ل  صْ لِ ِ

 فن
ْ
  ال
َ
 ك
َ
  مِ لَ

ْ
 يْ قِ حَ ال

َ
 ق
 
ة  

Artinya: Hukum asal dalam ucapan adalah makna sebenarnya (hakiki). 

Dari kaidah ini dapat kita pahami bahwa ucapan atau pernyataan seseorang 

itu secara hukum dipahami sesuai makna literal atau hakikinya, bukan makna 

majaz (kiasan). Contohnya, ketika seseorang mengatakan, “Saya jual barang 

ini,” maka ucapan itu dipahami sebagai akad jual beli yang sah, bukan 

sekadar candaan atau main-main. 

g.  
َ
 ا
ْ
ن  قِ يَ ل   ي ْ

 بِ  ال  زَ ي 
ْ
ِ قِ يَ ال

ن  مِ  ي ْ
ْ
هِ لِ ث  

Artinya: Keyakinan dapat dihilangkan dengan keyakinan yang setara. 
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Kaidah ini menegaskan bahwa keyakinan hanya dapat dihilangkan atau 

diubah dengan keyakinan lain yang memiliki kepastian dan kekuatan yang 

setara. Contohnya, seseorang yang yakin telah berwudu dan kemudian 

merasa ragu apakah wudunya batal atau tidak, maka hukum asalnya adalah 

tetap dalam keadaan berwudu, kecuali ada keyakinan yang setara seperti 

buang air kecil dan hal-hal lain yang membatalkan wudu. 

D. Kaidah Induk Ketiga 

1. Lafaz dan Pengertian Kaidah Ketiga    

Kaidah induk yang ketiga adalah tentang  kesulitan yang dapat menarik atau 

mendatangkan kemudahan sebagai berikut. 

 َ ْ يْسِت 
ر
جْلِب  الت

َ
 ت
 
ة
ر
ق
َ
مَش

ْ
ل
َ
 ا

Artinya: Kesulitan itu mendatangkan kemudahan 

Kata al-masyaqqah ( 
 
ة
ر
ق
َ
مَش

ْ
ل
َ
 ,secara bahasa berarti kesukaran, kesulitan (ا

keletihan, kepayahan atau segala sesuatu yang memberatkan karena kondisi tertentu. 

Kata tajlibu (  جْلِب
َ
َ ) artinya mendatangkan. Sedangkan kata al-taysīr (ت ْ يْسِت 

ر
 berarti (الت

kemudahan, keringanan atau dispensasi.  

Inti dari kaidah induk yang ketiga ini adalah adanya kesulitan atau kesukaran 

menuntut kemudahan. Hal itu disebab karena kondisi kesulitan atau kesukaran 

merupakan situasi yang sempit dan memerlukan kelonggaran. Dengan demikian, 

dapat dikatakan bahwa kesulitan atau kesukaran itu menjadi sebab munculnya 

kemudahan. 

Oleh karena itu, hukum asal suatu ibadah dalam kondisi normal adalah wajib 

dilakukan sebagaimana mestinya. Namun demikian, ketika muncul kesulitan atau 

kesukaran yang tidak biasa atau memberatkan, maka hukum melaksanakan ibadah 

itu bisa berubah menjadi lebih ringan atau bahkan menjadi gugur, sesuai dengan 

tingkat kesukaran atau kesulitan yang dihadapinya. Contohnya, seseorang yang 

melakukan perjalanan (musafir) dibolehkan melakukan salat jamak dan qasar sebagai 

bentuk keringanan.  
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2. Dasar Hukum Kaidah Ketiga 

Kaidah  َ ْ يْسِت 
ر
الت جْلِب  

َ
ت  
 
ة
ر
ق
َ
مَش

ْ
ل
َ
 memiliki dasar atau landasan hukum yang kuat ا

dalam Al-Qur’an dan hadis antara lain sebagai berikut. 

a. QS. al-Baqarah (2): 185 

شَّْ  ع 
ْ
م  ال

ُ
 بِك

 
رِيْد  ي 

َ
شَّْ وَلَ ي 

ْ
م  ال

ُ
  بِك

ه
 اللَّ

 
رِيْد  ي 

Artinya: Allah menghendaki kemudahan bagimu dan tidak menghendaki 

kesukaran.  

Dari QS. al-Baqarah (2): 185 ini dapat dipahami bahwa dalam Islam, ketika 

terdapat kesulitan atau beban yang berat, maka Allah memberikan 

kelonggaran. Tujuan syariat Islam adalah untuk memudahkan, bukan 

menyusahkan. Oleh karena itu, jika ada kondisi yang berat atau sulit, maka 

hukum Islam memberi kemudahan sebagai bentuk keringanan dan kasih 

sayang dari Allah Swt. 

b. QS. al-Hajj (22): 78 

 
ۗ
يْنِ مِنْ حَرَجٍ

ي
ِ الد

مْ فن
ُ
يْك
َ
 وَمَا جَعَلَ عَل

Artinya: ...dan tidak menjadikan kesulitan untukmu dalam agama.  

Dari ayat ini dapat dipahami bahwa ajaran agama Islam tidak dimaksudkan 

untuk membebani kaum Muslimin dengan persoalan yang sulit atau 

memberatkan.  

c. Hadis Nabi saw. 

الَ 
َ
مَ ق

َّ
يْهِ وَسَل

َ
 الل  عَل

َّ
ي صَل ي ت ِ

ر
ي الل عنه، عَنِ الن

 رضن
َ
رَيْرَة

 
ي ه ب ِ

َ
نْ  :عَنْ أ

َ
، وَل شٌّْ ينَ ي 

ي
 الد

ر
إِن

وا  
 
عِين

َ
وَاسْت وا،  بْشَِّ 

َ
وَأ وا،  ارِب 

َ
وَق وا 

 
د
ي
سَد

َ
، ف

 
بَه
َ
ل
َ
 غ

ر
إِلَ  

ٌ
حَد

َ
أ ينَ 

ي
 الد

ر
اد
َ
ش وْحَةِ، ي  وَالرر وَةِ 

ْ
د
َ
غ
ْ
بِال

جَةِ 
ْ
ل
 
ء  مِنَ الد ْ ي

َ
 )رواه البخاري(  وَشَ

Artinya: Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi saw., beliau bersabda: 

Sesungguhnya agama itu mudah, dan tidak ada seorang pun yang 

memberat-beratkan diri dalam agama ini melainkan akan dikalahkan 

olehnya. Maka bersikap luruslah, mendekatlah (kepada kebenaran), 

bergembiralah, dan mintalah pertolongan (dalam beribadah) pada 

waktu pagi, sore, dan sebagian malam. (HR. Bukhari) 

Dari hadis ini dapat dipahami bahwa agama Islam dibangun di atas 

keseimbangan dan kemudahan. Nabi Muhammad saw. melarang umatnya 

memaksakan diri secara berlebihan dalam beragama, karena hal itu dapat 
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membawa kepada kelelahan dan keputusasaan. Sebaliknya, umat Islam 

diajak untuk istikamah, realistis, dan gembira dalam menjalankan agama. 

3. Kaidah-Kaidah Cabang 

Kaidah-kaidah cabang dari kaidah pokok yang ketiga ( َ ْ يْسِت 
ر
الت جْلِب  

َ
ت  
 
ة
ر
ق
َ
مَش

ْ
ل
َ
 (ا

cukup banyak yang antara lain adalah sebagai berikut: 

a.  َسَع
ر
مْر  ات

َ
 الِ

َ
اق

َ
ا ض

َ
 إِذ

Aartinya: Apabila suatu perkara menjadi sempit (sulit), maka ia menjadi 

lapang (mudah). 

Dari kaidah ini dapat dipahami bahwa jika terdapat kesempitan dan kesulitan 

dalam menjalankan kewajiban, maka akan terbuka peluang untuk 

keringanan. Oleh karena itu, ketika ada orang yang tidak mampu 

melaksanakan kewajiban karena terdapat halangan syar’i, maka dalam 

perspektif fikih, orang tersebut mendapat kemudahan dan kelapangan dalam 

pelaksanaannya. Contohnya, ketika akan berwudu tidak terdapat air, maka 

dibolehkan melakukan tayamum. 

b.  ِه
ي
 عَنْ حَد

َ
جَاوَز

َ
ل  مَا ت

ُ
هِ  ك

ي
 ضِد

َ
سَ إِلَ

َ
عَك
ْ
ان  

Artinya: Segala sesuatu yang melampaui batasnya akan berubah menjadi 

kebalikannya. 

Dari kaidah ini dapat kita pahami bahwa melampaui batas dalam melakukan 

sesuatu, dapat berakibat pada yang berlawanan dengan maksud awalnya. 

Oleh karena itu, terlalu memaksakan diri yang berlebihan dalam 

melaksanakan ajaran agama, melebihi kemampuan dan batas-batas yang 

ditetapkan oleh syariat, dapat menimbulkan kelelahan, kemudaratan, dan 

bahkan dimungkinkan dapat meninggalkan ibadah itu sendiri. Kaidah ini 

menegaskan pentingnya tawāzun atau moderat (keseimbangan) dalam 

menjalankan agama. Contohnya, seseorang yang terlalu memaksakan diri 

dalam bersedekah melebihi kemampuannya, sehingga berakibat 

menyusahkan keluarga sendiri. 

c.  ِوْرَات
ُ
مَحْظ

ْ
 ال
 
بِيْح

 
 ت
 
وْرَات  

 الصُنر

Artinya: Keadaan darurat membolehkan hal-hal yang terlarang. 

Berdasarkan kaidah ini dapat dipahami bahwa hal-hal yang dilarang dalam 

syariat dapat berubah menjadi boleh atau mubah ketika dalam keadaan 
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darurat. Darurat di sini maksudnya adalah ketika tidak ada pilihan lain untuk 

memastikan keselamatan agama, jiwa, akal, harta atau kehormatan. Hanya 

saja, pembolehan sesuatu yang dilarang (haram) sifatnya terbatas sesuai 

kebutuhan dan hanya dalam kondisi darurat. Oleh karena itu, ketika kondisi 

sudah normal, maka harus kembali ke hukum asal, yaitu tidak boleh (haram). 

Contohnya, seseorang yang terancam mati karena kelaparan tidak ada 

makanan, maka dia diperbolehkan makan makanan haram seperti bangkai 

misalnya, sekadar untuk bertahan hidup. 

d.  
ر
د
َ
ق
 
 ت
 
وْرَة  

ر االصُن
َ
رِه
َ
د
َ
ر  بِق  

Artinya: Keadaan darurat itu ditentukan sesuai kadar kebutuhannya. 

Kaidah cabang ini sangat diperlukan untuk melengkapi kaidah sebelumnya, 

yaitu  ِوْرَات
ُ
مَحْظ

ْ
ال  
 
بِيْح

 
ت  
 
وْرَات  

 Meskipun kondisi darurat itu membolehkan .الصُنر

sesuatu yang haram, tidak berarti kebolehan itu bebas tanpa batas. 

Dispensasi atau keringanan sebab darurat itu hanya boleh digunakan sebatas 

yang diperlukan saja. Contohnya, seseorang yang sangat kelaparan 

dibolehkan makan makanan haram hanya secukupnya saja sekedar untuk 

menyambung hidup, bukan sampai kenyang atau berlebihan. 

e.  ِل
َ
بَد
ْ
 ال

َ
صَار  إِلَ صْل  ي 

َ ْ
رَ الِ

ر
عَذ
َ
ا ت
َ
 إِذ

Artinya: Apabila sesuatu yang asli tidak dapat dilaksanakan, maka beralih 

kepada penggantinya. 

Dari kaidah ini dapat dipahami bahwa jika ada seseorang yang tidak bisa 

melaksanakan hukum asal sebagaimana mestinya, maka dia boleh 

melaksanakan bentuk lain sebagai pengganti (badal) sesuai dengan 

ketentuan syariat. Contohnya, seseorang yang tidak mampu salat dengan 

berdiri, maka boleh sambil duduk atau berbaring. 

f.  
ْ
وٌّ عَن

 
 مَعْف

 
ه
ْ
 مِن

 
ز حَر 

ر
مْكِن  الت  ي 

َ
 مَا لَ

 
ه  

Artinya: Sesuatu yang tidak mungkin dihindari, maka dimaafkan (dalam 

syariat). 

Kaidah ini memberikan penjelasan bahwa sesuatu yang sulit atau tidak 

mungkin dapat dihindari, maka menurut perspektif fikih, hal itu dimaafkan 

(dimakfu) dan seseorang tidak terbebani untuk menghindarinya secara 

mutlak. Contohnya, debu jalanan yang mungkin terkena najis yang menempel 
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di badan atau pakaian seseorang secara tidak sengaja dan sulit dihindari, 

maka hal seperti itu dimaafkan. 

g.   
ر  الصُن

َ
ة
َ
ل ِ
ن ْ ل  مَتن نر

َ تن
 
 ت
 
حَاجَة

ْ
 ال

 
ة اصر

َ
وْ خ

َ
 أ
ْ
ت
َ
ان
َ
 ك
 
ة ورَةِ عَامر  

Artinya: Kebutuhan dapat menempati posisi darurat, baik kebutuhan itu 

bersifat umum maupun khusus. 

Kaidah ini menjelaskan bahwa hajat atau kebutuhan mendesak dapat 

menempati tempatnya darurat, sehingga dalam kondisi seperti itu (hajat) 

dapat diberlakukan hukum darurat. Contohnya, kelonggaran dalam transaksi 

perbankan syariah modern, karena kebutuhan umat terhadap sistem 

keuangan yang aman. 

 

Aktivitas 6.2. Tugas Kelompok 

Untuk mempermudah menghafal dan memahami kaidah-kaidah cabang di atas, ajaklah 

1 atau 2 temanmu untuk melengkapi tabel berikut dengan menuliskan contoh 

implementasinya yang belum dicantumkan dalam penjelasan di atas! 

 

 

 
No. 

Kaidah 
Cabang 
(Arab) 

 
Terjemahan 

 
Penjelan Inti  

Contoh 
Implementasi 

1  
َ
اق

َ
ا ض

َ
مْر   إِذ

َ
 الِ

سَعَ 
ر
 ات

Apabila perkara 
menyempit, maka ia 
menjadi lapang 

Kesulitan 
membuka ruang 
kelonggaran 
dalam hukum 

 

 عَنْ   2
َ
جَاوَز

َ
ل  مَا ت

ُ
ك

  
َ
سَ إِلَ

َ
عَك
ْ
هِ ان

ي
حَد

هِ 
ي
 ضِد

Segala yang berlebihan 
akan berbalik menjadi 
kebalikannya 

Berlebihan dalam 
agama dapat 
membawa 
mudarat 

 

3   
 
بِيْح

 
 ت
 
وْرَات  

ر الصُن
وْرَاتِ 

ُ
مَحْظ

ْ
 ال

Keadaan darurat 
membolehkan yang 
terlarang 

Darurat membuka 
izin atas hal yang 
semula dilarang 

 

ر   4
ر
د
َ
ق
 
 ت
 
وْرَة  

ر الصُن
ا
َ
رِه
َ
د
َ
 بِق

Darurat diukur sesuai 
kadar kebutuhannya 

Keringanan hanya 
berlaku sebatas 
keperluan 

 

صْل   5
َ ْ
رَ الِ

ر
عَذ
َ
ا ت
َ
إِذ

بَ 
ْ
 ال

َ
صَار  إِلَ لِ ي 

َ
د  

Jika tidak bisa 
menjalankan hukum 
asal, beralih ke 
pengganti 

Syariat memberi 
solusi alternatif 
dalam kesulitan 
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مْ  6  ي 
َ
كِن   مَا لَ

حَ 
ر
وٌّ  الت

 
 مَعْف

 
ه
ْ
 مِن

 
ز ر 

 
 
ه
ْ
 عَن

Apa yang sulit 
dihindari, dimaafkan 

Hal yang tidak 
mungkin dielakkan 
tidak dikenai 
beban 

 

ل    7 نر
تنَ
 
 ت
 
حَاجَة

ْ
ال

ورَةِ    
 الصُنر

َ
ة
َ
ل ِ
ن مَتنْ

وْ 
َ
 أ
ْ
ت
َ
ان
َ
 ك
 
ة عَامر

 
 
ة اصر

َ
 خ

Kebutuhan dapat 
menempati posisi 
darurat, umum 
maupun khusus 

Kebutuhan 
penting bisa diberi 
hukum seperti 
darurat 

 

 

E. Kaidah Induk Keempat 

1. Lafaz dan Pengertian Kaidah Keempat  

Kaidah induk yang keempat adalah tentang keharusan menghilangkan 

kemudaratan sebagai berikut. 

زَال   ر  ي  َ
 الصُنر

Artinya: Kemudaratan harus dihilangkan. 

Berdasarkan kaidah ini dapat kita pahami bahwa semua bentuk kemudaratan 

harus dihilangkan, dihapus atau dicegah. Alasan menghilangkan kemudataran karena 

bertolak belakang dengan maksud dan tujuan syari’ah, yaitu mewujudkan 

kemaslahatan hidup manusia. Oleh karena itu, semua bentuk kemudaratan yang 

terjadi harus segera dihilangkan.  

Dengan kaidah ini, para ulama memiliki pedoman yang sangat penting dalam 

menetapkan hukum Islam yang bersifat preventif dan solutif. Hukum Islam disyariatkan 

semata-mata untuk mewujudkan perlindungan dan kemaslahatan bagi manusia. 

Karena itu, agama Islam tidak mendukung sama sekali adanya tindakan atau keadaan 

yang dapat menimbulkan kemudaratan atau dapat membahayakan individu maupun 

masyarakat.  

Wahbah al-Zuhaily mendefinisikan darurat sebagai suatu keadaan atau kondisi 

yang terjadi pada seseorang, dan kondisi tersebut diduga dapat mengakibatkan 

bahaya yang mengancam baik jiwa, anggota badan, kehormatan, akal atau hartanya. 

Dalam kondisi yang seperti itu, dia dibolehkan untuk berbuat sesuatu yang sebenarnya 

haram atau meninggalkan hal-hal yang sebenarnya wajib. Contohnya, seseorang 

yang sangat lapar dan nyawanya terancam kalau tidak segera makan, sementara 

hanya ada bangkai yang bisa dimakan. Dalam kondisi seperti itu, untuk 

menyelamatkan nyawanya, dia dibolehkan makan bangkai yang hukum asalnya itu 

haram. 
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2. Dasar Hukum Keempat 

Kaidah   زَال ي  ر   َ
 memiliki dasar atau landasan hukum yang kuat dalam الصُنر

Al-Qur’an dan hadis antara lain sebagai berikut. 

a. QS. al-Baqarah (2): 231 

  ۗ 
ٗ
سَه

ْ
ف
َ
مَ ن

َ
ل
َ
 ظ
ْ
د
َ
ق
َ
 ف
َ
لِك عَلْ ذَٰ

ْ
ف وْا ِّۚ وَمَنْ ير

 
د
َ
عْت
َ
ت
ِّ
ارًا ل َ نر ضنِ

 
وْه

ُ
مْسِك

 
 ت
َ
 وَلَ

Artinya: Janganlah kamu menahan (rujuk) mereka untuk memberi 

kemudaratan sehingga kamu melampaui batas. Siapa yang 

melakukan demikian, dia sungguh telah menzalimi dirinya sendiri. 

Coba kamu perhatikan ayat di atas! Dari ayat tersebut dapat dipahami 

bahwa Allah Swt. melarang menahan istri dalam masa-masa rujuk yang 

tujuannya untuk menyakiti atau menzaliminya. Ayat ini menegaskan bahwa 

tindakan yang dapat menyebabkan kemudaratan adalah terlarang dan harus 

dihindari.  

b. QS. al-Baqarah (2): 173 

 
َ
رر غ

 
ط
ْ
مَنِ اض

َ
حِيْمٌ  ف وْرٌ رر

 
ف
َ
َ غ

ه
 اللَّ

ر
يْهِ ۗ اِن

َ
مَ عَل

ْ
 اِث
َٰٓ َ
لا
َ
 عَاد  ف

َ
لَ َ بَاغٍ ور ْ  ت 

Artinya: Akan tetapi, siapa yang terpaksa (memakannya), bukan karena 

menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada 

dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang. 

Dari ayat ini dapat dipahami bahwa Allah swt. memberikan keringanan 

atau rukhsah kepada orang yang dalam kondisi darurat atau terpaksa 

melakukan sesuatu yang diharamkan, seperti makan bangkai semata-mata 

untuk menyelamatkan diri dari kemudaratan.  

c. Hadis Nabi saw. 

ارَ  َ  ضنِ
َ
رَ وَلَ َ

 ضنَ
َ
 لَ
ْ
ن
َ
 أ

ضنَ
َ
ِ صلى الله عليه وسلم ق

َّ
ولَ اللَّ  رَس 

ر
ن
َ
امِتِ، أ  بْنِ الصر

َ
ة
َ
بَاد   عَنْ ع 

 )رواه ابن ماجه( 

Artinya: Dari ‘Ubadah ibn aṣ-Ṣāmit, bahwa Rasulullah saw. menetapkan: 

“Tidak boleh membuat kemudaratan (bahaya) bagi diri sendiri dan 

tidak boleh membuat kemudaratan kepada orang lain.”   (HR. Ibnu 

Majah) 

Dari Hadis ini dapat dipahami bahwa Nabi secara tegas melarang 

segala bentuk kemudaratan, baik bagi dirinya sendiri maupun kepada orang 

lain. 
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3. Kaidah-Kaidah Cabang 

Kaidah-kaidah cabang dari kaidah pokok yang keempat (  زَال ر  ي  َ
 cukup (الصُنر

banyak yang antara lain adalah sebagai berikut: 

a.  
َ
َ ا

  ر  لصُنر
َ
َ بِ  ال  زَ  ي  لَ

رِ الصُنر  

Artinya: Kemudaratan tidak boleh dihilangkan dengan kemudaratan lain 

Dari kaidah ini dapat kita pahami bahwa dalam menghilangkan kemudaratan 

tidak boleh menimbulkan bahaya atau kemudaratan lain. Contohnya adalah 

adalah seseorang yang kelaparan dilarang mengambil makanan orang lain 

yang juga membutuhkannya karena kelaparan. Tindakan seperti itu dilarang 

karena menghilangkan bahaya tetapi menimbulkan bahaya yang lain. 

b.  
َ
َ ا

  ر  لصُنر
َ ْ
 الِ
َ
 ش
 
َ بِ  ال  زَ ي   د

  رِ الصُنر
َ ْ
 الِ
َ
في خ  

Artinya: Kemudaratan yang lebih besar dihilangkan dengan kemudaratan 

yang lebih ringan. 

Dari kaidah ini dapat dipahami bahwa kemudaratan itu dapat dihilangkan 

dengan kemudaratan lain yang lebih ringan. Oleh karena itu, seseorang harus 

memperhitungkan terlebih dahulu ketika ia ingin menghilangkan suatu 

kemudaratan, apakah dampak yang ditimbulkan itu lebih ringan, seimbang, 

atau bahkan lebih berat. Contohnya, kebijakan pemerintah menetapkan 

lockdown ketika terjadi pandemi covid 19 beberapa waktu yang lalu adalah 

untuk menghilangkan kemudaratan yang besar, yaitu penyebaran penyakit 

yang sudah banyak makan korban jiwa. Kebijakan tersebut memunculkan 

kemudaratan baru yang lebih ringan, yaitu dampak ekonomi dan pembatasan 

aktivitas masyarakat. 

c.   حْ ي 
َ
َ  ل  مَ ت

  ر  الصُنر
ْ
 ال
َ
 لِ  اص  خ

َ
 د
ْ
َ  عِ ف

ام  عَ  رٍ ضنَ  

Artinya: Memberlakukan kemudaratan yang khusus untuk mencegah 

kemudaratan yang umum. 

Dari kaidah ini dapat dipahami bahwa kejahatan atau kemudaratan yang 

bersifat umum harus dicegah, meskipun hal itu dilakukan dengan 

menggunakan kemudaratan yang bersifat khusus. Contohnya adalah untuk 

menyelamatkan kesehatan dan jiwa manusia secara umum, pemerintah tidak 

memberikan ijin praktik pengobatan kepada orang yang belum memenuhi 

kriteria sebagai dokter atau tidak memiliki kemampuan di bidang pengobatan. 
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d.  َم 
ُ
 يْ بِ اأ

َ
  لِ  ح

ر  ي   ةِ رَ وْ لصُن
َ
 ق
ر
 بِ  ر  د

َ
 ق
َ
 رِ د

َ
اه  

Artinya: Sesuatu yang dibolehkan karena kemudaratan, maka disesuaikan 

dengan kadar kemudaratan tersebut. 

Dari kaidah ini dapat dipahami bahwa sesuatu yang boleh dilakukan karena 

mudarat, maka kebolehan itu hanya secukupnya sesuai kadar untuk 

menghilangkan kemudaratan, tidak lebih dari itu. Contohnya adalah tayamum 

yang dilakukan oleh seseorang karena sakit atau kedinginan yang dapat 

membinasakan jiwa ketika menggunakan air. Kebolehan tayamum itu tetap 

boleh dilakukan selama belum dapat menggunakan air. Sebaliknya, apabila 

telah mungkin menggunakan air, maka tayamum tersebut menjadi batal 

seiring dengan hilangnya kemudaratan. 

e.  
َ
َ ا

 ي   ر  لصُنر
ْ
 د
َ
 بِ  ع  ف

َ
 ق
ْ
ِ  رِ د

ْ
 مْ الِ

َ
انِ ك  

Artinya: Kemudaratan harus dihilangkan sesuai kemampuan. 

Berdasarkan kaidah ini dapat dipahami bahwa upaya penghilangan mudarat 

harus dilakukan sesuai dengan kemampuan dan tidak melebihi batas 

kebutuhan. Upaya menghilangkan kemudaratan atau bahaya, jangan sampai 

menimbulkan kemudaratan baru yang sebanding atau bahkan lebih besar. 

Artinya, penghilangan kemudaratan dilakukan dengan cara yang paling 

efektif sehingga dampak yang ditimbulkannya itu minimal. Contohnya, jika 

ada seseorang yang positif memiliki penyakit menular tapi gejalanya masih 

ringan, maka dia bisa diisolasi di rumah, tidak perlu di rumah sakit kecuali 

darurat.  

 

F. Kaidah Induk Kelima 

1. Lafaz dan Pengertian Kaidah Kelima 

Kaidah induk yang kelima adalah tentang adat atau kebiasaan dapat dijadikan 

pedoman dalam penetapan hukum sebagai berikut. 

 
ٌ
مَة
َّ
حَك  م 

 
ة
َ
عَاد

ْ
ل
َ
 ا

Artinya: Adat kebiasaan dapat dijadikan sebagai hukum. 

Kaidah ini menegaskan bahwa adat atau kebiasaan masyarakat dapat 

dijadikan sebagai dasar penetapan hukum Islam selama tidak bertentangan dengan 

nas Al-Qur’an maupun hadis. Adat istiadat atau kebiasaan hidup masyarakat dianggap 
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sebagai salah satu sumber hukum Islam karena adat merupakan praktik dan 

kesepakatan masyarakat dalam waktu yang lama, dan karena itu mencerminkan 

kebutuhan dan kemaslahatan mereka.  

Kaidah ini menjadi salah satu bukti bahwa agama Islam memberikan 

penghargaan yang besar terhadap nilai-nilai lokal selama tidak bertentangan dengan 

prinsip-prinsip syariat. Dengan kaidah ini, kita juga dapat menggunakannya sebagai 

salah satu cara atau alat untuk menyelesaikan persoalan-persoalan kontemporer yang 

tidak ada nas hukumnya  secara langsung dalam Al-Qur’an dan hadis. 

Contoh yang dapat kita kaji adalah kebiasaan dalam suatu daerah tentang 

waktu pelunasan utang. Di daerah tersebut pembayaran utang biasa dilakukan pada 

akhir bulan atau setelah panen. Karena itu, jika tidak ada kesepakatan waktu 

pelunasan, maka yang diberlakukan adalah waktu yang sudah menjadi kebiasaan atau 

sesuai adat, yaitu akhir bulan atau setelah panen. 

 

2. Dasar Hukum Kaidah Kelima 

Kaidah  
ٌ
مَة
َّ
حَك  م 

 
ة
َ
عَاد

ْ
ل
َ
 memiliki dasar atau landasan hukum yang kuat dalam ا

Al-Qur’an dan hadis antara lain sebagai berikut. 

a. QS. Al-A’raf (7): 199 

نَ   هِلِي  جَ َٰ
ۡ
عۡرِضۡ عَنِ ٱل

َ
رۡفِ وَأ ع 

ۡ
رۡ بِٱل م 

ۡ
وَ وَأ

ۡ
عَف
ۡ
ذِ ٱل

 
 خ

Artinya: “Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang 

ma´ruf, serta berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh”. 

Dalam ayat ini ada perintah kepada umat Islam untuk mengerjakan perbuatan 

yang makruf, maksudnya adalah sesuatu yang dianggap baik oleh kaum 

muslimin, dikerjakan berulang-ulang, dan tidak bertentangan dengan prinsip-

prinsip umum dalam hukum Islam. 

b. QS. al-Nisa’ (4): 19 

وْفِ ِّۚ   مَعْر 
ْ
نر بِال

 
وْه  وَعَاشَِ 

Artinya: Pergaulilah mereka dengan cara yang patut. 

Dalam ayat ini, Allah Swt. menegaskan agar para suami memperlakukan 

istrinya dengan ma‘rūf. Lafaz ma‘rūf dalam ayat tersebut mengacu pada 

sesuatu yang sudah dikenal baik menurut adat dan tidak bertentangan dengan 

ketentuan syariat. Pelajaran yang dapat kita ambil dari ayat ini adalah 
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kebiasaan masyarakat atau adat dapat menjadi ukuran dalam menentukan 

apakah suatu perbuatan dipandang layak atau tidak. 

c. Hadis Nabi saw. 

ِ بْنِ مَ 
َّ
الَ عَنْ عَبْدِ اللَّ

َ
ود  ق

ه  :سْع 
َ
 اِلل حَسَنٌ مَا رَأ

َ
د
ْ
وَ عِن ه 

َ
ا ف
ً
  حَسَن

َ
وْن سْلِم  م 

ْ
)رواه  ال

 أحمد( 

Artinya: “Apa yang dianggap baik oleh kaum muslimin maka hal itu di sisi 

(menurut)  Allah sebagai perkara yang baik.”   (HR. Ahmad) 

Hadis ini menjelaskan bahwa pandangan umum kaum muslimin terhadap 

sesuatu yang dianggap baik itu juga baik di sisi Allah Swt. Hadis ini 

memperkuat prinsip bahwa kebiasaan atau adat yang baik dan tidak 

bertentangan dengan ketentuan syariat, dapat dijadikan pertimbangan hukum. 

 

3. Kaidah-kaidah Cabang 

Kaidah-kaidah cabang dari kaidah pokok yang kelima ( 
ٌ
مَة
َّ
حَك م   

 
ة
َ
عَاد

ْ
ل
َ
 cukup (ا

banyak yang antara lain adalah sebagai berikut: 

a.  يَجِب  العَمَل  بِهَا 
ٌ
ة جر اسِ ح 

ر
 اِسْتِعْمَال  الن

Artinya: Kebiasaan yang berlaku di tengah masyarakat adalah hujjah 

(argumen yang sah) yang wajib dijadikan pegangan. 

Kaidah ini memberikan penegasan bahwa kebiasaan umum masyarakat (adat 

istiadat) yang tidak bertentangan dengan ketentuan syariat menjadi hujjah 

yang wajib diamalkan. Contohnya, cara pembayaran atau penyerahan barang 

dalam transaksi jual beli, mengikuti kebiasaan yang berlaku di masyarakat, 

jika tidak disebutkan secara eksplisit dalam akad. 

b.  
ْ
بَت

َ
ل
َ
وْ غ

َ
 أ
ْ
ت
َ
رِد

 
ط
ْ
ا اض

َ
 إِذ
 
ة
َ
َ  العَاد ت 

َ
عْت
 
مَا ت

ر
 إِن

Artinya: Suatu kebiasaan hanya dapat dianggap (sebagai hujjah) jika berlaku 

secara tetap atau dominan (umum). 

Kaidah ini memberikan penjelasan bahwa kebiasaan yang bisa dijadikan 

dasar hukum adalah kebiasaan yang konsisten dan umum dilakukan oleh 

masyarakat. Contohnya, ketika seseorang menyewakan rumah dan tidak 

disebutkan siapa yang harus membayar pajak, maka mengikuti kebiasaan 

umum yang berlaku di masyarakat setempat. Jika menurut kebiasaan umum 

yang membayar pajak adalah pemilik, maka pemilik yang membayarnya, 
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sebaliknya pun demikian. Akan tetapi, jika tidak ada kebiasaan tentang hal itu, 

maka perlu disebutkan dalam akad. 

c.  ِادِر
ر
 لِلن

َ
ائِعِ لَ

ر
الِبِ الش

َ
غ
ْ
 لِل
 
ة َ ْ  العِت 

Artinya: Yang dijadikan pertimbangan adalah kebiasaan yang umum dan 

dominan, bukan yang jarang terjadi. 

Kaidah ini memberikan penegasan bahwa kebiasaan atau adat yang 

diperhitungkan dalam menetapkan hukum adalah kebiasaan yang berlaku 

umum di masyarakat, bukan kebiasaan yang jarang terjadi atau 

pengecualian. Contohnya, jika ada seseorang menjahitkan baju berkata 

kepada tukang jahit, “Saya ingin baju seperti biasanya,” maka yang 

dimaksudkan adalah model baju yang umum berlaku di daerah itu. 

d.  ا
ً
ط ْ

َ
وْطِ شَ  

ْ
مَشَّ

ْ
ال
َ
ا ك
ً
رْف وْف  ع   المَعْر 

Artinya: Sesuatu yang sudah dikenal secara adat (kebiasaan), kedudukannya 

seperti sesuatu yang disyaratkan secara eksplisit. 

Kaidah ini menjelaskan bahwa dalam suatu transaksi muamalah, kebiasaan 

umum yang dipahami bersama dapat berlaku seperti syarat tertulis. 

Contohnya, karena sudah menjadi kebiasaan, penjual menanggung biaya 

pengiriman barang di wilayah tertentu dan hal itu berlaku meskipun tidak 

disebutkan dalam akad. 

e.  ْم ه 
َ
وْطِ بَيْن  

ْ
مَشَّ

ْ
ال
َ
ارِ ك جر

 
نَ الت  بَي ْ

وْف   المَعْر 

Artinya: Kebiasaan yang sudah dikenal di kalangan para pedagang berlaku 

seperti syarat yang telah disepakati di antara mereka. 

Kaidah ini memberikan penjelasan bahwa jika ada suatu praktik dalam 

muamalah telah menjadi kebiasaan umum di antara para pedagang, maka 

hal itu dianggap mengikat dan berlaku seperti syarat yang tertulis. Contohnya, 

dalam jual beli secara grosir, ada kebiasaan penjual memberikan diskon atau 

potongan harga tertentu kepada pembeli. Maka, meskipun tidak tertulis, 

kebiasaan tersebut tetap dianggap sah dan berlaku. 
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Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini secara baik dan benar! 

1. Perhatikan kaidah berikut dan deskripsi di bawahnya:   
َ
 ا
 ْ
وْر  لِ ا م 

َ
اصِدِه

َ
بِمَق   

Karena ingin menyelesaikan hafalan Al-Qur’an, seorang siswa berbohong kepada 

teman-temannya agar tidak ikut bermain bersama mereka.  

Apakah perbuatan siswa tersebut dibenarkan menurut kaidah fikih di atas? Berilah 

penjelasan yang cukup! 

2. Perhatikan kaidah berikut dan deskripsi di bawahnya:   َ ْ يْسِت 
ر
جْلِب  الت

َ
 ت
 
ة
ر
ق
َ
مَش

ْ
ل
َ
  ا

Karena tuntutan untuk menafkahi keluarganya, seorang pekerja bangunan atau 

konstruksi tetap bekerja pada bulan Ramadan di bawah terik matahari.  

Apakah pekerja tersebut boleh tidak berpuasa? Lakukan analisis menggunakan 

kaidah fikih di atas dan kaidah cabang yang sesuai! 

3. Perhatikan kaidah berikut dan deskripsi di bawahnya:  
َ
 ا

ي
ك

ر
زَال  بِالش  ي 

َ
ن  لَ يَقِي ْ

ْ
ل   

Seorang siswi sebelum berangkat ke Madrasah Aliyah (MA) berwudu terlebih dahulu 

di rumah, kemudian berangkat dan sampai di madrasah. Ketika akan melaksanakan 

salat Duha bersama teman-temannya, dia ragu apakah masih suci atau sudah batal.  

Apakah siswi tersebut harus berwudu lagi? Jelaskan berdasarkan kaidah di atas!  

4. Perhatikan kaidah berikut dan deskripsi di bawahnya:   زَال ر  ي  َ
  الصُنر

Di sebuah perkampungan atau pemukiman terdapat musholla yang setiap waktu azan 

menggunakan speaker dengan suara yang sangat keras sehingga mengganggu 

orang sakit dan bayi.  

Apakah suara speaker di musholla tersebut boleh dikecilkan atau diatur? Berilah 

penjelasan tentang solusi yang bisa diambil menggunakan kaidah fikih yang tepat! 

5. Perhatikan kaidah berikut dan deskripsi di bawahnya:  
َ
عَاد

ْ
ل
َ
 ا

ٌ
مَة
َّ
حَك  م 

 
ة   

Di suatu daerah, ada kebiasaan masyarakat ketika mengadakan hajatan seperti 

mengkhitan anaknya, mereka menyediakan minuman keras (khamar) untuk diminum 

bersama para tamu.   

Apakah kebiasaan tersebut dibenarkan menurut kaidah fikih di atas? Berilah 

penjelasan yang cukup! 

 

Uji Kompetensi 
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6. Perhatikan kaidah berikut dan deskripsi di bawahnya:  ِوْرَات
ُ
مَحْظ

ْ
 ال
 
بِيْح

 
 ت
 
وْرَات  

 الصُنر

Sekelompok pecinta alam dalam keadaan sangat lapar di tengah hutan, dan hanya 

ada makanan yang sebenarnya haram.  

Apakah mereka boleh memakannya? Berilah penjelasan yang cukup! 

7. Perhatikan kaidah berikut dan deskripsi di bawahnya: 

  
ْ
ال
َ
ا ك
ً
رْف وْف  ع  ا المَعْر 

ً
ط ْ

َ
وْطِ شَ  

ْ
مَشَّ  

Seseorang membeli makanan dari warung langganannya tanpa menyebutkan harga, 

karena antara pembeli dan penjual sudah sama-sama tahu harganya. Apakah jual 

beli tersebut sah? Jelaskan menggunakan kaidah fikih di atas!  

8. Perhatikan kaidah berikut dan deskripsi di bawahnya: 

 
َ
َ ا

  ر  لصُنر
َ ْ
 الِ
َ
 ش
 
َ بِ  ال  زَ ي   د

  رِ الصُنر
َ ْ
 الِ
َ
في خ  

Pada saat pandemi Covid 19 yang lalu, pembelajaran dilaksanakan secara daring 

walaupun efektifitasnya lebih besar dilakukan secara luring (tatap muka).   Bagaimana 

pendapatmu terhadap hal tersebut? Jelaskan menggunakan kaidah fikih di atas! 

9. Perhatikan kaidah induk dan kaidah cabang berikut: 

 
َ
يَقِ ا
ْ
 ل

ي
ك

ر
زَال  بِالش  ي 

َ
ن  لَ ي ْ  dan  

َ
 ا
َ ْ
 اءَ رَ بَ  ل  صْ لِ

 
  ة

ي
ةِ مر الذ  

Ada seseorang yang lupa apakah dia sudah menunaikan zakat fitrah atau belum. Dia 

merasa sudah menunaikannya, tapi tidak yakin.  

Menurut kamu, apa yang harus dia lakukan berdasarkan gabungan dua kaidah di 

atas? 

10. Seorang siswa madrasah aliyah bernama Muhammad Alexander pada saat pulang 

dari madrasah, secara tidak sengaja bertemu sekelompok berandalan mabuk dan 

memaksanya untuk mengucapkan kata-kata kufur, jika tidak dituruti, dia akan disiksa 

secara kejam. Dalam keadaan penuh keterpaksaan, Muhammad Alexander akhirnya 

mengucapkan kata-kata kufur tersebut, tetapi hatinya tetap teguh beriman kepada 

Allah Swt. dan menolak kekufuran itu. 

Apa pendapat kamu terhadap kasus Muhammad Alexander di atas dikaitkan dengan 

penerapan kaidah "  
ْ
ل
َ
ق
ْ
 وَال

 
سَان

ِّ
فَ الل

َ
ل
َ
ت
ْ
وِ اخ

َ
بِ ل

ْ
ل
َ
ق
ْ
ي ال ِ
َ  مَا فن ت 

َ
عْت م 

ْ
ال
َ
ب  ف " dan apa implikasinya 

terhadap status keimanannya menurut pandangan fikih Islam? 
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Pembahasan tentang kaidah-kaidah fikih di atas sangat bermanfaat sebagai pedoman praktis 

penyelesaian persoalan-persoalan fikih. Hanya saja pembahasannya dalam buku ini masih 

terlalu singkat. Karena itu agar kamu memilki pemahaman yang lebih luas lagi, ajaklah 

temanmu untuk bersama-sama melakukan diskusi dan kajian mendalam terhadap sumber 

lain yang banyak tersedia dalam bentuk file yang dapat kamu peroleh secara online di internet! 

Selamat belajar dan sukses selalu! 

 

 

Bagi kamu yang belum memahami dengan baik materi tentang kaidah-kaidah fikih, kamu bisa 

menyimak vidio dalam link youtube berikut. Ajaklah teman atau keluargamu untuk bersama-

sama menyimaknya. 

 

 

 

 

 

 

Untuk membantumu melakukan muhasabah, jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut 

dengan jujur! 

Setelah saya belajar tentang kaidah-kaidah fikih di atas, 

1. kaidah yang paling saya pahami adalah … 

2. kaidah yang paling tidak saya pahami adalah … 

3. saya mendapatkan banyak pengetahuan atau ilmu baru di antaranya … 

4. saya akan melakukan … 

Pengayaan 

Muhasabah (Refleksi) 

Remedial 
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Sumber: https://x.com/nu_online/status/867923493840719872   

 

Mutiara Hikmah 

https://x.com/nu_online/status/867923493840719872


 
 

     188 FIKIH | Kelas XII MA 

BAB  

VII 

 
 

 
 

 

 

KAWAID USULIAH    
 
 
 

 
Capaian Pembelajaran 
 
Memahami konsep dasar fikih dan usul fikih, penerapan sumber hukum Islam yang muttafaq 

‘alaih (disepakati) dan mukhtalaf fīhi (tidak disepakati), berijtihad dan bermazhab, hakim, al-

ḥukmu, al-mahkum fih, dan al-mahkum alaih, al-qawā'id      al-fiqhiyyah dan al-qawā'id al-

uṣūliyyah. 

 

Tujuan Pembelajaran (TP), Indikator Ketercapaian Tujuan 
Pembelajaran (IKTP), dan Tema Kurikulum Berbasis Cinta (KBC) 
 
Pada bab ini, kamu akan mempelajari Kawaid Usuliah sehingga mampu memahami makna 

yang terkandung dalam lafaz-lafaz atau aspek kebahasaan dari nas-nas Al-Qur’an dan Sunah 

untuk menyingkap maksud-maksud hukum yang tersembunyi di balik redaksi teks atau nas 

tersebut, dengan demikian pemahaman dan pengamalan hukum Islam menjadi lebih akurat 

dan bertanggung jawab sebagai wujud cinta kepada Allah, Rasulullah, sesama manusia, dan 

lingkungan, serta mencerminkan profil lulusan yang memiliki keimanan, ketakwaan, 

kewargaan, penalaran kritis dan kreativitas. 

 
Kata Kunci: kaidah usuliah, makna lafaz, aspek bahasa

“ 
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Lafaz ‘Āmm
dan Khāṣṣ

Lafaz Mutlak 
dan Muqayyad

Lafaz Amar dan 
Nahi

Lafaz 
Musytarak dan 

Mutarādif

Lafaz Mujmal
dan Mubayyan

Lafaz Hakikat 
dan Majaz

Lafaz Ṣarīḥ dan 
Kināyah

Lafaz Zāhir dan 
Khafī

Lafaz Manțūq
dan Mafhūm

Takwil

z Peta Materi / Peta Konsep 

wujud cinta kepada 
Allah, Rasulullah, 

sesama manusia, dan 
lingkungan 

 
wujud cinta kepada 
Allah, Rasulullah, 

sesama manusia, dan 
lingkungan 

mencerminkan profil lulusan 
yang memiliki keimanan, 
ketakwaan, kewargaan, 

penalaran kritis dan kreativitas 
 

Remedialmencerminkan profil 
lulusan yang memiliki 
keimanan, ketakwaan, 

kewargaan, penalaran kritis 
dan kreativitas 

al-Qawā’id al-
Uṣūliyyah 
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Gambar 7. 1 Para Siswa Berdiskusi dengan Semangat 

(Sumber: https://www.meta.ai/prompt/9754448714630984?edit=669147369608489&imagine=ua340HBIJ1i ) 
 

Seperti telah kamu ketahui, bahwa al-Qur`an dan hadis Nabi saw. itu menggunakan 

bahasa Arab. Untuk dapat memahaminya dengan baik dan benar diperlukan alat yang 

memadai terkait dengan gaya bahasa Arab (uslub) dan penunjukan lafaznya kepada makna 

yang dimaksudkan. Sehubungan dengan itu, ulama usul fikih melakukan penelitian tentang 

ungkapan-ungkapan dan aspek kebahasaan lainnya dalam bahasa Arab yang biasa 

digunakan oleh para sastrawan Arab ketika membuat sya’ir atau prosa. Hasil dari penelitian 

tersebut diimplementasikan dalam bentuk kaidah-kaidah untuk memahami teks atau nas al-

Qur`an dan hadis. Inilah yang kemudian dikenal dengan istilah Kawaid Usuliah. 

Pertanyaan: 

1. Tahukah kamu apa yang dimaksud dengan Kawaid Usuliah?  

2. Bisakah kamu menyebutkan salah satu dari Kawaid Usuliah tersebut disertai dengan 

penjelasan dan contoh penerapannya? 

 
 

  

Apersepsi 

https://www.meta.ai/prompt/9754448714630984?edit=669147369608489&imagine=ua340HBIJ1i
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A. Konsep Kawaid Usuliah 

Para ulama usul fikih bervariasi dalam penyebutan terhadap kaidah ini. Sebagian 

ulama menyebutnya dengan istilah kawaid usuliah atau kaidah-kaidah usul. Sebagian 

yang lain menyebutnya dengan istilah kawaid al-lugawiyyah atau kaidah-kaidah 

kebahasaan. Sebagian ulama yang lain lagi menyebutnya kawaid usuliah al-lugāwiyyah 

(kaidah-kaidah pokok kebahasaan). Pembahasan tentang kawaid usuliah al-lugāwiyyah 

ini  terkait dengan aspek kebahasaan dari nas-nas hukum yang terdapat dalam al-Qur`an 

dan hadis Nabi saw., sehingga lebih bisa memahami makna-makna yang terkandung di 

dalamnya. 

Secara bahasa, arti kawaid usuliah al-lugāwiyyah adalah kaidah-kaidah usul dari 

aspek kebahasaan. Sedangkan secara istilah atau terminologis yang dimaksud dengan 

kawaid usuliah al-lugāwiyyah adalah aturan-aturan umum yang berkaitan dengan jenis-

jenis atau masalah-masalah dasar dari nas-nas al-Qur`an dan hadis dari aspek 

kebahasaannya. Artinya, yang menjadi bidang kajiannya adalah bentuk-bentuk lafaz dari 

nas-nas Al-Qur’an dan hadis. 

Sebagaimana kamu ketahui, bahwa al-Qur`an dan hadis Nabi saw. itu berbahasa 

Arab. Agar dapat memiliki pemahaman yang baik dan benar tentang dua sumber hukum 

Islam tersebut, maka diperlukan pengetahuan yang cukup terkait gaya bahasa Arab dan 

dilālat al-alfāẓ (cara-cara penunjukan lafaz-lafaz) Al-Qur’an dan hadis kepada makna-

makna yang dimaksudkan. Sehubungan dengan itu, ulama usul fikih melakukan 

penelitian tentang ungkapan-ungkapan dan aspek kebahasaan lainnya dalam bahasa 

Arab yang biasa digunakan oleh para sastrawan Arab ketika membuat sya’ir atau prosa. 

Hasil dari penelitian tersebut diimplementasikan dalam bentuk kaidah-kaidah untuk 

memahami teks atau nas al-Qur`an dan hadis. Inilah yang kemudian dikenal dengan 

istilah kawaid usuliah al-lugawiyyah. 

Dari penjelasan di atas, kamu semestinya dapat memahami bahwa tema-tema 

pembahasan atau kajian terkait istilah kawaid usuliah al-lugawiyyah ini berhubungan 

dengan upaya pengungkapan makna dari lafaz-lafaz yang terdapat dalam al-Qur`an dan 

hadis. Sehubungan dengan upaya pengungkapan makna teks atau nas ini, para ulama 

usul fikih mengelompokkan lafaz berdasarkan beberapa tinjauan sebagai berikut. 

Materi dan Kegiatan Pembelajaran 
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a. Ditinjau dari segi cakupan makna lafaz, antara lain: am, khas, musytarak, dan 

mutarādif. 

b. Ditinjau dari aspek penggunaan lafaz untuk makna, antara lain: hakikat, majaz, 

sarih, dan kinayah.  

c. Ditinjau dari aspek jelas dan tersembunyinya makna, antara lain: zahir dan khafi   

d. Ditinjau dari aspek penunjukkan lafaz (dilālat al-alfāẓ) terhadap makna, antara lain: 

mantuk dan mafhum  

e. Terkait pengalihan makna dari makna zahirnya, yaitu takwil. 

 

B. Lafaz Am dan Khas 

1. Pengertian Lafaz Am 

Secara bahasa am artinya umum atau meliputi semua. 

Secara istilah dalam usul fikih, lafaz am berarti lafaz yang menunjukkan makna umum 

yang mencakup semua jenis yang tercakup di dalamnya. Contohnya, lafaz  ْم
ُ
دِك

َ
وْلَ
َ
 أ

dalam QS. an-Nisa (4): 11 sebagai berikut:     

مْ 
ُ
دِك

َ
وْلَ
َ
َْٰٓ ا ي ِ
  فن
ه
م  اللَّ

ُ
وْصِيْك ِ  ي 

ن يَي ْ
َ
ث
ْ
ن
 ْ
 الا

ِّ
ل  حَظ

ْ
رِ مِث

َ
ك
ر
 لِلذ

Artinya: Allah mensyariatkan (mewajibkan) kepadamu tentang (pembagian 

warisan untuk) anak-anakmu, (yaitu) bagian seorang anak laki-laki sama 

dengan bagian dua orang anak perempuan. 

Lafaz   ْم
ُ
دِك

َ
وْلَ
َ
 adalah lafaz am karena itu artinya  mencakup (anak-anakmu) ا

semua anak tanpa terkecuali, baik laki-laki atau perempuan dan kecil atau besar. Lafaz 

am berbeda dengan lafaz mutlak, yang juga bersifat umum. Keumuman makna lafaz 

mutlak bersifat kelompok (bagian dari satuan) sedangkan lafaz am bersifat 

menyeluruh (seluruh satuan). Karena itu ulama usul fikih merumuskan kaidah: 

  م  وْ م  ع  
ْ
  ّعَامي ال

 
ٌّ وْ م  ش قِ   م  وْ م  وَع   لَِي

َ
ل
ْ
ط م 

ْ
  ال

َ
ٌّ بَد  لَِي

Artinya: Keumuman lafaz am adalah mencakup seluruh satuannya, sedangkan 

keumuman lafaz mutlak terbatas pada bagian satuannya.  

 

2. Bentuk-Bentuk Lafaz Am 

Ada beberapa bentuk (sigat) lafaz am  yang terdapat dalam Al-Qur’an dan 

hadis: 

a. Lafaz  
ُ
ع يْ مِ جَ  dan  لٌّ ك  
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Contoh lafaz  
ُ
لٌّ ك  dalam QS. Ali Imron (3): 185 berikut:  

 
ۗ
مَوْتِ

ْ
 ال
 
ة
َ
ق ىِٕ
ۤ
ا
َ
سٍ ذ

ْ
ف
َ
ل  ن

ُ
 ك

Artinya: Setiap yang bernyawa akan merasakan mati.  

Contoh lafaz  َع يْ مِ ج   dalam QS. al-Baqarah (2): 29 berikut: 

رْضِ جَمِيْعًا 
َ ْ
ِ الا

ا فن مْ مر
ُ
ك
َ
قَ ل

َ
ل
َ
ذِيْ خ

َّ
وَ ال

 
 ه

Artinya: Dialah (Allah) yang menciptakan segala yang ada di bumi untukmu  

b. Lafaz mufrad yang mendapat awalan   أل ta’rif li jinsy 

Contoh: lafaz   
 
ارِق    dan  السر

 
ة
َ
ارِق  :dalam QS.  al-Maidah (5): 38 berikut  السر

  ِ
ه
نَ اللَّ  مي

 
الَ
َ
ك
َ
سَبَا ن

َ
 بِمَا ك

ء َۢ
ۤ
مَا جَزَا يْدِيَه 

َ
ا ا
َٰٓ
وْ ع 

َ
ط
ْ
اق
َ
 ف
 
ة
َ
ارِق  وَالسر

 
ارِق  وَالسر

Artinya: Laki-laki maupun perempuan yang mencuri, potonglah tangan 

keduanya sebagai balasan atas perbuatan yang mereka lakukan dan 

sebagai siksaan dari Allah.  

c. Lafaz jamak yang mendapat awalan  أل  ta’rif li jinsy 

Contohnya lafaz  
 
ت
َٰ
ق
َّ
ل
َ
ط م 

ْ
جَالِ ا dan  ال لري   dalam QS. al-Baqarah (2): 228 berikut: 

 
َ
نر ا ه 

َ
 يَحِل  ل

َ
 وَلَ

ۗ
ء 
ْۤ
وْ ر 
 
 ق
َ
ة
َ
ث
ى
ل
َ
سِهِنر ث

 
ف
ْ
ن
َ
صْنَ بِا بر َ

َ  يَت 
 
ت
َٰ
ق
َّ
ل
َ
ط م 

ْ
َْٰٓ وَال ي ِ

  فن
ه
قَ اللَّ

َ
ل
َ
مْنَ مَا خ

 
ت
ْ
ك  ير

ْ
ن

  
ْ
 اِن

َ
لِك ْ ذَٰ ي ِ

هِنر فن
ي
حَق  بِرَد

َ
نر ا ه 

 
ت
َ
وْل ع   وَب 

ۗ
خِرِ

َٰ ْ
يَوْمِ الا

ْ
ِ وَال

ه
مِنر بِاللَّ

ْ
ؤ نر ي 

ُ
 ك
ْ
رْحَامِهِنر اِن

َ
ا ا

َٰٓ
وْ
 
رَاد
َ
ا

جَالِ  وَلِلري  
ِۖ
وْفِ مَعْر 

ْ
بِال يْهِنر 

َ
عَل ذِيْ 

َّ
ال ل  

ْ
مِث نر  ه 

َ
حًا ۗوَل

َ
عَزِيْزٌ اِصْلَ   

ه
وَاللَّ  ۗ 

ٌ
رَجَة

َ
د يْهِنر 

َ
عَل  

 حَكِيْمٌ ࣖ 

Artinya: Para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka (menunggu) 

tiga kali qurū’ (suci atau haid). Tidak boleh bagi mereka 

menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam rahim mereka, 

jika mereka beriman kepada Allah dan hari Akhir. Suami-suami 

mereka lebih berhak untuk kembali kepada mereka dalam (masa) 

itu, jika mereka menghendaki perbaikan. Mereka (para perempuan) 

mempunyai hak seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang 

patut. Akan tetapi, para suami mempunyai kelebihan atas mereka. 

Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 

d. Lafaz jamak yang dima’rifatkan dengan idafah. 

Contohnya lafaz lafaz  ِد
َ
وْلَ
َ
     :dalam QS. an-Nisa (4): 11 sebagai berikut أ

مْ لِ 
ُ
دِك

َ
وْلَ
َ
َْٰٓ ا ي ِ
  فن
ه
م  اللَّ

ُ
وْصِيْك ِ  ي 

ن يَي ْ
َ
ث
ْ
ن
 ْ
 الا

ِّ
ل  حَظ

ْ
رِ مِث

َ
ك
ر
 لذ
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Artinya: Allah mensyariatkan (mewajibkan) kepadamu tentang (pembagian 

warisan untuk) anak-anakmu, (yaitu) bagian seorang anak laki-laki 

sama dengan bagian dua orang anak perempuan. 

e. Lafaz yang berupa isim mausul seperti  ي
, اللاب  ي

 .dan lain-lain الذي, الذين, الت 

Contohnya adalah lafaz  َذِيْن
َّ
 :dalam QS. al-Baqarah (2): 234 berikut ال

ا ِّۚ  ً
ْ

عَشَّ رٍ ور ه 
ْ
ش
َ
 ا
َ
رْبَعَة

َ
سِهِنر ا

 
ف
ْ
ن
َ
صْنَ بِا بر َ

َ ت  وَاجًا ير
ْ
ز
َ
 ا
َ
وْن ر 

َ
مْ وَيَذ

ُ
ك
ْ
 مِن

َ
وْن

ر
وَف
َ
ت ذِيْنَ ي 

َّ
 وَال

Artinya: Orang-orang yang mati di antara kamu dan meninggalkan istri-istri 

hendaklah mereka (istri-istri) menunggu dirinya (beridah) empat 

bulan sepuluh hari.  

f. Isim Syarat seperti  ٌّي
َ
 مَنْ, مَا, أ

Contohnya adalah lafaz  ْمَن dalam QS. al-Baqarah (2): 245 berikut: 

 ۗ 
 
ة َ ْ ثِت 

َ
ا ك
ً
عَاف

ْ
ض
َ
 ا
َٰٓ ٗ
ه
َ
 ل
ٗ
ه
َ
عِف

َٰ
ض ي 

َ
ا ف
ً
ا حَسَن

ً
رْض

َ
َ ق

ه
رِض  اللَّ

ْ
ق ذِيْ ي 

َّ
ا ال
َ
 مَنْ ذ

Artinya: Siapakah yang mau memberi pinjaman yang baik kepada Allah? Dia 

akan melipatgandakan (pembayaran atas pinjaman itu) baginya 

berkali-kali lipat. 

g. Isim Nakirah dalam susunan kalimat nafi. 

Contohnya adalah lafaz   
َ
 :dalam hadis berikut  هِجْرَة

 
َ
حِ لَ

ْ
ت
َ
ف
ْ
 ال
َ
 بَعْد

َ
  هِجْرَة

Artinya: Tidak ada hijrah setelah penaklukan Mekah 

 

3. Macam-Macam Lafaz Am 

a.  
َ
 ا
ْ
 رَ ي   ام  عَ ل

 
  هِ بِ  اد

ْ
ام  عَ ال  (Lafaz umum yang dimaksudkan untuk makna umum) 

Yang dimaksud dengan  
َ
 ا
ْ
 رَ ي    ام  عَ ل

 
   هِ بِ   اد

ْ
ام  عَ ال   adalah lafaz am yang disertai 

dengan karinah yang menghapus kemungkinan dimaknai khusus.  

Contohnya adalah QS. Hud (11): 6 berikut: 

 عَ 
ر
رْضِ اِلَ

َ ْ
ِ الا

ة  فن
بر
ۤ
ا
َ
ب  وَمَا مِنْ د

َٰ
ْ كِت ي ِ

لٌّ فن
ُ
عَهَا ۗ ك

َ
وْد
َ
سْت ا وَم 

َ
ه رر
َ
ق
َ
سْت م  م 

َ
هَا وَيَعْل

 
ق
ْ
ِ رِز

ه
 اللَّ

َ
ل

  ٍ
ن بِي ْ
 م 

Artinya: Tidak satu pun hewan yang bergerak di atas bumi melainkan dijamin 

rezekinya oleh Allah. Dia mengetahui tempat kediamannya dan 
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tempat penyimpanannya. Semua (tertulis) dalam Kitab yang nyata 

(Lauhulmahfuz). 

Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa semua binatang melata di muka bumi 

tanpa terkecuali sudah dijamin rezekinya oleh Allah Swt. 

b.   وْص ص 
 
خ
ْ
 بِهِ ال

 
رَاد عَام  ي 

ْ
ل
َ
 (Lafaz umum, tetapi maksudnya khusus) ا

Yang dimaksud dengan   وْص ص 
 
خ
ْ
 بِهِ ال

 
رَاد عَام  ي 

ْ
ل
َ
 adalah lafaz am yang disertai  ا

dengan karinah yang menghilangkan arti umum sehingga menjadi jelas 

bahwa yang dimaksudkan adalah makna khusus dalam arti bagian dari 

satuan. Contohnya adalah firman Allah Swt. dalam QS. an-Nisa (4): 54 

berikut: 

مِنْ    
ه
اللَّ م   ىه 

َٰ
ت
ى
ا  
ٓ
مَا  

ى
عَل اسَ 

ر
الن  

َ
وْن

 
د يَحْس  مْ 

َ
بَ ا

َٰ
كِت
ْ
ال هِيْمَ  اِبْرَٰ لَ 

ى
ا  
ٓ
ا
َ
يْن
َ
ت
ى
ا  
ْ
د
َ
ق
َ
ف  
ِّۚ
لِهٖ
ْ
ض
َ
ف  

ا عَظِيْمًا  
ً
ك
ْ
ل مْ م  ه 

َٰ
يْن
َ
ت
ى
 وَا
َ
مَة
ْ
حِك

ْ
 وَال

Artinya: Ataukah mereka dengki kepada manusia karena karunia yang telah 

dianugerahkan Allah kepadanya? Sungguh, Kami telah 

menganugerahkan kitab dan hikmah kepada keluarga Ibrahim dan 

Kami telah menganugerahkan kerajaan (kekuasaan) yang sangat 

besar kepada mereka. 

Dalam ayat di atas Allah Swt. menggunakan lafaz  الناس (manusia), akan 

tetapi yang dimaksud adalah Nabi Muhammad saw.     

c.  َمَ  امٌّ ع 
ْ
صٌ وْ ص  خ  (Lafaz umum yang dikhususkan) 

Yang dimaksud dengan  ٌوْص ص 
ْ
مَخ  adalah lafaz am yang  tidak disertai  عَامٌّ 

oleh karinah yang  menghilangkan kemungkinan dikhususkan dan juga  tidak 

disertai pula oleh karinah yang  menghilangkan keumumannya. Contohnya 

adalah seperti firman Allah Swt. dalam QS. al-Baqarah (2): 228 sebagai 

berikut. 

  
ۗ
ء 
ْۤ
وْ ر 
 
 ق
َ
ة
َ
ث
ى
ل
َ
سِهِنر ث

 
ف
ْ
ن
َ
صْنَ بِا بر َ

َ  يَت 
 
ت
َٰ
ق
َّ
ل
َ
ط م 

ْ
 وَال

Artinya: Para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka (menunggu) 

tiga kali qurū’ (suci atau haid).  

Lafaz  
 
ت
َٰ
ق
َّ
ل
َ
ط م 

ْ
    dalam ayat di atas adalah lafaz am makhṣuṣ. Lafaz ال

 
ت
َٰ
ق
َّ
ل
َ
ط م 

ْ
 ال

adalah bentuk jamak yang berarti perempuan-perempuan yang ditalak. Kata 

tersebut bersifat umum  meliputi perempuan hamil, perempuan yang tidak 
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hamil  atau bahkan perempuan yang masih kecil belum pernah haid. 

Keumuman makna dalam lafaz tersebut kemudian ditakhsis oleh ayat lain 

dalam QS. Al-Qur’an at-Talaq (65): 4 berikut: 

 
هۤ
مْ وَال

َ
ل يْ  ِ  

هۤ
ال ور  

َۙ
رٍ ه 

ْ
ش
َ
ا  
 
ة
َ
ث
ى
ل
َ
ث نر  ه 

 
ت
ر
عِد
َ
ف مْ 

 
بْت
َ
ارْت اِنِ  مْ 

ُ
ك ىِٕ
ۤ
سَا
ي
ن مِنْ  مَحِيْضِ 

ْ
ال مِنَ  سْنَ  يَىِٕ يْ  ِ  

مِنْ   
ٗ
ه
َّ
ل يَجْعَلْ   َ

ه
قِ اللَّ

ر
ت ير وَمَنْ   

ۗ نر ه 
َ
حَمْل عْنَ 

َ
ض ير  

ْ
ن
َ
ا نر  ه 

ُ
جَل
َ
ا حْمَالِ 

َ ْ
الا  

 
ت
ى
ول
ُ
وَا  
ۗ
نَ
ْ
يَحِض

مْرِهٖ 
َ
شًّْ ا  ا  ي 

Artinya: Perempuan-perempuan yang tidak mungkin haid lagi (menopause) 

di antara istri-istrimu jika kamu ragu-ragu (tentang masa idahnya) 

maka idahnya adalah tiga bulan. Begitu (pula) perempuan-

perempuan yang tidak haid (belum dewasa). Adapun perempuan-

perempuan yang hamil, waktu idah mereka adalah sampai mereka 

melahirkan kandungannya. Siapa yang bertakwa kepada Allah, 

niscaya Dia menjadikan kemudahan baginya dalam urusannya.  

 

4. Takhsis Am dan Dalalahnya    

Tahukan kamu apa yang dimaksud dengan takhsis am itu? Takhsis am adalah 

penjelasan bahwa yang dikehendaki oleh syari’ dari lafaz am tersebut sejak semula 

adalah makna satuan (رَاد
ْ
ف
َ
 bukan keseluruhan. Contohnya adalah sabda Rasulullah (أ

saw.: 

 
ْ
ت
َ
ال
َ
هَا ق

ْ
  عَن

َّ
َ اللَّ ي ِ

 رَضن
َ
ة
َ
ول    : عَنْ عَائِش الَ رَس 

َ
ِ صلى الله عليه وسلم  ق

َّ
ا  اللَّ

ً
صَاعِد

َ
ارٍ ف

َ
عِ دِين ب    ي ر  ِ

 فن
ر
 سَارِق  إِلَ

 
ع  يَد

َ
ط
ْ
ق
 
 ت
َ
  لَ

تَّفَقٌ عَليَاهِ (  )م 

Artinya: “Tidak dihukum potong tangan seorang pencuri kecuali nilai barang curiannya 

seperempat dinar atau lebih.” (Muttafaq Alaih)  

Hadis ini mentakhsis keumuman lafaz السارق dan السارقة   dalam QS. al-Maidah 

(5): 38 berikut: 

  عَزِيْزٌ حَ 
ه
ِ ۗوَاللَّ

ه
نَ اللَّ  مي

 
الَ
َ
ك
َ
سَبَا ن

َ
 بِمَا ك

ء َۢ
ۤ
مَا جَزَا يْدِيَه 

َ
ا ا
َٰٓ
وْ ع 

َ
ط
ْ
اق
َ
 ف
 
ة
َ
ارِق  وَالسر

 
ارِق  كِيْمٌ وَالسر

Artinya: Laki-laki maupun perempuan yang mencuri, potonglah tangan keduanya 

sebagai balasan atas perbuatan yang mereka lakukan dan sebagai siksaan 

dari Allah. Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 

Para ulama usul fikih menetapkan beberapa kaidah terkait dalalah lafaz am 

terhadap makna di balik lafaz tersebut, antara lain: 
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a.  َص صي
 
 خ
ْ
د
َ
 ق
ر
 مَا مِنْ عَامٍّ اِلَ

Artinya: Tidak ada lafaz am kecuali pasti ada takhsisnya. 

Berdasarkan kaidah ini, seorang ulama yang ingin menetapkan hukum, ketika 

menemukan lafaz am, maka hendaklah dia mencari pentakhsisnya. Kaidah 

ini dirumuskan oleh jumhur ulama usul fikih karena menurut mereka dalalah 

lafaz am yang mencakup seluruh satuannya itu adalah ẓannī.    

b.  ِبَب وْصِ السر ص 
 
 بِخ

َ
ظِ لَ

ْ
ف
َّ
وْمِ الل م   بِع 

 
ة َ ْ عِت 

ْ
ل
َ
 ا

Artinya: Yang diperhatikan (untuk diamalkan) adalah keumuman lafaz, bukan 

kekhususan sebab. 

Berdasarkan kaidah ini, dapat dipahami bahwa manakala ada lafaz am maka 

hendaklah diamalkan sesuai dengan yang ditunjukkan oleh makna lafaz yang 

umum itu, tanpa harus memperhatikan sebab-sebab khusus yang 

melatarbelakangi keluarnya lafaz tersebut. 

 

5. Pengertian Lafaz Khas   

Tahukah kamu apa yang dimaksud lafaz khas? Lafaz khas adalah kata atau 

lafaz yang digunakan untuk menunjukkan pada makna satu satuan tertentu atau 

khusus, seperti lafaz yang menunjukkan nama orang atau individu, lafaz yang 

menunjukkan macam tertentu seperti lafaz  
ٌ
سَان

ْ
لٌ  dan (manusia) اِن  ,(orang laki-laki) رَج 

lafaz yang menunjukkan jenis sesuatu seperti lafaz  
ٌ
 atau lafaz yang ,(hewan) حَيَوَان

menunjukkan kata benda  abstrak seperti lafaz  ٌم
ْ
 dan (kebodohan) جَهْلٌ  ,(ilmu) عِل

bilangan tertentu seperti  
ٌ
ة
َ
ث
َ
لَ
َ
  ,(tiga) ث

ٌ
مْسَة

َ
 dan lafaz-lafaz lain yang ,(lima) خ

menunjukkan pada makna satuan-satuan tertentu. 

Menurut ulama usul fikih, dalalah lafaz khas adalah qaț’ī. Artinya, ketetapan 

hukum yang dipahami dari lafaz khas adalah bersifat qaț’ī, selama tidak ada dalil 

yang menunjukkan takwil atau menghendaki makna lain. Contohnya, lafaz  ِة
َ
ث
ى
ل
َ
   dan   ث

 .dalam QS. al-Baqarah (2): 196 berikut  سَبْعَة  

مَنْ  
َ
عَ ف

ر
مَت
َ
   ت

َ
مْرَةِ اِلَ ع 

ْ
  بِال

ي
حَج

ْ
ال  ِ

ام  فن
ير
َ
ا ةِ 
َ
ث
ى
ل
َ
ث صِيَام  

َ
 ف
ْ
يَجِد مْ 

َّ
ل مَنْ 

َ
ف  
ِّۚ
يِ
ْ
هَد
ْ
ال مِنَ  يْشََّ 

َ
مَا اسْت

َ
ف  
ي
حَج

ْ
ال  

حَرَامِ ۗ
ْ
مَسْجِدِ ال

ْ
ِى ال ِ

 حَاضن
ٗ
ه
ُ
ل
ْ
ه
َ
نْ ا

ُ
مْ يَك

َّ
 لِمَنْ ل

َ
لِك  ۗذَٰ

ٌ
ة
َ
امِل
َ
 ك
ٌ
ة َ
َ

 عَشَّ
َ
ك
ْ
مْ ۗ تِل

 
ا رَجَعْت

َ
 وَسَبْعَة  اِذ

ر
وا  وَات
 
ق

َ وَا
ه
ابِ ࣖ اللَّ

َ
عِق
ْ
 ال
 
دِيْد

َ
َ ش

ه
 اللَّ

ر
ن
َ
ا ا
َٰٓ
وْ م 
َ
 عْل
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Artinya: siapa yang mengerjakan umrah sebelum haji (tamatu’), dia (wajib 

menyembelih) hadyu yang mudah didapat. Akan tetapi, jika tidak 

mendapatkannya, dia (wajib) berpuasa tiga hari dalam (masa) haji dan tujuh 

(hari) setelah kamu kembali. Itulah sepuluh hari yang sempurna. Ketentuan 

itu berlaku bagi orang yang keluarganya tidak menetap di sekitar 

Masjidilharam. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha 

Keras hukuman-Nya. 

Kedua lafaz  ِة
َ
ث
ى
ل
َ
 dalam ayat di atas merupakan lafaz khas sehingga  سَبْعَة    dan  ث

tidak mungkin diartikan lebih atau kurang dari tiga dan tujuh. Sehingga kewajiban 

berpuasa, sebagai sanksi bagi orang yang mengerjakan haji tamattu’ yang tidak 

menyembelih hewan, adalah tiga hari dalam masa haji dan tujuh hari setelah kembali 

ke rumah.   

6. Bentuk-Bentuk Lafaz Khas   

Abd al-Wahhab Khallaf mengklasifikan bentuk lafaz khas menjadi empat 

macam, yaitu: 

a. Lafaz khas mutlak. 

Yang dimaksud lafaz khas mutlak adalah lafaz khas yang tidak dibatasi oleh 

sesuatupun. Oleh karena itu, ketika dalam suatu nas terdapat lafaz yang 

menunjukkan makna khas dan tidak ada dalil yang menghendaki pengalihan 

makna, maka lafaz tersebut harus diartikan sesuai dengan makna hakikinya. 

Contohnya, kewajiban berpuasa 10 hari dengan perincian 3 hari dalam masa 

haji dan 7 hari setelah kembali sebagaimana yang sudah dijelaskan di atas. 

 

b. Lafaz khas mukayad  

Lafaz khas mukayad adalah lafaz khas yang dibatasi dengan satu batasan 

tertentu. Contohnya, lafaz  مًا
َ
 dalam QS. al-An’am (6): 145 (darah)  د

merupakan lafaz mukayad atau ada batasan, yaitu darah yang haram itu 

hanya darah yang mengalir saja sebagaimana berikut. 

حَرر  م  ر  ي
َ
اِلَ  َ وْحِي

ُ
ا  
ٓ
مَا  ْ ي ِ

فن  
 
جِد

َ
ا  
َٰٓ ر
لا لْ 

 
مًا ق

َ
د وْ 

َ
ا  
 
ة
َ
مَيْت  

َ
وْن

ُ
ك ير  

ْ
ن
َ
ا  
َٰٓ ر
اِلا  

َٰٓ ٗ
ه عَم 

ْ
ط ير اعِم  

َ
ط  

ى
عَل مًا 

َ بَاغٍ  ْ ت 
َ
رر غ

 
ط
ْ
مَنِ اض

َ
 ف
ِّۚ
ِ بِهٖ

ه
ِ اللَّ

ْ
ت 
َ
هِلر لِغ

ُ
ا ا
ً
وْ فِسْق

َ
 رِجْسٌ ا

ٗ
ه
ر
اِن
َ
يْرٍ ف ِ

ن ْ حْمَ خِتن
َ
وْ ل
َ
وْحًا ا

 
سْف  مر

 
َ
لَ حِيْمٌ ور وْرٌ رر

 
ف
َ
 غ

َ
ك  رَبر

ر
اِن
َ
  عَاد  ف
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Artinya: Katakanlah, “Tidak kudapati di dalam apa yang diwahyukan 

kepadaku sesuatu yang diharamkan memakannya bagi yang ingin 

memakannya, kecuali (daging) hewan yang mati (bangkai), darah 

yang mengalir, daging babi karena ia najis, atau yang disembelih 

secara fasik, (yaitu) dengan menyebut (nama) selain Allah. Akan 

tetapi, siapa pun yang terpaksa bukan karena menginginkannya dan 

tidak melebihi (batas darurat), maka sesungguhnya Tuhanmu Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang.” 

c. Lafaz khas amar  

Lafaz khas amar adalah lafaz khas yang berbentuk perintah atau tuntutan 

untuk mengerjakan sesuatu. Contohnya, lafaz   ْ ي ِ
بن
ْ
د اعْب 

َ
 dan ف

َ
وة
ى
ل الصر قِمِ 

َ
 pada ا

firman Allah Swt. dalam QS. Taha (20): 14 sebagai berikut: 

 
َٰٓ ر
 اِلا

َ
ه
ى
 اِل
َٰٓ َ
  لا

ه
ا اللَّ

َ
ن
َ
َْٰٓ ا ي ِ
تن
ر
رِيْ اِن

ْ
 لِذِك

َ
وة
ى
ل قِمِ الصر

َ
 وَا
َۙ ْ
ي ِ
بن
ْ
د اعْب 

َ
 ف
۠
ا
َ
ن
َ
  ا

Artinya: Sesungguhnya Aku adalah Allah, tidak ada tuhan selain Aku. Maka, 

sembahlah Aku dan tegakkanlah salat untuk mengingat-Ku. 

d. Lafaz khas nahi  

Lafaz khas nahi adalah lafaz khas yang berbentuk larangan untuk 

mengerjakan sesuatu. Contohnya, lafaz  وا كِح 
ْ
ن
َ
ت  
َ
 .pada firman Allah Swt  وَلَ

QS. al-Baqarah (2): 221 berikut: 

 ِ
ْ

شَّ نْ م  ٌ مي ْ ت 
َ
 خ
ٌ
ة
َ
مِن
ْ
ؤ  م 

ٌ
مَة
َ َ
مِنر ۗ وَلا

ْ
ؤ تِ حَت ى ي 

ى
كِ
ْ

شَّ م 
ْ
وا ال كِح 

ْ
ن
َ
 ت
َ
 وَلَ

َ
مْ ِّۚ وَلَ

ُ
ك
ْ
عْجَبَت

َ
وْ ا
َ
ل ة  ور

َ
ك

مْ ۗ 
ُ
عْجَبَك

َ
وْ ا
َ
ل ِك  ور

ْ
شَّ نْ م  ٌ مي ْ ت 

َ
مِنٌ خ

ْ
ؤ  م 

ٌ
عَبْد

َ
وْا ۗ وَل

 
مِن
ْ
ؤ نَ حَت ى ي  كِِي ْ

ْ
شَّ م 

ْ
وا ال كِح 

ْ
ن
 
 ت

Artinya: Janganlah kamu menikahi perempuan musyrik hingga mereka 

beriman! Sungguh, hamba sahaya perempuan yang beriman lebih 

baik daripada perempuan musyrik, meskipun dia menarik hatimu. 

Jangan pula kamu menikahkan laki-laki musyrik (dengan perempuan 

yang beriman) hingga mereka beriman. Sungguh, hamba sahaya 

laki-laki yang beriman lebih baik daripada laki-laki musyrik meskipun 

dia menarik hatimu.  
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Aktivitas 7.1. Tugas Kelompok 

Setelah mempelajari lafaz am dan khas di atas, ajaklah 2 atau 3 temanmu untuk 

membentuk kelompok kecil. Lakukan kerja kelompok untuk membuat tabel yang berisi 

pokok-pokok materi tentang lafaz am dan khas tersebut. Hasil kerja kelompok disimpan 

di google drive masing-masing dan link-nya dikumpulkan ke guru. Selamat berkolaborasi 

untuk menghasilkan yang terbaik! 

 

 

C. Lafaz Mutlak dan Mukayad 

1. Pengertian Lafaz Mutlak dan Mukayad        

Tahukah kamu apa yang dimaksud dengan lafaz mutlak? Mari kita simak 

pengertian lafaz mutlak yang disampaikan oleh ulama usul fikih sebagai berikut:  

د   يي
َ
 ق
َ
مَاهِيَةِ بِلَ

ْ
 ال

َ
لر عَل

َ
وَ مَا د

 
ق  ه

َ
ل
ْ
ط م 

ْ
ل
َ
 ا

Artinya: Mutlaq adalah lafaz yang menunjukkan arti yang sebenar-benarnya 

dengan tidak dibatasi oleh sesuatu hal yang lain. 

Dari definisi di atas, dapat dipahami bahwa lafaz mutlak adalah lafaz yang 

menunjukkan pada makna yang tidak dibatasi oleh suatu batasan yang dapat 

mempersempit cakupan makna dari lafaz tersebut. Contohnya, seperti lafaz   بَة
َ
 pada  رَق

firman Allah Swt. dalam QS. al-Mujadalah (58): 3 berikut:  

 
ي
ن مِنْ   

َ
وْن هِر 

ى
ظ ي  ذِيْنَ 

َّ
مي وَال بَة  

َ
رَق حْرِيْر  

َ
ت
َ
ف وْا 

ُ
ال
َ
ق لِمَا   

َ
وْن
 
وْد يَع  مر 

 
ث هِمْ  ىِٕ

ۤ
 سَا

ۗ
ا سر
ۤ
مَا
َ
ت ير  

ْ
ن
َ
ا بْلِ 

َ
ق نْ 

  ٌ ْ بِت 
َ
 خ
َ
وْن

ُ
عْمَل

َ
  بِمَا ت

ه
 وَاللَّ

ۗ
 بِهٖ

َ
وْن

ُ
وْعَظ

 
مْ ت
ُ
لِك  ذَٰ

Artinya: Orang-orang yang menzihar istrinya kemudian menarik kembali apa yang 

telah mereka ucapkan wajib memerdekakan seorang budak sebelum 

kedua suami istri itu berhubungan badan. Demikianlah yang diajarkan 

kepadamu. Allah Maha Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan.  

Lafaz       بَة
َ
رَق pada ayat di atas merupakan contoh lafaz mutlak yang maknanya 

mencakup semua budak secara mutlak, tidak dibatasi perempuan atau laki-laki, 

mukmin atau bukan mukmin, dan sebagainya. 

Adapun definisi lafaz mukayad adalah sebagai berikut: 
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يْد  
َ
ائِعَة  بِق

َ
رَاد  ش

ْ
ف
َ
وْ أ
َ
رَد  أ

َ
 ف

َ
لر عَل

َ
 مَا د

 
د ير
َ
ق م 
ْ
ل
َ
ا ا

ً
ظ
ْ
ف
َ
قِلٍّ ل

َ
سْت   م 

Artinya: Al-Mukayad adalah lafaz yang menunjukkan pada satu individu atau 

beberapa individu yang umum, dengan adanya batasan yang berdiri 

sendiri secara lafzi (disebutkan secara eksplisit dalam teks). 

Contohnya, lafaz      بَة
َ
 :dalam firman Allah Swt. pada QS. an-Nisa (4): 92 berikut رَق

 
َ
ا خ

ً
مِن
ْ
ؤ لَ م 

َ
ت
َ
ة   وَمَنْ ق

َ
مِن
ْ
ؤ بَة  م 

َ
حْرِيْر  رَق

َ
ت
َ
ا ف ًٔ 

َ
 ط

Artinya: Siapa yang membunuh seorang mukmin karena tersalah (hendaklah) 

memerdekakan seorang hamba sahaya mukmin 

Lafaz      بَة
َ
 .dalam ayat tersebut merupakan kata mukayad yang berarti budak رَق

Lafaz      بَة
َ
 dalam ayat itu bukan lafaz mutlak melainkan mukayad karena sudah رَق

dibatasi dengan lafaz    ة
َ
ؤمِن  .م 

2. Hukum Lafaz Mutlak dan Mukayad 

Secara prinsip, hukum asal lafaz mutlak tetap diterapkan berdasarkan 

kemutlakannya dan lafaz mukayad diterapkan pada pembatasan atau 

kemukayadannya. Berbeda dengan kaidah hukum di atas, yaitu ketika ada suatu 

persoalan disebutkan dengan lafaz mutlak, dan di tempat lain disebutkan dengan lafaz 

mukayad. Dalam kondisi seperti itu, ada empat kemungkinan, sebagai berikut: 

a. Mutlak dan mukayad memiliki hukum dan sebab yang sama 

Dalam kondisi seperti itu, maka berlaku kaidah hukum sebagai 

berikut:    

 
َ
 ا
ْ
 ل

ْ
ط ق  م 
َ
حْ  ل   مَل  ي 

ْ
 ال

َ
دِ عَل ير

َ
ق قَ  م 

َ
ف
ر
ا ات
َ
بَبِ  إِذ ي السر ِ

  وَ  فن
ْ
 ال

ْ
ك  مِ ح 

Artinya: Mutlak itu dibawa ke mukayad jika sebab dan hukumnya sama. 

Contohnya, lafaz   م
ر
 dalam firman Allah Swt. QS. al-Ma’idah (darah) الد

(5): 3 adalah lafaz mutlak sebagaimana berikut: 

ِ بِهٖ 
ه
ِ اللَّ

ْ
ت 
َ
هِلر لِغ

ُ
 ا
ٓ
يْرِ وَمَا ِ

ن ْ خِتن
ْ
حْم  ال

َ
م  وَل

ر
 وَالد

 
ة
َ
مَيْت

ْ
م  ال

ُ
يْك
َ
 عَل

ْ
مَت ري  ح 

Artinya: Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, dan 

(daging hewan) yang disembelih bukan atas (nama) Allah 
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Sementara itu di ayat yang lain, lafaz   م
ر
 disebutkan secara (darah) الد

mukayad sebagaimana dalam QS. al-An’am (6): 145 sebagai berikut: 

وْ 
َ
ا  
 
ة
َ
مَيْت  

َ
وْن

ُ
ك ير  

ْ
ن
َ
ا  
َٰٓ ر
اِلا  

َٰٓ ٗ
ه عَم 

ْ
ط ير اعِم  

َ
 ط

ى
عَل مًا  حَرر م  ر  ي

َ
اِلَ  َ وْحِي

ُ
ا  
ٓ
مَا  ْ ي ِ

فن  
 
جِد

َ
ا  
َٰٓ ر
لا لْ 

 
مًا ق

َ
د  

َ بَاغٍ  ْ ت 
َ
رر غ

 
ط
ْ
مَنِ اض

َ
 ف
ِّۚ
ِ بِهٖ

ه
ِ اللَّ

ْ
ت 
َ
هِلر لِغ

ُ
ا ا
ً
وْ فِسْق

َ
 رِجْسٌ ا

ٗ
ه
ر
اِن
َ
يْرٍ ف ِ

ن ْ حْمَ خِتن
َ
وْ ل
َ
وْحًا ا

 
سْف   مر

حِيْمٌ  وْرٌ رر
 
ف
َ
 غ

َ
ك  رَبر

ر
اِن
َ
 عَاد  ف

َ
لَ  ور

Artinya: Katakanlah, “Tidak kudapati di dalam apa yang diwahyukan 

kepadaku sesuatu yang diharamkan memakannya bagi yang ingin 

memakannya, kecuali (daging) hewan yang mati (bangkai), darah 

yang mengalir, daging babi karena ia najis, atau yang disembelih 

secara fasik, (yaitu) dengan menyebut (nama) selain Allah. Akan 

tetapi, siapa pun yang terpaksa bukan karena menginginkannya dan 

tidak melebihi (batas darurat), maka sesungguhnya Tuhanmu Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang.” 

Lafaz   م
ر
 ,pada ayat pertama disebutkan secara mutlak (darah) الد

sedangkan lafaz   م
ر
 ,pada ayat kedua disebutkan secara mukayad (darah) الد

yaitu وْحًا
 
سْف مًا مر

َ
 Kedua ayat tersebut mengandung .(darah yang mengalir) د

sebab dan hukum yang sama, yaitu: sebabnya adalah ”hendak makan” dan 

hukumnya adalah “haramnya darah”. Dalam kondisi seperti itu, lafaz mutlak 

dibawa kepada lafaz mukayad. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa 

darah yang diharamkan adalah darah yang mengalir, sedangkan darah yang 

tidak mengalir tidak haram seperti hati dan limpa. 

b. Mutlak dan mukayad memiliki hukum dan sebab yang berbeda. 

Dalam kondisi seperti itu, maka berlaku kaidah hukum sebagai 

berikut:    

 
َ
 ا
ْ
 ل

ْ
ط ق  م 
َ
 ل

َ
حْ   لَ   مَل  ي 

ْ
 ال

َ
دِ عَل ير

َ
ق ا ا م 

َ
فَ إِذ

َ
ل
َ
ت
ْ
بَ  خ ي السر ِ

  وَ  بِ فن
ْ
 ال

ْ
ك  مِ ح 

Artinya: Mutlak itu tidak dibawa ke mukayad jika sebab dan hukumnya 

berbeda. 

Dalam kemungkinan kondisi seperti ini, lafaz mutlak dipahami dalam 

kemutlakannya dan lafaz mukayad dipahami secara mukayad. Misalnya lafaz 

يْدِي
َ
 adalah lafaz mutlak dalam firman Allah dalam QS. al-Ma’idah (tangan) ا

(5): 38, sebagai berikut: 
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  عَزِيْزٌ حَ 
ه
ِ ۗوَاللَّ

ه
نَ اللَّ  مي

 
الَ
َ
ك
َ
سَبَا ن

َ
 بِمَا ك

ء َۢ
ۤ
مَا جَزَا يْدِيَه 

َ
ا ا
َٰٓ
وْ ع 

َ
ط
ْ
اق
َ
 ف
 
ة
َ
ارِق  وَالسر

 
ارِق  كِيْمٌ  وَالسر

Artinya: Laki-laki maupun perempuan yang mencuri, potonglah tangan 

keduanya sebagai balasan atas perbuatan yang mereka lakukan dan 

sebagai siksaan dari Allah. Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 

Sementara itu di ayat yang lain, lafaz  يْدِي
َ
 disebutkan secara (tangan) ا

mukayad sebagaimana dalam QS. al-Maidah (5): 6 sebagai berikut: 

ا  
َ
اِذ ا 

َٰٓ
وْ
 
مَن
ى
ا ذِيْنَ 

َّ
ال هَا  ي 

َ
ا
مْ يََٰٰٓ

 
مْت
 
مَرَافِقِ    ق

ْ
ال  

َ
اِلَ مْ 

ُ
يْدِيَك

َ
وَا مْ 

ُ
ك
َ
وْه ج  و  وْا 

ُ
سِل

ْ
اغ
َ
ف وةِ 

ى
ل الصر  

َ
اِلَ

 
ۗ
ِ
ن عْبَي ْ

َ
ك
ْ
 ال

َ
مْ اِلَ

ُ
ك
َ
ل رْج 

َ
مْ وَا

ُ
وْسِك ء  وْا بِر   وَامْسَح 

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berdiri hendak 

melaksanakan salat, maka basuhlah wajahmu dan tanganmu 

sampai ke siku serta usaplah kepalamu dan (basuh) kedua kakimu 

sampai kedua mata kaki. 

Lafaz يْدِي
َ
 ,pada ayat pertama disebutkan secara mutlak (tangan) ا

sedangkan lafaz يْدِي
َ
 ,pada ayat kedua disebutkan secara mukayad (tangan) ا

yaitu  ِمَرَافِق
ْ
ال  

َ
اِلَ مْ 

ُ
يْدِيَك

َ
 Kedua ayat tersebut .(tanganmu sampai ke siku) ا

mengandung sebab dan hukum yang berbeda. Ayat pertama, sebabnya 

adalah ”pencurian” dan hukumnya adalah “potong tangan”. Sedangkan ayat 

kedua, sebabnya adalah “hendak melaksanakan salat” dan hukumnya adalah 

“wajib membasuh tangan sampai siku”.  

c. Mutlak dan mukayad berbeda hukum tetapi sebab sama. 

Dalam kondisi seperti itu, maka berlaku kaidah hukum sebagai 

berikut:    

 
َ
 ا
ْ
 ل

ْ
ط ق  م 
َ
  ل

َ
حْ  لَ   مَل  ي 

ْ
 ال

َ
دِ عَل ير

َ
ق ا ا م 

َ
فَ إِذ

َ
ل
َ
ت
ْ
  خ

ْ
ي ال ِ
 فن

ْ
ك  مِ ح 

Artinya: Mutlak itu tidak dibawa ke mukayad jika hukumnya berbeda. 

Dalam kemungkinan kondisi seperti yang ketiga ini, lafaz mutlak 

dipahami dalam kemutlakannya dan lafaz mukayad dipahami secara 

mukayad. Misalnya lafaz يْدِي
َ
 adalah lafaz mutlak dalam firman (tangan) ا

Allah QS. an-Nisa’ (4): 43, sebagai berikut: 

مْ ۗ 
ُ
يْدِيْك

َ
مْ وَا

ُ
وْهِك ج  وْا بِو  امْسَح 

َ
بًا ف يي

َ
ا ط

ً
وْا صَعِيْد م  يَمر

َ
ت
َ
 ف

Artinya: maka bertayamumlah kamu dengan debu yang baik (suci). Usaplah 

wajah dan tanganmu (dengan debu itu).  
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Sementara itu di ayat yang lain, lafaz  يْدِي
َ
 disebutkan secara (tangan) ا

mukayad sebagaimana dalam QS. al-Maidah (5): 6 sebagai berikut: 

ا 
َ
اِذ ا 

َٰٓ
وْ
 
مَن
ى
ا ذِيْنَ 

َّ
ال هَا  ي 

َ
ا
مْ   يََٰٰٓ

 
مْت
 
مَرَافِقِ    ق

ْ
ال  

َ
اِلَ مْ 

ُ
يْدِيَك

َ
وَا مْ 

ُ
ك
َ
وْه ج  و  وْا 

ُ
سِل

ْ
اغ
َ
ف وةِ 

ى
ل الصر  

َ
اِلَ

 
ۗ
ِ
ن عْبَي ْ

َ
ك
ْ
 ال

َ
مْ اِلَ

ُ
ك
َ
ل رْج 

َ
مْ وَا

ُ
وْسِك ء  وْا بِر   وَامْسَح 

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berdiri hendak 

melaksanakan salat, maka basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai ke siku 

serta usaplah kepalamu dan (basuh) kedua kakimu sampai kedua mata kaki. 

Kedua ayat di atas memiliki sebab yang sama, yaitu sama-sama 

hendak melaksanakan salat, tetapi memiliki hukum yang berbeda. Ayat 

pertama itu tentang tayamum dan ayat kedua tentang berwudu. 

d. Mutlak dan mukayad hukum sama tetapi sebab berbeda. 

Dalam kondisi seperti yang keempat ini, maka berlaku kaidah hukum 

sebagai berikut: 

 
َ
 ا
ْ
 ل

ْ
ط ق  م 
َ
حْ  ل   مَل  ي 

ْ
 ال

َ
دِ عَل ير

َ
ق ا ا م 

َ
فَ إِذ

َ
ل
َ
ت
ْ
ي ال خ ِ

بَبِ فن  سر

Artinya: Mutlak itu dibawa ke mukayad jika sebabnya berbeda. 

Terkait hal ini terdapat perbedaan pendapat di antara para ulama. 

Ulama Syafiiah berpendapat bahwa lafaz mutlak dibawa kepada lafaz 

mukayad. Sedangkan ulama Hanafiah dan Malikiah mengatakan bahwa lafaz 

mutlak tidak dibawa kepada lafaz mukayad. Contohnya adalah mutlak firman 

Allah dalam QS. al-Mujadalah (58): 3 tentang kafarat zihar, sebagai berikut: 

 
َ
نْ ق بَة  مي

َ
حْرِيْر  رَق

َ
ت
َ
وْا ف

ُ
ال
َ
 لِمَا ق

َ
وْن

 
وْد مر يَع 

 
هِمْ ث ىِٕ

ۤ
سَا
ي
 مِنْ ن

َ
وْن هِر 

ى
ظ ذِيْنَ ي 

َّ
 وَال

ۗ
ا سر
ۤ
مَا
َ
ت  ير
ْ
ن
َ
بْلِ ا

  ٌ ْ بِت 
َ
 خ
َ
وْن

ُ
عْمَل

َ
  بِمَا ت

ه
 وَاللَّ

ۗ
 بِهٖ

َ
وْن

ُ
وْعَظ

 
مْ ت
ُ
لِك  ذَٰ

Artinya: Orang-orang yang menzihar istrinya kemudian menarik kembali apa 

yang telah mereka ucapkan wajib memerdekakan seorang budak 

sebelum kedua suami istri itu berhubungan badan. Demikianlah 

yang diajarkan kepadamu. Allah Maha Teliti terhadap apa yang 

kamu kerjakan.  

Lafaz   بَة
َ
 ,dalam ayat di atas adalah lafaz mutlak (seorang hamba) رَق

sehingga maknanya mencakup seorang hamba yang mukmin atau tidak. 

Sementara itu dalam ayat yang lain, terdapat lafaz   بَة
َ
 yang (seorang hamba) رَق

mukayad, yaitu   ة
َ
مِن
ْ
ؤ بَة  م 

َ
 .sebagaimana QS (seorang hamba yang mukmin) رَق
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an-Nisa’ (4): 92 tentang kafarat pembunuhan tidak sengaja atau tersalah, 

sebagai berikut: 

 
ْ
ؤ لَ م 

َ
ت
َ
وْا ۗ وَمَنْ ق

 
ق
ر
د صر  ير

ْ
ن
َ
 ا
َٰٓ ر
 اِلا

َٰٓ
لِهٖ
ْ
ه
َ
 ا
ىٓ
 اِلَ

ٌ
مَة
َّ
سَل  م 

ٌ
دِيَة ة  ور

َ
مِن
ْ
ؤ بَة  م 

َ
حْرِيْر  رَق

َ
ت
َ
ا ف ًٔ 

َ
ط
َ
ا خ

ً
 مِن

Artinya: Siapa yang membunuh seorang mukmin karena tersalah (hendaklah) 

memerdekakan seorang hamba sahaya mukmin dan (membayar) 

tebusan yang diserahkan kepada keluarganya (terbunuh), kecuali 

jika mereka (keluarga terbunuh) membebaskan pembayaran.  

Terhadap hal di atas, ulama Syafiiah berpendapat bahwa kafarat bagi 

suami yang menzihar isterinya adalah sama dengan kafarat pembunuhan 

tidak sengaja, yaitu memerdekakan seorang hamba sahaya yang beriman 

ة  )
َ
مِن
ْ
ؤ بَة  م 

َ
 Sedangkan menurut ulama Hanafiah dan Malikiah kafarat bagi .(رَق

suami yang menzihar isterinya tidak sama dengan kafarat pembunuhan tidak 

sengaja. Menurut mereka kafarat zihar adalah memerdekakan seorang 

hamba sahaya secara mutlak, baik beriman atau tidak. 

  

D. Lafaz Amar dan Nahi 

1. Pengertian Lafaz Amar    

Tahukah kamu apa yang dimaksud dengan amar? Secara bahasa, amar 

artinya adalah perintah. Menurut istilah atau terminologi amar adalah: 

 
بنَ
ْ
د
َ ْ
 الِ

َ
 اِلَ

َ
عْل

َ ْ
فِعْلِ مِنَ الِ

ْ
ب  ال

َ
ل
َ
 ط

Artinya: Tuntutan melakukan perbuatan dari atasan (yang lebih tinggi) kepada 

bawahan (yang lebih rendah)  

Dalam kontek agama, yang lebih tinggi kedudukannya adalah Allah Swt. 

dan yang lebih rendah adalah manusia sebagai mukalaf. Dengan demikian dapat 

dipahami bahwa amar itu adalah perintah Allah Swt. yang ditujukan kepada manusia 

sebagai mukalaf untuk dikerjakannya.  

2. Bentuk-Bentuk Lafaz Amar 

Ulama usul fikih menjelaskan bahwa ada beberapa bentuk sigat amar sebagai 

lafaz yang menunjukkan arti perintah, antara lain adalah sebagai berikut: 
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a. Berbentuk fiil amar (kata kerja perintah) 

Contohnya adalah lafaz وا قِيْم 
َ
وا  ,ا

 
ت
ى
وْا  dan ,ا ع 

َ
-dalam firman Allah Swt. QS. al ارْك

Baqarah (2): 43 sebagai berikut. 

نَ   كِعِي ْ وْا مَعَ الرى ع 
َ
 وَارْك

َ
وة
ى
ك وا الزر

 
ت
ى
 وَا
َ
وة
ى
ل وا الصر قِيْم 

َ
 وَا

Artinya: Tegakkanlah salat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta orang-

orang yang rukuk.  

b. Berbentuk fiil muḍāri’ yang didahului ل (lam) amar 

Contohnya adalah lafaz  ْن
ُ
ك
َ
ت
ْ
 :dalam QS. Ali ‘Imran (3): 104 sebagai berikut وَل

و 
ُ
رِ ۗ وَا

َ
ك
ْ
ن م 
ْ
 عَنِ ال

َ
هَوْن

ْ
وْفِ وَيَن مَعْر 

ْ
 بِال

َ
وْن ر  م 

ْ
ِ وَيَأ

ْ
ت 
َ
خ
ْ
 ال

َ
 اِلَ

َ
وْن ع 

ْ
د  ير

ٌ
ة مر
ُ
مْ ا
ُ
ك
ْ
ن نْ مي

ُ
ك
َ
ت
ْ
  وَل

َ
ك ىِٕ

ىۤ
ل

  
َ
وْن لِح 

ْ
ف م 
ْ
م  ال

 
 ه

Artinya: Hendaklah ada di antara kamu segolongan orang yang menyeru 

kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah 

dari yang mungkar. Mereka itulah orang-orang yang beruntung. 

c. Berbentuk isim fiil amar 

Contohnya adalah lafaz    ْم
ُ
يْك
َ
مْ عَل

ُ
سَك

 
ف
ْ
ن
َ
ا   dalam QS. al-Maidah (5): 105 sebagai 

berikut: 

ِ مَ 
ه
 اللَّ

َ
مْ ۗ اِلَ

 
يْت
َ
د
َ
ت
ْ
ا اه

َ
لر اِذ

َ
نْ ض مْ مر

ُ
ك  
 يَصُن 

َ
مْ ِّۚ لَ

ُ
سَك

 
ف
ْ
ن
َ
مْ ا
ُ
يْك
َ
وْا عَل

 
مَن
ى
ذِيْنَ ا

َّ
هَا ال ي 

َ
ا
مْ يََٰٰٓ

ُ
ك رْجِع 

 
َ
وْن

ُ
عْمَل

َ
مْ ت

 
ت
ْ
ن
ُ
مْ بِمَا ك

ُ
ك
 
ئ بي
َ
ن ي 
َ
 جَمِيْعًا ف

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu! Orang yang sesat 

itu tidak akan memberimu mudarat apabila kamu telah mendapat 

petunjuk. Hanya kepada Allah kamu kembali semuanya, lalu Dia 

akan menerangkan kepadamu apa yang selama ini kamu kerjakan. 

d. Berbentuk maṣdar pengganti fiil amar 

Contohnya adalah lafaz ا
ً
 :dalam QS. al-Baqarah (2): 83 sebagai berikut  اِحْسَان

ا 
ً
يْنِ اِحْسَان

َ
وَالِد

ْ
 وَبِال

Artinya: dan berbuat baiklah kepada kedua orang tua 

Lafaz  ا
ً
وْا  dalam ayat di atas diartikan dengan lafaz amar, yaitu اِحْسَان

 
حْسِن

َ
 أ

(berbuat baiklah kalian) 

e. Berbentuk Kalam khabar bermakna berita. 

Contohnya adalah kalimat dalam QS. al-Baqarah (2): 228 sebagai berikut: 
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ۗ
ء 
ْۤ
وْ ر 
 
 ق
َ
ة
َ
ث
ى
ل
َ
سِهِنر ث

 
ف
ْ
ن
َ
صْنَ بِا بر َ

َ  يَت 
 
ت
َٰ
ق
َّ
ل
َ
ط م 

ْ
 وَال

Artinya: Para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka (menunggu) 

tiga kali qurū’ (suci atau haid). 

Kalimat ayat tersebut kalam khabar (berita) tetapi maksudnya adalah amar 

(perintah). 

f. Berbentuk lafaz-lafaz yang bermakna perintah seperti   َمَر
َ
تِبَ   ,أ

ُ
  ,ك

ضنَ
َ
,ق وَجَبَ    , 

رَضَ 
َ
 .ف

Contohnya antara lain lafaz  َتِب
ُ
 dalam QS. al-Baqarah (2): 183 sebagai ك

berikut:  

 
ر
ت
َ
مْ ت
ُ
ك
َّ
عَل
َ
مْ ل
ُ
بْلِك
َ
ذِيْنَ مِنْ ق

َّ
 ال

َ
تِبَ عَل

ُ
مَا ك

َ
يَام  ك م  الصي

ُ
يْك
َ
تِبَ عَل

ُ
وْا ك

 
مَن
ى
ذِيْنَ ا

َّ
هَا ال ي 

َ
ا
  يََٰٰٓ

َۙ َ
وْن

 
 ق

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa 

sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar 

kamu bertakwa. 

 

3. Kaidah-Kaidah Amar 

a.  
َ ْ
لِ
َ
وْبِ ا ج  و 

ْ
مْرِ لِل

َ ْ
ِ الِ

صْل  فن  

Artinya: Pada dasarnya amar (perintah) itu menunjukkan kepada wajib. 

Maksud dari kaidah ini adalah jika ada dalil Al-Qur’an atau hadis berupa amar, 

maka hal itu menunjukkan sesuatu yang wajib dikerjakan selama tidak ada 

karinah lain. Contohnya adalah perintah salat dalam QS. al-Baqarah (2): 43 

sebagai berikut. 

 
 
ت
ى
 وَا
َ
وة
ى
ل وا الصر قِيْم 

َ
نَ  وَا كِعِي ْ وْا مَعَ الرى ع 

َ
 وَارْك

َ
وة
ى
ك  وا الزر

Artinya: Tegakkanlah salat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta orang-

orang yang rukuk. 

b.  
َ ْ
لِ
َ
رَارَ ا

ْ
ك
ي
ِ الت

ضن
َ
ت
ْ
 يَق

َ
مْرِ لَ

َ ْ
ِ الِ

صْل  فن  

Artinya: Pada dasranya amar (perintah) itu tidak menghendaki pengulangan 

(berkali-kali mengerjakan perintah) 

Maksud dari kaidah ini adalah perintah itu apabila sudah dilakukan, tidak harus 

dikerjakan kembali berulang-ulang. Contohnya adalah perintah mengerjakan 

ibadah haji wajib dikerjakan sekali seumur hidup sebagaiman QS. Ali ‘Imran 

(3): 97 berikut: 
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 ۗ 
 
يْهِ سَبِيْلَ

َ
 اِل
َ
اع
َ
ط
َ
بَيْتِ مَنِ اسْت

ْ
 ال
 
اسِ حِج

ر
 الن

َ
ِ عَل

ه
 وَلِلَّ

Artinya: (Di antara) kewajiban manusia terhadap Allah adalah melaksanakan 

ibadah haji ke Baitullah, (yaitu bagi) orang yang mampu 

mengadakan perjalanan ke sana.  

 

c.  
َ ْ
لِ
َ
وْرَ ا

َ
ف
ْ
ِ ال

ضن
َ
ت
ْ
 يَق

َ
مْرِ لَ

َ ْ
ِ الِ

صْل  فن  

Artinya: Pada dasarnya amar (perintah) itu tidak menghendaki kesegeraan.  

Yang dimaksud dengan kaidah ini adalah, perintah untuk melakukan sesuatu 

tidak harus segera dilaksanakan. Hal itu, karena kualitas pelaksanaan 

perintah tidak terletak pada kesegeraannya, tetapi bergantung kepada 

kesempurnaan dan kesiapan untuk melakukannya. Contohnya adalah 

perintah tentang ibadah haji, tidak mesti segera dilaksanakan, tetapi 

menunggu kemampuan seseorang untuk melaksanakannya. 

d.  ِمْرٌ بِوَسَائِلِه
َ
ءِ أ ْ ي

ر
مْر  بِالسَٰ

َ ْ
لِ
َ
 ا

Artinya: Amar (perintah) terhadap sesuatu itu berarti perintah juga terhadap 

perantaranya. 

Dari kaidah ini dapat dipahami bahwa hukum melaksanakan wasilah atau 

perantara itu sama dengan hukum melaksanakan sesuatu yang diperintahkan 

itu sendiri. Contohnya adalah perintah mendirikan salat itu berarti perintah 

juga untuk berwudu, mensucikan pakaian salat, dan lain-lain yang diperlukan 

untuk kesempurnaan pelaksanaan kewajiban salat.  

e.  
َ
بَاحَة ِ

ْ
 الَ

 
فِيْد يِ ي 

ْ
ه
ر
 الن

َ
مْر  بَعْد

َ ْ
لِ
َ
 ا

Artinya: Amar (perintah) setelah adanya larangan menunjukkan boleh 

(mubah). 

Maksud kaidah ini adalah perintah untuk mengerjakan sesuatu yang 

sebelumnya dilarang, maka perintah itu menunjukkan hukum mubah. 

Contohnya adalah perintah untuk berziarah kubur itu disampaikan setelah 

adanya larangan berziarah kubur, sebagaima hadis Nabi saw. berikut. 

 
ْ
ن
ُ
مَ: ك

َّ
يْهِ وَسَل

َ
 الل  عَل

َّ
ول  اِلل صَل الَ رَس 

َ
الَ: ق

َ
 ق
 
ه
ْ
َ الل  عَن ي ِ

 رَضن
َ
ة
َ
رَيْد مْ  عَنْ ب 

ُ
ك
 
هَيْت

َ
 ن
 
ت

ا 
َ
وه ور  ز 

َ
ورِ ف ب 

 
ق
ْ
 )رواه البخاري( عَنْ زِيَارَةِ ال

 Artinya: “Dari Buraidah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Rasulullah shallallahu 

‘alaihi wa sallam bersabda: “Dahulu aku melarang kalian untuk 
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berziarah kubur, maka (sekarang) berziarahlah kalian ke kuburan.'” 

(HR. Muslim) 

4. Pengertian Lafaz Nahi 

Tahukah kamu apa yang dimaksud nahi? Secara bahasa atau etimologi nahi 

artinya adalah larangan. Secara istilah atau terminologi nahi artinya adalah: 

ب  
َ
ل
َ
ْ  ط

 ا مِنَ  كِ الت ر
َ ْ
 عْ لِ

َ
 ل

َ
 اإِلَ

َ ْ
 لِ
ْ
 د
 بنَ

Artinya: Tuntutan meninggalkan perbuatan dari yang lebih tinggi kepada yang 

lebih rendah (kedudukannya). 

Yang dimaksud dengan yang lebih tinggi kedudukannya dalam kaidah di atas 

adalah Allah Swt. dan yang lebih rendah adalah manusia sebagai mukalaf. Dengan 

demikian nahi itu merupakan larangan dari Allah Swt. yang harus ditinggalkan oleh 

manusia sebagai mukalaf. 

5. Bentuk-Bentuk Lafaz Nahi 

Ulama usul fikih menjelaskan bahwa ada beberapa bentuk sigat nahi yang 

menunjukkan arti larangan, antara lain adalah sebagai berikut: 

a. Berbentuk fiil muḍāri’ yang didahului oleh لا nahi. 

Contohnya adalah lafaz  وا رَب 
ْ
ق
َ
 ت
َ
 .dalam QS. al-Isra’ (17): 32 sebagai berikut  لَ

  
 
ءَ سَبِيْلَ

ۤ
 ۗوَسَا

 
ة
َ
احِش

َ
 ف
َ
ان
َ
 ك
ٗ
ه
ر
َٰٓ اِن

بنَٰ وا الزي رَب 
ْ
ق
َ
 ت
َ
 وَلَ

Artinya: Janganlah kamu mendekati zina. Sesungguhnya (zina) itu adalah 

perbuatan keji dan jalan terburuk. 

b. Berbentuk fiil muḍāri’ yang didahului oleh لا nafi. 

Contohnya adalah lafaz   
َٰٓ ٗ
ه يَمَس   

ر
 dalam QS. al-Waqi’ah (56): 79 sebagai لَ

berikut. 

 اِ 
َٰٓ ٗ
ه  يَمَس 

ر
 لَ

ۗ َ
وْن ر  هر

َ
ط م 

ْ
 ال
ر
 لَ

Artinya: Tidak ada yang menyentuhnya, kecuali para hamba (Allah) yang 

disucikan. 

c. Berbentuk Lafaz-lafaz yang memberi pengertian larangan atau haram. 

Contohnya adalah lafaz  
ْ
مَت ري  .dalam QS. an-Nisa’ (4): 23 sebagai berikut ح 

مَ  ري وَٰ ح 
َ
خ
َ
مْ وَا

ُ
ك
 
ت
َٰ
مْ وَبَن

ُ
ك
 
ت هَٰ مر

ُ
مْ ا
ُ
يْك
َ
 عَل

ْ
مْ ت

ُ
ك
 
ت
ى
ل
َٰ
مْ وَخ

ُ
ك
 
ت مْ وَعَمى

ُ
ك
 
 ت
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Artinya: Diharamkan atas kamu (menikahi) ibu-ibumu, anak-anak 

perempuanmu, saudara-saudara perempuanmu, saudara-saudara 

perempuan ayahmu, saudara-saudara perempuan ibumu.  

 

6. Kaidah-Kaidah Nahi 

a.  ِحْرِيْم
ر
يِ للت

ْ
ه
ر
ِ الن

صْل  فن
َ ْ
لِ
َ
 ا

Artinya: Pada dasarnya nahi itu menunjukkan keharaman 

Maksud dari kaidah ini adalah jika ada dalil Al-Qur’an atau hadis berupa nahi 

atau larangan, maka hal itu menunjukkan sesuatu yang haram dikerjakan 

selama tidak ada karinah lain. Contohnya adalah larangan berbuat zina dalam 

QS. al-Isra’ (17): 32 sebagai berikut. 

  
 
ءَ سَبِيْلَ

ۤ
 ۗوَسَا

 
ة
َ
احِش

َ
 ف
َ
ان
َ
 ك
ٗ
ه
ر
َٰٓ اِن

بنَٰ وا الزي رَب 
ْ
ق
َ
 ت
َ
 وَلَ

Artinya: Janganlah kamu mendekati zina. Sesungguhnya (zina) itu adalah 

perbuatan keji dan jalan terburuk. 

b.  ا
ً
ق
َ
ل
ْ
ط  م 

َ
سَاد

َ
ف
ْ
ِ ال

ضن
َ
ت
ْ
يِ يَق

ْ
ه
ر
ِ الن

صْل  فن
َ ْ
لِ
َ
 ا

Artinya: Pada dasarnya nahi itu akan menyebabkan kerusakan secara 

mutlak. 

Maksud dari kaidah ini adalah nahi atau larangan itu menyebabkan kerusakan 

mutlak apabila dilanggar seseorang yang tidak hanya membahayakan dirinya 

tetapi juga orang lain. Contohnya adalah larangan membuat kerusakan di 

bumi dalam QS. al-Baqarah (2): 11 sebagai berikut. 

ا
َ
 ق
َۙ
رْضِ

َ ْ
ِ الا

وْا فن
 
سِد

ْ
ف
 
 ت
َ
مْ لَ ه 

َ
ا قِيْلَ ل

َ
 وَاِذ

َ
وْن صْلِح  حْن  م 

َ
مَا ن

ر
ا اِن
َٰٓ
وْ
ُ
 ل

Artinya: Apabila dikatakan kepada mereka, “Janganlah berbuat kerusakan di 

bumi, mereka menjawab, “Sesungguhnya kami hanyalah orang-

orang yang melakukan perbaikan.”  

c.  
َ
ل
ْ
ط رَارَ م 

ْ
ك
ي
ِ الت

ضن
َ
ت
ْ
يِ يَق

ْ
ه
ر
ِ الن

صْل  فن
َ ْ
لِ
َ
ا ا

ً
ق  

Artinya: Pada dasarnya nahi itu akan menghendaki pengulangan secara 

mutlak. 

Dari kaidah ini dapat dipahami bahwa suatu larangan itu bersifat 

berkelanjutan. Setiap larangan seharusnya ditinggalkan untuk selamanya. 

Contohnya adalah larangan minum khamar (mabuk-mabukan) sebagaimana  

firman Allah Swt. dalam QS. al-Maidah (4): 90 berikut. 
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َٰ
يْط

ر
نْ عَمَلِ الش م  رِجْسٌ مي

َ
لَ
ْ
ز
َ ْ
صَاب  وَالا

ْ
ن
َ ْ
مَيْشِّ  وَالا

ْ
مْر  وَال

َ
خ
ْ
مَا ال

ر
ا اِن
َٰٓ
وْ
 
مَن
ى
ذِيْنَ ا

َّ
هَا ال ي 

َ
ا
نِ يََٰٰٓ

 
َ
وْن لِح 

ْ
ف
 
مْ ت
ُ
ك
َّ
عَل
َ
وْه  ل نِب 

َ
اجْت

َ
 ف

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, sesungguhnya minuman keras, 

berjudi, (berkurban untuk) berhala, dan mengundi nasib dengan 

anak panah adalah perbuatan keji (dan) termasuk perbuatan setan. 

Maka, jauhilah (perbuatan-perbuatan) itu agar kamu beruntung. 

d.   هي
ر
هِ الن

ي
مْرٌ بِضِد

َ
ءِ أ ي

ر
  عَنِ السَٰ

Artinya: Nahi atau larangan kepada sesuatu itu berarti perintah kepada 

kebalikannya. 

Maksud dari kaidah ini adalah jika ada nahi atau larangan dari Allah saw. itu 

berarti perintah untuk mengerjakan kebalikannya. Contohnya adalah 

larangan menyekutukan Allah itu berarti juga perintah untuk mengesakan-

Nya (tauhid) sebagaimana QS. Luqman (31): 13 berikut. 

 
َ
 ل
َ
ك ْ

ي
 الشَّ

ر
ِ اِۗن

ه
 بِاللَّ

ْ
ِك

ْ
شَّ

 
 ت
َ
ر لَ ي

َ تن ب   يَٰ
ٗ
ه
ُ
وَ يَعِظ

 
ن  لِابْنِهٖ وَه مَٰ

ْ
ق
ُ
الَ ل

َ
 ق
ْ
 وَاِذ

ْ
ل
ُ
 مٌ عَظِيْمٌ  ظ

Artinya: (Ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, saat dia 

menasihatinya, “Wahai anakku, janganlah mempersekutukan Allah! 

Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) itu benar-benar kezaliman 

yang besar.” 

 

E. Lafaz Musytarak dan Mutarādif 

1. Pengertian Lafaz Musytarak  

Tahukah kamu apa artinya musytarak? Musytarak adalah lafaz yang memiliki 

makna lebih dari satu. Contohnya adalah lafaz  ٌرْء
 
 yang bisa berarti suci dan juga bisa ق

berarti haid, sebagaimana QS. al-Baqarah (2): 228 berikut. 

  
ۗ
ء 
ْۤ
وْ ر 
 
 ق
َ
ة
َ
ث
ى
ل
َ
سِهِنر ث

 
ف
ْ
ن
َ
صْنَ بِا بر َ

َ  يَت 
 
ت
َٰ
ق
َّ
ل
َ
ط م 

ْ
 وَال

Artinya: Para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka (menunggu) tiga 

kali qurū’ (suci atau haid). 

2. Petunjuk Hukum Lafaz Musytarak 

Terkait petunjuk hukum lafaz musytarak ini ada dua pendapat. Pertama 

pendapat jumhur ulama diantaranya Imam Syafi’i, Kadi Abu Bakar dan Abu Ali al-

Juba’i sebagai berikut. 
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  مَال  تِعْ اِسْ 
ْ
 ال

ْ
ش َ م 
ِ مَعْ  كِ ت َ

 فن
َ
وْ  هِ يْ يَ ن

َ
وز هِ مَعَانِيْ  َا  .يَج 

Artinya: Penggunaan musytarak dalam dua makna atau beberapa makna  itu 

boleh. 

Pendapat kedua adalah pendapat Abu Hasyim, Abu Hasan al-Baṣri dan 

ulama lainnya sebagai berikut. 

  مَال  تِعْ اِسْ 
ْ
 ال

ْ
ش َ م 
ِ مَعْ  كِ ت َ

يَ فن
َ
  هِ يْ ن

َ
  هِ مَعَانِيْ  َوْ ا

َ
وْ لَ  يَج 

 
 ز

Artinya: Penggunaan musytarak dalam dua makna atau beberapa makna  itu tidak 

boleh. 

 

3. Pengertian Lafaz Mutarādif 

Tahukah kamu apa yang dimaksud dengan mutarādif? Mutarādif adalah 

beberapa lafaz yang memiliki arti sama (sinonim). Contohnya lafaz   سَد
َ
يْث dan أ

َ
 yang ل

keduanya memiliki arti singa, atau lafaz  ِةالح
َ
ط
ْ
ن  dan مْح

 
ق
ْ
 yang sama-sama berarti ال

gandum. Mutarādif ini merupakan kebalikan dari musytarak yang sudah dibahas di 

atas. 

 

4. Hukum Lafaz Mutarādif  

Terkait dengan hukum lafaz mutarādif ini, terdapat perbedaan pendapat di 

antara para ulama, apakah dua lafaz atau lebih yang memiliki kesamaan arti itu boleh 

digunakan semua atau tidak. Pendapat pertama dan merupakan pendapat yang 

terkuat adalah:   

 إِيْ 
 
اع
َ
  ق

ْ
َ ال

ت َ ِ م 
ن ي ْ
َ
  ادِف

َ
ان
َ
  مَك

َ
ل
ْ
رِ ال

َ
  خ

 
وز ا  يَج 

َ
مْ  إِذ
َ
مْ  ل

 
يْ  يَق

َ
ْ  مَا نِعٌ  هِ عَل

َ
ٌّ شَ   عِي

Artinya: Menempatkan dua mutarādif pada tempat yang lain itu diperbolehkan 

apabila tidak ada halangan syarak. 

Pendapat kedua sedikit berbeda dengan pendapat di atas, yaitu sebagai 

berikut:   

 إِيْ 
 
اع
َ
  ق

ْ
َ ال

ت َ ِ م 
ن ي ْ
َ
  ادِف

َ
ان
َ
  مَك

َ
ل
ْ
رِ ال

َ
  خ

 
وز ا  يَج 

َ
ة    إِذ

َ
ة  وَاحِد

َ
غ
ُ
 مِنْ ل

َ
ان
َ
   ك

Artinya: Menempatkan masing-masing dari dua lafaz mutaradif di tempat yang lain 

adalah boleh, apabila lafaz mutaradif itu dari satu bahasa. 

Lebih lanjut para ulama sepakat bahwa lafaz-lafaz mutarādif dalam Al-Qur’an, 

tetap dibaca apa adanya seperti yang tercantum di dalam Al-Qur’an, tanpa dirubah 
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sedikitpun walau lafaz tersebut memiliki arti yang sama. Hal itu karena lafaz Al-Qur’an 

adalah mukjizat yang tidak sama dengan lafaz-lafaz lain. 

Terjadinya perbedaan pendapat itu pada lafaz-lafaz selain Al-Qur’an, seperti 

bacaan zikir dalam salat. Imam Malik dan Imam Syafi’i berpendapat bahwa seseorang 

tidak dibenarkan membaca takbir dengan ucapan selain Allah Akbar. Sedangkan 

menurut Imam Abu Hanifah bacaan takbir dengan selain Allah Akbar itu dibolehkan, 

separti diganti dengan bacaan Allah A’la atau Allah Ajall.  

 

F. Lafaz Mujmal dan Mubayyan 

1. Pengertian dan Hukum Lafaz Mujmal 

Tahukah kamu apa yang dimaksud dengan lafaz mujmal? Secara etimologi 

atau bahasa lafaz mujmal berarti lafaz yang masih global atau tidak terperinci. 

Sedangkan secara terminologi atau istilah dalam kajian ilmu usul fikih adalah: 

 اِ 
 
ه
ْ
 مِن
 
رَاد م 

ْ
مَعْتنَ ال

ْ
هَم  ال

ْ
ف  ي 
َ
ذِيْ لا

َّ
 ال

ُ
ظ
ْ
ف
َ
ل
ْ
وَ ال

 
جْمَل  ه م 

ْ
ل
َ
مَلِ ا ج 

ْ
سَارٍ مِنَ ال

ْ
 بِاسْتِف

ر
 لا

Artinya: Mujmal adalah lafaz yang makna yang dimaksud darinya tidak dapat 

dipahami kecuali setelah adanya penjelasan lebih lanjut dari kalimat 

lainnya.  

Ulama usul fikih yang lain mendefinisikan mujmal sebagai berikut. 

 
ْ
ف
َّ
 الل

ُ
ةِ  ظ

ر
 عِد

َ
وِى عَل

َ
ذِى يَنط

َّ
حْ  ال

َ
حْ  وَ  وَال  أ

َ
ام  أ

َ
  ك

ْ
د
َ
  ق

ْ
 هِ فِيْ  جَمَعَت

Artinya: Mujmal adalah lafaz yang mengandung beberapa keadaan dan hukum 

yang terkumpul di dalamnya.   

Dari dua definisi di atas dapat dipahami bahwa lafaz mujmal adalah lafaz 

yang maknanya masih samar atau belum jelas. Kesamaran makna ini menjadikan 

lafaz mujmal tidak dapat langsung dipahami maksudnya tanpa adanya bayan atau 

penjelasan tambahan. Penjelasan tambahan ini bisa berupa ayat lain, hadis, ijmak, 

atau sumber lainnya. 

Contohnya adalah lafaz  مَا يْدِيَه 
َ
 :dalam firman Allah Swt. QS. al-Maidah (5) أ

38 berikut: 

ارِ   وَالسر
 
ارِق   عَزِيْزٌ حَكِيْمٌ وَالسر

ه
ِ ۗوَاللَّ

ه
نَ اللَّ  مي

 
الَ
َ
ك
َ
سَبَا ن

َ
 بِمَا ك

ء َۢ
ۤ
مَا جَزَا يْدِيَه 

َ
ا ا
َٰٓ
وْ ع 

َ
ط
ْ
اق
َ
 ف
 
ة
َ
 ق

.  Artinya: Laki-laki maupun perempuan yang mencuri, potonglah tangan keduanya 

sebagai balasan atas perbuatan yang mereka lakukan dan sebagai 

siksaan dari Allah. Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 
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Lafaz مَا يْدِيَه 
َ
 ,dalam ayat di atas adalah lafaz mujmal (tangan keduanya) أ

karena hukum potong tangan tersebut tidak dijelaskan bagian tangan yang mana. 

Apakah hanya dari pergelangan, siku, atau bahkan bahu? Penjelasan (bayan) 

tentang pelaksanaan hukum potong tangan tersebut datang dari hadis Nabi saw. 

Hadis tersebut menegaskan bahwa tangan yang dipotong adalah dari pergelangan 

tangan, sebagaimana berikut. 

  
َّ
َ اللَّ ي ِ

 رَضن
َ
ة
َ
سْغِ عَنْ عَائِش ع  مِنَ الر 

َ
ط
ْ
ق
 
ارِقِ لِحَقٍّ ت  السر

 
 يَد

ْ
ت
َ
ان
َ
: ك

ْ
ت
َ
ال
َ
هَا ق

ْ
 )رواه البخاري(   عَن

Artinya: Dari Aisyah ra., ia berkata: "Tangan pencuri yang wajib dipotong adalah dari 

pergelangan tangan."  (HR. Bukhari) 

Karena maknanya masih global, lafaz mujmal baik yang terdapat dalam Al-

Qur’an maupan hadis, tidak dapat secara langsung diimplementasikan atau 

digunakan dalam penetapan suatu hukum, sampai ada bayan atau penjelasan yang 

menghilangkan keijmalan lafaz tersebut. 

 

2. Pengertian Mubayyan dan Macam-macam Bayan 

Tahukah kamu apa yang dimaksud dengan mubayyan? Secara bahasa, 

mubayyan adalah penjelasan. Sehingga lafaz mubayyan adalah lafaz yang 

memberikan penjelasan (bayan) kepada makna yang masih samar atau global. Bayan 

ini ada bermacam-macam, antara lain adalah sebagai berikut: 

a. Bayan dengan perkataan (البيان بالقول). 

Contohnya adalah penjelasan Nabi saw. tentang nisab dan zakatnya kambing 

yang menjadi bayan terhadap perintah zakat yang masih global di Al-Qur’an. 

Sebagaimana sabda Nabi saw. berikut: 

وْل  اِلل :   رَضَ رَس 
َ
ي ف ِ

ت 
َّ
 ال
َ
ة
َ
رِيْض

َ
ف
ْ
ذِهِ ال

َ
 ه
 
ه
َ
بَ ل

َ
ت
َ
رٍ ك

ْ
 أبَا بَك

ر
ن
َ
سٍ ابْنِ مَالِك أ

َ
ن
َ
لي عَنْ أ

ُ
ي ك ِ
فن

 
ٌ
اة
َ
 ش
 
اة
َ
نَ ش رْبَعِي 

َ
 )رواه البخاري(  أ

Artinya:  Ðari Anas bin Malik ra. bahwa Abu Bakar ra. menuliskan kepadanya 

ketentuan zakat yang diwajibkan Rasulullah saw. "Pada setiap 40 

ekor kambing, zakatnya 1 ekor kambing." (HR. Bukhari) 

b. Bayan dengan perbuatan (البيان بالفعل). 

Contohnya adalah Nabi saw. menjelaskan hukum dengan tindakan atau 

praktik langsung misalnya Nabi saw. memperagakan cara salat, haji, wudu, 

dll, sebagai penjelas dari perintah Al-Qur’an tentang ibadah-ibadah tersebut 
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yang masih global. Salah satu contohnya adalah hadis Nabi saw. tentang tata 

cara salat sebagai berikut. 

ول   رَس  الَ 
َ
ق الَ: 

َ
ق وَيْرِثِ  ح 

ْ
ال بْنِ  مَالِكِ  ي   عَنْ 

ِّ
صَل

ُ
أ ي  ِ
وبن م 

 
يْت
َ
رَأ مَا 

َ
وا ك

ُّ
صَل صلى الله عليه وسلم:   ِ

َّ
)رواه   اللَّ

 البخاري( 

Artinya: Diriwayatkan dari Malik bin al-Huwairis ra., ia berkata: Rasulullah 

saw. bersabda: Salatlah kalian sebagaimana kalian melihat aku 

salat.   (HR. Bukhari) 

c. Bayan dengan isyarat ( الِشارة البيان ب ). 

Contohnya adalah isyarat Nabi saw. pada saat memberikan penjelasan 

tentang jumlah hari dalam satu bulan dengan mengangkat jari beliau. 

Sebagaimana hadis berikut: 

مَا، ه 
ْ
  عَن

َّ
َ اللَّ ي ِ

مَرَ رَضن ِ بْنِ ع 
َّ
   عَنْ عَبْدِ اللَّ

َ
ِ صلى الله عليه وسلم ق

َّ
ولَ اللَّ  رَس 

ر
ن
َ
ب    الَ أ

 
ت
ْ
ك
َ
 ن
َ
، لَ

ٌ
ة ير مي

ُ
 أ
ٌ
ة مر
ُ
ا أ
ر
إِن

ا 
َ
ذ
َ
ك
َ
وَه ا 

َ
ذ
َ
ك
َ
ه هْر  

ر
الش  ، ب  حْس 

َ
ن  

َ
تِسْعًا    وَلَ  

 
ة مَرر ي  ِ

نَ يَعْتن ثِي 
َ
لَ
َ
ث  
 
ة وَمَرر ينَ،  ِ

ْ
رواه )   وَعِشَّ

 البخاري( 

Artinya: Dari Abdullah bin Umar ra. Nabi saw. bersabda: Sesungguhnya kami 

adalah umat yang ummi (tidak menulis dan menghitung secara 

rumit). Bulan itu (kadang) begini dan begini. Beliau mengisyaratkan 

dengan tangannya: kadang 29 hari dan kadang 30 hari.   (HR. 

Bukhari) 

d. Bayan dengan meninggalkan sesuatu (ك  .(البيان بالت 

Contohnya adalah hadis Nabi Muhammad saw. sebagai berikut:    

 اسٍ بر عَ   نِ بْ   اللِ   دِ بْ عَ   نْ عَ 
َ
 : أ
ر
   صلى الله عليه وسلم  اللِ   لَ وْ س  رَ   ن

ْ
أ
ر
وَض

َ
مْ يَت

َ
، وَل

َّ
مر صَل

 
، ث اة 

َ
تِفَ ش

َ
لَ ك

َ
ك
َ
)متفق    أ

 عليه( 

Artinya: Dari Abdullah bin Abbas ra.: sesungguhnya Rasulullah صلى الله عليه وسلم pernah 

memakan bagian pundak kambing, lalu beliau salat dan tidak berwudu 

lagi. (Muttafaq Alaih) 

Hadis di atas menegaskan bahwa makan makanan yang dimasak dengan api 

seperti sate, tidak membatalkan wudu.  

e. Bayan dengan diam ( بالسكوتالبيان  ). 

Nabi saw. diam saat melihat atau mengetahui suatu perbuatan yang dilakukan 

sahabat, yang menunjukkan persetujuan (taqrir) beliau. Contohnya adalah 
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Sahabat makan biawak di hadapan Nabi saw., dan beliau tidak melarang 

meskipun beliau sendiri tidak ikut memakannya. Ini dianggap taqrir atau 

persetujuan, jadi hukumnya boleh (halal). 

 

G. Lafaz Hakikat dan Majaz 

1. Pengertian Lafaz Hakikat 

Tahukah kamu apa yang dimaksud dengan lafaz hakikat? Lafaz hakikat adalah 

lafaz yang diperuntukkan sesuai dengan arti semula atau makna asalnya. Makna asal 

ini ditetapkan oleh uruf (kebiasaan), syariat, atau bahasa. Contohnya adalah lafaz 

 dalam Al-Qur’an diperuntukkan untuk ibadah yang sudah dikenal sebagai salah  الصلاة

satu rukun Islam, bukan sekadar bermakna doa. 

Lafaz hakikat ada beberapa macam sebagai berikut. 

a. Hakikat Lugawiyyah (bahasa) 

Lafaz yang dipergunakan pada makna kebahasannya, seperti kata  
ٌ
سَد

َ
 أ

(singa)   yang berarti salah satu binatang buas. 

b. Hakikat Urufiah (adat/kebiasaan) 

Lafaz yang maknanya berlaku secara umum dalam suatu masyarakat. 

Contohnya adalah lafaz  ة ابر
ر
 yang secara uruf diartikan semua binatang الد

berkaki empat yang melata di muka bumi. 

c. Hakikat Syar’iyah (syariat) 

Lafaz yang dipergunakan pada makna menurut istilah syariat Islam. 

Contohnya adalah lafaz زكاة digunakan bukan hanya berarti "pembersihan", 

tapi kewajiban mengeluarkan sebagian harta sesuai ketentuan Islam. 

 

2. Pengertian Lafaz Majaz 

Tahukah kamu apa yang dimaksud dengan lafaz majaz? Lafaz majaz adalah 

lafaz yang diperuntukkan tidak sesuai makna asalnya, melainkan digunakan untuk 

makna lain karena ada karinah dan keperluan yang menghendaki makna lain tersebut. 

Contohnya adalah lafaz  
َ
 أ

ٌ
سَد  dalam kalimat المعركة ي 

 (Singa di medan perang) أسد فن

bukan berarti singa, tetapi tentara pemberani seperti singa. 

Lafaz majaz juga terdiri dari bermacam-macam sebagai berikut. 

a. Majaz Lugawi 
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Majaz lugawi adalah penggunaan lafaz dalam arti atau makna kiasan menurut 

bahasa, bukan makna hakikatnya. Contohnya adalah kata  
ٌ
سَد

َ
 dalam kalimat أ

المعركة ي 
فن   Kata .(Singa di medan perang) أسد 

ٌ
سَد

َ
 dalam kalimat (singa) أ

tersebut bukan makna hakikatnya, tetapi makna majaz lugawī untuk 

menggambarkan seorang yang pemberani. 

b. Majaz Syar’i 

Majaz syar’i adalah lafaz yang diperuntukkan pada makna yang bukan 

diciptakan baginya karena adanya karinah yang bersifat syarak. Majaz syar’i 

juga dapat dikatakan sebagai lafaz yang digunakan dengan makna berbeda 

dari makna bahasa, yang ditetapkan oleh syariat. Contohnya adalah lafaz 

 yang secara bahasa bermakna do’a. Sedangkan secara majaz syar’i الصلاة

diartikan sebagai ibadah khusus dengan gerakan dan bacaan tertentu.  

c. Majaz urufi 

Majaz urufi adalah lafaz yang diperuntukkan tidak sesuai makna aslinya, akan 

tetapi lafaz tersebut sudah biasa digunakan dalam masyarakat sesuai dengan 

kebiasaan yang berlaku (uruf). Contohnya adalah kata  البيع yang secara 

hakikat berarti jual beli. Kata البيع tersebut dalam istilah pasar bisa digunakan 

untuk transaksi digital dan barter, walaupun secara bahasa berbeda dari jual 

beli tradisional. 

 

3. Hukum Lafaz Hakikat dan Majaz   

Pada dasarnya, setiap lafaz hakikat harus diamalkan menurut arti yang semula 

diciptakan untuknya. Hal ini sesuai dengan kaidah berikut. 

 
َ
 ا
َ ْ
ي  ل  صْ لِ ِ

 فن
ْ
  ال
َ
 ك
َ
  مِ لَ

ْ
 يْ قِ حَ ال

َ
 ق
 
 مَ  ة

َ
 يَ  مْ ا ل

 
  مْ ق

َ
 عَ  لٌ يْ لِ د

َ
 ل
ْ
 ازِ جَ مَ  ال

Artinya: Hukum asal dalam suatu lafaz adalah maknanya yang hakikat, kecuali 

jika ada dalil yang menunjukkan makna majaz. 

Berdasarkan kaidah di atas dapat dipahami bahwa dalam menafsirkan nas-nas 

syar‘i, makna hakikat harus didahulukan. Makna hakikat digunakan selama tidak ada 

karinah yang mengharuskan berpaling ke makna majaz. Contohnya adalah lafaz 

 dalam Al-Qur’an harus dipahami sebagai ibadah salat bukan dipahami hanya الصلاة

sekadar do’a, karena itulah makna hakikat syar’iyahnya. 
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Terkait dengan hukum lafaz majaz ini ada sebuah kaidah yang perlu dicermati 

sebagai berikut. 

مَجَا
ْ
 ال

َ
صَار  إِلَ  ي 

َ
ة  لَ

َ
رِين
َ
 بِق

ر
 زِ إِلَ

Artinya: Tidak boleh menggunakan makna majaz kecuali ada karinah (petunjuk) 

yang mengharuskannya. 

Berdasarkan kaidah ini, dapat dipahami bahwa makna hakikat itu lebih utama 

daripada makna majaz untuk digunakan dalam memahami lafaz. Penggunaan makna 

majaz hanya boleh jika ada dalil atau konteks yang memaksa. Contohnya adalah 

firman Allah Swt. dalam QS. al-Fath (48): 10 berikut. 

يْدِيْهِمْ ِّۚ 
َ
 ا
َ
وْق

َ
ِ ف

ه
 اللَّ

 
 يَد

Artinya:  Tangan Allah di atas tangan mereka. 

 “Tangan Allah” di ayat tersebut tidak dimaknai secara hakikat, melainkan 

dimaknai secara majaz dengan makna kekuasaan atau pertolongan, karena ada 

karinah yang mengharuskan begitu. 

 

H. Lafaz Sarih dan Kinayah 

1. Pengertian Lafaz Sarih 

Tahukah kamu apa yang dimaksud dengan lafaz sarih? Lafaz sarih adalah 

lafaz yang jelas, tegas, dan bisa langsung dipahami maknanya tanpa membutuhkan 

penafsiran tambahan. Lafaz sarih ini memiliki ciri-ciri antara lain sebagai berikut: yaitu 

maknanya langsung dapat dipahami dari lafaz; untuk memastikan maknanya, tidak 

memerlukan konteks atau niat; dan lafaz tersebut berlaku umum dalam masyarakat. 

Contohnya adalah seorang laki-laki yang berkata kepada isterinya:  ِت
ْ
ن
َ
الِقٌ أ

َ
  ط

atau engkau aku cerai, maka perkataan tersebut langsung bermakna talak karena 

berupa lafaz sarih yang tidak memerlukan niat. Artinya, setelah selesai berkata seperti, 

maka seketika itu pula perceraian itu terjadi, karena itu adalah lafaz sarih yang tidak 

memerlukan penafsiran.  

 

2. Pengertian Lafaz Kinayah 

Tahukah kamu apa yang dimaksud dengan lafaz kinayah? Lafaz kinayah 

adalah lafaz yang tidak secara langsung dapat dipahami maknanya karena masih 

membutuhkan penjelasan atau niat. Lafaz kinayah ini memiliki ciri-ciri yang antara lain 
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sebagai berikut: lafaz tersebut bisa memiliki makna ganda atau multitafsir; dan untuk 

menentukan makna yang dimaksud, perlu karinah atau niat. 

Contohnya adalah seorang laki-laki yang berkata kepada isterinya:  َارجعي إل

 atau kembalilah kamu ke keluargamu, maka perkataan tersebut termasuk أهلك

kinayah. Karena itu, perkataan tersebut bisa berarti cerai dan bisa tidak, tergantung 

pada niatnya.   

 

I. Lafaz Zahir dan Khafi 

1. Pengertian Lafaz Zahir 

Tahukah kamu apa yang dimaksud dengan lafaz zahir? Lafaz zahir adalah 

lafaz yang secara lahir memiliki makna tertentu yang bisa langsung dipahami, namun 

demikian lafaz tersebut masih mungkin dialihkan maknanya karena ada dalil kuat yang 

menghendakinya. Lafaz zahir ini memiliki ciri-ciri utama, antara lain sebagai berikut, 

yaitu: memiliki makna utama yang jelas dan mudah dipahami dari struktur bahasa; 

maknanya bukan makna majaz atau isyarat; dan maknanya bisa ditakwil jika ada dalil 

kuat. 

Contohnya adalah firmah Allah Swt. dalam QS. al-Kausar (108): 2 berikut. 

صَلي 
َ
 ف

َ
ك    لِرَبي

ۗ
حَرْ

ْ
 وَان

Artinya: Maka, laksanakanlah salat karena Tuhanmu dan berkurbanlah! 

Ayat tersebut secara zahir dapat langsung kita pahami berisi perintah salat dan 

perintah menyembelih kurban sebagai ibadah.  

 

2. Pengertian Lafaz Khafi 

Tahukah kamu apa yang dimaksud dengan lafaz khafi? Lafaz khafi adalah lafaz 

yang maknanya masih samar atau tidak jelas, sehingga masih perlu penjelasan 

tambahan untuk memahaminya secara tepat. Lafaz khafi ini memiliki ciri-ciri antara 

lain sebagai berikut: dapat dipahami, tetapi maknanya tidak langsung; terkadang lafaz 

khafi  ini bisa menyebabkan kebingungan jika tidak ada penjelasan; dan untuk 

memahami dengan baik perlu karinah atau tafsir tambahan. 

Contoh yang dapat kita kaji adalah sabda Nabi saw. tentang ketidakbolehan 

seorang pembunuh mendapat warisan sebagai berikut. 

ءٌ  ْ ي
َ

اثِ شَ َ مِت 
ْ
اتِلِ مِنَ ال

َ
ق
ْ
يْسَ لِل

َ
 ل

Artinya: Pembunuh tidak mendapatkan bagian dari warisan sedikit pun. 
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Lafaz اتِلِ ا
َ
ق
ْ
ل  dalam hadis di atas merupakan lafaz khafi, karena masih menyimpan 

pertanyaan yang perlu dijawab antara lain: Apakah semua jenis pembunuhan yang 

dimaksud dalam hadis tersebut? Ataukah hanya pembunuhan yang disengaja saja? 

Bagaimana kalau pembunuhan ‘amd al-khața’ (sengaja tapi salah sasaran) atau qatl 

al-khața’ (pembunuhan karena kelalaian atau ketidaksengajaan). Maka menurut para 

ulama lafaz seperti itu memerlukan bayan atau penjelasan untuk memahaminya.    

 

J. Lafaz Mantuk dan Mafhum 

1. Pengertian dan Pembagian Mantuk 

Tahukah kamu apa yang dimaksud dengan mantuk? Mantuk adalah makna 

yang secara eksplisit atau tersurat disebutkan dalam lafaz, baik secara langsung 

maupun secara tersirat dari struktur kalimatnya. Dengan kata lain, mantuk adalah 

makna yang tersurat atau terucapkan dari teks. 

Mantuk terbagi menjadi dua macam, yaitu mantuk nas dan mantuk zahir, yang 

akan dijelaskan sebagai berikut. 

a. Mantuk Nas   

Mantuk nas adalah lafaz-lafaz yang artinya sudah pasti dan jelas. Oleh karena 

itu, lafaz-lafaz tersebut tidak mungkin ditakwilkan. Contohnya, seperti pada 

firman Allah Swt. dalam QS. al-Baqarah (2): 43 berikut. 

نَ   كِعِي ْ وْا مَعَ الرى ع 
َ
 وَارْك

َ
وة
ى
ك وا الزر

 
ت
ى
 وَا
َ
وة
ى
ل وا الصر قِيْم 

َ
 وَا

Artinya:Tegakkanlah salat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta orang-

orang yang rukuk. 

Ayat tersebut adalah contoh ayat mantuk nas yang berisi tentang kewajiban 

mendirikan salat dan menunaikan zakat. Ayat tersebut tidak bisa ditakwil 

karena artinya sudah pasti dan jelas. 

b. Mantuk Zahir 

Mantuk zahir adalah suatu lafaz yang menunjuk pada suatu makna tetapi 

makna ini bukan yang dimaksud. Kalau ada suatu lafaz dapat dipahami 

menurut arti yang jelas dan bisa juga diartikan dengan makna yang kurang 

jelas, maka yang harus dipakai adalah makna yang jelas, selama tidak ada 

alasan untuk meninggalkan makna tersebut.  
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2. Pengertian dan Pembagian Mafhum 

Yang dimaksud dengan mafhum adalah makna yang dapat dipahami dari 

teks bukan karena disebut secara tersurat, tetapi dari pemahaman yang  tersirat. 

Dengan kata lain, mafhum adalah makna yang tersirat (dipahami) dari lafaz atau 

kalimat (teks). 

Mafhum terbagi menjadi dua macam, yaitu mafhum muwāfaqah dan mafhum 

mukhālafah, yang akan dijelaskan sebagai berikut. 

a. Mafhum Muwāfaqah  

Mafhum muwāfaqah adalah mafhum yang maknanya sejalan dengan 

lafaz dalam nas dan lebih kuat atau lebih pantas untuk dikenai hukum, karena 

kesamaan dalam ilatnya. Maksud dari definisi di atas adalah menetapkan 

hukum dari makna yang sejalan atau sesuai dengan makna mantuk-nya atau 

yang diucapkan. Menurut jumhur ulama usul fikih mafhum muwāfaqah dapat 

dijadikan hujjah. Hal itu, karena mafhum muwāfaqah termasuk dalam kategori 

istinbāṭ rasional (model kias) dengan memperhatikan ilat hukum.  

Contohnya adalah larangan atau keharaman memukul orang tua dan 

hal-hal yang menyakiti orang tua, berdasarkan pemahaman atau makna yang 

sejalan dengan firman Allah Swt. QS. al-Isra’ (17): 23 berikut. 

فٍّ  
ُ
 ا
ٓ
مَا ه 

َّ
لْ ل

 
ق
َ
 ت
َ
لَ
َ
 ف

Artinya:  sekali-kali janganlah engkau mengatakan kepada keduanya 

perkataan “ah”  

Para ulama membagi mafhum muwāfaqah menjadi dua bagian, 

sebagai berikut: 

1)  Faḥwā al-khițāb, yaitu kondisi dimana yang dipahami (mafhum) lebih kuat 

ilat hukumnya daripada yang diucapkan (mantuk). Contohnya adalah 

berkata “ah” saja tidak boleh, apalagi memukul orang tua tentu juga tidak 

boleh.  

2)  Laḥna al-khițāb, yaitu kondisi dimana yang dipahami (mafhum) sama 

tingkat kekuatan ilat hukumnya dengan yang diucapkan (mantuk). 

Contohnya, membakar harta anak yatim tidak boleh karena hukumnya 

disamakan dengan memakan harta anak yatim yang diharamkan 

berdasarkan QS. al-Nisa’ (4): 10 berikut. 
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مًَّٰ 
َٰ
يَت
ْ
ال مْوَالَ 

َ
ا  
َ
وْن

ُ
ل
ُ
ك
ْ
يَأ ذِيْنَ 

َّ
ال  
ر
 اِن

َ
وْن
َ
وَسَيَصْل ارًا ۗ 

َ
ن وْنِهِمْ 

 
ط ب   ْ ي ِ

 فن
َ
وْن

ُ
ل
ُ
ك
ْ
يَأ مَا 

ر
اِن مًا 

ْ
ل
ُ
 ظ

ا ࣖ  ً ْ  سَعِت 

Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim 

secara zalim, sebenarnya mereka itu menelan api dalam perutnya 

dan mereka akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala 

(neraka). 

b. Mafhum Mukhālafah 

Mafhum mukhālafah adalah pemahaman terhadap nas yang 

menunjukkan hukum berlaku sebaliknya bagi persoalan yang tidak disebutkan 

dalam nas. Dengan kata lain, mafhum mukhālafah adalah menetapkan hukum 

yang berbeda dengan yang disebutkan dalam nas, karena perbedaan sifat 

atau syarat yang diungkapkan secara eksplisit dalam nas tersebut.  

Contohnya laki-laki yang bukan pezina atau laki-laki baik boleh 

menikah dengan wanita yang tidak pezina atau wanita baik-baik. Hukum 

kebolehan ini merupakan mafhum mukhālafah dari QS. an-Nur (24): 3 berikut. 

ري   ِّۚوَح 
ٌ
ِك

ْ
شَّ وْ م 

َ
ا ان  

َ
 ز

ر
 اِلَ

ٓ
هَا كِح 

ْ
يَن  

َ
 لَ
 
انِيَة الزر  ِۖور

 
ة
َ
كِ
ْ

شَّ وْ م 
َ
ا  
 
انِيَة

َ
 ز

ر
 اِلَ

 
كِح

ْ
يَن  

َ
ْ لَ ي ِ

ابن لزر
َ
 مَ ا

َ
لِك  ذَٰ

نَ  مِنِي ْ
ْ
ؤ م 
ْ
 ال

َ
 عَل

Artinya:  Pezina laki-laki tidak pantas menikah, kecuali dengan pezina 

perempuan atau dengan perempuan musyrik dan pezina perempuan 

tidak pantas menikah, kecuali dengan pezina laki-laki atau dengan 

laki-laki musyrik. Yang demikian itu diharamkan bagi orang-orang 

mukmin. 

Mafhum mukhālafah ini ada beberapa macam sebagai berikut: 

a. Mafhum Sifat 

Berlakunya kebalikan hukum sesuatu yang disebabkan oleh adanya sifat 

tertentu. Contohnya adalah keharaman menikahi budak wanita yang kafir 

sebagai mafhum mukhālafah dari QS. an-Nisa’ (4): 25 berikut. 

  
ْ
ت
َ
ك
َ
ا مَل مِنْ مر

َ
تِ ف

َٰ
مِن
ْ
ؤ م 
ْ
تِ ال

َٰ
حْصَن م 

ْ
 ال
َ
كِح

ْ
ن  ير
ْ
ن
َ
 ا
 
وْلَ

َ
مْ ط

ُ
ك
ْ
طِعْ مِن

َ
مْ يَسْت

َّ
وَمَنْ ل

 
ۗ
تِ
َٰ
مِن
ْ
ؤ م 
ْ
م  ال

ُ
تِك يَٰ
َ
ت
َ
نْ ف مْ مي

ُ
ك
 
يْمَان

َ
 ا

Artinya: Siapa di antara kamu yang tidak mempunyai biaya untuk 

menikahi perempuan merdeka yang mukmin (boleh menikahi) 

perempuan mukmin dari para hamba sahaya yang kamu miliki.  
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b. Mafhum Syarat 

Berlakunya kebalikan hukum sesuatu yang berkaitan dengan adanya 

syarat. Karena itu, jika syarat tidak terpenuhi, maka hukum tidak berlaku 

juga. Contohnya adalah QS. al-Hujurat (49): 6 berikut: 

ا  
َٰٓ
وْ
 
ن بَير
َ
ت
َ
بَا  ف

َ
 بِن
َۢ
اسِقٌ

َ
مْ ف

ُ
ءَك
ۤ
 جَا

ْ
 اِن

Artinya: Jika seorang fasik datang kepadamu membawa berita penting, 

maka telitilah kebenarannya.... 

Mafhum mukhālafah dari ayat ini adalah jika yang datang itu bukan orang 

fasik, maka tidak perlu bertabayyun. 

c. Mafhum Gāyah 

Berlakunya hukum yang disebutkan sampai batas waktu tertentu, dan 

berlaku kebalikannya setelah batas waktu tersebut berlalu.  Contohnya 

adalah QS. al-Baqarah (2): 187 berikut. 

 
َ
خ
ْ
بْيَض  مِنَ ال

َ ْ
 الا

 
يْط

َ
خ
ْ
م  ال

ُ
ك
َ
نَ ل بَي ر

َ
وْا حَت ى يَت ب  َ

ْ
وْا وَاشَ

ُ
ل
ُ
  وَك

ِۖ
جْرِ

َ
ف
ْ
سْوَدِ مِنَ ال

َ ْ
 يْطِ الا

Artinya: Makan dan minumlah hingga jelas bagimu (perbedaan) antara 

benang putih dan benang hitam, yaitu fajar.  

Mafhum mukhālafah dari ayat ini adalah keharaman makan dan minum 

setelah terbit fajar. 

d. Mafhum ‘Adad 

Berlakunya kebalikan suatu hukum yang berkaitan dengan bilangan 

tertentu. Contohnya adalah hukuman bagi orang yang menuduh zina itu 

tidak boleh kurang dan tidak boleh lebih dari 80 kali dera. Ini adalah 

mafhum ‘adad dari QS. an-Nur (24): 4 sebagai berikut. 

تِ 
َٰ
حْصَن م 

ْ
 ال
َ
وْن ذِيْنَ يَرْم 

َّ
   وَال

 
ة
َ
د
ْ
نَ جَل نِي ْ مَٰ

َ
مْ ث

 
وْه

 
اجْلِد

َ
ءَ ف

ۤ
ا
َ
هَد

 
رْبَعَةِ ش

َ
وْا بِا

 
ت
ْ
مْ يَأ

َ
مر ل

 
ث

  َۙ 
َ
وْن

 
سِق

َٰ
ف
ْ
م  ال

 
 ه

َ
ك ىِٕ

ىۤ
ول
ُ
 وَا
ِّۚ
ا
ً
بَد
َ
 ا
 
ة
َ
هَاد

َ
مْ ش ه 

َ
وْا ل

ُ
بَل
ْ
ق
َ
 ت
َ
لَ  ور

Artinya: Orang-orang yang menuduh (berzina terhadap) perempuan 

yang baik-baik dan mereka tidak mendatangkan empat orang 

saksi, maka deralah mereka (para penuduh itu) delapan puluh 

kali dan janganlah kamu menerima kesaksian mereka untuk 

selama-lamanya. Mereka itulah orang-orang yang fasik, 

e. Mafhum Ḥaṣr 

Pemahaman terhadap nas yang mengandung pembatasan hukum hanya 

pada hal tertentu saja, di luar itu dianggap tidak termasuk dalam hukum 



 
Kawaid Usuliah 

 

     224 FIKIH | Kelas XII MA 

tersebut. Contohnya adalah penyaluran zakat terbatas hanya boleh 

kepada 8 golongan saja. Hal ini sesuai dengan  mafhum ḥaṣr dari QS. 

at-Taubah (9): 60 sebagai berikut. 

  ِ
مْ وَفن ه  وْب   

ُ
ل
 
ةِ ق

َ
ف
َّ
ل
َ
ؤ م 
ْ
يْهَا وَال

َ
نَ عَل مِلِي ْ عَٰ

ْ
ِ وَال

ن كِي ْ مَسَٰ
ْ
ءِ وَال

ۤ
رَا
َ
ق
 
ف
ْ
لِل  

 
ت
َٰ
ق
َ
د مَا الصر

ر
اِن  ۞

عَلِيْمٌ     
ه
ِ ۗوَاللَّ

ه
اللَّ نَ  مي  

 
ة
َ
رِيْض

َ
ف  
ۗ
بِيْلِ السر وَابْنِ   ِ

ه
اللَّ سَبِيْلِ   ْ ي ِ

وَفن نَ  رِمِي ْ
َٰ
غ
ْ
وَال ابِ 

َ
ق الري

 حَكِيْمٌ 

Artinya: Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, 

orang-orang miskin, para amil zakat, orang-orang yang 

dilunakkan hatinya (mualaf), untuk (memerdekakan) para 

hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang-orang yang 

berutang, untuk jalan Allah dan untuk orang-orang yang sedang 

dalam perjalanan (yang memerlukan pertolongan), sebagai 

kewajiban dari Allah. Allah Maha Mengetahui lagi Maha 

Bijaksana. 

K. Takwil 

1. Pengertian Takwil 

Secara bahasa takwil berasal dari kata   َل ور
َ
ل     -أ وي

َ
ؤ    -ي 

 
وِيْلَ

ْ
أ
َ
ت , yang berarti 

mengembalikan sesuatu pada tempat asalnya. Sedangkan secara istilah, takwil 

adalah: 

 
ْ
أ
ر
لت
َ
وَ  ل  وِيْ أ

 
  ف  ضَْ  ه

ْ
ف
َّ
اهِرِهِ  عَنْ  ظِ الل

َ
 َمَعْ  ظ

َ
 تن  َإِلَ

 
ه
ُ
مِل
َ
لِيْ  يَحت

َ
 ل  بِد

Artinya: Takwil adalah memalingkan lafaz dari makna zahir (jelas) kepada yang 

mungkin baginya berdasarkan dalil. 

Dengan bahasa yang hampir sama, ulama usul fikih mendefinisikan takwil sebagai 

suatu upaya mengalihkan makna suatu lafaz dari makna zahir ke makna lain yang 

ditunjukkan oleh dalil, karena makna zahir tidak dapat diterima secara harfiah. 

2. Syarat-Syarat Takwil 

Untuk melakukan takwil, ada beberapa persyaratan yang harus dipenuhi 

sehingga takwil tersebut tidak dilakukan dengan main-main. Adapun syarat-syarat 

tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Sesuai dengan ilmu dan kesusasteraan bahasa Arab, karena teks yang 

ditakwil itu berbahasa Arab, yaitu Al-Qur’an dan hadis. 
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b. Dapat dipergunakan sesuai dengan pengertian bahasa. 

c. Sesuai dengan ketentuan syarak. 

d. Terdapat alasan kuat tentang takwil yang dilakukan. 

e. Jika takwil tersebut berdasarkan kias, maka kias yang digunakan adalah kias 

jalī (jelas), bukan kias khafi (samar). 

Coba kamu cermati dan renungkan syarat-syarat di atas! Syarat-syarat 

tersebut mengindikasikan bahwa takwil harus dilakukan oleh seseorang yang 

memiliki dasar pengetahuan agama yang luas dan memadai, serta memiliki 

kompetensi yang cukup mendalam tentang bahasa Arab. Syarat-syarat di atas 

tampaknya cukup sulit dipenuhi oleh seseorang. Oleh karena itu, Imam al-Gazali 

berpendapat sebaiknya takwil dilakukan secara kolektif atau bersama-sama para 

ulama.  

3. Hakikat dan Contoh Takwil 

Menurut ulama usul fikih, hakikat takwil itu adalah pembatasan yang mutlak, 

pengkhususan yang umum, dan pengambilan salah satu makna dari lafaz musytarak. 

a. Pembatasan yang mutlak 

Contohnya adalah kebolehan semua bentuk jual beli yang didasarkan kepada 

satu ayat dalam QS. al-Baqarah (2): 275 berikut. 

بَيْعَ وَحَرر 
ْ
  ال

ه
حَلر اللَّ

َ
  وَا

ۗ
وا بَٰ  مَ الري

Artinya: Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. 

Ayat tersebut mengandung arti kebolehan semua bentuk jual beli atau 

perniagaan. Padahal, Rasulullah saw. melarang jual beli yang di dalamnya 

mengandung unsur penipuan. Rasulullah juga melarang jual beli dengan cara 

mencegat pedagang di perjalanan menuju ke pasar. Berdasarkan hal ini, 

maka para ulama mentakwilkan ayat di atas bahwa bentuk jual beli yang 

dibolehkan adalah apabila dilakukan tanpa ada unsur garar (penipuan) atau 

talaqqi (pencegatan pedagang). 

b. Pengkhususan yang umum 

Contohnya adalah makna umum yang terkandung dalam QS. an-Najm (53): 

38-39 bahwa manusia itu tidak memikul dosa orang lain dan juga tidak dapat 

memperoleh pahala kecuali yang diusahakannya sendiri. 

 
ر
لَ
َ
 مَا سَ  ا

ر
سَانِ اِلَ

ْ
ن ِ
ْ
يْسَ لِلَ

َّ
 ل
ْ
ن
َ
 وَا
َۙ
ى رَٰ

ْ
خ
ُ
رَ ا
ْ
ز  وي

ٌ
زِر  وَازِرَة

َ
 ت

َۙ  عَٰ
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Artinya: (Dalam lembaran-lembaran itu terdapat ketetapan) bahwa seseorang 

yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain, bahwa manusia 

hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya. 

Keumuman makna berdasarkan ayat di atas, menurut para ulama ditakwil 

dengan hadis Nabi saw. antara lain sebagai berikut: 

يْهِ  
َ
 وَعَل

َ
الَ مَنْ مَات

َ
مَ ق

َّ
يْهِ وَسَل

َ
  عَل

َّ
 اللَّ

َّ
ِ صَل

َّ
ولَ اللَّ  رَس 

ر
ن
َ
هَا أ

ْ
َ الل  عَن ِ

 رَضن
َ
ة
َ
عَنْ عَائِش

. متفق عليه صِيَ 
 
ه  وَلِي 

 
ه
ْ
 امٌ صَامَ عَن

Artinya: dari ‘Aisyah bahwasannya Nabi saw. bersabda: “Barang siapa mati 

padahal punya kewajiban puasa, maka walinya berpuasa untuknya.” 

(HR. Muttafaq ‘Alaih)  

c. Pengambilan salah satu makna dari lafaz musytarak 

Contohnya adalah firman Allah Swt. dalam QS. al-Baqarah (2): 228 sebagai 

berikut. 

  
ۗ
ء 
ْۤ
وْ ر 
 
 ق
َ
ة
َ
ث
ى
ل
َ
سِهِنر ث

 
ف
ْ
ن
َ
صْنَ بِا بر َ

َ  يَت 
 
ت
َٰ
ق
َّ
ل
َ
ط م 

ْ
 وَال

Artinya: Para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka (menunggu) 

tiga kali qurū’ (suci atau haid).  

Lafaz   ء
ْۤ
وْ ر 
 
 dalam ayat di atas merupakan lafaz musytarak yang secara  ق

bahasa bisa berarti suci dan bisa berarti haid, sehingga ayat tersebut sulit 

diamalkan sebelum ditakwil dalam arti memilih satu makna dari dua makna 

yang dikandungnya. Dalam hal ini, ulama Syafiiah mentakwil lafaz tersebut 

dengan makna suci. Sementara ulama Hanafiah mentakwilnya dengan 

makna haid.  
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Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini secara baik dan benar! 

1. Perhatikan QS. al-Maidah (5): 6 berikut! 

 
ى
ذِيْنَ ا

َّ
هَا ال ي 

َ
ا
وْا يََٰٰٓ مَرَافِقِ وَامْسَح 

ْ
 ال

َ
مْ اِلَ

ُ
يْدِيَك

َ
مْ وَا

ُ
ك
َ
وْه ج  وْا و 

ُ
سِل

ْ
اغ
َ
وةِ ف

ى
ل  الصر

َ
مْ اِلَ

 
مْت
 
ا ق
َ
ا اِذ

َٰٓ
وْ
 
مَن

 
ۗ
ِ
ن عْبَي ْ

َ
ك
ْ
 ال

َ
مْ اِلَ

ُ
ك
َ
ل رْج 

َ
مْ وَا

ُ
وْسِك ء   بِر 

Lakukanlah analisis apakah ayat ini menunjukkan hukum am, mutlak, atau amar, dan 

jelaskan pengaruhnya terhadap kewajiban berwudu! 

2. Perhatikan pernyataan berikut! 

Dua dalil berbeda menjelaskan hukuman bagi pencuri, yaitu ayat Al-Qur’an 

("Potonglah tangan keduanya...") dan hadis Nabi yang menjelaskan bahwa yang 

dipotong adalah "pada pergelangan." 

Jelaskanlah bagaimana penerapan mutlak dan mukayad dalam kasus ini! 

3. Buatlah contoh persoalan hukum fiktif yang menunjukkan adanya pertentangan 

antara amar (perintah) dan nahi (larangan), kemudian jelaskan cara penyelesaiannya! 

4. Di dalam Al-Qur’an terdapat lafaz  ن  yang bisa berarti mata, mata air, emas, atau عَي ْ

pengintai. Mengapa lafaz tersebut dikategorikan sebagai musytarak, dan bagaimana 

seorang faqih menentukan makna yang tepat dalam konteks hukum? Berilah 

penjelasan yang cukup! 

5. Perhatikan QS. an-Nisa’ (4): 84 berikut! 

ِّۚ ِ
ه
ْ سَبِيْلِ اللَّ ي ِ

اتِلْ فن
َ
ق
َ
 ف

Artinya: Maka, berperanglah engkau  di jalan Allah. 

Berilah penjelasan perbandingan antara hakikat dan majaz dalam memahami lafaz 

اتِلْ “
َ
 !perang” dalam ayat-ayat jihad seperti di atas/ ق

6. Perhatikan hadis Nabi saw. berikut! 

 
 
جْعَة  ، وَالرر

 
ق
َ
لَ
ر
اح  ، وَالط

َ
ك
ي
 ، الن

ٌّ
نر جِد ه 

ُ
زْل
َ
 ، وَه

ٌّ
نر جِد

 
ه
 
 جِد

ٌ
ث

َ
لَ
َ
 ث

Artinya: Tiga hal yang seriusnya dianggap serius, dan bercandanya dianggap serius: 

nikah, talak, dan rujuk 

Lakukan analisis terkait dengan talak yang dilakukan dengan kalimat sindiran! 

Gunakan perspektif sarih atau kinayah, dan jelaskan konsekuensi hukumnya! 

Uji Kompetensi 
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7. Bagaimana memahami ayat tentang “wajah Allah”? Jelaskan dengan 

menggabungkan konsep zahir, khafi, dan takwil tentang hal tersebut!  

8. Sebuah teks ayat Al-Qur’an atau hadis Nabi saw. dapat dipahami dengan cara 

mafhum mukhālafah. Apakah penggunaan mafhum mukhālafah itu sah untuk 

menetapkan hukum baru? Berilah penjelasan yang komprehensif disertai dengan 

contoh! 

9. Perhatikan terjemahan ayat berikut! 

"Barangsiapa membunuh seorang mukmin dengan sengaja, maka balasannya 

adalah neraka jahannam." 

Dalam ayat lain dijelaskan adanya diyat dan ampunan.  

Bagaimana kamu menjelaskan perbedaan ini dengan teori mujmal dan mubayyan? 

10. Perhatikan QS. al-Baqarah (2): 228 berikut! 

  
ۗ
ء 
ْۤ
وْ ر 
 
 ق
َ
ة
َ
ث
ى
ل
َ
سِهِنر ث

 
ف
ْ
ن
َ
صْنَ بِا بر َ

َ  يَت 
 
ت
َٰ
ق
َّ
ل
َ
ط م 

ْ
 وَال

Artinya: Para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka (menunggu) tiga kali 

qurū’ (suci atau haid).  

Ayat ini menyebutkan tentang masa idah bagi perempuan, sehingga beberapa ulama 

menyimpulkan bahwa laki-laki tidak memiliki masa idah. 

Lakukan evaluasi apakah penggunaan laḥn al-khiṭāb dalam ayat ini dibenarkan dan 

sah sebagai dasar hukum? Jelaskan secara lengkap! 
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Pembahasan tentang kawaid usuliah di atas cukup luas dengan tema atau konsep-konsep 

yang mungkin baru kamu pelajari di kelas 12 ini. Hanya saja, sajian pembahasan dalam buku 

ini masih terlalu singkat dengan ketersediaan waktu belajar yang tidak terlalu panjang. Karena 

itu untuk menambah pemahaman yang lebih luas lagi, lakukan diskusi secara mandiri 

bersama teman atau siapapun yang bisa ajak untuk berdiskusi. 

 

Bagi kamu yang belum memahami dengan baik materi tentang kawaid usuliah al-lugāwiyyah, 

kamu bisa membaca artikel dalam link berikut. Ajaklah temanmu dan diskusikan hasil 

pemahaman kalian. 

 

 

 

 

 

 

Untuk membantumu melakukan refleksi, jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan 

jujur! 

Setelah saya belajar tentang Kawaid Usuliah di atas, 

1. tema yang paling saya pahami adalah … 

2. tema yang paling tidak saya pahami adalah … 

3. saya mendapatkan banyak pengetahuan atau ilmu baru di antaranya … 

4. saya akan melakukan … 

 

 
 

Pengayaan 

Muhasabah (Refleksi) 

Remedial 
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Sumber: https://www.inilah.com/kata-kata-bijak-dan-quote-bung-karno    

  

Mutiara Hikmah 

https://www.inilah.com/kata-kata-bijak-dan-quote-bung-karno
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1. Perhatikan deskripsi berikut! 

Ahmad seorang dokter harus segera menangani pasien yang sedang sekarat, 

sementara itu waktu salat hampir habis. Dia akhirnya mengambil tindakan 

mendahulukan penanganan pasien untuk menyelamatkannya.  

Kaidah yang mendasari hal ini adalah...  

A.  
َ
 ا
 ْ
وْر  لِ ا  م 

َ
اصِدِه

َ
بِمَق  

B.  
َ
 ا

ي
ك

ر
زَال  بِالش  ي 

َ
ن  لَ يَقِي ْ

ْ
ل  

C.  َ ْ يْسِت 
ر
جْلِب  الت

َ
 ت
 
ة
ر
ق
َ
مَش

ْ
ل
َ
 ا

D.   ر َ
زَال  الصُنر ي   

E.  
ٌ
مَة
َّ
حَك  م 

 
ة
َ
عَاد

ْ
ل
َ
 ا

2. Desi berwudu dulu sebelum berangkat ke madrasah aliyah (MA). Sesampainya di MA, 

dia akan salat Duha berjamaah bersama semua warga madrasah, tetapi dia merasa 

ragu apakah wudunya sudah batal atau masih suci. Menurut kaidah fikih, ia tetap 

dianggap suci. Kaidah yang tepat adalah... 

A.  
َ
 ا
 ْ
وْر  لِ ا  م 

َ
اصِدِه

َ
بِمَق  

B.  
َ
ن  ا يَقِي ْ
ْ
 ل

ي
ك

ر
زَال  بِالش  ي 

َ
  لَ

C.  َ ْ يْسِت 
ر
جْلِب  الت

َ
 ت
 
ة
ر
ق
َ
مَش

ْ
ل
َ
 ا

D.   زَال ر  ي  َ
 الصُنر

E.  
ٌ
مَة
َّ
حَك  م 

 
ة
َ
عَاد

ْ
ل
َ
 ا

3. Seorang musafir diperbolehkan melaksanakan salat jamak dan qasar. Kebolehan itu 

untuk menghilangkan kesulitan dalam perjalanan. Kaidah fikih yang dapat dijadikan 

dasar adalah... 

A.  
َ
 ا
 ْ
وْر  لِ ا  م 

َ
اصِدِه

َ
بِمَق  

B.  
َ
 ا

ي
ك

ر
زَال  بِالش  ي 

َ
ن  لَ يَقِي ْ

ْ
ل  

C.   جْلِب
َ
 ت
 
ة
ر
ق
َ
مَش

ْ
ل
َ
َ ا ْ يْسِت 

ر
  الت

ASESMEN SUMATIF AKHIR SEMESTER GENAP 
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D.   زَال ر  ي  َ
 الصُنر

E.  
ٌ
مَة
َّ
حَك  م 

 
ة
َ
عَاد

ْ
ل
َ
 ا

4. Seorang pendaki gunung kehabisan bekal dan mengalami kelaparan yang sangat dan 

dapat mengancam nyawanya. Di dekatnya hanya ada makanan haram. Demi 

mempertahankan hidupnya, dia akhirnya makan makanan haram tersebut. Dasar 

kaidah fikih yang dapat diterapkan dalam hal ini adalah... 

A.  
َ
 ا
 ْ
وْر  لِ ا  م 

َ
اصِدِه

َ
بِمَق  

B.  
َ
 ا
ْ
 ل

ي
ك

ر
زَال  بِالش  ي 

َ
ن  لَ يَقِي ْ  

C.  َ ْ يْسِت 
ر
جْلِب  الت

َ
 ت
 
ة
ر
ق
َ
مَش

ْ
ل
َ
 ا

D.   زَال ر  ي  َ
 الصُنر

E.  
ٌ
مَة
َّ
حَك  م 

 
ة
َ
عَاد

ْ
ل
َ
 ا

5. Di daerah tertentu, masyarakatnya melakukan akad jual beli hanya dengan saling 

berjabat tangan tanpa membuat dokumen tertulis. Akad jual beli tersebut tetap 

dianggap sah karena... 

A.  
َ
 ا
 ْ
وْر  لِ ا  م 

َ
اصِدِه

َ
بِمَق  

B.  
َ
 ا

ي
ك

ر
زَال  بِالش  ي 

َ
ن  لَ يَقِي ْ

ْ
ل  

C.  َ ْ يْسِت 
ر
جْلِب  الت

َ
 ت
 
ة
ر
ق
َ
مَش

ْ
ل
َ
 ا

D.   زَال ر  ي  َ
 الصُنر

E.  
ٌ
مَة
َّ
حَك  م 

 
ة
َ
عَاد

ْ
ل
َ
 ا

6. Seorang penjual berkata kepada pembelinya, “Kalau kamu mau, ambil saja barang-

barang ini, saya tidak butuh uangnya.” Setelah itu pembeli mengambil barang dan 

tetap menyerahkan uang sejumlah harga barang yang diambilnya, dan penjual pun 

menerimanya. Berdasarkan kaidah fikih "  
َ
مَق
ْ
ودِ لِل

 
ق ع 
ْ
ي ال ِ

 فن
 
ة َ ْ عِت 

ْ
اظِ ال

َ
ف
ْ
ل
َ ْ
 لِل

َ
، لَ ي ِ

مَعَابن
ْ
اصِدِ وَال

ي  ِ
مَبَابن

ْ
 ?bagaimana status transaksi tersebut ,"وَال

A. Dianggap tidak sah, karena secara terang-terangan penjual mengatakan tidak 

butuh uang 

B. Dianggap sah, karena yang terpenting dari akad itu adalah maksud dan niatnya, 

dan dalam jual beli tersebut kerelaan antara kedua belah pihak. 

C. Tidak sah, karena lafaz atau kalimat yang diucapkan oleh penjual menunjukkan 

hibah (pemberian) bukan jual beli. 
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D. Dianggap sah sebagai akad sedekah, bukan sebagai transaksi jual beli. 

E. Tidak sah karena penjual tidak bermaksud menjualnya. 

7. Perhatikan Hadis Nabi:  َعْم
َٔ ْ
مَاالا

ر
يَاتِ اإِن

ي
بِالن ل     "Bahwasanya segala amal itu tergantung 

niat”. Berdasarkan hadis tersebut muncul kaidah fikih sebagai berikut .... 

A.   زَال ر  ي  َ
 الصُنر

B.  ا
َ
وْر  بِمَق م 

 ْ
لا
َ
اا

َ
صِدِه  

C.  
ٌ
مَة
َّ
حَك  م 

 
ة
َ
عَاد

ْ
 ال

D.  عَمَل  بِهَا
ْ
 يَجِب  ال

ٌ
ة جر اسِ ح 

ر
 اِسْتِعْمَال  الن

E.  ِجْل
َ
 ت
 
ة
ر
ق
َ
مَش

ْ
ْ  ال يْسِت 

ر
ب  الت  

8. Apabila dalam hati niat berwudu, sedang yang diucapkan adalah mendinginkan 

anggota badan, maka wudunya tetap sah. Kaidah yang paling sesuai adalah... 

A.  َعْم
َٔ ْ
مَاالا

ر
يَاتِ اإِن

ي
ل  بِالن   

B.  لر
ُ
ْ ك ي ِ
ةِ فن
َ
عِبَاد

ْ
ال
 
زَم  نِيَة

ْ
يَل
َ
 لَ

 
ه
ُ
عَل
ْ
ة  مَا يَف

َ
مْل ْ ج  ي ِ

زَم  فن
ْ
ل
َ
مَا ت

ر
ن زْء  إِ

ج   

C.  عَمَل  بِهَا
ْ
 يَجِب  ال

ٌ
ة جر اسِ ح 

ر
 اِسْتِعْمَال  الن

D.  َم  َ ت 
َ
عْت م 

ْ
ال
َ
ب  ف

ْ
ل
َ
ق
ْ
 وَال

 
لِسَان

ْ
فَ ال

َ
ل
َ
ت
ْ
وْاخ

َ
بِ ل

ْ
ل
َ
ق
ْ
ْ ال ي ِ
ا فن  

E. دِ ال جَرر صْلِهِ بِم 
َٔ
قِل  عَنْ ا

َ
ت
ْ
 يَن

َ
لَ
َ
صْلٌ ف

َٔ
 ا
 
ه
َ
 ل
َ
ان
َ
ل  مَا ك

ُ
يَةِ ك

ي
ن  

9. Ketika melaksanakan salat, cukup bagi kita untuk berniat salat, tidak perlu berniat 

untuk setiap perubahan rukun salat. Hal ini sesuai dengan kaidah... 

A.  
ر
عْمَ إِن

َٔ ْ
يَاتِ امَاالا

ي
ل  بِالن   

B.  
َ
مَا ت

ر
ن زْء  إِ

لر ج 
ُ
ْ ك ي ِ
ةِ فن
َ
عِبَاد

ْ
ال
 
زَم  نِيَة

ْ
يَل
َ
ةِ لَ

َ
مْل ْ ج  ي ِ

زَم  فن
ْ
  ل

 
ه
ُ
عَل
ْ
مَا يَف  

C.  عَمَل  بِهَا
ْ
 يَجِب  ال

ٌ
ة جر اسِ ح 

ر
 اِسْتِعْمَال  الن

D.  ِب
ْ
ل
َ
ق
ْ
ْ ال ي ِ
َ  مَا فن ت 

َ
عْت م 

ْ
ال
َ
ب  ف

ْ
ل
َ
ق
ْ
 وَال

 
لِسَان

ْ
فَ ال

َ
ل
َ
ت
ْ
وْاخ

َ
 ل

E.  ِيَة
ي
دِ الن جَرر صْلِهِ بِم 

َٔ
قِل  عَنْ ا

َ
ت
ْ
 يَن

َ
لَ
َ
صْلٌ ف

َٔ
 ا
 
ه
َ
 ل
َ
ان
َ
ل  مَا ك

ُ
 ك

10. Perhatikan kaidah berikut:  ِيَة
ي
دِ الن جَرر صْلِهِ بِم 

َٔ
قِل  عَنْ ا

َ
ت
ْ
 يَن

َ
لَ
َ
صْلٌ ف

َٔ
 ا
 
ه
َ
 ل
َ
ان
َ
ل  مَا ك

ُ
 ك

Contoh yang paling tepat dari penerapan kaidah tersebut adalah.... 

A. Untuk salat, cukup niat salat, tidak perlu berniat setiap perubahan rukunnya 

B. Seseorang niat salat dzuhur, kemudian setelah satu rakaat dia berpindah kepada 

niat salat tahiyyat al masjid, maka batal salat dzuhurnya. 
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C. Apabila dalam hati niat wudu, sedang yang diucapkan adalah mendinginkan 

anggota badan, maka wudunya tetap sah. 

D. Apabila seseorang salat kemudian dalam salatnya dia ragu apakah sudah berniat 

atau belum maka salatnya tetap sah. 

E. Seseorang yang berniat melaksanakan salat kemudian tidak jadi maka salatnya 

belum dianggap ada. 

11. Perhatikan pernyataan berikut!  

“Allah memaafkan ungkapan-ungkapan yang keluar tanpa maksud dari orang yang 

mengucapkannya, misalnya ucapan orang yang tidur, lupa, mabuk, tidak tahu, 

dipaksa, atau salah ucap karena terlalu gembira.” Kaidah fikih yang paling sesuai 

dengan pernyataan tersebut adalah…. 

A.  ِعْمَ إ
َٔ ْ
مَاالا

ر
يَاتِ ان

ي
ل  بِالن   

B.  
 
ه
ُ
عَل
ْ
ة  مَا يَف

َ
مْل ْ ج  ي ِ

زَم  فن
ْ
ل
َ
مَا ت

ر
ن زْء  إِ

لر ج 
ُ
ْ ك ي ِ
ةِ فن
َ
عِبَاد

ْ
ال
 
زَم  نِيَة

ْ
يَل
َ
 لَ

C.  ِعَمَل  ب
ْ
 يَجِب  ال

ٌ
ة جر اسِ ح 

ر
هَا اِسْتِعْمَال  الن  

D.  ِب
ْ
ل
َ
ق
ْ
ْ ال ي ِ
َ  مَا فن ت 

َ
عْت م 

ْ
ال
َ
ب  ف

ْ
ل
َ
ق
ْ
 وَال

 
لِسَان

ْ
فَ ال

َ
ل
َ
ت
ْ
وْاخ

َ
 ل

E.  ِيَة
ي
دِ الن جَرر صْلِهِ بِم 

َٔ
قِل  عَنْ ا

َ
ت
ْ
 يَن

َ
لَ
َ
صْلٌ ف

َٔ
 ا
 
ه
َ
 ل
َ
ان
َ
ل  مَا ك

ُ
 ك

12. Perhatikan pernyataan berikut! 

Seseorang suami yang mengucapkan lafaz talak (cerai) sebanyak tiga kali tanpa huruf 

‘at͎af jika disertai niat isti’nāf (kalimat baru), maka jatuh talak tiga bagi isterinya, dan 

jika ia hanya bermaksud taukid, maka jatuh talak satu. 

Kaidah fikih yang paling sesuai dengan pernyataan tersebut adalah…. 

A.  َعْم
َٔ ْ
مَاالا

ر
يَاتِ ل  اإِن

ي
بِالن   

B.  
 
ه
ُ
عَل
ْ
ة  مَا يَف

َ
مْل ْ ج  ي ِ

زَم  فن
ْ
ل
َ
مَا ت

ر
ن زْء  إِ

لر ج 
ُ
ْ ك ي ِ
ةِ فن
َ
عِبَاد

ْ
ال
 
زَم  نِيَة

ْ
يَل
َ
 لَ

C.  عَمَل  بِهَا
ْ
 يَجِب  ال

ٌ
ة جر اسِ ح 

ر
 اِسْتِعْمَال  الن

D.  فِظ
َ
لَ
ْ
ةِ ال  نِير

َ
ظِ عَل

ْ
ف
َ
ل
ْ
 ال
 
اصِد

َ
 مَق

E.   قِل
َ
ت
ْ
 يَن

َ
لَ
َ
صْلٌ ف

َٔ
 ا
 
ه
َ
 ل
َ
ان
َ
ل  مَا ك

ُ
يَةِ ك

ي
دِ الن جَرر صْلِهِ بِم 

َٔ
عَنْ ا  

 

13. Perhatikan Hadis Nabi:  " رَ   َ
ضنَ
َ
ارَ   لَ َ ضنِ

َ
وَلَ ". Berdasarkan hadis tersebut muncul kaidah 

fikih sebagai berikut .... 

A.  َا صِدِه
َ
وْر  بِمَق م 

 
لا
َ
 ا
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B.  
ٌ
مَة
َّ
حَك  م 

 
ة
َ
عَاد

ْ
 ال

C.  ِعَمَل  ب
ْ
 يَجِب  ال

ٌ
ة جر اسِ ح 

ر
هَا اِسْتِعْمَال  الن  

D.   ْ يْسِت 
ر
جْلِب  الت

َ
 ت
 
ة
ر
ق
َ
مَش

ْ
 ال

E.   زَال ر  ي  َ
 الصُنر

14. Perhatikan hadis Nabi: " رَ   َ
ضنَ
َ
ارَ  لَ َ ضنِ

َ
وَلَ ".  Yang dimaksud dengan  َار َ  ....adalah ضنِ

A. menimbulkan kerusakan pada orang lain secara mutlak. 

B. membalas kerusakan dengan kerusakan lain atau menimpakan kerusakan pada 

orang lain. 

C. menimbulkan kerusakan umum atau lingkungan. 

D. menyebabkan kerusakan akhlak orang lain secara umum. 

E. menjadikan kerusakan yang berantai di masyarakat sehingga sulit dibenahi. 

15. Perhatikan contoh berikut: Orang yang sedang kelaparan tidak boleh mengambil 

barang orang lain yang juga sedang kelaparan. Kaidah yang sesuai dengan contoh 

tersebut adalah.... 

A.   زَال ر  ي  َ
انِ الصُنر

َ
مْك ِٕ

ْ
رِ الَ

ْ
د
َ
بِق  

B.  في
َ
خ
َٔ ْ
رِ الا َ

ر زَال  بِالصُن  ي 
 
د
َ
ش
َٔ ْ
ر  الا َ

 الصُنر

C.   ر َ
اص     الصُنر

َ
ر  الخ َ

مَل  الصُنّ
َ
حْت عَامِ  ي 

ْ
رِ ال َ

ر عِ الصُن
ْ
ف
َ
لِد  

D.  ِوْرَات
ُ
ظ
ْ
مَخ

ْ
 ال
 
بِيْح

 
 ت
 
وْرَات  

 الصُنر

E.  ِعَام
ْ
رِ ال َ

ر جَلِ الصُن
َٔ
اصِ لِا

َ
خ
ْ
ر  ال َ

مَل  الصُنر
َ
حْت  ي 

16. Perhatikan contoh berikut: pada saat pandemi seperti saat ini, santri dilarang 

bersalaman dengan orang tua saat dikirim. Kaidah yang paling sesuai dengan contoh 

tersebut adalah.... 

A.  في
َ
خ
َٔ ْ
رِ الا َ

ر زَال  بِالصُن  ي 
 
د
َ
ش
َٔ ْ
ر  الا َ

 الصُنر

B.   ر َ
ر     الصُنر َ

مَل  الصُنّ
َ
حْت عَامِ ي 

ْ
رِ ال َ

ر عِ الصُن
ْ
ف
َ
اص  لِد

َ
الخ  

C.  ِوْرَات
ُ
ظ
ْ
مَخ

ْ
 ال
 
بِيْح

 
 ت
 
وْرَات  

 الصُنر

D.  ِجَل
َٔ
اصِ لِا

َ
خ
ْ
ر  ال َ

مَل  الصُنر
َ
حْت عَامِ  ي 

ْ
رِ ال َ

ر الصُن  

E.  ِان
َ
مْك ِٕ

ْ
رِ الَ

ْ
د
َ
زَال  بِق ر  ي  َ

 الصُنر

17. Sanksi-sanksi yang diterapkan yang berhubungan dengan maksiat (kejahatan) baik 

berupa sanksi hudud, qishash, diyat, dan ta’zir, semuanya berkaitan dengan kaidah.... 
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A.   زَال  ي 
 
د
َ
ش
َٔ ْ
ر  الا َ

في الصُنر
َ
خ
َٔ ْ
رِ الا َ

ر بِالصُن  

B.   ر َ
عَامِ    الصُنر

ْ
رِ ال َ

ر عِ الصُن
ْ
ف
َ
اص  لِد

َ
ر  الخ َ

مَل  الصُنّ
َ
حْت ي   

C.  ِوْرَات
ُ
ظ
ْ
مَخ

ْ
 ال
 
بِيْح

 
 ت
 
وْرَات  

 الصُنر

D.  َم
َ
حْت عَامِ ي 

ْ
رِ ال َ

ر جَلِ الصُن
َٔ
اصِ لِا

َ
خ
ْ
ر  ال َ

ل  الصُنر  

E.  ِان
َ
مْك ِٕ

ْ
رِ الَ

ْ
د
َ
زَال  بِق ر  ي  َ

 الصُنر

18. Ketika terjadi perampasan harta maka sipemilik harta boleh memukul orang yang akan 

merampas harta tersebut. Kaidah yang paling sesuai dengan hal ini adalah .... 

A.  في
َ
خ
َٔ ْ
رِ الا َ

ر زَال  بِالصُن  ي 
 
د
َ
ش
َٔ ْ
ر  الا َ

 الصُنر

B.   ر َ
عَ    الصُنر

ْ
رِ ال َ

ر عِ الصُن
ْ
ف
َ
اص  لِد

َ
ر  الخ َ

مَل  الصُنّ
َ
حْت امِ ي   

C.  ِوْرَات
ُ
ظ
ْ
مَخ

ْ
 ال
 
بِيْح

 
 ت
 
وْرَات  

 الصُنر

D.  ِعَام
ْ
رِ ال َ

ر جَلِ الصُن
َٔ
اصِ لِا

َ
خ
ْ
ر  ال َ

مَل  الصُنر
َ
حْت  ي 

E.  ْم ِٕ
ْ
رِ الَ

ْ
د
َ
زَال  بِق ر  ي  َ

انِ الصُنر
َ
ك  

19. Pada saat pandemi covid 19 yang lalu pemerintah membuat aturan larangan 

berkerumun untuk menghindari penyebaran covid 19 secara merata. Kaidah yang 

paling sesuai dengan hal ini adalah .... 

A.  في
َ
خ
َٔ ْ
رِ الا َ

ر زَال  بِالصُن  ي 
 
د
َ
ش
َٔ ْ
ر  الا َ

 الصُنر

B.  َ
ر عَامِ    ر  الصُن

ْ
رِ ال َ

ر عِ الصُن
ْ
ف
َ
اص  لِد

َ
ر  الخ َ

مَل  الصُنّ
َ
حْت ي   

C.  ِوْرَات
ُ
ظ
ْ
مَخ

ْ
 ال
 
بِيْح

 
 ت
 
وْرَات  

 الصُنر

D.  َ
ر مَل  الصُن

َ
حْت عَامِ ي 

ْ
رِ ال َ

ر جَلِ الصُن
َٔ
اصِ لِا

َ
خ
ْ
ر  ال  

E.  ِان
َ
مْك ِٕ

ْ
رِ الَ

ْ
د
َ
زَال  بِق ر  ي  َ

 الصُنر

20. Perhatikan ilustrasi berikut! 

“Seorang wanita yang sedang mengandung, ada yang memukul perutnya, kemudian 

keluarlah bayi dalam keadaan hidup dan sehat. Selang beberapa bulan, bayi itu 

meninggal. Maka meninggalnya si bayi tidak disandarkan pada pemukulan yang 

terjadi, melainkan disebabkan hal lain yang merupakan waktu yang paling dekat pada 

kematiannya.”  

Kaidah yang paling sesuai dengan hal tersebut adalah…. 

A. ا ِ
صْل  فن

َ ْ
حْرِيْمِ الِ

ر
 الت

َ
لِيْل  عَل

ر
لر الد

 
 حَت ر يَد

 
بَاحَة ِ

ْ
يَاءِ الِ

ْ
ش
َ ْ
لِ  
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B.  
 
ة
َ
حَقِيْق

ْ
مِ ال

َ
لَ
َ
ك
ْ
ِ ال
صْل  فن

َ ْ
 الِ

C.  لي
ُ
ِ ك
صْل  فن

َ ْ
مَنِهِ الِ

َ
رَبِ ز

ْ
ق
َ
ه  بِأ دِيْر 

ْ
ق
َ
حَادِث  ت  

D.  ِة  الذِمر
 
صْل  بَرَاءَة

َ َْٰ
 الِ

E.  َبِي 
ر
ع  إِلَ

َ
ف
َ
رْت  ي 

َ
ٍ لَ
ن  بِيَقِي ْ

َ
بَت

َ
 مَا ث

ر
ن
َ
ٍ أ

ن قِي ْ  

21. Perhatikan deskripsi berikut! 

“Speaker aktif yang ada kelas XI IIK hilang. Atas kehilangan tersebut ada seorang 

murid dituduh mencurinya. Tuduhan tersebut tidak sah selama belum ada bukti atau 

saksi. Sehingga murid yang tertuduh tersebut tidak dapat dihukumi bersalah.”    

Kaidah yang paling sesuai dengan hal tersebut adalah…. 

A.  ِحْرِيْم
ر
 الت

َ
لِيْل  عَل

ر
لر الد

 
 حَت ر يَد

 
بَاحَة ِ

ْ
يَاءِ الِ

ْ
ش
َ ْ
ِ الِ

صْل  فن
َ ْ
 الِ

B.  
 
ة
َ
حَقِيْق

ْ
مِ ال

َ
لَ
َ
ك
ْ
ِ ال
صْل  فن

َ ْ
 الِ

C.  ِرَب
ْ
ق
َ
ه  بِأ دِيْر 

ْ
ق
َ
لي حَادِث  ت

ُ
ِ ك
صْل  فن

َ ْ
مَنِهِ الِ

َ
  ز

D.  
 
صْل  بَرَاءَة

َ َْٰ
ةِ  الِ الذِمر  

E.  ٍ
ن  بِيَقِي ْ

ر
ع  إِلَ

َ
ف
َ
رْت  ي 

َ
ٍ لَ
ن  بِيَقِي ْ

َ
بَت

َ
 مَا ث

ر
ن
َ
 أ

22. Perhatikan contoh berikut:  

Seseorang yang menjahitkan baju kepada penjahit, sudah menjadi adat kebiasaan 

bahwa yang menyediakan benang, jarum, dan menjahitnya adalah penjahit. Kaidah 

fikih yang paling sesuai dengan contoh tersebut adalah.... 

A.  عَمَل  بِهَا
ْ
 يَجِب  ال

ٌ
ة جر اسِ ح 

ر
 اِسْتِعْمَال  الن

B.  
ْ
بَت

َ
ل
َ
 وَغ

ْ
ت
َ
رَد

َ
ط
ْ
ا اض

َ
 إِذ
 
ة
َ
عَاد

ْ
َ  ال ت 

َ
عْت
 
مَا ت

ر
 اِن

C.  ِادِر
ر
 لِن

َ
اءِعِ لَ

ر
الِبِ الش

َ
غ
ْ
 لِل
 
ة َ ْ عِت 

ْ
 ال

D.  
ْ
ةِ ال

َ
ل
َ
لَ
َ
 بِد

 
ك َ
ت ْ
 
 ت
 
ة
َ
ةِ  حَقِيق

َ
عَاد

ْ
ال  

E.  ا
ً
ط ْ

َ
وْطِ شَ  

ْ
مَشَّ

ْ
ال
َ
ا ك
ً
رْف وْف  ع  مَعْر 

ْ
 ال

23. Perhatikan contoh berikut:  

Seseorang yang berlangganan majalah, maka majalah tersebut diantar ke rumahnya. 

Apabila dia tidak mendapatkan majalah di rumahnya, maka ia bisa komplain dan 

menuntutnya kepada agen majalah tersebut. Kaidah fikih yang paling sesuai dengan 

ilustrasi di atas adalah.... 

A.  عَمَل  بِهَا
ْ
 يَجِب  ال

ٌ
ة جر اسِ ح 

ر
 اِسْتِعْمَال  الن
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B.  
ْ
بَت

َ
ل
َ
 وَغ

ْ
ت
َ
رَد

َ
ط
ْ
ا اض

َ
 إِذ
 
ة
َ
عَاد

ْ
َ  ال ت 

َ
عْت
 
مَا ت

ر
 اِن

C.  ِل 
 
ة َ ْ عِت 

ْ
 ال

َ
اءِعِ لَ

ر
الِبِ الش

َ
غ
ْ
ادِرِ ل

ر
لِن  

D.  ِة
َ
عَاد

ْ
ةِ ال

َ
ل
َ
لَ
َ
 بِد

 
ك َ
ت ْ
 
 ت
 
ة
َ
حَقِيق

ْ
 ال

E.  ا
ً
ط ْ

َ
وْطِ شَ  

ْ
مَشَّ

ْ
ال
َ
ا ك
ً
رْف وْف  ع  مَعْر 

ْ
 ال

24. Perhatikan kaidah berikut  ِل  
َ
لَ اءِعِ 

ر
الش الِبِ 

َ
غ
ْ
لِل  
 
ة َ ْ عِت 

ْ
ادِرِ لال

ر
ن  Contoh yang paling sesuai 

dengan kaidah tersebut adalah.... 

A. Menjahitkan baju kepada penjahit, sudah menjadi adat kebiasaan bahwa yang 

menyediakan benang, jarum, dan menjahitnya adalah penjahit. 

B. Para ulama berbeda pendapat tentang waktu hamil terpanjang, tetapi secara umum 

waktu hamil terpanjang tidak akan melebihi satu tahun. 

C. Seseorang yang berlangganan majalah, maka majalah tersebut diantar ke 

rumahnya. Apabila dia tidak mendapatkan majalah di rumahnya, maka ia bisa 

komplain dan menuntutnya kepada agen majalah tersebut. 

D. Ketika seorang pembeli sudah menyerahkan tanda jadi berupa uang muka, maka 

berdasar adat kebiasaan, akad jual beli telah terjadi. Karena itu, penjual tidak dapat 

membatalkan akad jual beli tersebut meskipun harga barang naik. 

E. Orang yang ikut bergotong royong atau kerja bakti membangun rumah untuk yatim 

piatu, berdasarkan adat kebiasaan, orang-orang yang ikut kerja bakti tersebut tidak 

perlu dibayar dan mereka tidak bisa menuntut bayaran. 

25. Perhatikan contoh berikut:  

Kegiatan kerja bakti  bergotong royong membangun rumah untuk yatim piatu, 

berdasarkan adat kebiasaan, orang-orang yang ikut kerja bakti tersebut tidak perlu 

dibayar dan mereka tidak bisa menuntut bayaran. Kaidah fikih yang paling sesuai 

dengan contoh tersebut adalah.... 

A. عَمَل  بِهَا اِسْتِعْمَا
ْ
 يَجِب  ال

ٌ
ة جر اسِ ح 

ر
ل  الن  

B.  
 
مَا ت

ر
 اِن

ْ
بَت

َ
ل
َ
 وَغ

ْ
ت
َ
رَد

َ
ط
ْ
ا اض

َ
 إِذ
 
ة
َ
عَاد

ْ
َ  ال ت 

َ
عْت  

C.  ِادِر
ر
 لِن

َ
اءِعِ لَ

ر
الِبِ الش

َ
غ
ْ
 لِل
 
ة َ ْ عِت 

ْ
 ال

D.  ِة
َ
عَاد

ْ
ةِ ال

َ
ل
َ
لَ
َ
 بِد

 
ك َ
ت ْ
 
 ت
 
ة
َ
حَقِيق

ْ
 ال

E.  ا
ً
ط ْ

َ
وْطِ شَ  

ْ
مَشَّ

ْ
ال
َ
ا ك
ً
رْف وْف  ع  مَعْر 

ْ
 ال

26. Perhatikan contoh berikut:  
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Apabila seseorang menyewa rumah atau toko tanpa menyebutkan siapa yang akan 

menempatinya, maka ia berhak memanfaatkannya sebagaimana mestinya, selama 

tidak mengubah bentuk bangunan tanpa izin pemilik. 

Kaidah fikih yang paling tepat menggambarkan ketentuan tersebut adalah .... 

A. عَمَل  بِهَا اِسْتِعْمَال  ال
ْ
 يَجِب  ال

ٌ
ة جر اسِ ح 

ر
ن  

B.  
ْ
بَت

َ
ل
َ
 وَغ

ْ
ت
َ
رَد

َ
ط
ْ
ا اض

َ
 إِذ
 
ة
َ
عَاد

ْ
َ  ال ت 

َ
عْت
 
مَا ت

ر
 اِن

C.  ِادِر
ر
 لِن

َ
اءِعِ لَ

ر
الِبِ الش

َ
غ
ْ
 لِل
 
ة َ ْ عِت 

ْ
 ال

D.  ِة
َ
عَاد

ْ
ةِ ال

َ
ل
َ
لَ
َ
 بِد

 
ك َ
ت ْ
 
 ت
 
ة
َ
حَقِيق

ْ
 ال

E.  
ً
طا ْ

َ
وْطِ شَ  

ْ
مَشَّ

ْ
ال
َ
ا ك
ً
رْف وْف  ع  مَعْر 

ْ
 ال

27. Perhatikan firman Allah Swt. dalam QS. Al-Baqarah (2): 185 berikut: 

شَّۡ  ع 
ۡ
م  ٱل

ُ
 بِك
 
رِيد  ي 

َ
شَّۡ وَلَ ي 

ۡ
م  ٱل

ُ
  بِك

َّ
 ٱللَّ

 
رِيد  ي 

"Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu". 

Berdasarkan ayat tersebut, para ulama’ merumuskan kaidah fikih yaitu.... 

A.   َا صِدِه
َ
وْر  بِمَق م 

 
لا
َ
 ا

B.  
ٌ
مَة
َّ
حَك  م 

 
ة
َ
عَاد

ْ
 ال

C.  عَمَل  بِهَا
ْ
 يَجِب  ال

ٌ
ة جر اسِ ح 

ر
 اِسْتِعْمَال  الن

D.   ْ يْسِت 
ر
جْلِب  الت

َ
 ت
 
ة
ر
ق
َ
مَش

ْ
 ال

E.   زَال ر  ي  َ
 الصُنر

28. Perhatikan contoh berikut:  

Seseorang yang sedang sakit atau melakukan perjalanan jauh diperbolehkan berbuka 

puasa di bulan Ramadan karena kondisi tersebut menimbulkan kesulitan. Namun, 

ketika telah sembuh atau kembali dari perjalanan, kewajiban berpuasa kembali 

berlaku seperti semula. 

Kaidah fikih yang paling tepat menggambarkan contoh tersebut adalah .... 

A.  
 
ه
ْ
وٌّ عَن

 
 مَعْف

 
ه
ْ
 مِن

 
ز حَر 

ر
مْكِن  الت ي 

َ
 مَالَ

B.  ِلَ بِزَوَالِه
َ
رٍ بَط

ْ
ذ  لِع 

َ
 مَاجَاز

C.  َسَع
ر
مْر  اِت

َٔ ْ
 الا

َ
اق

َ
ا ض

َ
 إِذ

D.  مَعَاضِي
ْ
 بِال

 
اط

َ
ن
 
 ت
َ
ص  لَ

َ
خ  الر 

E.  ِاء
َ
بْتِد ي الِ  ِ

ر  فن
َ
ف
َ
ت
ْ
غ  ي 

َ
وَامِ مَا لَ

ر
ي الد ِ

ر  فن
َ
ف
َ
ت
ْ
غ  ي 
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29. Perhatikan kaidah berikut:  ِص
ر
بِالن  ِ

ن عْيِي ْ
ر
الت
َ
رْفِ ك ع 

ْ
بِال ن   عْيِي ْ

ّ
 Contoh yang paling sesuai الت

dengan kaidah tersebut adalah... 

A. Menjahitkan baju kepada penjahit, sudah menjadi adat kebiasaan bahwa yang 

menyediakan benang, jarum, dan menjahitnya adalah penjahit. 

B. Apabila seseorang menyewa rumah atau toko tanpa menyebutkan siapa yang 

akan menempatinya, maka ia berhak memanfaatkannya sebagaimana mestinya, 

selama tidak mengubah bentuk bangunan tanpa izin pemilik. 

C. Seseorang yang berlangganan majalah, maka majalah tersebut diantar ke 

rumahnya. Apabila dia tidak mendapatkan majalah di rumahnya, maka ia bisa 

komplain dan menuntutnya kepada agen majalah tersebut. 

D. Ketika seorang pembeli sudah menyerahkan tanda jadi berupa uang muka, maka 

berdasar adat kebiasaan, akad jual beli telah terjadi. Karena itu, penjual tidak 

dapat membatalkan akad jual beli tersebut meskipun harga barang naik. 

E. Kegiatan kerja bakti  bergotong royong membangun rumah untuk yatim piatu, 

berdasarkan adat kebiasaan, orang-orang yang ikut kerja bakti tersebut tidak perlu 

dibayar dan mereka tidak bisa menuntut bayaran. 

30. Perhatikan contoh berikut:  

Pada waktu berpuasa, kita boleh berkumur-kumur sekadarnya tidak boleh berlebihan, 

walaupun tidak mungkin terhindar dari rasa air di mulut atau masih ada sisa-sisa air. 

Kaidah fikih yang paling sesuai dengan contoh tersebut adalah... 

A.  
 
ه
ْ
وٌّ عَن

 
 مَعْف

 
ه
ْ
 مِن

 
ز حَر 

ر
مْكِن  الت ي 

َ
 مَالَ

B.  ِلَ بِزَوَالِه
َ
رٍ بَط

ْ
ذ  لِع 

َ
 مَاجَاز

C.  
َ
اق

َ
ا ض

َ
سَعَ إِذ

ر
مْر  اِت

َٔ ْ
الا  

D.  مَعَاضِي
ْ
 بِال

 
اط

َ
ن
 
 ت
َ
ص  لَ

َ
خ  الر 

E.  
َ
وَامِ مَا لَ

ر
ي الد ِ

ر  فن
َ
ف
َ
ت
ْ
غ اءِ  ي 

َ
بْتِد ي الِ  ِ

ر  فن
َ
ف
َ
ت
ْ
غ ي   

31. Perhatikan contoh berikut:  

Wanita yang sedang haid atau menstruasi dilarang salat dan puasa. Larangan itu 

menjadi hilang apabila haid atau menstruasinya telah selesai. Kaidah fikih yang paling 

sesuai dengan contoh tersebut adalah.... 

A.  
 
ه
ْ
وٌّ عَن

 
 مَعْف

 
ه
ْ
 مِن

 
ز حَر 

ر
مْكِن  الت ي 

َ
 مَالَ

B.  ِلَ بِزَوَالِه
َ
رٍ بَط

ْ
ذ  لِع 

َ
 مَاجَاز



 
Kawaid Usuliah 

 

     241 FIKIH | Kelas XII MA 

C.  َسَع
ر
مْر  اِت

َٔ ْ
 الا

َ
اق

َ
ا ض

َ
 إِذ

D.  
 
اط

َ
ن
 
 ت
َ
ص  لَ

َ
خ مَعَاضِي الر 

ْ
بِال  

E.  ِاء
َ
بْتِد ي الِ  ِ

ر  فن
َ
ف
َ
ت
ْ
غ  ي 

َ
وَامِ مَا لَ

ر
ي الد ِ

ر  فن
َ
ف
َ
ت
ْ
غ  ي 

32. Perhatikan Hadis Nabi berikut:  
َ
ك رِيْب  ي   

َ
مَالَ  

َ
إِلَ  

َ
ك رِيْب  ي  مَا   

ْ
ع
َ
 tinggalkanlah apa yang“ د

meragukanmu, berpindahlah pada yang tidak meragukanmu.” Berdasarkan hadis 

tersebut, para ulama merumuskan kaidah fikih .... 

A. ا
َ
ا صِدِه

َ
وْر  بِمَق م 

 
لا
َ
 ا

B.  
ٌ
مَة
َّ
حَك  م 

 
ة
َ
عَاد

ْ
 ال

C.  ِيَق
ْ
ل
َ
كِ ا

ر
زَال  بِالش  ي 

َ
ن  لَ ي ْ  

D.   ْ يْسِت 
ر
جْلِب  الت

َ
 ت
 
ة
ر
ق
َ
مَش

ْ
 ال

E.   زَال ر  ي  َ
 الصُنر

33. Perhatikan contoh berikut:  

Sebagai ketua kelas, Muhammad Hasan bertangggung jawab mengatur jalannya piket 

menyapu ruang di kelasnya. Dia bisa lepas dari tanggung jawab tersebut ketika sudah 

tidak lagi menjabat sebagai ketua kelas. Kaidah yang paling sesuai dengan contoh 

tersebut adalah.... 

A.  َي
ْ
زَال  بِال ن  ي  يَقِي ْ

ْ
لِهِ ال

ْ
ِ مِث

ن قِي ْ  

B.  ِمَنِه
َ
رَبِ ز

ْ
ق
َ
ه  بِأ دِيْر 

ْ
ق
َ
لي حَادِث  ت

ُ
ِ ك
صْل  فن

َ ْ
 الِ

C.  
َ
م  بَبَق

َ
حْك  بِزَمَنٍ ي 

َ
بَت

َ
فِهِ مَا ث

َ
 خِلَ

َ
لِيْل  عَل

َ
مْ الد

 
مْ يَق

َ
اءِهِ مَا ل  

D.   ه ت ي 
َ
غ نْ مَا ي 

ُ
مْ يَك

َ
 مَال

َ
ان
َ
 مَاك

َ
 عَل

َ
ان
َ
اء  مَاك

َ
صْل  بَق

َ َْٰ
 الِ

E.  مَا 
ر
ن
َ
ٍ أ

ن  بِيَقِي ْ
ر
ع  إِلَ

َ
ف
َ
رْت  ي 

َ
ٍ لَ
ن  بِيَقِي ْ

َ
بَت

َ
ث     

34. Perhatikan kaidah fikih berikut:  َبَاح ِ
ْ
الِ يَاءِ 

ْ
ش
َ ْ
الِ  ِ

فن صْل  
َ ْ
حْرِيْمِ الِ

ر
الت  

َ
عَل لِيْل  

ر
الد لر 

 
يَد حَت ر   

 
ة  

Contoh yang paling tepat terhadap implementasi kaidah tersebut adalah.... 

A. Seseorang yang melakukan perjalanan jauh dan tidak terdengar kabarnya tetap 

dianggap masih hidup sampai ada bukti yang meyakinkan bahwa ia telah 

meninggal dunia. 

B. Seorang debitur telah melunasi utangnya kepada kreditur. Namun, wakil debitur 

tanpa mengetahui hal itu membayar lagi utang yang sama. Dalam hal ini, wakil 

tersebut berhak meminta kembali uang yang telah dibayarkannya. 
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C. Jika tidak ada dalil yang secara tegas menyatakan keharaman suatu jenis hewan, 

maka hewan tersebut halal untuk dimakan. 

D. Si A berutang kepada si B. Setelah A menunjukkan bukti pelunasan berupa 

kwitansi yang ditandatangani oleh B, maka A dinyatakan bebas dari kewajiban 

utangnya. 

E. Jika seseorang berkata, “Saya mewakafkan harta saya kepada anak Kiai Ahmad,” 

maka yang dimaksud dengan “anak” adalah anak kandung, bukan anak angkat 

maupun cucu. 

35.  Perhatikan pernyataan berikut! 

“seseorang laki-laki melihat perempuan yang tenggelam di pantai, maka dia wajib 

menolongnya meski semula bersentuhan antara laki-laki dan perempuan non mahram 

diharamkan karena keadaan darurat maka diperbolehkan selama tidak melewati 

batas.” Kaidah yang sesuai dengan pernyataan tersebut adalah…. 

A.  َ
ر في الصُن

َ
خ
َٔ ْ
رِ الا َ

ر زَال  بِالصُن  ي 
 
د
َ
ش
َٔ ْ
ر  الا  

B.   ر َ
عَامِ    الصُنر

ْ
رِ ال َ

ر عِ الصُن
ْ
ف
َ
اص  لِد

َ
ر  الخ َ

مَل  الصُنّ
َ
حْت ي   

C.  ِوْرَات
ُ
ظ
ْ
مَخ

ْ
 ال
 
بِيْح

 
 ت
 
وْرَات  

 الصُنر

D.  ِجَل
َٔ
اصِ لِا

َ
خ
ْ
ر  ال َ

مَل  الصُنر
َ
حْت عَامِ ي 

ْ
رِ ال َ

ر الصُن  

E.  ِان
َ
مْك ِٕ

ْ
رِ الَ

ْ
د
َ
زَال  بِق ر  ي  َ

 الصُنر

36. Perhatikan ilustrasi berikut ! 

“semua kendaraan wajib berhenti ketika lampu merah menyala di traffic light kecuali 

mobil ambulan yang membawa pasien yang sedang kritis yang semula wajib berhenti 

menjadi boleh menerjangnya.” Kaidah yang sesuai dengan pernyataan tersebut 

adalah…. 

A.  في
َ
خ
َٔ ْ
رِ الا َ

ر زَال  بِالصُن  ي 
 
د
َ
ش
َٔ ْ
ر  الا َ

 الصُنر

B.   ر َ
عَامِ    الصُنر

ْ
رِ ال َ

ر عِ الصُن
ْ
ف
َ
اص  لِد

َ
ر  الخ َ

مَل  الصُنّ
َ
حْت ي   

C.  ِوْرَات
ُ
ظ
ْ
مَخ

ْ
 ال
 
بِيْح

 
 ت
 
وْرَات  

 الصُنر

D.  ِعَام
ْ
رِ ال َ

ر جَلِ الصُن
َٔ
اصِ لِا

َ
خ
ْ
ر  ال َ

مَل  الصُنر
َ
حْت  ي 

E.   ر َ
انِ الصُنر

َ
مْك ِٕ

ْ
رِ الَ

ْ
د
َ
زَال  بِق ي    

37. Perhatikan hadis Nabi saw. berikut! 

 اِلل حَسَنٌ 
َ
د
ْ
وَ عِن ه 

َ
ا ف
َ
 حَسَن

َ
وْن سْلِم  م 

ْ
ه  ال
َ
 مَا رَأ

Hadis tersebut menjadi dasar terhadap kaidah fikih…. 
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A. ا
َ
ا صِدِه

َ
وْر  بِمَق م 

 
لا
َ
 ا

B.  
ٌ
مَة
َّ
حَك  م 

 
ة
َ
عَاد

ْ
 ال

C.  زَا  ي 
َ
ن  لَ يَقِي ْ

ْ
ل
َ
كِ ا

ر
ل  بِالش  

D.   ْ يْسِت 
ر
جْلِب  الت

َ
 ت
 
ة
ر
ق
َ
مَش

ْ
 ال

E.   زَال ر  ي  َ
 الصُنر

38. Perhatikan kasus berikut! 

“ketika terjadi perselisihan antara penjual dan pembeli dalam hal serah terima barang 

dagangan atau harga barang misalnya jual beli mobil, maka yang memiliki kekuatan 

hukum adalah salah satu dari keduanya yang menyangkal atas serah terima tersebut. 

Karena hukum yang asal adalah belum terjadi serah terima.” Kaidah fikih yang paling 

sesuai dengan kasus tersebut adalah…. 

A.   حْرِيْم
ر
اعِ الت

َ
بْض ِ

ْ
ِ الَ

صْل  فن
َ
 الا

B.   صْل
َ ْ
رَبِ الِ

ْ
ق
َ
ه  بِأ دِيْر 

ْ
ق
َ
لي حَادِث  ت

ُ
ِ ك
مَنِهِ  فن

َ
ز  

C.  ِاءِه
َ
م  بَبَق

َ
حْك  بِزَمَنٍ ي 

َ
بَت

َ
فِهِ  مَا ث

َ
 خِلَ

َ
لِيْل  عَل

َ
مْ الد

 
مْ يَق

َ
مَا ل  

D.   ه ت ي 
َ
غ نْ مَا ي 

ُ
مْ يَك

َ
 مَال

َ
ان
َ
 مَاك

َ
 عَل

َ
ان
َ
اء  مَاك

َ
صْل  بَق

َ َْٰ
 الِ

E.  ِعَار
ْ
وْرِ ال م 

 ْ
اتِ وَالا

َ
ف ِ الصي

صْل  فن
َ
م  الا

َ
عَد
ْ
ةِ ال

َ
ض  

39. Perhatikan pernyataan berikut! 

“Jika terjadi ketidakjelasan identitas istri dengan wanita lain dalam suatu situasi 

tertentu, maka tidak diperbolehkan berijtihad untuk menggauli salah satunya.” Kaidah 

fikih yang paling sesuai dengan pernyataan tersebut adalah…. 

A.  ِ
صْل  فن

َ
حْرِيْم  الا

ر
اعِ الت

َ
بْض ِ

ْ
الَ  

B.  ِمَنِه
َ
رَبِ ز

ْ
ق
َ
ه  بِأ دِيْر 

ْ
ق
َ
لي حَادِث  ت

ُ
ِ ك
صْل  فن

َ ْ
 الِ

C.  ِفِه
َ
 خِلَ

َ
لِيْل  عَل

َ
مْ الد

 
مْ يَق

َ
اءِهِ مَا ل

َ
م  بَبَق

َ
حْك  بِزَمَنٍ ي 

َ
بَت

َ
 مَا ث

D.  ْم
َ
 مَال

َ
ان
َ
 مَاك

َ
 عَل

َ
ان
َ
اء  مَاك

َ
صْل  بَق

َ َْٰ
ه   الِ ت ي 

َ
غ نْ مَا ي 

ُ
يَك  

E.  مَا 
ر
ن
َ
ٍ أ

ن  بِيَقِي ْ
ر
ع  إِلَ

َ
ف
َ
رْت  ي 

َ
ٍ لَ
ن  بِيَقِي ْ

َ
بَت

َ
ث  

40. Perhatikan pernyataan berikut! 

“Menetapkan hukum mahar dalam perkawinan namun tidak ada kejelasan berapa 

banyak ketentuan mahar, maka ketentuan mahar berdasarkan pada kebiasaan 

setempat.” Kaidah fikih yang paling sesuai dengan pernyataan tersebut adalah…. 

A.  ِادِر
ر
 لِن

َ
اءِعِ لَ

ر
الِبِ الش

َ
غ
ْ
 لِل
 
ة َ ْ عِت 

ْ
 ال
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B.  
 
ة
َ
حَقِيْق

ْ
مِ ال

َ
لَ
َ
ك
ْ
ِ ال
صْل  فن

َ ْ
 الِ

C.  ِمَنِه
َ
رَبِ ز

ْ
ق
َ
ه  بِأ دِيْر 

ْ
ق
َ
لي حَادِث  ت

ُ
ِ ك
صْل  فن

َ ْ
 الِ

D.  
 
صْل  بَرَاءَة

َ َْٰ
ةِ الِ الذِمر  

E.  
َ
بَت

َ
 مَا ث

ر
ن
َ
ٍ أ

ن  بِيَقِي ْ
ر
ع  إِلَ

َ
ف
َ
رْت  ي 

َ
ٍ لَ
ن بِيَقِي ْ  

41. Perhatikan pernyataan berikut! 

بَاطِ 
ْ
سْتِن ِ

ْ
رِيْقِ الَ

َ
ٍّ بِط عِي

ْ م  شََ
ْ
ك يْلِ ح 

َ
ْ ن ي ِ
سْعِ فن و 

ْ
ل  ال

ْ
 بَذ

Artinya: Mengerahkan kemampuan dalam memperoleh hukum syar’i yang bersifat 

amali melalui cara istinbath.  

Pernyataan tersebut merupakan definisi dari…. 

A. Istinbat 

B. Ittiba’ 

C. Taklid 

D. Bermazhab 

E. Ijtihad 

42. Seorang mujtahid yang memiliki kemampuan sempurna untuk menggali hukum 

langsung dari al-Qur’an dan hadis dengan menggunakan kaidah istinbāṭ sendiri, serta 

diakui keilmuannya oleh para ulama disebut mujtahid .... 

A. fatwa 

B. tarjih 

C. fil mazhab 

D. muntasib 

E. mutlak 

43. Perhatikan pernyataan berikut!  

لِيْل  
َ
ةِ د

َ
ِ مَعْرِف

ْ
ت 
َ
وْلِ مِنْ غ

َ
ق
ْ
 ال
 
ذ
ْ
خ
َ
 أ

Artinya: Mengambil suatu perkataan tanpa mengetahui dalilnya.  

Pernyataan tersebut merupakan definisi dari…. 

A. Istinbat 

B. Ittiba’ 

C. Taqlid 

D. Bermazhab 

E. Ijtihad 

44. Perhatikan QS. Al-Fatihah (1): 2 berikut! 
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َۙ َ ن مِي ْ

َ
ل عَٰ
ْ
ِ رَبي ال

ه
 لِلَّ

 
حَمْد

ْ
ل
َ
 ا

Artinya: Segala puji bagi Allah, Tuhan1) semesta alam. 

Lafaz  
 
حَمْد

ْ
ل
َ
 ....merupakan contoh lafaz am karena berupa ا

A. Isim mufrad khusus 

B. Lafaz mufrad yang mendapat awalan   أل ta’rif li jinsy 

C. Lafaz jamak yang mendapat awalan  أل  ta’rif li jinsy 

D. Lafaz jamak yang dima’rifatkan dengan idafah. 

E. Lafaz yang berupa isim mausul 

45. Perhatikan QS. Hud (11): 6 berikut ini: 

 َٰ 
َ
ي كِت ِ

 فن
ٞ
لّ
ُ
 ك
ِّۚ
عَهَا

َ
وۡد
َ
سۡت ا وَم 

َ
ه رر
َ
ق
َ
سۡت م  م 

َ
هَا وَيَعۡل

 
ق
ۡ
ِ رِز

َّ
 ٱللَّ

َ
 عَل

ر
رۡضِ إِلَ

َ ۡ
ي ٱلِ ِ

ةٖ فن بر
ٓ
ا
َ
ٖ وَمَا مِن د

ن بِي 
 بٖ م 

Lafaz  ٖة بر
ٓ
ا
َ
 .dalam ayat tersebut bermakna semua jenis hewan melata tanpa terkecuali د

Makna ini sesuai dengan kaidah.... 

A.  َم  وْم  بِهِ الع 
 
رَاد  .عَامٌ ي 

B.   ص  وْص
 
 بِهِ الخ

 
رَاد  .العَ ام  ي 

C.  ٌص  وْص
ْ
 .عَ امٌ مَخ

D.  ِمْرٌ بِوَسَائِلِه
َ
ْ أ  

ر
مْر  بِالسَٰ

ْ
لا
َ
 ا

E.  ِات
َ
ِ عِبَاد

 فن
 
ه
ْ
ٌّ عَن هِي

ْ
ت لم 
ْ
سَدِ ا

َ
 ف

َ
ل  عَل

 
ي  يَد

ْ
ه
ر
 الن

46. Perintah mendirikan shalat berarti juga perintah untuk berwudlu. Kaidah yang sesuai 

dengan hal ini adalah.... 

A.  َم  وْم  بِهِ الع 
 
رَاد  .عَامٌ ي 

B.   ص  وْص
 
 بِهِ الخ

 
رَاد  .العَ ام  ي 

C.  ِه
ي
ٌ عَنْ ضِد ي

ْ
ه
َ
ْ ن  

ر
مْر بِالسَٰ

ْ
لا
َ
 ا

D.  ِمْرٌ بِوَسَائِلِه
َ
ْ أ  

ر
مْر  بِالسَٰ

ْ
لا
َ
 ا

E.  ٌّ هِي
ْ
ت لم 
ْ
سَدِ ا

َ
 ف

َ
ل  عَل

 
ي  يَد

ْ
ه
ر
اتِ الن

َ
ِ عِبَاد

 فن
 
ه
ْ
  عَن

 
47. Perhatikan firman Allah SWT QS. Al-Baqarah (2): 196 berikut: 

  ۗ ِ
ه
 لِلَّ

َ
مْرَة ع 

ْ
 وَال

ر
حَج

ْ
وا ال تِم 

َ
 وَا

Artinya: Sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah. 
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Perintah untuk melaksanakan haji dalam ayat tersebut tidak menghendaki kepada 

yang berulang-ulang, tapi hanya menghendaki hasilnya atau mengerjakan satu kali 

dianggap cukup. Kaidah yang sesuai dengan hal ini adalah.... 

A.  َوْر
َ
لف
ْ
ِ ا

ضن
َ
ت
ْ
 يَق
َ
مْرِ لا

َ
لِ
ْ
ِ ا
لِصْل  فن

َ
 ا

B.  َص  وْص  الع
 
 بِهِ الخ

 
رَاد ام  ي  . 

C.  ْ 
ر

مْر بِالسَٰ
ْ
لا
َ
هِ  ا

ي
ٌ عَنْ ضِد ي

ْ
ه
َ
ن  

D.  ِمْرٌ بِوَسَائِلِه
َ
ْ أ  

ر
مْر  بِالسَٰ

ْ
لا
َ
 ا

E.  َرَار
ْ
ك
ر
ِ الت

ضن
َ
ت
ْ
 يَق
َ
مْرِ لا

َ
لِ
ْ
ِ ا
صْل  فن

َ
لِ
َ
 ا

48. Perhatikan QS. Al-Baqarah (2): 196 berikut: 

 
ۗ
مۡ
 
ا رَجَعۡت

َ
 وَسَبۡعَة  إِذ

ي
حَج

ۡ
ي ٱل ِ
امٖ فن ير

َ
ةِ أ
َ
ث َٰ 
َ
ل
َ
صِيَام  ث

َ
 ف
ۡ
مۡ يَجِد

َّ
مَن ل

َ
 ف

Lafaz  
َ
ةِ ث

َ
ث َٰ 
َ
ل  tidak mungkin diartikan kurang atau lebih dari tiga hari. Sehingga maknanya 

bersifat qaț’ī dan hukumnya pun bersifat  qaț’ī. Ini merupakan contoh dari lafaz....  

A. Khas 

B. am 

C. Amr 

D. Nahi 

E. Mutlak 

49. Perhatikan hadis Nabi saw. berikut ini: 

 
ُ
 ك
ْ
 ن
 
  ت
َ
 يْ هَ ن

 
 ت
ُ
  ةِ ارَ يَ زِ  نْ عَ  مْ ك

ْ
 ال
 
  رِ وْ ب  ق

َ
 ا
َ
 لَ
َ
 وْ ر  وْ ز   ف

َ
ا )رواه مسلم (                                                   ه “          

Artinya: Dahulu aku melarang kamu menziarahi kubur, sekarang berziarahlah.” 

(HR.Muslim) 

Perintah untuk melakukan ziarah kubur dalam hadis di atas dihukumi mubah karena 

perintah tersebut setelah adanya larangan. Kaidah yang paling sesuai dengan hal ini 

adalah.... 

A.  َوْر
َ
لف
ْ
ِ ا

ضن
َ
ت
ْ
 يَق
َ
مْرِ لا

َ
لِ
ْ
ِ ا
لِصْل  فن

َ
 ا

B.  ِة
َ
وْر  عَنْ عَهْد م 

ْ
لمَأ
ْ
ج  ا ر 

ْ
 وَجْهِهِ يَخ

َ
وْر  بِهِ عَل م 

ْ
لمَأ
ْ
عِلَ ا

 
ا ف
َ
مْرِ   اِذ

َ
لا
ْ
ا  

C.  
َ
ْ ن  

ر
مْر بِالسَٰ

ْ
لا
َ
هِ ا

ي
ٌ عَنْ ضِد ي

ْ
ه  

D.  
َ
لِِبَاحَة

ْ
 ا
 
فِيْد يِ ي 

ْ
ه
َ
لن
ْ
 ا
َ
مْر  بَعْد

َ ْ
لا
َ
 ا

E.  َرَار
ْ
ك
ر
ِ الت

ضن
َ
ت
ْ
 يَق
َ
مْرِ لا

َ
لِ
ْ
ِ ا
صْل  فن

َ
لِ
َ
 ا

50. Perhatikan QS. Al-Isra’ (17): 23 berikut! 
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فٍّ "
ُ
مَا أ ه 

َ
لْ ل

 
ق
َ
لا ت

َ
 "ف

Artinya: “Janganlah kamu berkata 'ah' kepada keduanya (orang tuamu)” 

Pernyataan yang paling tepat menurut terkait ayat tersebut adalah... 

A. Maksud dari ayat tersebut adalah hanya berkata "ah" yang dilarang, selain itu 

boleh. 

B. Mafhum mukhālafah-nya adalah kalau berkata "ah" saja dilarang, maka memukul 

dan tindakan lain yang lebih menyakiti orang tua, tentu lebih dilarang. 

C. Mafhum mukhālafah-nya adalah hanya berkata "ah" saja dilarang, sehingga 

memukul dan tindakan lain yang menyakiti orang tua, tidak dilarang.  

D. Mafhum muwāfaqah-nya adalah kalau berkata "ah" saja dilarang, maka memukul 

dan tindakan lain yang lebih menyakiti orang tua, tentu lebih dilarang. 

E. Mafhum muwāfaqah-nya adalah hanya berkata "ah" saja dilarang, sehingga 

memukul dan tindakan lain yang menyakiti orang tua, tidak dilarang. 
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GLOSARIUM 

 

Ahliah  kompetensi, kecakapan atau kewenangan seseorang 

untuk melakukan tindakan hukum. 

Ahliah al-Adā’  kemampuan seseorang untuk melaksanakan 

ketentuan hukum atau kelayakan hukum atas 

tindakannya. 

Ahliah al-Wujūb  kepantasan seseorang untuk menerima hak dan 

kewajiban. 

Ahwal Syakhsiyah  fikih yang berkenaan dengan kehidupan keluarga 

seperti persoalan perkawinan, nafkah, perceraian, 

dan ketentuan nasab. 

Hakim  Allah Swt. yang menetapkan hukum. 

Al-Mahkum alaih  subjek hukum atau pihak yang diberi beban perintah 

hukum. 

Al-Mahkum fih  perbuatan mukalaf yang dikenakan hukum. 

Kawaid Usuliah  kaidah-kaidah yang berkaitan dengan jenis-jenis atau 

masalah-masalah dasar dari nas-nas al-Qur`an dan 

hadis dari aspek kebahasaannya. 

Amar  tuntutan melakukan perbuatan dari yang lebih tinggi 

kepada yang lebih rendah. 

Ashal  peristiwa yang ada nas hukumnya. 

‘Awāriḍ Ahliah  segala sesuatu yang menjadi penghalang atau 

pengurang kecakapan seseorang untuk menjalankan 

tanggung jawab hukum 

Al-‘Awāriḍ al-Muktasabah  penghalang yang berasal dari perbuatan atau usaha 

manusia itu sendiri. 
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Al-‘Awāriḍ al-Samāwiyyah  penghalang yang muncul karena kondisi alamiah 

atau ketetapan dari Allah Swt. yang berada di luar 

kendali manusia. 

Azīmah  hukum-hukum yang ditetapkan dan berlaku dalam 

kondisi dan situasi normal. 

Dalalah  penunjukan lafaz terhadap makna yang 

dikandungnya. 

Ḍarūriyyah  kemaslahatan yang bersifat primer. 

Era Digital  suatu era atau masa di mana teknologi digital 

merupakan bagian utama dalam banyak aspek 

kehidupan manusia. 

Far’un  peristiwa baru yang tidak ada nas hukumnya. 

Ḥājiyyah  kemaslahatan yang bersifat skunder. 

Haram Ligairihi  hukum haram karena adanya faktor lain yang 

menjadikannya haram. 

Haram Liżātihi  haram karena zatnya sendiri. 

Hukum Ashal  hukum syarak yang terdapat pada ashal (nas). 

Hukum Syarak Amaliah  hukum syariat yang terkait dengan perbuatan 

mukalaf. 

Hukum Taklifi  hukum yang mengandung taklif atau tuntututan 

kepada mukalaf. 

Hukum Waḍ’ī  hukum yang menjelaskan sebab, syarat, atau 

penghalang bagi berlakunya hukum syariat, dan juga 

membahas tentang sah dan batal, azimah dan 

rukhsah. 

Ibahah  khitab Allah Swt. yang berisi pilihan kepada mukalaf 

untuk mengerjakan atau meninggalkannya. 
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Ijab  khitab Allah Swt. yang berisi tuntutan kepada mukalaf 

untuk mengerjakan dengan tuntutan yang tegas. 

ijmak  kesepakatan semua mujtahid setelah wafatnya 

Rasulullah saw. 

Ijtihad  pengerahan kemampuan seorang mujtahid untuk 

memahami hukum-hukum syarak. 

Ilat  sifat atau alasan yang dijadikan dasar penetapan 

hukum. 

Istinbat  upaya mengeluarkan hukum dari dalil-dalil syarak 

dengan metode ijtihad. 

Itibak  menerima perkataan seseorang dengan mengetahui 

dasar dari mana asal perkataan itu. 

Jam’u Al-Qur’an  pengumpulan Al-Qur’an yang dilakukan pada masa 

khalifah Abu Bakar. 

Jinayah  fikih yang berkenaan dengan sanksi-sanksi atas 

tindak kejahatan kriminal seperti persoalan hudud, 

diat, kisas dan lain sebagainya. 

Karahah  khitab Allah Swt. yang berisi tuntutan kepada mukalaf 

untuk meninggalkan sesuatu dengan tuntutan yang 

tidak tegas. 

Mafhum Mukhālafah  pemahaman yang maknanya merupakan kebalikan 

dari lafaz dalam nas. 

Mafhum Muwāfaqah  pemahaman yang maknanya sejalan dengan lafaz 

dalam nas. 

Mafsadah  kerusakan atau hal yang merusak. 

Majaz  makna yang tidak sesuai makna asalnya. 
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Mandub  khitab Allah Swt. yang berisi tuntutan kepada mukalaf 

untuk mengerjakan sesuatu dengan tuntutan yang 

tidak tegas. 

Māni’  sesuatu yang menjadi penghalang terhadap 

berlakunya hukum. 

Mantuk  makna yang secara eksplisit atau tersurat disebutkan 

dalam lafaz. 

Maqāṣid al-Syarī’ah  maksud atau tujuan-tujuan dari hukum Islam. 

Maslahat Mu’tabarah  kemaslahatan yang disebutkan dalam nas. 

Maslahat Mulgah  kemaslahatan yang bertentangan dengan nas. 

Maslahat Mursalah  kemaslahatan yang tidak disebutkan dan juga tidak 

ditolak oleh nas. 

Masyarakat 5.0.  suatu masyarakat yang memanfaatkan teknologi 

canggih seperti AI sebagai upaya dalam peningkatan 

kualitas hidup dan penyelesaian berbagai persoalan. 

Mazhab  aliran atau kelompok yang menjadi pedoman umat 

Islam dalam memahami hukum Islam berdasarkan 

ijtihad ulama atau mujtahid. 

Mubayyan  lafaz yang memberikan penjelasan (bayan) kepada 

makna yang masih samar atau global. 

Mudayak  salah satu perbuatan wajib yang waktunya hanya 

mencakup pelaksanaan kewajiban itu saja dan tidak 

mencakup kewajiban atau perbuatan hukum yang 

lain. 

Mujmal  lafaz yang makna yang dimaksud darinya tidak dapat 

dipahami kecuali setelah adanya penjelasan lebih 

lanjut dari kalimat lainnya. 

Mujtahid  ulama yang memiliki kemampuan untuk melakukan 

ijtihad.  
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Mukalaf  orang yang telah dianggap mampu bertindak hukum, 

yaitu aqil balig. 

Munakahat  fikih yang terkait dengan perkawinan. 

Musytarak  lafaz yang memiliki makna lebih dari satu. 

Mutarādif  lafaz yang memiliki arti sama (sinonim). 

Muwassa’  salah satu perbuatan wajib yang waktunya tidak 

hanya cukup untuk pelaksanaan kewajiban itu saja, 

tetapi juga cukup untuk melaksanakan perbuatan 

hukum yang lain. 

Nadb  khitab Allah Swt. yang berisi tuntutan kepada mukalaf 

untuk mengerjakan sesuatu dengan tuntutan yang 

tidak tegas. 

Nahi  tuntutan meninggalkan perbuatan dari yang lebih 

tinggi kepada yang lebih rendah. 

Naṣṣ  teks ayat Al-Qur’an atau hadis. 

Kaul al-Ṣaḥābī  pendapat perseorangan sahabat nabi saw. 

Rukhsah  keringanan pelaksanaan hukum bagi mukalaf dalam 

situasi dan kondisi tertentu yang menghendaki 

keringanan tersebut. 

Saduzarai  metode penggalian hukum Islam dengan cara 

preventif karena dikawatirkan dapat menimbulkan 

terjadinya kerusakan atau sesuatu yang dilarang. 

Siyasah  fikih yang berkenaan dengan persoalan-persoalan 

politik atau pemerintahan. 

Syar’u man qabalanā  syariat yang diturunkan Allah kepada umat-umat 

terdahulu (sebelum Islam). 

Tadwin Al-Qur’an  pembukuan Al-Qur’an yang dilakukan pada masa 

khalifah Utsman. 
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Taḥrīm  khitab Allah Swt. yang berisi tuntutan kepada mukalaf 

untuk meninggalkan sesuatu dengan tuntutan yang 

tegas. 

Taḥsīniyyah  kemaslahatan yang bersifat tersier. 

Taklid  menerima perkataan seseorang dengan tanpa 

mengetahui dasarnya dari mana asal perkataan itu. 

Taklif  pembebanan hukum kepada mukalaf. 

Takwil  suatu upaya mengalihkan makna suatu lafaz dari 

makna zahir ke makna lain yang ditunjukkan oleh dalil 

Talfik  menggabungkan pendapat dari dua atau lebih 

mazhab berbeda dalam satu persoalan. 

uruf  adat istiadat atau kebiasaan yang berlangsung lama 

di masyarakat baik berupa perkataan maupun 

perbuatan. 

uruf Amali  kebiasaan atau tradisi masyarakat yang berhubungan 

dengan kegiatan atau perbuatan tertentu. 

uruf Fāsid  kebiasaan atau tradisi yang bertentangan dengan nas 

atau dalil-dalil syarak baik dari Al-Qur’an maupun 

hadis. 

uruf Khas  yang berlaku di daerah atau kelompok masyarakat 

tertentu. 

uruf Kauli  kebisaan masyarakat yang terkait dengan 

penggunaan perkataan atau ungkapan tertentu 

dalam menyatakan atau mengungkapkan sesuatu. 

uruf Ṣaḥīḥ  tradisi yang berkembang di masyarakat yang tidak 

bertentangan dengan nas atau dalil syarak. 

Żū syibhain  kewajiban yang memiliki dua sifat sekaligus, yaitu 

menyerupai wajib muakat (kewajiban yang memiliki 
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batas waktu tertentu) dan wajib mutlak (kewajiban 

yang tidak terikat waktu secara ketat). 

 

  



 
Kawaid Usuliah 

 

     255 FIKIH | Kelas XII MA 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Berupa Buku 

Abbas, Hasjim. (2004). Kritik Matan Hadis: Versi Muhaditsin dan Fuqoha. Yogyakarta: Teras. 

Al-Dawalibi, Muhammad Ma’ruf. (1959). al-Madkhal ilā ‘Ilm Uṣūl al-Fiqh. Damaskus: 

Damaskus University. 

Al-Ghazali, Abu Hamid Muhammad bin Muhammad. (1971). al-Mustaṣfā min ‘Ilm al-Uṣūl. 

Kairo: Syirkah al Tiba’ah al-Fanniyyah al-Muttahidah. 

Al-Ṣālih, Muhammad Adīb. (1967). Maṣādir al-Tasyrī’ al-Islāmī. Damaskus: al-Maktabah al-

Ta’awuniyyah. 

Al-Zuhaili, Wahbah. (1986). Uṣūl al-Fiqh al- Islāmī. Damaskus: Dar al-Fikr. 

Al-Zuhaylī, Muhammad Mustofa. (2006). al-Qawa’id al-Fiqhiyyah wa Tatbiqatuha fi al-

Mazahib al-Arba’ah. Damaskus: Dar al-Fikr. 

Ash-Shiddiqy, M. Hasbi. (1995). Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis. Jakarta: Bulan Bintang. 

Bahrudin, Moh. (2019). Ilmu Usul Fiqh. Bandar Lampung: Aura. 

Hasan, Husain Hamid. (1993). Fiqh al-Maslahah wa Tatbiqatuhu al-Mu’asirah. al-Mamlakah 

al-Arabiyah al-Sa’udiyyah: al-Ma’had al-Islami li al-Buhus wa al-Tadrib al-Bank al-Islami 

li al-Tanmiyah. 

Hasan, Mahmud ‘Abd al-Karim. (1995). al-Maṣāliḥ al-Mursalah, Dirāsāt Tahlīliyyah wa 

Munāqasyah Fiqhiyyah wa Uṣūliyyah ma’a Amśilah Taṭbīqiyyah. Beirut: Dar al-Nahḍah 

al-Islāmiyyah. 

Hasbi, Rusli. (2015). Aṡar Kawaid Usuliah fi al-Aḥkām al-Syar’iyah. Jakarta: UIN Press.  

Hasbullah, Ali. (tt). Uṣūl al-Tasyrī’ al-Islāmi. Mesir: Darl Ma’arif. 

Helim, Abdul. (2024). Kaidah-Kaidah Fikih: Sejarah, Konsep, dan Implementasi. Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar.  

Ibrahim, Duski. (2019). Al-Qawa’id Al-Fiqhiyah (Kaidah-Kaidah Fiqih). Palembang: CV. 

Amanah.   

Ishomuddin, A. (2012). Memahami Esensi dalam Bermazhab. NU Online. 

Ismail, M. Syuhudi. (1988). Kaidah Kesahehan Hadis. Jakarta: Bulan Bintang. 

Kamali, Muhammad Hashim. (1989). Pinciple of Islamic Jurisprudence. Selangor: Darul 

Ehsan. 

Khallāf, ‘Abd al-Wahhāb. (1978). ‘Ilm Uṣūl al-Fiqh. Kairo: Dar al-Qalam. 

.............. (1978). Khulāṣah Tārīkh al-Tasyrī’ al-Islāmi. Kairo: Dar al-Qalam. 

Rofiq, Ahmad Rofiq. (2001). Pembaharuan Hukum Islam di Indonesia. Yogyakarta: Gama 

Media. 



 
Kawaid Usuliah 

 

     256 FIKIH | Kelas XII MA 

Syariffuddin, Amir. (2001). Usul Fiqh 2. Jakarta: Logos Wacana Ilmu. 

Yahya, Muhtar dan Fatkhurrahman. (1986). Dasar-dasar Hukum Islam. Bandung: al-Ma’arif. 

Zahrah, Muhammad Abu. (1958). Uṣūl al-Fiqh. Beirut: Dār al-Fikr. 

Zaidan, ‘Abd al-Karīm. (1996). al-Wajīz fī Uṣūl al-Fiqh. Beirut: ar-Risalah Publishing House. 

Zaidan, Abdul Karim. (2008). Pengantar Studi Syari’ah. Jakarta: Rabbani Press. 

Zuhri, Muh. (1997). Hukum Islam dalam Lintas Sejarah. Jakarta: PT. Raja Grafndo Persada. 

 

Berupa Jurnal 

Abdillah, Nanang. (2014). Mazhab dan Faktor Penyebab Terjadinya Perbedaan. Jurnal Fikro. 

8(1). 20-38. 

Adib, Muhammad. (2023). Kategorisasi Dalil-Dalil Yang Tidak Disepakati (Adillah Mukhtalaf 

Fiha) Dalam Kajian Usul Fikih (Sebuah Tinjauan Kritis). KASTA: Jurnal Ilmu Sosial, 

Agama, Budaya, dan Terapan, 3(1), 72-86. 

Fitriani, Dhaifina. (2021). Al-Ahkam: Kategori dan Implementasi. Tawazun: Journal of Sharia 

Economic Law. 4(2). 184-195. 

Hilal, Syamsul. (2013). Qawā’id Fiqhiyah Furū’iyah Sebagai Sumber Hukum Islam. AL-

‘ADALAH. XI(2). 141-154.  

Hopipah, Eva Nur & Nurkholis, Mujiyo. (2023). Telaah Klasifikasi Hukum Syarak (Hukum 

Taklifi dan Hukum Wadh`i). Ngaji: Jurnal Pendidikan Islam. 3(1), 35-52.  

Jamallius, Rido dan Meirison. (2024). Fiqih, Usul Fiqih dan Penetapan Hukum Islam. Baitul 

Hikmah: Jurnal Ilmiah Keislaman, 6(2), 113-152.  

Julita, Asmuni, & Tuti Anggraeni. (2022). Signifikansi Al-Hukm, Al-Hakim, Al-Mahkum fih Dan 

Al- Mahkum’alaih. Landraad: Jurnal Hukum Keluarga Islam dan Hukum Muamalah. 1(1), 

62-76. 

Karimuddin, Muhammad Zuhdi. (2019). Kedudukan Mazhab, Taklid dan Ijtihad Dalam Islam. 

Al-Qadhâ. 6(1). 55-65. 

Misno. (tt). Redefinisi Ijtihad dan Taklid. AL MASHLAHAH JURNAL HUKUM DAN PRANATA 

SOSIAL ISLAM. 389-402. 

Muhtada, Fikri. Geri, M. & Aziz, Muhammad Abdul. (2021). Kajian Hukum Taklifi Menurut Para 

Imam Mazhab. Tahkim. 17(2). 245-260. 

Nurhayati. (2018). Memahami Konsep Syariah, Fikih, Hukum dan Usul Fikih. Jurnal Hukum 

Ekonomi Syariah, 6(2), 124-134. 

Ridwan, Muannif, M. Hasbi Umar, & Abdul Ghafar (2021). Sumber-sumber Hukum Islam dan 

Implementasinya. Borneo: Journal of Islamic Studies, 1(2), 28-41. 

Riswan & Maidin, Muhammad Sabir. (2020). Bermazhab Dalam Pandangan Hadis Nabis 

SAW. Shautuna: Jurnal Ilmiah Mahasiswa Perbandingan Mazhab. 1(2). 93-112  



 
Kawaid Usuliah 

 

     257 FIKIH | Kelas XII MA 

Sulistiani, Siska Lilis. (2018). Perbandingan Sumber Hukum Islam. TAHKIM, Jurnal 

Peradaban dan Hukum Islam, 1(1), 102-116. 

Sumaiya, Naili. (2020). Ijtihad Dalam Sejarah dan Perkembangnnya Hingga Masa 

Kontemporer. AT-TASYRI’ Jurnal Ilmiah Prodi Muamalah. 12(2). 151-164. 

  



 
Kawaid Usuliah 

 

     258 FIKIH | Kelas XII MA 

DAFTAR SUMBER GAMBAR 

 

1. https://www.pinterest.com/pin/92112754873017146/ 

2. https://socs.binus.ac.id/2020/11/01/  

3. https://ritaelfianis.id 

4. https://www.123rf.com/ 

5. https://www.gramedia.com/literasi/sumber-hukum-islam 

6. https://issuu.com/perencanaandanpelapo5683/docs/warta_2020 

7. https://immimpangkep.ponpes.id/blogguru/2023/05/09/baca-al-quran-di-handphone/ 

8. https://alif.id/read/topic/hadis-nabi/ 

9. https://sinar5news.com/ 

10. https://hidayatullah.com/berita/internasional/ 

11. https://kendarinews.com/2022/06/29/l 

12. https://zulhusnimatresat.blogspot.com/2014/10/ 

13. https://komunikasipraktis.com/pengertian-era-society-5-0-pasca-revolusi-industri-4-0/ 

14. https://wartakota.tribunnews.com/2020/06/09/ 

15. https: https://desaplayen.gunungkidulkab.go.id/first/artikel/107 

16. https://jatim.antaranews.com/foto/315190/selamatan-desa/  

17. https://beritapasundan.com/rekomendasi-6-bisnis-kuliner-kekinian-yang-patut-dicoba/ 

18. https://www.facebook.com/PesonaTAUHID 

19. http://biasnoeha.blogspot.com/2016/02/ 

20. https://aktual.com/sepuluh-sahabat-nabi-yang-sudah-dijamin-masuk-surga/ 

21. https://www.youtube.com/watch?v=JrOM2QbP0jA 

22. https://alwaie.net/opini/keadilan-hukum-islam/ 

23. https://sindig.unesa.ac.id/course/4/44/hukum-islam 

24. https:// http://tafaqquh.net/2019/12/29/hukum-allah-dalam-segala-sesuatu/ 

25. https://dawuhguru.co.id/quotes-gus-dur-tentang-menghadapi-nasib-dengan-karya/ 

26. https://www.muslimpintar.com/pengertian-mazhab-ijtihad-dan-taqlid-lengkap/amp/ 

27. https://www.netralnews.com/peran-ijtihad-dalam-menjawab-tantangan-zaman-bagi-

mujtahid/ 

28. https://www.kompasiana.com/rivitacahayaqalbu/584b5427509373fa2fb5f108/toleransi-

bersama-gus-dur 

https://www.pinterest.com/pin/92112754873017146/
https://socs.binus.ac.id/2020/11/01/
https://ritaelfianis.id/
https://www.123rf.com/
https://www.gramedia.com/literasi/sumber-hukum-islam
https://issuu.com/perencanaandanpelapo5683/docs/warta_2020
https://immimpangkep.ponpes.id/blogguru/2023/05/09/baca-al-quran-di-handphone/
https://alif.id/read/topic/hadis-nabi/
https://sinar5news.com/
https://hidayatullah.com/berita/internasional/
https://kendarinews.com/2022/06/29/l
https://zulhusnimatresat.blogspot.com/2014/10/
https://komunikasipraktis.com/pengertian-era-society-5-0-pasca-revolusi-industri-4-0/
https://wartakota.tribunnews.com/2020/06/09/
https://jatim.antaranews.com/foto/315190/selamatan-desa/
https://beritapasundan.com/rekomendasi-6-bisnis-kuliner-kekinian-yang-patut-dicoba/
https://www.facebook.com/PesonaTAUHID
http://biasnoeha.blogspot.com/2016/02/
https://aktual.com/sepuluh-sahabat-nabi-yang-sudah-dijamin-masuk-surga/
https://www.youtube.com/watch?v=JrOM2QbP0jA
https://alwaie.net/opini/keadilan-hukum-islam/
https://sindig.unesa.ac.id/course/4/44/hukum-islam
https://wartakota.tribunnews.com/2020/06/09/
https://dawuhguru.co.id/quotes-gus-dur-tentang-menghadapi-nasib-dengan-karya/
https://www.muslimpintar.com/pengertian-mazhab-ijtihad-dan-taqlid-lengkap/amp/
https://www.netralnews.com/peran-ijtihad-dalam-menjawab-tantangan-zaman-bagi-mujtahid/
https://www.netralnews.com/peran-ijtihad-dalam-menjawab-tantangan-zaman-bagi-mujtahid/
https://www.kompasiana.com/rivitacahayaqalbu/584b5427509373fa2fb5f108/toleransi-bersama-gus-dur
https://www.kompasiana.com/rivitacahayaqalbu/584b5427509373fa2fb5f108/toleransi-bersama-gus-dur


 
Kawaid Usuliah 

 

     259 FIKIH | Kelas XII MA 

29. https://www.ilmusyariah.com/2020/06/2-kitab-qaidah-fiqih-kontemporer.html 

30. https://www.duniasantri.co/alasan-penting-menghormati-kitab-kuning/?singlepage=1 

31. https://x.com/nu_online/status/867923493840719872 

32. https://jaringansantri.com/usul-fikih-itu-berat-biar-kami-saja/ 

33. https://www.meta.ai/prompt/9754448714630984?edit=669147369608489&imagine=ua3

40HBIJ1i 

34. https://www.inilah.com/kata-kata-bijak-dan-quote-bung-karno 

  

https://www.ilmusyariah.com/2020/06/2-kitab-qaidah-fiqih-kontemporer.html
https://www.duniasantri.co/alasan-penting-menghormati-kitab-kuning/?singlepage=1
https://x.com/nu_online/status/867923493840719872
https://jaringansantri.com/ushul-fikih-itu-berat-biar-kami-saja/
https://www.meta.ai/prompt/9754448714630984?edit=669147369608489&imagine=ua340HBIJ1i
https://www.meta.ai/prompt/9754448714630984?edit=669147369608489&imagine=ua340HBIJ1i
https://www.inilah.com/kata-kata-bijak-dan-quote-bung-karno


 
Kawaid Usuliah 

 

     260 FIKIH | Kelas XII MA 

INDEKS 

 

A 

Abdul Wahhab Khallaf · 5, 7, 41, 42 

Abu Bakar · 31, 41, 46, 49, 217 

Abu Zahrah · 5, 7, 41, 75, 119, 148 

Adat · 185 

Ahliah · 119, 121 

Ahliah al-Adā’ · 120, 121 

Ahliah al-Adā’ al-Kāmilah · 120 

Ahliah al-Adā’ al-Nāqiṣah · 121 

Ahliah al-Wujūb · 119, 120 

Ahliah al-Wujūb al-Kāmilah · 120 

Ahliah al-Wujūb al-Nāqiṣah · 120 

Ahwal Syakhsiyah · 9 

Al-Āmidī · 143 

Al-Bayḍāwī · 143 

Hakim · 101 

Al-Mahkum alaih · 118 

Al-Mahkum fih · 116 

Al-Qur’an · 4, 14, 18, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 38, 39, 41, 44, 45, 46, 49, 145 

Amar · 210, 212, 213 

Ashal · 47 

Azīmah · 114 

B 

Batal · 115 

D 

Dalalah · 27, 28 

Dalil Syara’ · 59, 93 

Darurat · 178, 180 

F 

Fikih · 5, 6, 8, 9, 10, 11, 13, 15, 24, 156, 191, 260 

H 

Hadis · 4, 10, 11, 14, 18, 20, 28, 29, 30, 32, 33, 34, 35, 36, 40, 45, 67, 69, 70, 87, 142, 144, 145, 146, 150, 152, 153, 166, 

167, 168, 172, 173, 177, 182, 183, 186, 200, 219, 220, 259, 261 

Hakikat · 151, 221, 222, 231 

Hanafi · 36, 57, 69, 93, 148, 149, 155 

Hanbali · 57, 148, 149 

Haram · 47, 112, 147 



 
Kawaid Usuliah 

 

     261 FIKIH | Kelas XII MA 

Haram Ligairihi · 112 

Haram Liżātihi · 112 

Hasbi Ash-Shiddieqy · 42, 143 

Hukum Ashal · 47 

Hukum Syara’ · 260 

Hukum Taklifī · 106 

Hukum Waḍ’ī · 113 

I 

Ibadah · 9 

Ibāḥah · 75 

Ijab · 116 

Ijtihad · 10, 14, 45, 142, 143, 144, 260, 261 

Istihsan · 10, 55, 56, 57, 58, 59 

Istishab · 10, 73, 74, 75, 77 

J 

Jinayah · 9 

K 

Kaidah Fikih · 92, 163, 259 

karahah · 106, 107, 133 

Kemudaratan · 181, 183, 184 

L 

Lafaz khafi · 225 

Lafaz khas · 201, 202, 203 

Lafaz kinayah · 224 

Lafaz Mutlak · 204, 205 

Lafaz sarih · 223 

Lafaz zahir · 224 

Logika · 31, 41, 46, 87 

M 

Mafhum · 225, 226, 227, 228, 229 

Mafhum Mukhālafah · 227 

Mafhum Muwāfaqah · 226 

Majaz · 221, 222 

Makruh · 113 

Maliki · 57, 69, 148, 149 

 

  



 
Kawaid Usuliah 

 

     262 FIKIH | Kelas XII MA 

BIODATA PENULIS 

 

Nama Lengkap : Akhmad Farid, S.Ag., M.Pd.I 

Surel   : farid.nguling@gmail.com  

Instansi  : MTsN 3 Pasuruan Jawa Timur 

Alamat Instansi : Jl. Trawas-Lumbangrejo,  

  Kec. Prigen, Pasuruan, Jatim. 

Bidang Keahlian : Fikih/Usul Fikih 

Riwayat Pekerjaan (10 Tahun Terakhir) 

1. Kepala MA Yayasan Tarbiyah Islam Nguling Pasuruan 

2. Guru dan Waka Kurikulum MAN 2 Pasuruan 

3. Kepala MTsN 3 Pasuruan  

Riwayat Pendidikan dan Tahun Belajar 

1. SDN Sedarum 1 Kec. Nguling Pasuruan (1986) dan Madin Miftahul Ulum 

Sedarum (1986) 

2. MTsN Kota Pasuruan (1989) dan PP. Roudlotul Ma’ruf Al-Hasaniyah (1989) 

3. PGAN Probolinggo (1992) dan PP. Hidayatul Islam Probolinggo (1992) 

4. S1 IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (1998) dan PP. Wahid Hasyim Gaten 

Sleman Yogyakarta (1998) 

5. S2 Unisma Malang (2011) 

6. S3 UAC Pacet Mojokerto (2024 – Sekarang) 

Judul Buku dan Tahun Terbit (10 Tahun Terakhir) 

1. Aku Anak Sholeh Pasuruan (2018) 

2. Pendidikan Karakter: Akhlak Ubudiyah, Ahlus Sunnah Wal Jamaah, Islam dan 

Wawasan Kebangsaan (2019) 

3. Al-Yusro: Prediksi Soal UAMBN 2020 Madrasah Aliyah (2019) 

4. Usul Fikih Kelas X MA Peminatan Keagamaan (2020)  

Judul Penelitian dan Tahun Terbit (10 Tahun Terakhir) 

1. Islamic Education Curriculum Design Based On Inclusive Learning 

Management (2025)  
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